

 
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi pemegang tongkat estafet kepemimpinan di masa yang akan datang. Anak merupakan harta warisan negara yang akan menentukan arah kemajuan bangsa Indonesia. Dalam fase perkembangan manusia, masa anak-anak merupakan fase dimana anak mengalami tumbuh kembang yang akan menentukan masa depannya. Jika anak sebagai generasi penerus bangsa dapat tumbuh dan berkembang secara optimal maka negara tersebut memiliki peluang yang besar untuk dapat maju dan sejahtera. Anak memiliki peran dan tanggungjawab dalam menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara di masa. Anak seyogyanya dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang sehat secara jasmani, rohani, intelektual, spirititual, dan emosional agar setiap anak dapat mengemban tanggungjawab tersebut dengan baik.
Setiap anak harus memiliki hak dan kesempatan yang seluas-luasnya untuk dapat berkembang secara optimal baik dari segi fisik, mental, sosial, maupun spiritual. Keluarga berperan sangat penting dalam pemenuhan hak dan kebutuhan anak.  Terdapat nilai investasi yang tak terkira dengan menempatkan pemenuhan hak anak sebagai prioritas dalam keluarga untuk proses tumbuh kembangnya. Pemenuhan hak dan kebutuhan anak yang terpenuhi secara optimal diyakini dapat mendukung perkembangan dan pertumbuhan hidupnya. Upaya pemenuhan hak dan kebutuhan anak memerlukan komitmen yang kuat, tidak hanya orang tua anak, tetapi juga dari orang dewasa dari keluarga anak. Anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna jika seluruh anggota keluarga bersama-sama memenuhi kebutuhan dan hak anak. 
Di Indonesia, hak, kebutuhan, dan kesejahteraan anak tampaknya masih belum dapat terpenuhi dengan baik. Sebagaimana diketahui bahwa masih banyak anak-anak di Indonesia yang belum menerima hak mereka secara menyeluruh. Hal tersebut dapat diketahui dari banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi pada anak akibat dari perlakuan-perlakuan yang tidak adil oleh orang dewasa sehingga membuat anak menjadi korban dan kehilangan hak-haknya. Meningkatnya kasus-kasus perlindungan anak di Indonesia menjadi ciri bahwa keluarga sebagai institusi utama dalam perlindungan anak ternyata masih belum mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Padahal orang tua dan keluarga merupakan institusi utama yang bertanggungjawab untuk memelihara dan membesarkan anak agar ia dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat sehingga dapat mencapai kesejahteraannya. Orang tua dan keluarga seharusnya dapat memberikan kesejahteraan bagi anak dengan menjamin pertumbuhan dan perkembangan mereka baik secara rohani, jasmani maupun sosial, namun ternyata keluarga belum mampu memberikan hak dan perlindungannya kepada anak sehingga diperlukan pihak lain yang dapat melindungi anak.  
[bookmark: _GoBack]Saat ini, terdapat salah satu permasalahan yang terjadi pada anak dan cenderung meningkat tiap tahunnya. Permasalahan tersebut adalah permasalahan anak terlantar dimana kebutuhan dan hak anak tidak terpenuhi dengan baik dikarenakan orangtua melalaikan kewajibannya dalam memelihara anak sehingga anak ditelantarkan oleh orang tua dan keluarganya dan mengalami perlakuan yang salah. Berdasarkan data dari Dinas Provinsi Jawa Barat yang diperoleh dari Data Pusat Statistik Provinsi Jawa varat Tahun 2023 diperoleh informasi bahwa anak yang mengalami ketelantaran atau neglected children di Provinsi Jawa Barat terdapat sebanyak 135.787 anak. Salah satu Kabupaten dengan data anak terlantar yang paling tinggi di Jawa barat adalah Kabupaten Subang dengan data 7.314 anak yang mengalami ketelantaran dan memerlukanperlindungan khusus untuk membantu anak berkembang secara optimal baik secara fisik, mental, sosial, dan spiritual.  (Sumber : https://jabar.bps.go.id/statictable/2023/03/19/405/jumlah-permasalahan-sosial-menurut-jenis-di-jawa-barat-2023.html, Diakses pada tanggal 2 Maret pukul 22.07 WIB) 
[bookmark: _Hlk126918631]Panti sosial sebagai lembaga usaha kesejahteraan sosial pada anak terlantar bertugas untuk memberikan pelayanan pengganti orang tua atau keluarga kepada anak. Panti sosial bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, sosial dan spiritual kepada anak terlantar serta bertugas memberikan kesempatan yang luas untuk pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa sehingga mereka dapat berkembang secara wajar (Depsos RI, 2004 dalam Erfan, dkk, 2019 : 1). Di Subang, Jawa Barat, terdapat Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang yang memberikan perlindungan khusus kepada anak telantar dan menyelenggarakan kegiatan pelayanan Kesejahteraan Anak Usia 6 – 18 Tahun yang meliputi Asuhan dan Perlindungan, Perawatan, Sosialisasi, Pendidikan dan Pengembangan Kepribadian. Saat ini terdapat 100 anak terlantar yang mendapatkan perlindungan dan pelayanan sosial di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Anak terlantar yang berada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang ini tidak hanya berasal dari daerah Subang tetapi juga dari seluruh daerah yang ada di Jawa Barat dan Indonesia. 
Pada umumnya anak yang tinggal di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang merupakan anak yatim, piatu, yatim piatu, dari keluarga yang tidak mampu atau dhuafa, serta anak yang berasal dari keluarga tidak harmonis. Salah satu isu masalah yang saat ini sedang hangat dan terjadi di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang adalah banyak keluarga yang menitipkan anaknya di panti karena anak mengalami ketelantaran pola asuh yang disebabkan oleh beberapa kondisi seperti orangtua anak telah meninggal atau bercerai, ibu bekerja menjadi TKW, orang tua mengalami sakit keras, dan orang tua memiliki riwayat sakit jiwa (ODGJ). Dari beberapa kondisi tersebut, keluarga tidak bisa memberikan perhatian dan kebutuhan yang lebih baik bagi anak sehingga anak menjadi terlantar dan akhirnya harus dititipkan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Pengasuh adalah pengganti orang tua yang merawat dan mengasuh anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Pengasuh adalah orang yang paling dekat dengan anak dan mengawasi mereka selama 24 jam selama di panti. Dukungan sosial pengasuh sangat penting dalam membantu tumbuh kembang anak terlantar di panti. Dukungan sosial pengasuh merupakan dukungan utama yang dibutuhkan anak-anak karena hanya mereka yang dapat memberikan perlindungan, bimbingan, arahan, dan kasih sayang untuk anak-anak sehingga mereka merasa aman, dicintai, dilindungi, tidak khawatir dengan masa depan. Sayangnya, beberapa anak yang ada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang merasa kurang nyaman berada di panti. Mereka merasa pengasuh sebagai orang tua pengganti untuk mereka belum dapat memberikan dukungan sosial secara optimal sehingga mereka masih merasa kurang mendapat kasih sayang, perhatian, dan kenyamanan dari pengasuh. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan penjajagan dengan anak-anak yang tinggal di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak pada hari Sabtu, tanggal 28 Januari 2023, anak-anak yang mengalami ketelantaran pengasuhan terutama bagi mereka yang baru masuk panti merasa bingung dengan masa depan, tidak memiliki tujuan hidup yang jelas, merasa berbeda dengan kehidupan anak yang lain dan menyadari bahwa mereka tidak disayangi oleh keluarga dan orang sekitar sehingga mereka menjadi anak terlantar. Anak-anak mengalami trauma dan stres akibat ditinggal atau ditelantarkan oleh orang tua. Selain itu anak-anak merasa kesepian, bosan, dan kurang nyaman tinggal di panti. Anak-anak membutuhkan dukungan sosial yang dapat membantu mereka ketika menghadapi permasalahan. Taylor (2018 : 151) mengatakan “dukungan sosial adalah informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi.”.
Anak-anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang membutuhkan sesuatu yang bisa membuat mereka semangat untuk melakukan hal-hal dalam hidup mereka, mereka membutuhkan dukungan, penyemangat, dan motivasi agar bisa tumbuh dengan percaya diri. Anak-anak membutuhkan dukungan sosial pengasuh yang mengarahkan mereka bahwa mereka dicintai dan dihargai sehingga berani tampil dihadapan masyarakat dengan berbagai prestasi membanggakan tanpa harus dibayang-bayangi oleh latar belakang kehidupan telantar sebelumnya. Anak-anak membutuhkan dukungan sosial secara optimal oleh pengasuh yang memenuhi beberapa aspek agar permasalahan anak dapat teratasi dan mereka percaya diri dengan kehidupan yang mereka jalani saat ini. 
Sarafino and Smith (2015 : 77) mengatakan bahwa dukungan sosial meliputi empat aspek, aspek tersebut diantaranya adalah Emotional Or Esteem Support (Dukungan emosional atau penghargaan), Tangible and Instrumental Support (Dukungan nyata atau instrumental), Informational Support (Dukungan informasi), Dan Companionship Support (Dukungan persahabatan). “

Dukungan sosial pengasuh menurut (Taylor, 2018:152) “akan memberikan dampak yang positif terhadap pemulihan kesehatan mental serta motivasi dalam hidup anak terutama yang mengalami trauma dan stres” akibat ditinggal atau ditelantarkan oleh orang tua. Dukungan sosial pengasuh dapat menurunkan risiko penyakit, mempercepat penyembuhan baik itu fisik maupun psikis dan meningkatkan kepercayaan diri anak setelah mereka ditinggal orang tua. Dengan dukungan sosial pengasuh mereka akan mengalami lebih sedikit stres ketika menghadapi pengalaman yang penuh tekanan, selain itu mereka juga akan dapat mengatasi masalah dengan lebih berhasil dan bahkan akan membawa peristiwa tersebut ke arah yang lebih positif 
Pengasuh sebagai orang tua pengganti diharapkan dapat memberikan dan memenuhi kebutuhan anak terlantar seperti layaknya anak sendiri. Dukungan sosial penggasuh sangat penting dalam memenuhi kebutuhan sosial anak. Dukungan sosial pengasuh merupakan dukungan yang besifat positif berupa perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan yang diberikan pengasuh kepada anak dengan tujuan membantu anak saat mengalami permasalahan. Pengasuh diharapkan dapat memberikan dukungan sosial penuh kepada anak agar mereka merasa aman, dicintai, mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan, serta dapat diterima oleh masyarakat. Kehadiran dan dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak untuk lebih percaya diri terhadap masa depan. Dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak melewati masa remaja anak sampai mereka telah dewasa dan dapat hidup mandiri.
[bookmark: _Hlk127032538]Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai “Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti dapat mengkaji lebih dalam mengenai dukungan sosial pengasuh khususnya terhadap anak yang terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah pengetahuan pekerjaan sosial khususnya terkait dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi pemecahan masalah anak khususnya pada anak terlantar. Terakhir, peneliti berharap semoga penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan program atau kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan anak.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang”. Adapun sub-sub permasalahan yang ingin penulis ketahui, diantaranya:
1. Bagaimana karakteristik informan?
2. [bookmark: _Hlk126795186]Bagaimana dukungan emosional pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang ?
3. Bagaimana dukungan instrumental pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang?
4. Bagaimana dukungan informasi pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang ?
5. Bagaimana dukungan penilaian pengasuh anak terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dibuat berdasarkan dengan fokus dan sub-sub masalah yang telah ditentukan. Tujuan umum yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah mengkaji mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang :
1. Karakteristik informan
2. Penerapan aspek dukungan emosional oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
3. Penerapan aspek dukungan instrumental oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
4. Penerapan aspek dukungan informasi oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
5. Penerapan aspek dukungan penilaian oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut penjelasan dari masing-masing manfaat yang diharap dapat diberikan terkait pelaksanaan penelitian oleh peneliti.
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah pengetahuan pekerjaan sosial khususnya mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar, serta dapat menjadi referensi informasi bagi generasi berikutnya seiring perkembangan zaman dan sudut pandang yang berbeda.
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dan dapat menjadi informasi akademik bagi mahasiswa program studi Pekerjaan Sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi data dan masukan yang berguna bagi Unit Pelaksana Teknis Daerah Kabupaten Subang serta menjadi dasar pertimbangan stakeholder dalam membuat kebijakan/program kesejahteraan bagi anak.

Sistematika Penulisan
Penelitian disusun berdasarkan sistematika penyusunan penelitian skripsi yang sudah disediakan oleh Lembaga Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN, memuat tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN KONSEPTUAL, memuat tentang penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan dengan penelitian serta kerangka pikir penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN, memuat tentang desain penelitian, penjelasan istilah, penjelasan latar penelitian, sumber data dan cara menentukan sumber data, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, teknik analisa data, serta jadwal dan langkah-langkah penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN, memuat tentang gambaran lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V USULAN PROGRAM, memuat tentang perencanaan yang logis dan sistematis yang dapat dilakukan untuk menjawab temuan-temuan penelitian yang berisi tentang dasar pemikiran, nama program, tujuan, sasaran, pelaksanaan program, metode dan teknik, kegiatan yang dilakukan, langkah-langkah pelaksanaan, rencana anggaran biaya, analisis kelayakan, dan indikator keberhasilan
BAB VI KESIMPULAN, memuat tentang kesimpulan dan sasaran dari hasil penelitian tentang dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN


 
KAJIAN KONSEPTUAL
Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dijadikan penulis sebagai sumber ide dan juga referensi dalam melakukan penelitian mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang, penelitian tersebut diantaranya :
1. [bookmark: _Hlk127053156][bookmark: _Hlk126908125]Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Jalanan (Studi Pada Anak asuh Yayasan Cahaya Anak Negeri
Kota Bekasi) oleh Nurhaliza Tahun 2022 (Skripsi S1 Program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komuniasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dukungan sosial
teman sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar anak jalanan yang
merupakan anak asuh Yayasan Cahaya Anak Negeri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian fenomenologi, dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah pembina, ketua, dan lima anak asuh, dengan rincian ketiga anak asuh sebelumnya pernah menjadi anak jalanan dan dua lainnya adalah anak yang berperan dalam memberikan dukungan sosial.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya
diantaranya adalah memberikan dukungan emosional dengan berempati,
mengapresiasi pencapaian anak, dan mempersuasi anak untuk terus belajar;
memberikan dukungan instrumental dengan membantu meminjamkan uang
atau barang; memberikan dukungan informasi dengan membagikan
pengetahuannya dan memberikan saran atas penyelesaian masalah yang
dihadapi anak asuh; serta memberikan dukungan persahabatan dengan
berkumpul saat anak asuh menghadapi tekanan. Dukungan sosial yang diberikan juga memberikan hasil nyata yang ditandai dengan terpenuhinya beberapa indikator individu yang memiliki motivasi belajar, yaitu anak asuh tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan dan tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, cepat bosan pada tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, serta tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
2. [bookmark: _Hlk127053285]Dukungan Sosial Terhadap Interaksi Sosial Anak Telantar Di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus Jakarta Timur oleh la Munziatul Aulia Tahun 2019 (Skripsi S1 Program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komuniasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran dukungan sosial terhadap interaksi sosial anak terlantar di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus Jakarta Timur.
[bookmark: _Hlk126909332]Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini yaitu pembimbing agama, pengasuh
wisma, pekerja sosial, rehabilitasi sosial dan empat anak telantar (penerima manfaat).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anak telantar yang tinggal
di PSBR Bambu Apus mendapatkan dukungan sosial meliputi: a)
dukungan emosional berupa kepedulian, perhatian serta kasih sayang,
b) dukungan penghargaan seperti pujian, penghargaan bagi penerima
manfaat yang berprestasi, c) dukungan instrumental berupa pemenuhan
kebutuhan dasar dan keluarga asuh di wisma, d) dukungan informasi
berupa bimbingan keagamaan, sosial dan keterampilan. Interaksi sosial
anak telantar dalam kesehariannya cukup terbantu dengan adanya
dukungan sosial yang diberikan melalui pembinaan, bimbingan dan
kegiatan yang melibatkan anak telantar berhadapan langsung dengan
banyak orang, sehingga secara tidak langsung membantu anak telantar
dalam meningkatkan cara dan sikap interaksi sosialnya.
3. [bookmark: _Hlk127053505]Hubungan Antara Dukungan Sosial Pengasuh Dengan Adversity Quotient Pada Remaja Di Panti Asuhan Kabupaten Kendal oleh Nafilatussalma Tahun 2019 (Skripsi S1 Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial pengasuh dengan adversity quotient pada remaja di panti Asuhan Kabupaten Kendal.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah remaja Panti Asuhan di Kabupaten Kendal. Sampel pada penelitian ini berupa non-probabilititas yang diambil menggunakan teknik total sampling dengan berjumlah 117 orang
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan yang positif antara dukungan sosial pengasuh dengan adversity quotient (r = 0,280 dan p < 0,05). Penelitian ini juga menunjukan gambaran umum adversity quotient pada kategori tinggi sebesar 67,52% dan gambaran umum dukungan sosial pengasuh pada kategori sedang sebesar 50,42%. Maka dapat dikatakan hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara dukungan sosial pengasuh dengan adversity quotient pada remaja di panti asuhan Kabupaten Kendal, diterima.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, maka terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian “Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak”.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel penelitian yaitu dukungan sosial. Aspek yang digunakan pada penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu, yaitu memakai aspek dukungan emosional, penilaian, informasi dan instrumental. Pada penelitian pertama dan kedua, metode penelitian yang digunakan sama dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian ketiga adalah kedua penelitian berfokus pada dukungan sosial pengasuh. Sasaran penelitian kedua dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu anak terlantar.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada sasaran penelitian. Penelitian pertama sasaran penelitian yang dilakukan adalah kepada anak jalanan dengan berokus kepada dukungan sosial oleh teman sebaya, sedangkan pada penelitian ini fokus dukungan sosial diberikan oleh pengasuh dengan sasaran anak terlantar. Pada penelitian kedua, fokus penelitian dukungan sosial diberikan oleh seluruh pegawai yang ada di panti, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitian dukungan sosial diberikan oleh pengasuh anak. Pada penelitian ketiga, fokus dukungan sosial diberikan oleh pengasuh, namun memiliki perbedaan dalam metode penelitian yang digunakan, pada penelitian ketiga, metode penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, sedangkan pada penelitian ini metode penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif.  Selain itu, lokasi penelitian ini berbeda dengan ketia penelitian terdahulu. 
Alasan pemilihan lokasi pada penelitian ini berdasarkan urgensi dan tingkat kepentingan peneliti dalam melakukan penelitian di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang, peneliti menemukan fenomena terdapat beberapa anak yang mengalami ketelantaran pengasuhan oleh orang tuanya yang mengalami penyakit jiwa (ODGJ), bekerja sebagai TKW/I, meninggal, dan bercerai. Anak-anak tersebut merasa sedih dan kehilangan figur orang tua dalam menemani masa tumbuh kembang mereka. Hasil wawancara dengan anak-anak yang tinggal di panti mengungkapkan bahwa anak-anak sering merasa bingung dengan masa depan mereka, mereka tidak memiliki tujuan hidup yang jelas, dan merasa berbeda dengan kehidupan orang lain disebabkan karena tidak ada yang membimbing dan melindungi mereka. Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Subang ialah suatu lembaga kesejahteraan sosial pada anak terlantar yang memberikan pelayanan pengganti orang tua atau keluarga bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, sosial, dan spiritual anak. Dukungan sosial pengasuh sangat mereka butuhkan untuk menjadi penyemangat dan motivator terutama bagi anak yang mengalami trauma dan stres akibat ditinggal atau ditelantarkan oleh orang tua. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian di lokasi ini dan tertarik untuk meneliti bagaimana dukungan sosial yang diberikan pengasuh kepada anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. 
[bookmark: _Toc139271672]Tabel 2. 1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
	No.
	Penelitian Terdahulu
	Tahun dan Perguruan Tinggi
	Nama Peneliti
	Hasil Penelitian
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Jalanan (Studi Pada Anak asuh Yayasan Cahaya Anak Negeri
Kota Bekasi)
	2022, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
	Nurhaliza
	Dukungan sosial dari teman sebaya
diantaranya adalah memberikan dukungan emosional dengan berempati,
mengapresiasi pencapaian anak, dan mempersuasi anak untuk terus belajar;
memberikan dukungan instrumental dengan membantu 
	Persamaan :
Metode penelitian dan variabel dukungan sosial

Perbedaan
Lokasi penelitian dan objek/sasaran penelitian

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	
	
	
	meminjamkan uang
atau barang; memberikan dukungan informasi dengan membagikan
pengetahuan dan memberikan saran atas penyelesaian masalah yang
dihadapi anak asuh; serta memberikan dukungan persahabatan dengan
berkumpul saat anak asuh menghadapi tekanan.

	

	2.
	Dukungan Sosial Terhadap Interaksi Sosial Anak Telantar Di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus Jakarta Timur
	2019, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
	Munziatul Aulia
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anak telantar yang tinggal di PSBR Bambu Apus mendapatkan dukungan sosial meliputi: a)
dukungan emosional berupa kepedulian, perhatian serta kasih sayang,
b) dukungan penghargaan seperti pujian, penghargaan bagi penerima
manfaat yang berprestasi, c) dukungan instrumental berupa pemenuhan
kebutuhan dasar dan keluarga asuh di wisma, d) dukungan informasi
berupa 
	Persamaan :
Metode penelitian, objek/sasaran penelitian, dan variabel penelitian dukungan sosial

Perbedaan : 
Lokasi penelitian dan variabel penelitian interaksi sosial

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	bimbingan keagamaan, sosial dan keterampilan.
	

	3.
	Hubungan Antara Dukungan Sosial Pengasuh Dengan Adversity Quotient Pada Remaja di Panti Asuhan Kabupaten Kendal
	2019, Universitas Negeri Semarang
	Nafilatus salma
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan yang positif antara dukungan sosial pengasuh dengan adversity quotient (r = 0,280 dan p < 0,05). 
	Persamaan :
Variabel dukungan sosial dan pemberi dukungan (pengasuh)

Perbedaan :
Metode penelitian dan lokasi penelitian



Teori tentang Dukungan Sosial
Pengertian Dukungan Sosial
Adanya perhatian dari orang-orang terdekat dalam kehidupan seorang individu akan membuat ia merasa aman, nyaman, dilindungi, dihargai, dan disayangi oleh orang lain. Kehadiran dan perhatian dari orang terdekat kepada individu merupakan salah satu bentuk dukungan sosial. Menurut Sarafino & Smith (2015 : 78), dukungan sosial dapat diartikan “sebagai kenyamanan, perhatian, ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain, dimana orang lain disini bisa berarti individu secara perseorangan ataupun kelompok”. 
Taylor (2018 : 151) menyatakan “Social support is defined as information from others that one is loved and cared for, esteemed and valued, and part of a network of communication and mutual obligations”. Dari pernyataan diatas Taylor mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi.” Pendapat ini sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Cobb (1976 : 18) dimana ia menyatakan bahwa “Social support is defined as information leading the subject to believe that he is cared for and loved, esteemed, and a member of a network of mutual obligations”. Dari pernyataan tersebut Cobb mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi yang mengarahkan subjek untuk percaya bahwa dia dicintai, dihargai, dan termasuk dalam jaringan kewajiban bersama.
Throits (1995) dalam Swajarna (2022 : 120) mengemukakan “dukungan sosial umumnya dikonseptualisasikan sebagai sumber daya sosial dimana individu dapat mengandalkan ketika menghadapi masalah hidup dan stres”.  McDowell dan McDowell 2006 dalam Swajarna (2022 : 121) berpendapat bahwa “dukungan sosial adalah ketersediaan orang-orang yang dipercaya oleh individu yang dapat diandalkannya membuat ia merasa diperhatikan dan dihargai sebagai pribadi”. 
House (1981) dalam Swajarna (2022 : 120) mengatakan bahwa :
 Dukungan sosial adalah transaksi interpersonal yang melibatkan satu atau lebih hal berikut : (1) perhatian emosional (suka, cinta, empati) (2) Bantuan instrumental (barang atau jasa), (3) Informasi tentang lingkungan, (4) Penilaian informasi yang relevan dengan evaluasi diri. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah proses interaksi sosial antar individu yang didalamnya melibatkan aspek-aspek dari dukungan yang dikategorikan melalui dukungan emosional, informasi, instrumental, dan penghargaan yang membuat individu merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai sebagai pribadi. Anak-anak terlantar  membutuhkan dukungan sosial yang mengarahkan mereka bahwa mereka dicintai dan dihargai sehingga berani tampil dihadapan masyarakat dengan berbagai prestasi membanggakan tanpa harus dibayang-bayangi oleh latar belakang kehidupan telantar sebelumnya.
Sumber Dukungan Sosial
Manusia bukan hanya makhluk individu yang hidup sendiri melainkan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia berinteraksi satu sama lain agar mempunyai rasa saling memiliki untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memiliki rasa saling menghargai untuk memperoleh dukungan satu sama lain. 
Dukungan Sosial dapat diberikan kepada individu dari sumber yang berbeda seperti yang dikatakan oleh Sarafino (2015 : 78) yang menyatakan bahwa :
“Support can come from many sources-the person's spouse or lover, family, friends, a phsycian, or community organization. People with social support believe they are loved, valued, and part of a social network, such as a family or community organization that can help in times of need”

Dari pernyataan Sarafino tersebut dapat diketahui bahwa dukungan sosial datang dari banyak sumber seperti pasangan atau kekasih orang tersebut, keluarga, teman, dokter, atau organisasi masyarakat. Orang dengan dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial, seperti keluarga atau organisasi komunitas yang membantu saat dibutuhkan. Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Taylor (2018 : 151) yang berpendapat bahwa “Social supports can come from parents, a spouse or partner, other relatives, friends, social, and community contacts”. Taylor berpendapat bahwa dukungan sosial dapat berasal dari orang tua, pasangan, kerabat lain, teman, dan komunitas.
Purba, dkk (2007 : 82) menyatakan bahwa “dukungan sosial dapat datang dari pasangan atau orang yang dicintai, keluarga, teman, co-workers, psikolog, atau anggota organisasi”. Dukungan sosial juga dapat diberikan oleh pekerja sosial atau pengasuh agar individu dapat mengatasi stres dan permasalahan yang dialaminya. Dengan adanya dukungan sosial dari berbagai sumber yang ada, individu akan merasa disayangi, dihargai, bernilai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial.
Rook & Dooley (dalam Pratama, 2019 : 29) menyatakan bahwa ada dua sumber dukungan sosial yang dapat diterima oleh seorang individu, diantaranya:
1. Sumber Artificial
Dukungan sosial artificial adalah dukungan sosial yang direncanakan ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial akibat bencana alam, berbagai sumbangan sosial.
2. Sumber Natural
Dukungan sosial natural diterima seseorang melalui interaksi sosial dalam kehidupan secara spontan dengan orang-orang yang berada disekitarnya, seperti anggota keluarga (anak, istri, suami, dan kerabat), teman dekat, atau relasi. 

Sumber dukungan sosial bagi individu sebagian besar berasal dari lingkungan sekitarnya. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dapat datang dari banyak sumber seperti pasangan atau kekasih orang tersebut, keluarga, teman, dokter, pekerja sosial, pengasuh, komunitas atau organisasi masyarakat. Sumber dukungan sosial adalah hal yang paling penting untuk diketahui dan dipahami karena dengan mengetahui dan memahami sumber dukungan sosial, individu akan dapat menerima dukungan sosial yang memadai dari orang tersebut. Ketika seorang individu menerima dukungan sosial yang memadai dari orang lain, hal itu bisa menjadi cara untuk mengatasi stres saat individu mengahadapi suatu masalah. Dengan mengetahui sumber dukungan sosial yang tepat bagi dirinya, maka individu dapat mengetahui orang mana yang dapat memberikan dukungan sosial yang optimal sesuai dengan situasi dan keinginan individu tersebut sehingga dukungan sosial memiliki arti bagi kedua belah pihak.
Aspek Dukungan Sosial
Dukungan sosial sangat diperlukan oleh setiap individu baik dalam keluarga maupun lingkungannya. Dukungan sosial dapat optimal mengatasi stres atau masalah individu jika dapat memenuhi beberapa aspek. Aspek atau komponen dukungan sosial menurut Swajarna (2022 : 122) difokuskan pada apa yang sebenarnya disediakan oleh individu untuk memberikan dukungan sosial. 
Sarafino & Smith (2018 : 78) mengemukakan dukungan sosial meliputi empat aspek, yaitu :
1. Emotional support (Dukungan emosional)
Dinyatakan dalam bentuk bantuan berupa dorongan untuk memberikan empati, kasih sayang, dan perhatian. Dukungan ini akan menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman, tentram kembali, serta merasa dimiliki dan dicintai. 
2. Esteem Support (Dukungan Harga Diri)
Mencangkup tentang penghargaan positif dan perbandingan positif orang itu dengan orang lain, seperti misalnya orang-orang kurang mampu atau lebih buruk dari keadaanya
3. Tangible or Instrumental support (Dukungan nyata atau instrumental)
Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung seperti memberikan pinjaman uang atau menolong dengan melakukan sesuatu pekerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas individu. 
4. Informational support (Dukungan informasi) 
Memberikan informasi, nasihat, sugesti mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan. 
5. Companionship support (Dukungan persahabatan) 
Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi agar seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki persamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan jaringan sosial merupakan suatu interaksi sosial yang positif dengan orang lain yang memungkinkan individu dapat menghabiskan waktu dengan individu lain dalam suatu aktivitas sosial maupun hiburan.

Berkman, et all (2014) dalam Swajarna (2022 : 124) menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki 4 komponen atau dimensi, komponen tersebut diantaranya :
a. Dukungan Emosional
Dukungan emosional berhubungan dengan jumlah atau besarnya cinta dan perhatian, simpati dan pengertian, dan/atau penghargaan atau nilai yang tersedia dari orang lain. Selain itu dukungan emosional juga termasuk mengkomunikasikan perhatian dan kepercayaan serta mendengarkan.
b. Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental mengacu pada bantuan atau help atau aid atau assistence dengan kebutuhan nyata, seperti bahan makanan, appoitments, menelepon, memasak, membersihkan, atau membayar tagihan. Dukungan instrumental mengacu pada bantuan dalam bentuk barang, uang, atau tenaga.
c. Dukungan Penilaian
Dukungan penilaian berkaitan dengan bantuan dalam pengambilan keputusan, memberikan umpan balik yang tepat, atau bantuan memutuskan tindakan mana yang akan diambil. Selain itu, mengkomunikasikan rasa hormat dan harga diri juga termasuk dalam dukungan penilaian
d. Dukungan informasi
Dukungan informasi terkait dengan pemberian nasihat atau informasi dalam melayani kebutuhan tertentu, termasuk mengkomunikasikan informasi dalam rangka pemecahan masalah.

House dalam Schetter, Folkman dan Lazarus (1987 : 71-80) menjelaskan dukungan sosial sebagai interpersonal transaksi yang melibatkan satu atau beberapa hal berikut : 
a. Perhatian Emosional 
Dukungan ini berupa pernyataan rasa cinta dan penerimaan diri individu dengan segala kesalahan dan kekurangan. Perhatian emosional juga meliputi kasih sayang, perlindungan, perhatian, kepercayaan, keterbukaan, kenyamanan, dan memberikan empati. 
b. Bantuan Instrumental 
Dukungan ini berupa bentuk penyediaan sarana yang dapat mempermudah dalam bekerja seperti pemberian barang atau jasa kepada orang lain.
c. Informasi 
Dukungan ini berupa pemberian informasi mengenai lingkungan, nasihat, bimbingan, arahan, dan pertimbangan untuk pemecahan suatu masalah. 
d. Penilaian 
Dukungan ini berupa penilaian kepada orang lain dengan pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, memberikan umpan balik, mengenai hasil atau prestasi dan penguatan tindakan positif yang diambil individu.

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki beberapa aspek meliputi dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan penilaian, dan dukungan persahabatan. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada empat aspek yang menjadi fokus penelitian yaitu terkait dengan aspek dukungan instrumental, emosional, informasi, dan penilaian yang diberikan pengasuh kepada anak terlantar untuk mengatasi masalah, kecemasan, atau stres yang dihadapi mereka. Dukungan instrumental dalam penelitian ini berupa bantuan nyata seperti barang, jasa, tenaga atau uang yang diberikan pengasuh kepada anak. Dukungan emosional berhubungan dengan pemberian empati, kasih sayang, perhatian, dan pengertian yang diberikan pengasuh kepada anak terlantar. Dukungan informasi berkaitan dengan pemberian informasi mengenai lingkungan, nasihat, bimbingan, dan arahan pengasuh kepada anak terlantar untuk memecahkan masalah. Dukungan penilaian berupa penilaian oleh pengasuh dengan pemberian penghargaan atau umpan balik atas usaha yang telah dilakukan anak terlantar.
Manfaat Dukungan Sosial
Adanya dukungan sosial diharapkan dapat membuat seseorang merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Dukungan sosial diharapkan dapat memberikan kenyamanan fisik dan psikologis pada individu yang dapat ditunjukan dari bagaimana dukungan sosial mempengaruhi keadaan individu. Dukungan sosial memiliki manfaat bagi kesehatan fisik dan psikologis individu. Hal ini seperti pendapat yang diungkapkan oleh Taylor (2018 : 555) yang menyatakan bahwa “dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit dan menekan, meredam stres, membantu mengatasi stres, bahkan memperkuat praktik hidup sehat jika diberikan secara suportif.” 
 Pendapat Taylor didukung oleh Diah Ayu (2017 : 43) yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki manfaat yaitu :
“berperan aktif dalam kehidupan sosial dan mampu dalam mengatasi stres. Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan kualitas hidup individu sehingga mereka dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi hidup mereka dan masyarakat, kemudian membuat hidupnya tidak sia-sia dengan menyesali kehidupan yang dialami sekarang.”

Taylor (2018 : 152) menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki 3 jenis manfaat yaitu: 
1. Bantuan yang nyata 
Keluarga dan teman dapat memberikan berbagai barang dan jasa dalam situasi yang penuh stres. Misalnya, hadiah makanan sering kali diberikan setelah kematian dalam keluarga muncul, sehingga anggota keluarga yang berduka tidak akan memasak saat itu ketika energi dan motivasi mereka sedang rendah. 
2. Informasi 
Individu yang memberikan dukungan juga dapat merekomendasikan tindakan dan rencana spesifik untuk membantu seseorang dalam copingnya dengan berhasil. Teman-teman dapat memerhatikan bahwa rekan kerja mereka kelebihan beban kerja dan menganjurkan cara-cara baginya untuk mengelola waktu lebih efisien atau mendelegasikan tugas lebih efektif. 
3. Dukungan sosial 
Dalam situasi penuh stres, individu sering kali menderita secara emosional yang mengarah kepada depresi, kecemasan, dan kehilangan harga diri. Teman-teman dan keluarga dapat menenangkan seseorang yang berada di bawah stres bahwa ia adalah orang yang berharga yang dicintai oleh orang lain. Mengetahui orang lain peduli memungkinkan seseorang dapat mengatasinya dengan keyakinan yang lebih besar.

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa dukungan sosial memiliki banyak manfaat untuk indvidu baik untuk kesehatan fisik maupun psikis. Manfaat dukungan sosial yaitu membantu individu yang sedang mengalami stres atau kecemasan untuk dapat menangani masalah mereka. 

Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial
Dukungan sosial dapat berdampak pada individu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Antonucci, 1985; Broadhead et al., 1983; Wortman & Dunkel-Schetter, 1987; Cutrona & Gardner, 2004; Wills &Fegan, 2001 dalam (Sarafino, 2015 : 79) menyatakan bahwa tidak semua individu mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitarnya. Ada beberapa faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang diterima individu tersebut diantaranya adalah :
1. Recipients of support (penerima dukungan)
Faktor dari diri seseorang untuk bisa mendapatkan dukungan sosial. Seseorang tidak mungkin menerima dukungan jika mereka tidak ramah, tidak membantu orang lain dan tidak orang lain tahu bahwa mereka butuh bantuan. Beberapa orang tidak cukup asertif untuk meminta bantuan, atau merasa bahwa mereka harus independen atau tidak membebani orang lain, atau merasa tidak nyaman menceritakan kepada orang lain atau tidak tahu siapa yang harus ditanyakan. Maka ini akan sulit bagi individu untuk mendapatkan dukungan sosial. 
2. Providers of support (penyedia dukungan)
Seseorang yang harus menjadi penyedia dukungan mereka mungkin tidak memiliki sumber daya yang dibutuhkan atau mungkin berada di bawah tekanan dan membutuhkan bantuan itu
3. Komposisi dan struktur jaringan sosial
Komposisi dan struktur jaringan sosial orang menerima dukungan sosial juga tergantung pada ukurannya, keintiman, dan frekuensi kontak individu yang dikenal dan dihubungi dalam jaringan sosial mereka.

Cohen dan Syme (1985) dalam Permadin (2018 : 20) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu 
1. Pemberi dukungan sosial
Dukungan yang diberikan oleh teman dan orang yang memahami permasalahan individu penerima akan lebih efektif daripada dukungan yang diberikan orang asing
2. Jenis dukungan sosial
Jenis dukungan sosial akan bermanfaat apabila sesuai dengan situasi yang terjadi dan yang dibutuhkan individu
3. Penerima dukungan sosial
Karakteristik penerima dukungan sosial seperti kepribadian, peran sosial, dan kebudayaan, akan menentukan keefektifan dukungan yang diberikan. 
4. Permasalahan yang dihadapi individu
Ketetapan jenis dukungan sosial yang diberikan adalah yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi individu
5. Waktu pemberian dukungan sosial
Dukungan sosial akan berhasil secara optimal jika diberikan pada suatu situasi, yaitu ketika individu membutuhkan, tetapi tidak berguna jika diberikan pada situasi yang lain.

Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi apakah dukungan sosial dapat diterima individu yaitu faktor penerima dukungan, penyedia dukungan, komposisi dan struktur jaringan sosial, jenis dukungan sosial, permasalahan yang dihadapi individu, dan waktu pemberian dukungan sosial. Faktor-faktor ini juga akan mempengaruhi seberapa besar dukungan sosial dapat berdampak terhadap individu.

Fungsi Dukungan Sosial
Dukungan sosial sangat berarti bagi setiap orang dalam kehidupan sosial. Caplan dan Roy (2011) dalam (Swajarna, 2022 : 121) menjelaskan ada tiga fungsi dari dukungan sosial yang berarti bagi individu, fungsi dari dukungan sosial tersebut adalah sebagai berikut :
1) Agregat sosial memberikan rasa harga diri bagi seseorang melalui validasi dan dapat bertindak sebagai penyangga terhadap rasa sakit
2) Sistem pendukung yang dapat bertindak sebagai tempat perlindungan atau perlindungan dimana seseorang dapat kembali untuk beristirahat dan memulihkan diri
3) Sistem pendukung yang menyiratkan pola berkelanjutan dari ikatan berkelanjutan atau terputus-putus yang memainkan peran penting dalam menjaga integritas psikologis dan fisik individu dari waktu ke waktu.  

Tinjauan tentang Pengasuh
Pengertian Pengasuh
Pengertian pengasuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diambil dari kata dasar asuh yang artinya mengurus, mendidik, melatih, memelihara, dan mengajar. Kata asuh memiliki awalan “peng” dan berubah menjadi kata ‘pengasuh’ yang berarti “orang yang mengasuh”. Pengasuh adalah orang yang mengasuh, mengurus, memelihara, melatih dan mendidik seseorang. Hastuti dalam Riana (2016 : 23) mengatakan “pengasuh anak adalah pengalaman, keterampilan, dan tanggung jawab sebagai orang tua pengganti dalam mendidik dan merawat anak”. Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2010 : 2) dalam Efanke, dkk (2017 : 4) pengasuh adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua. 
Pengasuh dapat disimpulkan sebagai orang yang mengasuh, merawat, mengurus, serta mendidik anak yang memiliki keterampilan serta pengalaman untuk diberi tanggung jawab sebagai pengganti orang tua disaat orang tua tidak dapat memenuhi kewajibannya mengasuh anak.

Dukungan Sosial Pengasuh
Dukungan orang tua merupakan sistem dukungan sosial yang terpenting bagi anak. Dibandingkan dengan sistem dukungan sosial lainnya, dukungan orang tua berhubungan dengan kesuksesan akademis anak, gambaran diri yang positif, harga diri, percaya diri, motivasi dan kesehatan mental. Menurut Lee & Detels (2007) dalam Tarmidi dan Rambe (2010 : 217) “dukungan sosial orang tua dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu dukungan yang bersifat positif dan dukungan yang bersifat negatif”. Dukungan positif adalah perilaku positif yang ditunjukkan oleh orang tua, dan dukungan yang bersifat negatif adalah perilaku yang dinilai negatif yang dapat  mengarahkan anak pada perilaku negatif. Dukungan sosial positif orang tua memang akan sangat berpengaruh kepada anak yang masih merasakan kehadiran orang tuanya, namun berbeda halnya dengan individu yang berada di panti sosial, mereka tidak bisa mendapatkan dukungan sosial dari orang tua sehingga dukungan sosial yang berpengaruh bagi mereka berasal dari pengasuh di panti asuhan. 
Dukungan sosial pengasuh merupakan dukungan yang bersifat positif yang ditunjukan pengasuh sebagai pengganti orang tua di panti. Dukungan sosial pengasuh merupakan salah satu dukungan utama pengganti orang tua yang memiliki peran yang sama dengan orang tua dalam membantu anak. Menurut Taylor (2018 : 152) dengan dukungan sosial pengasuh, anak akan mengalami lebih sedikit stres ketika menghadapi pengalaman yang penuh tekanan, selain itu mereka juga akan dapat mengatasi masalah dengan lebih berhasil dan bahkan akan membawa peristiwa tersebut ke arah yang lebih positif. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial pengasuh adalah dukungan sosial berupa perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan yang diberikan pengasuh kepada anak terlantar dengan tujuan membantu anak saat mengalami permasalahan.
Tinjauan Anak Terlantar
Pengertian Anak Terlantar
Setiap anak harus memiliki hak dan kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang secara optimal baik dari segi fisik, mental, sosial, maupun spritual. Anak-anak memiliki hak atas pendidikan yang layak, pengembangan diri, hak untuk menyatakan pendapat, hak untuk bermain dan rekreasi, dan hak untuk menerima layanan kesehatan yang layak. Jika hak anak tidak terpenuhi, orang tua tidak memperhatikan, dan anak ditelantarkan secara pengasuhan, maka bisa dikatakan anak tersebut adalah anak terlantar..
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mendefinisikan “anak terlantar sebagai anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial”. Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak menyatakan bahwa “anak terlantar adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial”
Peraturan Menteri Sosial Nomor 8 Tahun 2012 menyatakan bahwa anak terlantar adalah seorang anak berusia 6 (enam) tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun, meliputi anak yang mengalami perlakuan salah dan diterlantarkan oleh orang tua/keluarga atau anak kehilangan hak asuh dari orang tua/ keluarga. Kriteria anak terlantar, antara lain sebagai berikut :
1. Berasal dari keluarga fakir miskin; 
2. Anak yang dilalaikan oleh orang tuanya; 
3. Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa anak terlantar adalah anak berusia 6 (enam) sampai 18 (delapan belas) tahun yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar baik secara jasmani, rohani, maupun sosial karena orang tua melalaikan kewajibannya sehingga anak mengalami perlakuan salah dan ditelantarkan oleh orang tua/keluarganya.
Ciri-ciri Anak Terlantar
Anak terlantar memiliki ciri-ciri yang membedakan ia dengan anak lainnya. Ciri-ciri anak terlantar bukan hanya kategori anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya saja melainkan ada beberapa pernyataan yang mengatakan ciri-ciri anak terlantar lainnya. 
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 menyatakan bahwa kriteria anak terlantar terdiri atas : 
1. Tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan papan; 
2. Tidak ada lagi perseorangan, keluarga, dan/atau masyarakat yang mengurus; 
3. Rentan mengalami tindak kekerasan dari lingkungannya; dan/atau 
4. Masih memiliki keluarga tetapi berpotensi mengalami tindak kekerasan, perlakuan salah, eksploitasi, dan penelantaran.

Bagong Suyanto (2010 : 212-213) memberikan pendapat terkait ciri-ciri yang menandai seseorang anak dikategorikan sebagai anak terlantar, ciri-ciri tersebut antara lain sebagai berikut :
1.  Mereka biasanya berusia 5 (lima) sampai 18 (delapan belas) tahun, dan merupakan anak yatim, piatu, atau anak yatim piatu. 
2. Anak yang terlantar acap kali adalah anak yang lahir dari hubungan seks di luar nikah dan kemudian mereka tidak ada yang mengurus karena orangtuanya tidak siap secara psikologis maupun ekonomi untuk memelihara anak yang dilahirkannya. 
3. Anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau tidak diinginkan oleh kedua orang tuanya atau keluarga besarnya, sehingga cenderung diperlakukan salah. 
4. Meski kemiskinan bukan satu-satunya penyebab anak ditelantarkan dan tidak selalu pula keluarga miskin akan menelantarkan anaknya. Tetapi, bagaimanapun harus diakui bahwa tekanan kemiskinan dan kerentanan ekonomi keluarga akan menyebabkan terbatasnya. kemampuan mereka dalam memberikan fasilitas dan memenuhhi hak anaknya.
5. Anak yang berasal dari keluarga broken home, korban perceraian orang tuanya, anak yang hidup di tengah kondisi keluarga yang bermasalah, seperti pemabuk, kasar, korban PHK, terlibat narkotika, dan sebagainya.


Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak terlantar yaitu anak yatim, piatu,  yatim piatu, anak yang tidak terpenuhi kebutuhan dasar dan hak-haknya, anak yang mengalami tindak kekerasan, perlakuan salah, eksploitasi, dan penelantaran, anak yang berasal dari keluarga broken home atau korban perceraian orang tuanya, dan anak yang hidup di tengah kondisi keluarga yang bermasalah lalu terlantar secara pengasuhan.
 Isu Masalah Anak Terlantar
Anak terlantar kerap berhadapan dengan isu masalah yang dialaminya. Isu masalah anak terlantar sangat kompleks dan perlu pendampingan serta perlindungan oleh orang dewasa untuk mengatasi masalah tersebut.
Bagong Suyanto (2010 : 233) mengemukakan beberapa isu penting yang berkaitan dengan masalah anak terlantar, diantaranya yaitu:
1. Akibat krisis kepercayaan pada arti penting sekolah, di lingkungan komunitas masyarakat miskin acap terjadi kelangsungan pendidikan anak cenderung diterlantarkan 
2. Akibat kurang mengerti tentang pola perawatan kesehatan yang benar, di kalangan keluarga miskin upaya pemeliharaan kesehatan dan proses penyembuhan anak ketika sakit acap kali diterlantarkan
3. Di lingkungan keluarga miskin, anak cenderung rawan diperlakukan salah dan bahkan potensial menjadi objek tindak kekerasan
4. Anak-anak terlantar yang jauh dari kasih sayang, perlindungan dan pengawasan keluarga secara memadai, mereka umumnya potensial tergoda masuk dalam lingkungan pergaulan yang salah dan bahkan sebagian di antaranya terbukti dalam perilaku patologis, seperti merokok, mabuk-mabukan, memalak, judi dan kadang terlibat pula dalam tindak kriminal kecil-kecilan 
5. Anak terlantar yang terlibat dalam kegiatan sosial secara intens, atau aktivitas keagamaan sejak dini, mereka umumnya lebih mampu menyiasati tekanan sosial dan psikologis yang keliru dari lingkungan sosial di sekitarnya
6. Kecenderungan perlakuan kerabat dan lingkungan komunitas terhadap anak terlantar bukan saja acuh tak acuh, tetapi mereka terkadang juga menjadi bagian dari pihak yang memperlakukan anak secara salah.
7. Di tengah kehidupan kota besar yang individualis, kontraktual, dan komunitas setempat dalam pengasuhan dan perlindungan anak telantar umumnya tidak banyak berkembang

Faktor Penyebab Anak Terlantar
Keterlantaran anak dapat disebabkan oleh beberapa faktor penyebab yang berbeda-beda. Faktor penyebab keterlantaran anak dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat berupa keadaan anak itu sendiri, keluarga maupun keadaan lingkungannya.
Faktor penyebab keterlantaran anak yang diungkapkan oleh Enni Hardiati, dkk (2010: 23), diantaranya yaitu: 
5. Keluarga dalam keadaan miskin sehingga berbagai kebutuhan baik fisik, mental, maupun sosial untuk perkembangan anak tidak dapat terpenuhi 
6. Keluarga yang tidak utuh lagi ataupun keluarga yang kurang harmonis, karena orangtua meninggal dunia, perceraian, dan sering terjadinya pertengkaran dalam keluarga menyebabkan anak tidak sepenuhnya mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orangtuanya, akibatnya anak tidak merasa aman serta tidak mampu bergaul dengan lingkungannya. 
7. Lingkungan sosial yang kurang mendukung terhadap tumbuhkembangnya anak seperti daerah kumuh (slum), daerah kurang sehat, dan lain-lainnya. Kondisi tersebut akan mempengaruhi pula perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar. 
8. Kecacatan yang dimiliki oleh anak itu sendiri, sehingga dengan kondisi kecacatan tersebut anak tidak bisa berkembang dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara wajar.

Soetarso dalam Huraerah (2007:67), menyebutkan keterlantaran anak secara umum dibagi dalam dua kelompok, yaitu:
1. Keterlantaran yang disebabkan kondisi keluarga yang miskin, tetapi hubungan sosial dalam keluarga normal 
2. Keterlantaran yang disebabkankarena kesengajaan, gangguan jiwa dan/atau ketidakmengertian keluarga/orang tua, atau hubungan sosial dalam keluarga tidak normal. Termasuk dalam kelompok ini adalah anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus, terutama karena perlakuan salah, baik secara fisik maupun seksual. 

Beberapa poin utama faktor penyebab keterlantaran anak menurut Soetarso dalam Huraerah (2007:67) yaitu:
1. Keluarga bermasalah (perceraian keluarga) 
2. Tidak adanya dukungan atau kehadiran orang tua yang akhirnya menimbulkan penelantaran
3. Kurangnya pengetahuan orang tua mengenai pengasuhan
4. Kemiskinan 
5. Kesengajaan orang tua menelantarkan anak
6. Orang tua memilikin penyakit mental 
7. Ketidakmampuan fisik dan mental anak 
8. Kurangnya kontrol sosial masyarakat terhadap adanya penelantaran anak

Dampak Anak Terlantar
Kegagalan dalam proses proses pemenuhan kebutuhan tersebut akan berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual, mental dan sosial anak. Pertumbuhan dan kesejahteraan fisik, intelektual, emosional, dan sosial anak akan mengalami hambatan, sebagaimana dikatakan Soetarso dalam Huraerah (2007:68) hambatan tersebut yaitu:
1. Kekurangan gizi dan tanpa perumahan yang layak 
2. Tanpa bimbingan dan asuhan 
3. Sakit dan tanpa perawatan medis yang tepat 
4. Diperlakukan salah secara fisik 
5. Diperlakukan salah dan dieksploitasi secara seksual 
6. Tidak memperoleh pengalaman normal yang menumbuhkan perasaan dicintai, diinginkan, aman, dan bermartabat 
7. Terganggu secara emosional, karena pertengkaran keluarga yang terus menerus, perceraian dan mempunyai orang tua yang menderita gangguan/sakit jiwa.

Teori Pekerjaan Sosial dengan Kelompok
Pengertian Social Group Work
Pekerjaan sosial dengan kelompok menurut The National Association of Social Work (1947) yaitu suatu pelayanan kepada kelompok dimana tujuan utamanya untuk membantu anggota kelompok memperbaiki penyesuaian sosial mereka (social adjustment), dan tujuan keduanya untuk membantu kelompok mencapai tujuan-tujuan yang disepakati oleh bersama. Gisela Kanopka dalam Garvin (2011) mengemukakan bahwa social group work adalah suatu pendekatan yang dengan langsung menyadarkan individu melalui pengembangan kapasitasnya saat menghubungkan dia dengan kelompoknya, agar dia belajar memberikan kontribusi kepada kelompok. Sedangkan H.B Treker dalam Garvin (2011) memberikan definisi sosial group work sebagai:
“Suatu metode dengan dimana individu-individu yang terikat dalam kelompok-kelompok dibantu oleh pekerja sosial dengan bimbingan mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok sehingga individu-individu tersebut dapat bergaul sesama anggota kelompok dengan baik dan dapat mengambil manfaat dari pengalaman-pengalaman pergaulaan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dan kemampuannya untuk mencapai kemajuannya atau perkembangan pribadi, kelompok dan masyarakat.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa social group work adalah suatu pelayanan yang diberikan oleh pekerja sosial kepada suatu kelompok yang bertujuan untuk membantu kelompok mencapai tujuan-tujuan yang disepakati sehingga dapat mencapai kemajuan atau perkembangan pribadi, kelompok dan masyarakat.
Tujuan Social Group Work
Dalam metode pekerjaan sosial kelompok, tentunya terdapat tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam memecahkan masalah. Menurut Albert S. Alisi dalam Garvin (2011) tujuan group work adalah sebagai berikut: 
2. Korektif, memberikan perngalaman remedial dan restorative terhadap disfungsi personal dan sosial
3. Preventif, mencegah perpecahan pribadi dan sosial dimana terjadi kemunduran yang membahayakan
4. Memudahkan proses pertumbuhan dan perkembangan normal terutama pada masa-masa tertentu yang menekan dalam siklus kehidupan 
5. Meningkatan pribadi mencapai secara lebih besar pencapaian cita-cita (self fulfilment) dan peningkatan pribadi melalui hubungan-hubungan antar pribadi yang berarti dia merangsang (stimulating) 
6. Tanggung jawab dan partisipasi warga, menanamkan nilai-nilai demokratis dikalangan anggota-anggota kelompok, dibantu untuk terlibat secara bertanggung jawab baik sebagai anggota kelompok, sebagai individu, maupun sebagai partisipan aktif dalam masayarakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari adanya metode social group work adalah sebagai korektif, preventif, peningkatan pribadi, serta tanggung jawab dan partisipasi warga.
Tipe-tipe kelompok
Social Group Work adalah suatu metoda dimana individu-individu yang terikat dalam dalam suatu kelompok dibantu oleh pekerja sosial, dibimbing mengikuti kegiatan kelompok, sehingga individu-individu tersebut dapat bergaul dengan sesama anggota kelompok secara baik, dan dapat mengambil manfaat dari pengalaman-pengalaman pergaulan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan untuk mencapai kemajuan atau perkembangan pribadi, kelompok dan masyarakat. Dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut, terdapat tipe-tipe kelompok yang dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah dalam metode pekerjaan sosial kelompok. Menurut Garvin (2011:11) tipe-tipe kelompok dalam metode pekerjaan sosial kelompok tersebut yaitu:
7. Social Conversation (Kelompok Percakapan Sosial) 
Percakapan sosial ini sering digunakan untuk tujuan menguji dan menentukan seberapa dalam suatu hubungan dapat dikembangkan diantara orang-orang yang belum saling mengenal dengan baik. 
8. Recreational Group (Kelompok Rekreasi)
Kelompok ini memberikan kegiatan-kegiatan untuk kesenangan yang bersifat spontan, tidak harus ada pemimpin, tempat dan peralatan tidak perlu banyak artinya akomodasi bersifat praktis.
9. Recreational Skill Group (Kelompok Rekreasi Keterampilan) 
Tujuan dari kelompok rekreasi adalah untuk meningkatkan beberapa keterampilan dan pada waktu yang bersamaan memberikan pula kesenangan. Kelompok ini memerlukan penasehat, pelatih dan instruktur serta lebih berorientasi pada aturan permainan. 
10. Educational Group (Kelompok Pendidikan) 
Fokus kelompok ini untuk memperoleh pengetahuan dan mempelajari keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks. Pemimpin biasanya seorang professional yang benar-benar terlatih dan ahli dalam bidang-bidang tertentu. 
11. Problem Solving Decission Making (Kelompok Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan) 
Dalam kelompok ini pihak pemberi dan pihak penerima pelayanan-pelayanan sosial dapat secara bersama-sama terlibat dalam kegiatan. Pemberi pelayanan menggunakan pertemuan-pertemuan kelompok untuk mencapai tujuan suatu rencana pengembangan bagi seorang klien atau sekelompok klien. Penerima pelayanan yang masih potensial dapat membentuk kelompok untuk menemukan pendekatan-pendekatan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. 
12. Self Help Group (Kelompok Bantu Diri)
Menurut Katz dan Bander dalam Garvin (2011:14) self help group atau kelompok bantu diri adalah “Suatu kelompok kecil yang disusun untuk saling membantu (mutual aid) dan untuk mencapai tujuan khusus serta bersifat sukarela.” Self help group atau kelompok bantu diri merupakan suatu kelompok yang didalamnya terdapat dua orang atau lebih dan mereka saling membantu satu sama lain dalam mengatasi masalah atau suatu situasi tertentu dengan tujuan tertentu yaitu seperti agar mereka dapat mengatasi masalah atau situasi tersebut, kelompok ini juga bersifat sukarela yang berarti tidak memiliki syarat khusus dan anggotanya bisa siapa saja serta tidak terikat.
13. Socialization Group (Kelompok sosialisasi)
Tujuan kelompok ini adalah untuk mengembangkan atau mengubah sikap-sikap dan perilaku-perilaku anggota kelompok agar lebih dapat diterima 37 secara sosial. Fokus lainnya adalah pengembangan keterampilan sosial, meningkatkan kepercayaa diri dan merencanakan masa depan.
14. Therapeutic Group (Kelompok penyembuhan)
Umumnya kelompok ini terdiri dari orang-orang yang memiliki masalah emosional yang berat. Pemimpin kelompok ini memerlukan keterampilan/keahlian dalam persepsi, pengetahuan tentang perilaku manusia, dinamika kelompok, kemampuan melakukan konseling kelompok dan mampu menggunakan kelompok untuk mengubah perilaku.
15. Sensivity Groups (kelompok melatih kepekaan)
Umumnya kelompok ini terdiri dari orang-orang yang memiliki masalah emosional yang berat. Pemimpin kelompok ini memerlukan keterampilan/keahlian dalam persepsi, pengetahuan tentang perilaku manusia, dinamika kelompok, kemampuan melakukan konseling kelompok dan mampu menggunakan kelompok untuk mengubah perilaku.

Teknik Social Group work
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam menggunakan metode social group work menurut Garvin (2004 : 6) . Teknik-teknik tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :
16. Konfrontasi 
Teknik ini dapat membantu anggota kelompok untuk mengungkapkan kecemasan-kecemasan dan kemarahan-kemarahan yang dirasakan anggota kelompok, untuk disampaikan kepada Pekerja Sosial. Pekerja Sosial harus mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh untuk memberikan respon (tanggapan) terhadap perasaan-perasaan tersebut. 
17. Interpretasi 
Dengan teknik ini, diberikan kesadaran pada anggota kelompok akan adanya hubungan antara dua rangkaian peristiwa yang saling berkaitan. Perilaku salah seorang anggota kelompok merupakan reaksi dari perilaku anggota kelompok yang lain (satu rangkaian peristiwa). 
18. Atribusi 
Merupakan suatu teknik untuk menumbuhkan kesadaran yang dimiliki oleh anggota kelompok yang berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari lingkungannya, mengenai hakikat dan penyebab munculnya suatu peristiwa atau kejadian. 
19. Reinforcement (Memberikan Penguatan) 
Pekerja Sosial membantu anggota kelompok untuk bertingkah laku tertentu yang diharapkan, dengan cara memberi reward (hadiah) jika dia mampu melakukannya. Reward dapat berbentuk verbal (pujian), fisik (sentuhan hangat), dan material (uang, barang).
20. Pemberian Model 
Melalui model atau contoh, Pekerja Sosial membantu anggota kelompok untuk mempelajari tingkah laku, baik secara implisit (berbicara pelan) dan eksplisit (observasi terhadap tingkah laku Pekerja Sosial atau anggota kelompok lain pada saat bermain peran).

Teori Pekerjaan Sosial tentang Anak
Pengertian Pekerjaan Sosial dengan Anak
Pekerja Sosial menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2019 tentang Pekerja Sosial adalah seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai praktik pekerjaan sosial serta telah mendapatkan 'sertifikat kompetensi. Praktik Pekerjaan Sosial dalam UU 14 tahun 2019 tentang Pekerja Sosial adalah penyelenggaraan pertolongan profesional yang terencana, terpadu, berkesinambungan dan tersupervisi untuk mencegah disfungsi sosial, serta memulihkan dan meningkatkan keberfungsian sosial individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat.
Charles Zastrow (2017 : 4) menyatakan “Social work is the professional activity of helping individuals, groups, or communities to enhance or restore their capacity for social functioning and to create societal conditions favorable to their goals.” Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pekerjaan sosial merupakan kegiatan profesional untuk membantu individu, kelompok, dan masyarakat guna meningkatkan atau memperbaiki kemampuan mereka dalam berfungsi sosial serta menciptakan kondisi masyarakat yang memungkinkan mereka mencapai tujuan.
Max Sporin (1975 : 3) dalam Whibawa, dkk (2015 : 52) berpendapat bahwa Pekerjaan Sosial didefinisikan sebagai metode institusi sosial untuk membantu orang-orang guna mencegah dan menyelesaikan masalah sosial dengan cara memperbaiki dan meningkatkan keberfungsian sosialnya. 
Frost dan Patron dalam Susilowati (2020 : 3) menyatakan bahwa pekerja sosial terlibat pada aspek kesejahteraan sosial anak, pengasuhan, dan perlindungan anak. Dalam penanganan kasus untuk memerhatikan hak dan pemenuhan kebutuhan anak, pekerja sosial bekerja dengan antar lembaga terutama seperti pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial untuk anak. Pekerja sosial dalam layanan anak harus lebih fokus pada tugas-tugas khusus berkaitan dengan pengasuhan anak, dukungan keluarga sebagai upaya pencegahan permasalahan perlindungan anak. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sosial dengan anak adalah proses pertolongan profesional untuk membantu anak meningkatkan atau memperbaiki keberfungsian sosialnya. Proses pertolongan pekerja sosial terlibat pada aspek kesejahteraan sosial anak, pengasuhan, dan perlindungan anak.
Tujuan Pekerjaan Sosial dengan Anak
Praktik pekerjaan sosial merupakan profesi profesional yang memiliki nilai, prinsip, dan teknik guna mencapai tujuan pekerjaan sosial. Tujuan pekerjaan sosial menurut Zastrow (2017 : 48) diantaranya yaitu :
21. Enhance the problem solving, coping, and developmental capacities of people
22. Link people with systems that provide them with resorces, services, and opportunities
23. Promote the effectiveness and humane operation of systems that provide people with resorces and services
24. Develop and improve social policy

Dari pernyataan diatas, dapat diartikan bahwa tujuan pekerjaan sosial menurut Zastrow tersebut diantaranya yaitu meningkatkan pemecahan masalah, mengatasi masalah, dan mengembangkan kapasitas orang, kemudian menghubungkan orang dengan sistem sumber, layanan, dan peluang. Selanjutnya, mempromosikan efektivitas dan pengoperasian sistem yang manusiawi yang menyediakan sumber daya dan layanan bagi orang-orang. Terakhir, mengembangkan dan menyempurnakan kebijakan-kebijakan sosial.
Pendapat lain disampaikan oleh Max Siporin (1975 : 3) dalam Heru Sukoco (2021 : 11) dimana ia menyatakan bahwa tujuan pekerjaan sosial yaitu :
1. Mencegah permasalahan agar tidak muncul dan kambuh lagi
2. Memecahkan permasalahan yang dihadapi
3. Memperbaiki kemampuan berfungsi sosial yang terganggu
4. Meningkatkan kemaampuan berfungsi sosial, sehingga mampu untuk mengatasi kesulitan dan tantangan yang ada

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pekerja sosial yaitu untuk memecahkan masalah, menghubungkan orang dengan sistem sumber, dan meningkatkan keberfungsian sosial individu, kelompok, atau komunitas yang difokuskan kepada interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya.
Tugas dan Fungsi Pekerjaan Sosial dengan Anak
Pekerja Sosial di dalam usaha mencapai tujuannya, yaitu memecahkan permasalahan sosial dan meningkatkan kemampuan orang dalam berinteraksi dengan orang lain maupun dengan sistem sumber perlu melaksanakan fungsi- fungsi pekerjaan sosial. Pincus dan Minahhan (1973 : 15) dalam Dwi Heru Sukoco (2021 : 59) menyatakan fungsi-fungsi pekerjaan sosial diantaranya adalah :
1. Membantu meningkatkan kemampuan orang dan menggunakan secara lebih efktif kemampuannya menghadapi dan memecahkan masalah (help people enhance andmore effectively utilize their own problem-solving and coping capacities).
2. Membangun hubungan awal di antara orang dengan sistem-sistem sumber
(establish initial linkages between people and resource systems).
3. Memfasilitasi interaksi dan memodifikasi serta membangun relasi baru antara
orang dengan sistem sumber kemasyarakatan (facilitate interaction and modify
and build new relationships between people and societal resource systems).
4. Memfasilitasi interaksi dan memodifikasi serta membangun relasi antara orang
di dalam sistem sumber (facilitate interaction and modify and build
relationships between peope within resource systems).
5. Memberi sumbangan untuk pengembangan dan pengubahan kebijakan
masyarakat (contribute to the development and modification of society policy) 
6. Menyalurkan atau mendistribusikan sumber material (dispense material resource). Memberi layanan sebagai agen kontrol sosial. (serve as agent of social control).

Dwi Heru Sukoco (2021 : 59) berpendapat bahwa fungsi-fungsi utama pekerja sosial dapat dicapai melalui pelaksanaan tugas-tugas. Tugas pekerjaan sosial tersebut diantaranya :
1. Membantu orang meningkatkan dan menggunakan kemampuannya secara
efektif untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan memecahkan
masalah-masalah sosial yang mereka alam
2. Mengkaitkan orang dengan sistem sumber
3. Memberikan fasilitas interaksi dengan sistem sumber
4. Memberikan fasilitas interaksi didalam sistem-sistem sumber
5. Mempengaruhi kebijakan sosial
6. Memeratakan atau menyalurkan sumber-sumber material
7. Memberikan pelayanan sebagai pelaksanaan kontrol sosial

Pekerja sosial memiliki tugas-tugas yang harus dilaksanakan agar dapat mencapai fungsi-fungsi sosial. Menurut Pujileksono (2019 : 21) tugas-tugas pekerjaan sosial adalah sebagai berikut :
1. Pekerja sosial menentukan dan mengadakan hubungan dengan orang yang membutuhkan bantuan/pertolongan. Pekerja sosial yang bekerja di lembaga-lembaga pemerintah dan masyarakat dapat secara langsung melakukan pendekatan terhadap klien potensial.
2. Pekerja sosial memberikan dukungan atau dorongan serta pengertian kepada orang-orang yang bermasalah.
3. Pekerjaan sosial memberikan kesempatan untuk mengungkapkan masalahnya secara bebas.
4. Pekerja sosial membantu orang untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihan dalam penyelesaian masalahnya.
5. Pekerja sosial mengonfrontasikan masalahnya dengan realitas situasi sosial yang dihadapinya
6. Pekerja sosial dapat mengembangkan potensi dan mengembangkan kemampuuan orang untuk mengatasi kesulitannya. 
7. Menciptakan jalur hubungan antara orang dengan sistem sumber karena ada hambatan antara seseorang dengan sistem sumber.
8. Memperlancar jalur komunikasi dan menciptakan relasi-relasi baru.
9. Kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan perundang-undangan sosial.


Prinsip Pekerjaan Sosial dengan Anak
Prinsip-prinsip praktik pekerja sosial dan etika praktik merupakan landasan bagi seorang pekerja sosial dalam melakukan hubungan pertolongan dengan klien. Sikap yang harus dikembangkan oleh pekerja sosial saat melakukan hubungan dengan klien diantaranya adalah :
1. Penerimaan (Acceptence)
Penerimaan merupakan prinsip pekerja sosial yang fundamental, yaitu dengan menunjukan sikap toleran terhadap keseluruhan dimensi klien. Menurut Whibawa (2015 : 136) dengan penerimaan, maka pekerja sosial dapat memahmai jalan berpikir klien, niai-nilainya, berbagai kebutuhannya, dan perasan-perasaannya. 
Menurut Biestek (1975) dalam (Whibawa, 2015 : 136) menyatakan bahwa : 
Pekerja sosial menerima otentisitas klien dengan segala kelemahan dan kekuatan perilakunya secara bermartabat dan penuh penghargaan. Acceptance terhadap klien berimplikasi pada terbangunnya kekuatan klien serta memunculkan potensi untuk tumbuh dan berkembang.

4. Individualisasi (Individualization)
Individualiasasi berarti memandang dan mengapresiasi sifat unik dari klien. Whibawa (2015:136) mengatakan “pekerja sosial harus bisa mengindividualisasikan klien dan membebaskan klien dari prasangka buruk, menghindari klien dari stigma dan stereotip, serta mengenali potensi keberagaman klien”. Individualisasi menurut Biestek (1957: 25) dalam (DuBois & Miley, 2005 : 126) adalah pekerja sosial mendemonstrasikan bahwa klien memiliki hak untuk “diperlakukan sebagai individu dan diperlakukan tidak hanya sebagai seorang makhluk manusia tetapi sebagai makhluk manusia dengan perbedaan-perbedaan pribadi”. Setiap klien memiliki karakteristik kepribadian dan permasalahan yang unik, yang berbeda dengan setiap individu yang lain. Masing-masing dari mereka dibentuk oleh pengalaman, kebutuhan, situasi, dan pengetahuannya. Dengan demikian pekerja sosial tidak dapat menggeneralisasi persoalan yang sama pada klien yang berbeda.
5. Sikap tidak menghakimi (Non Judmental Attitude)
Pekerja sosial menerima klien apa adanya tanpa prasangka dan penilaian, menerima klien dalam situasi apa pun, menghargai klien sebagai manusia dari latar belakang sejarahnya, tidak menilai perilakunya atau membuat penilaian, dan memaksakan nilai-nilai pekerja sosial pada klien (Whibawa, 2015 : 137-138).
Biestek (1975 : 90) dalam DuBois & Miley, 2005: 127) mengatakan bahwa : 
Pekerja sosial yang menerapkan sikap tidak menghakimi tidak menimbulkan rasa bersalah, atau derajat tanggung jawab klien atas sebab-sebab masalah atau kebutuhan-kebutuhan, tetapi meliputi pemberian penilaian-penilaian evaluatif tentang sikap-sikap, standardstandard, atau tindakan-tindakan klien.

6. Penentuan Nasib Sendiri (Self Determination)
[bookmark: _Hlk116106711]Dengan prinsip klien berhak menentukan nasibnya sendiri, pekerja sosial mengakui “hak dan kebutuhan klien untuk bebas dalam membuat pilihan-pilihan dan keputusan keputusannya sendiri” (Biestek, 1957: 103 dalam DuBois & Miley, 2005: 128 ). 
Menurut Whibawa (2015 : 138 – 139) Self Determination  adalah 
“memberikan kebebasan kepada klien untuk mengambil keputusan. Penting bagi klien untuk memilih keputusan yang tepat menurut dirinya sendiri. Klien kemudian dapat menguji keputusan tersebut dan belajar dari pengalamannya sendiri daripada belajar mempercayai “kebijaksanaan” Pekerja Sosial”.

7. Mengontrol Keterlibatan Emosional
Pekerja sosial harus mampu mengontrol keterlibatan emosi dan mampu bersikap objektif atau netral. Menurut Whibawa (2015 : 139-140) “pekerja sosial harus dapat membedakan mana tanggung jawab dirinya dan mana tanggung jawab klien dalam memecahkan masalahnya”. Mengontrol respon emosional dapat dilakukan dengan mengedepankan sikap empati dan menghindari sikap simpati pada klien
8. Kerahasiaan (Confidentiality)
Prinsip kerahasiaan adalah prinsip yang harus dimiliki oleh pekerja sosial. Pekerja sosial seperti yang diungkapkan oleh Whibawa (2015 : 140) “harus menjaga kerahasiaan informasi seputar identitas, isi pembicaraan dengan klien, pendapat professional lain atau catatan-catatan kasus mengenai diri klien.”  Jika pekerja sosial menerapkan prinsip kerahasiaan, maka klien akan merasa nyaman ketika mengungkapkan masalahnya. Kerahasiaan merupakan salah satu etika dalam praktik Pekerjaan Sosial 
9. Genuine/Congruence
Menurut Whibawa (2015 : 139) genuine/congruence memiliki arti bahwa Pekerja sosial harus memiliki prinsip sebagai seorang manusia yang berperan apa adanya, alami, tidak memakai topeng, pribadi yang asli dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 

Peran Pekerjaan Sosial dengan Anak
Seorang pekerja sosial mempunyai beberapa peranan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan anak dan bertujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki keberfungsian sosial anak. Peranan pekerja sosial dalam Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak menurut Webb (2019 : 20-21) dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Case Manager 
Pekerja sosial dapat menyambungkan anak dengan sistem sumber yang ada dan memberikan stimulus kepada anak agar tidak tergantung dalam mengakses sistem sumber yang ada, pekerja sosial juga mengkoordinasikan berbagai pelayanan yang berhubungan dengan anak. 
2. Terapis 
Pekerja sosial dapat memberikan terapi kepada anak yang disesuaiakan dengan permasalahan yang dialaminya, peran ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan anak ataupun sebagai bentuk intervensi terhadap permasalahan yang dialaminya. 
3. Advokat 
Pekerja sosial dapat memberikan bantuan perlindungan dan pembelaan terhadap hak-hak anak yang dilanggar dan memberikan pendampingan jika anak asuh bermasalah dan berhubungan dengan hukum. 
4. Konsultan 
Pekerja sosial dapat menjalankan peranannya sebagai seorang konsultan yaitu dengan memberikan alternatif solusi guna memecahkan permasalahan yang sedang dilami oleh anak /klien. 
5. Pendidik 
Pekerja sosial dapat menjadi pendidik yang berperan memberi bimbingan yang dibutuhkan oleh klien yang berada dalam panti maupun non panti
6. Fasilitator 
Pekerja sosial dapat membantu mengusahakan keperluan yang dibutuhkan terkait dengan kebutuhan-kebutuhan klien guna pencapai perubahan dalam menangani permasalahan yang sedang dialami. 
7. Broker 
Pekerja sosial dapat menjadi penghubung klien dengan sistem sumber yang dibutuhkan untuk membantu memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. 
8. Motivator 
Pekerja sosial dapat memberikan motivasi atau dorongan kepada klien untuk memaksimalkan berbagai macam potensi yang dimiliki sehingga dapat memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.

Kerangka Pemikiran

PENGASUH
(petugas panti dan pekerja sosial yang bertugas untuk mengasuh anak)




ASPEK
PENILAIAN

· Penghargaan positif
· Umpan balik

ASPEK
INFORMASI

· Informasi
· Nasihat
· Bimbingan

PROGRAM
(Pelatihan dukungan sosial kepada pengasuh)
ANAK TERLANTAR
(Anak 6-18 Tahun yang terlantar secara pengasuhan)
ASPEK
EMOSIONAL

· Empati
· Kasih sayang
· Perhatian
· Kenyamanan
ASPEK
INSTRUMENTAL

· Materi / uang
· Barang
· Makanan
· Jasa / Pelayanan
DUKUNGAN SOSIAL
(perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan)
Sumber : Kajian Peneliti

 
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Desain penelitian deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman secara mendalam mengenai penerapan aspek dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Aspek-aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai dukungan sosial emosional,  instrumental, informasi, dan penilaian berdasarkan teori menurut Sarafino Tahun 2015 dalam buku berjudul Health Psychology Biopsychososial Interactions.
Penjelasan Istlah
Penjelasan istilah dikemukakan untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Dukungan Sosial
[bookmark: _Hlk127039798]Dukungan sosial dalam penelitian ini merupakan dukungan dalam bentuk perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan dengan tujuan membantu anak saat mengalami permasalahan. Bentuk dukungan dapat berupa informasi, tingkah laku tertentu, atau pun materi yang dapat menjadikan anak yang menerima bantuan merasa disayangi, diperhatikan dan bernilai.

2. Pengasuh
Pengasuh adalah petugas panti dan pekerja sosial yang memiliki kemampuan dan tanggungjawab untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua.
3. Anak terlantar
[bookmark: _Hlk126869696]Anak terlantar pada penelitian ini adalah anak yang berusia 6 (enam) sampai 18 (delapan belas tahun) yang ditelantarkan oleh orang tuanya dan tidak mendapatkan pengasuhan secara optimal dikarenakan orang tua bekerja sebagai TKW/I, meninggal, bercerai, dan memiliki penyakit jiwa (ODGJ).
4. Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
[bookmark: _Hlk126864224][bookmark: _Hlk126918207][bookmark: _Hlk127134609]Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang merupakan pusat pelayanan yang mempunyai tugas Pokok menyelenggarakan kegiatan pelayanan Kesejahteraan Anak Terlantar Usia 6 – 18 Tahun yang meliputi Asuhan dan Perlindungan, Perawatan, Sosialisasi, Pendidikan dan Pengembanagan Kepribadian. Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang terletak di Jalan Subang-Pamanukan No.38, Pagaden, Kecamatan Pagaden, Kabupaten Subang, Jawa Barat.
Latar Penelitian
Latar penelitian ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Penelitian ini menggunakan latar terbuka dan latar tertutup. Latar terbuka dalam penelitian ini yaitu ketika peneliti mengamati pengasuh yang berinteraksi dengan anak terlantar di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Sedangkan latar tertutup yaitu ketika peneliti berhubungan langsung dengan informan melalui wawancara mendalam dan mengamati secara teliti aspek-aspek dukungan sosial yang diberikan oleh pengasuh kepada anak terlantar.
Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dan cara menentukan sumber data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh langsung dari informan yaitu pengasuh dan anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh melalui studi dokumentasi yang terkait dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
2. Cara menentukan sumber data
Sumber penelitian atau informan ditentukan dengan teknik purposive atau pemilihan secara bertujuan berdasarkan karakteristik tertentu. Menurut Sugiyono (2022:218) teknik purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, artinya peneliti membuat pertimbangan-pertimbangan kriteria informan untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh anak dan anak terlantar yang ada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak.  
Kriteria Informan Pengasuh Anak di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang :
1. Pengasuh Anak yang bekerja di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Kabupaten Subang
2. Pengasuh Anak yang telah bekerja menjadi pengasuh di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Subang selama lebih dari dua tahun
3. Bersedia menjadi informan
Kriteria informan anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
1. Anak yang berusia 6 (enam) sampai 18 (delapan belas tahun) yang ditelantarkan oleh orang tuanya dan tidak mendapatkan pengasuhan secara optimal dikarenakan orang tua bekerja sebagai TKW/I, bercerai, meninggal, dan memiliki penyakit jiwa (ODGJ).
2. Laki-laki dan perempuan
3. Mampu berkomunikasi dengan baik dan mengerti pertanyaan peneliti
4. Bersedia menjadi informan

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya :

1. Wawancara Mendalam
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mengajukan pertanyaan kepada informan sehingga diperolehnya inforrmasi yang berhubungan dengan penelitian. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti berpedoman pada pedoman wawancara yang dibuat. Peneliti menanyakan pertanyaan kepada informan yang berkaitan dengan dukungan sosial penegasuh terhadap anak terlantar.
2. Observasi 
Peneliti secara langsung melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Observasi yang dilakukan adalah memperhatikan keadaan fisik, kegiatan informan dalam melakukakan kegiatan sehari hari, serta interaksi sosial informan dengan lingkungan sosialnya. Observasi ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data dan informasi dengan melihat, melakukan dan merasakan secara langsung dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan pengasuh terhadap anak terlantar. Data dan informasi yang diperoleh tentunya berkaitan dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Pada penelitian ini, peneliti akan mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data ditujukan agar data yang didapatkan peneliti dapat dipertanggungjawabkan dan diperoleh secara akurat. Pada penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah derajat kepercayaan kredibilitas (credibility). Teknik yang akan digunakan dalam kriteria kredibilitas, di antaranya :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti akan ikut serta terlibat dan berinteraksi langsung dengan kegiatan yang berhubungan dengan pengasuh dan anak telantar. Hal ini ditujukan untuk membuat hubungan yang akrab, terbuka, saling percaya, sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
2. Meningkatkan ketekunan
Peneliti melakukan penelitian secara lebih cermat, teliti dan rinci serta berkesinambungan. Peneliti harus mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan dan penelaahan yang dilakukan terutama berkaitan dengan masalah dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
3. 	Triangulasi
Teknik ini berupa penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang ada. Pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang ada. Triangulasi data terbagi menjadi tiga, di antaranya triangulasi sumber yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber; triangulasi teknik yaitu pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda; dan triangulasi waktu yaitu pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
4. Kecukupan referensi
Teknik ini adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Data hasil wawancara akan didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan akan didukung dengan foto-foto. Alat bantu perekam data yang akan digunakan seperti kamera dan alat rekam suara yang nantinya dapat mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan peneliti.
Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Hasil penelitian yang dikumpulkan berdasarkan dengan wawancara mendalam, studi dokumentasi dan observasi, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dilakukan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan. Data tersebut akan memberikan gambaran yang jelas mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dan memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dilakukan setelah mereduksi data. Hasil penelitian dalam hal ini disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan lebih dalam mengenai setiap aspek dalam dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion)
Kesimpulan adalah jawaban akhir dari pertanyaan penelitian, sehingga selanjutnya dapat disusun solusi pemecahan masalah berdasarkan temuan hasil penelitian. Kesimpulan tersebut yaitu gambaran jelas mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Jadwal dan Langkah Penelitian
Jadwal dan langkah-langkah penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini disesuaikan dengan jadwal dan situasi di lapangan. Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan dengan beberapa langkah kegiatan sebagai berikut :
1. Tahap pra lapangan, pada tahap pra lapangan ini peneliti menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian, menetapkan informan penelitian dan mengurus izin penelitian 
2. Tahap lapangan, yaitu memahami dan memasuki lapangan guna melakukan pengumpulan data. 
3. Tahap akhir, yaitu peneliti melakukan pengolahan data, menguji keabsahan data, analisis data, penarikan kesimpulan dan melakukan pelaporan hasil penelitian.
Secara umum, jadwal dan langkah penelitian dijabarkan dalam matriks berikut ini :
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	No.
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
Tahun 2023
	

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli

	1.
	Tahap Pra Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penjajagan
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan dan seleksi judul
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pngumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	
	Analisis Data dan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyususunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Akhir
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ujian Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengesahan dan Publikasi hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	



 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar ini dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Profil Lembaga
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada di bawah Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat. PPSGRA Kabupaten Subang ini merupakan pusat pelayanan sosial yang memberikan pelayanan sosial kepada anak terlantar. PPSGRA Kabupaten Subang menjadi tempat rujukan bagi anak terlantar usia 6-18 tahun untuk mendapatkan asuhan, perlindungan, perawatan, sosialisasi, dan pengembangan kepribadian. Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang berada pada lokasi yang cukup strategis yaitu terletak di Jalan Subang-Pamanukan No.38, Kecamatan Pagaden, Kabupaten Subang, Jawa Barat.
Sejarah Berdirinya
Awal berdirinya UPTD PPSGRA Kabupaten Subang yaitu pada tahun 1954 dengan nama Rumah Miskin dibawah koordinasi Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Purwakarta. Dengan adanya pemekaran wilayah pada tahun 1968, keberadaan Rumah Miskin berubah menjadi dibawah koordinasi Pemerintah Daerah Tingkat II Subang dengan nama Rumah Miskin Marga Waluya.  Pada Tahun 1990 melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat, Rumah Miskin Marga Waluya berubah nomenklatur menjadi Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Marga Waluya Pagaden Kabupaten Subang. Berdasarkan Keputusan Gubernur Provinsi Jawa Barat Nomor 29 tahun 2003 tentang Pembentukan Instalasi Unit Pelaksanaan Teknis Pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat menjadi Instalasi Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Marga Waluya Pagaden Subang.
Pada tahun 2009, berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 113 tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Dinas dan Badan Provinsi Jawa Barat, Instalasi Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Marga Waluya Pagaden Subang berubah menjadi Balai Perlindungan Sosial Asuhan Anak (BPSAA) Pagaden Subang. Pada tahun 2018 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Barat  Nomor 69 Tahun 2017 tentang Pembentukan Susunan Organisasi Cabang Dinas dan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat berubah menjadi Panti Sosial Rehabilitasi Anak Membutuhkan Pelindungan Khusus (PSRAMPK).
Pada tahun 2022 berdasarakan Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 176 Tahun 2021 Tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 69 Tahun 2017 tentang Pembentukan Susunan Organisasi Cabang Dinas dan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah di Lingungan Provinsi Jawa Barat, maka PSRAMPK berubah menjadi UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak (PPSGRA).
Visi dan Misi UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
Sebuah organisasi atau lembaga pasti memiliki tujuan, harapan, dan target pencapaian dalam menjalankan tugas dan fungsinya. UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memiliki visi dan misi untuk menjalankan tugas dan fungsi tersebut. Visi misi tersebut adalah sebagai berikut :
25. Visi
Terpenuhinya hak anak yang meliputi hak hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan partisipasi.
26. Misi
a. Menyelenggarakan upaya pemenuhan dasar anak baik jasmani, rohani, mental, maupun sosial.
b. Memberikan perlindungan terhadap anak dari perilaku salah eksploitasi dan situasi-situasi yang membahayakan anak.
c. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam panti dan satuan pelayanan sesuai dengan bakat dan minatnya.
[bookmark: _Toc127136330][bookmark: _Toc128037557]Maksud dan Tujuan
1. Maksud
Melindungi anak balita dan anak terlantar agar dapat tumbuh kembang secara wajar untuk menjadi sumber daya manusia yang produktif
2. Tujuan
a. Terpenuhinya kebutuhan dasar anak terlantar mencakup sandang, pangan, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, perlindungan, persamaan perlakuan, dan mental spritual
b. Terciptanya keberfungsian anak balita terlantar, anak terlantar, dan anak mengalami disfungsi sosial sehingga dapat menampilkan kembali peran-perannya
c. Teratasinya kesulitan yan dialami anak sebagai akibat keterlantaran yang dialaminya
d. Terciptanya lingkungan dan situasi kehidupan yang mendukung keberfungsian sosial dan mencegah terulangnya keterlantaran
e. Meningkatkan jangkauan pelayanan kesejahteraan sosial anak, baik dalam Balai/Satuan Pelayanan Rumah Perlindungan maupun di luar koordinasi Balai/Satuan Pelayanan Rumah Perlindungan.
Sasaran
1. Anak Balita Terlantar
Sasaran pelayanan diberikan kepada anak balita terlantar dengan kriteria sebagai berikut :
a. Usia 0-5 tahun
b. Yatim atau piatu atau tidak dipelihara, ditinggalkan oleh orang tuanya pada orang lain ditempat umum, rumah sakit, dan sebagainya. 
c. Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar atau balita yang tidak pernah mendapatkan ASI/susu pengganti atau balita yang tidak mendapatkan makan bergizi (4 sehat 5 sempurna) 2 kali dalam seminggu atau balita yang tidak mempunyai sandang yang layak sesuai dengan kebutuhannya. 
d. Anak balita terlantar dan korban penelantaran rujukan dari perorangan/lembaga/organisasi sosial dan masyarakat
2. Anak Terlantar
Sasaran pelayanan diberikan kepada anak terlantar dengan kriteria sebagai berikut :
a. Anak dalam kategori yatim, piatu, yatim piatu terlantar dengan usia dibawah 18 tahun. 
b. Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya 
c. Anak dari keluarga yang tidak mampu melaksanakan fungsinya dalam pengasuhan 
d. Anak yang karena sesuatu dan lain hal dan lain hal membutuhkan perlindungan khusus termasuk anak korban tindak kekerasan 
e. Anak terlantar atau korban penelantaran rujukan dari perorangan atau lembaga lain atau organisasi sosial dan masyarakat. 
Struktur Organisasi

Sumber : Profil UPTD PPSGRA Kabupaten Subang Tahun 2023

Sumber Daya Manusia
Saat ini status pegawai yang bekerja di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang terbagi menjadi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Non Pegawai Negeri Sipil.  Jumlah dan status pegawai yang ada UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc139271682]Tabel 4. 1 Jumlah Pegawai UPTD PPSGRA Kabupaten Subang Tahun 2023
	No.
	Status Kepegawaian
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	
	
	L
	P
	
	

	1.
	PNS
	9
	8
	17
	41,46

	2.
	Non PNS
	19
	5
	24
	58,54

	Total
	28
	13
	41
	100,00


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa saat ini jumlah pegawai di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang yang berstatus sebagai PNS berjumlah 17 orang atau 41,46% dari total keseluruhan pegawai, sedangkan jumlah pegawai yang berstatus sebagai Non PNS sebanyak 24 orang atau sebanyak 58,54% dari total keseluruhan pegawai yang ada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Kemudian, dapat dilihat juga bahwa jumlah pegawai laki-laki lebih banyak dibanding pegawai perempuan yaitu jumlah pegawai laki-laki sebanyak 28 orang dan jumlah pegawai perempuan sebanyak 13 orang sehingga total pegawai PNS dan Non PNS seluruhnya berjumlah 41 orang.
Selanjutnya, pegawai yang bekerja di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang memiliki jabatan dan tingkat golongan yang berbeda-beda. Jabatan pegawai di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini :
[bookmark: _Toc139271683]Tabel 4. 2 Tabel Jabatan Pekerjaan Pegawai UPTD PPSGRA Kabupaten Subang Tahun 2023
	No.
	Jabatan
	Status Kepegawaian
	Jumlah

	
	
	PNS
	Non PNS
	

	1.
	Kepala UPTD PPSGRA Subang
	1
	-
	1

	2.
	Kasubag Tata Usaha
	1
	-
	1

	3.
	Penyuluh Sosial Ahli Muda
	2
	-
	2

	4.
	Analis Kebijakan Ahli Muda
	1
	-
	1

	5.
	Pekerja Sosial Ahli Madya
	2
	-
	2

	6.
	Pekerja Sosial Ahli Pratama
	3
	-
	3

	7.
	Pekerja Sosial
	-
	2
	2

	8.
	Pengelola Pelaporan Data Penerimaan
	1
	-
	1

	9.
	Pengolah Data Informasi
	-
	1
	1

	10.
	Pengadministrasi Peneriman
	1
	-
	1

	11.
	Pengadminsitrasi Keuangan
	1
	1
	2

	12.
	Pengadministrasi Umum
	1
	-
	1

	13.
	Pengadministrasi Sarana dan Prasarana
	1
	-
	1

	14.
	Pengadminitrasi Rehabilitasi Masalah Sosial
	2
	1
	3

	15.
	Pengelola Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial
	-
	1
	1

	16.
	Pengolah Rehabilitasi Sosial
	-
	1
	1

	17.
	Pengelola Keperawatan
	-
	1
	1

	18.
	Pengolah Makanan
	-
	4
	4

	19.
	Satpam
	-
	5
	5

	20.
	Front Office
	-
	1
	1

	21.
	Tenaga Kebersihan
	-
	5
	5

	Total Keseluruhan
	17
	24
	41


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023
Jumlah Penerima Manfaat
Jumlah penerima manfaat di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang pada tahun 2023 yaitu sebanyak 100 orang. Jumlah penerima manfaat laki-laki berjumlah 47 orang (47%), sedangkan jumlah penerima manfaat perempuan berjumlah 53 orang (53%). Untuk melihat jumlah penerima manfaat laki-laki dan perempuan di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc139271684]Tabel 4. 3 Jenis Kelamin Penerima Manfaat UPTD PPSGRA Kabupaten Subang Tahun 2023
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase

	1.
	Laki-laki
	47
	47,00

	2.
	Prempuan
	53
	53,00

	Total
	74
	100,00


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023

Untuk mengetahui jumlah penerima manfaat berdasarkan status sosial mereka, dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc139271685]Tabel 4. 4 Status Sosial Penerima Manfaat
	No.
	Status Sosial
	Jumlah (orang)
	Persentase

	1.
	Yatim
	17
	17,00

	2.
	Piatu
	18
	18,00

	3.
	Yatim Piatu
	8 
	  8,00

	4.
	Duafa
	57 
	57,00

	Total
	100
	100,00


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa penerima manfaat paling banyak adalah anak yang berasal dari kalangan duafa yaitu berjumlah 57 orang (57%), disusul oleh anak piatu 18 orang (18%), dan anak yatim 17 orang (17%). Sedangkan penerima manfaat yang paling sedikit yaitu anak yatim piatu yang berjumlah 8 orang (8%). Sementara itu, untuk melihat anak dengan status pendidikan mereka, dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc139271686]Tabel 4. 5 Status Pendidikan Penerima Manfaat UPTD PPSGRA Subang
	No.
	Status Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Persentase

	1.
	SD
	29
	29,00

	2.
	SMP/MTS
	39
	39,00

	3.
	SMA/SMK/MAN
	32
	32,00

	Total
	100
	100,00


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan data status pendidikan anak di UPTD PPSGRA Subang, diketahui bahwa anak yang berstatus siswa Sekolah Menegah Pertama (SMP) atau sederajat menempati urutan pertama dalam jumlah penerima manfaat paling banyak yaitu 39 orang (39%), kemudian anak yang berstatus siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat berjumlah 32 orang (32%), dan anak dengan status siswa Sekolah Dasar berjumlah 29 orang.
UPTD PPSGRA Kabupaten Subang menerima dan membina anak dari seluruh wilayah Indonesia khususnya dari wilayah Provinsi Jawa Barat. Untuk melihat anak berdasarkan asal daerah kabupaten/kota mereka maka dapat dilihat dari tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc139271687]Tabel 4. 6 Jumlah Penerima Manfaat berdasarkan Asal Daerah
	No.
	Asal Daerah Kabupaten/Kota
	Jumlah (orang)
	Persentase

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Kab. Subang
	64
	64,00

	2.
	Kab. Indramayu
	9
	  9,00

	3.
	Kab. Sumedang
	1
	  1,00

	4.
	Kab. Bandung Barat
	1
	  1,00

	5.
	Kab. Bandung
	3
	  3,00

	6.
	Kota Bandung
	2
	2,00

	7.
	Kab. Majalengka
	1
	1,00

	8.
	Kab. Bekasi
	1
	1,00

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	9.
	Kab. Garut
	1
	1,00

	10.
	Kab. Cirebon
	1
	1,00

	11.
	Kab. Sukabumi
	1
	1,00

	12.
	Kab. Karawang
	1
	1,00

	Total
	100
	100,00


Sumber : Studi Dokumentasi Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa penerima manfaat yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang berasal dari daerah Kabupaten Subang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Bandung, Kota Bandung, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Bekasi, Kab. Garut, Kab. Cirebon, Kab. Sukabumi, Kab. Karawang. Dari tabel diatas pula dapat diketahui jumlah anak penerima manfaat paling banyak berasal dari daerah Subang yaitu sebanyak 64 orang (64%).
Prosedur Pelayanan
Pelaksanaan pelayanan pelindungan dan pengasuhan anak yang dilakukan oleh PPSGRA Kabupaten Subang meliput :
1. Sasaran dan Jumlah Penerimaan Pelayanan Sasaran penerima pelayanan di PPSGRA Kabupaten Subang adalah sebagai berikut :
a. Anak yatim piatu telantar, yatim piatu telantar dengan usia di bawah 18 tahun. 
b. Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 
c. Anak yang keluarganya mengalami perpecahan, mengidap penyakit kronis, terpidana, korban bencana dan sebagainya. 
d. Anak yang telantar dalam pengasuhan dengan jumalah penerima pelayanan pada PPSGRA Kabupaten Subang yang mendapatkan pelayanan berjumlah 100 anak
e. Prosedur Penerimaan dan Persyaratan Anak Asuh
2. Prosedur penerimaan anak dilakukan berdasarakan krteria permasalahan anak, yaitu :
a. Anak dalam kategori yatim, piatu, yatim piatu, telantar dengan usai dibawah 18 tahun. 
b. Anak dari keluarga tidak mampu melaksanakan fungsinya dalam pengasuhan. 
c. Anak karena satu dan lain hal membutuhkan perlindungan khusus termasuk anak korban tindak kekerasan 
d. Anak telantar yang dirujuk dari lembaga lain.
3. Tahapan Kegiatan Pelayanan
Pelayanan yang dilakukan Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang dalam merujuk anak telantar melalui tahapan pekerjaan sosial dengan alur pelayanan dimulai dari pendekatan awal hingga terminasi. Adapun tahapan penyaluran anak telantar yaitu:
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Gambar 4. 1 Tahapan Kegiatan Pelayanan Anak Terlantar
Sumber: Hasil Studi Dokumentasi UTD PPSGRA Kabupaten Subang
Tahapan kegiatan pelayanan di PPSGRA Kabupaten Subang diawali dengan pendekatan awal oleh pihak lembaga dengan pihak klien. Setelah diadakan pendekatan awal akan dilakukan penerimaan atau case conference yang akan dihadiri oleh semua pihak lembaga. Pada saat case conference berlangsung akan dibahas tentang anak tersebut, apakah sesuai dengan kriteria anak asuh atau tidak. Setelah itu akan diadakan assessmen untuk melihat dan menemukan kebutuhan-kebutuhan anak tersebut termasuk melakukan kegiatan home visit. Setelah asesmen dilakukan, langkah selanjutnya yaitu akan ada penyusunan rencana pelayanan yang akan diterima anak. Kemudian jika rencana pelayanan tersebut telah disetujui, selanjutnya  akan dilakukan pelayanan bimbingan dan pengasuhan yang dilakukan selama di PPSGRA Kabupaten Subang. Setelah anak-anak menerima pelayanan, tahap selanjutnya adalah dilakukan resosialisasi/ reunifikasi yaitu mengembalikan anak ke pihak keluarga. Kemudian, tahap berikutnya yaitu penyaluran dan terminasi awal, lalu akan ada bimbingan lanjut dan tahap terakhir terminasi akhir dimana akan diadakan pemutusan hubungan.
Program Pelayanan
a. Pelayanan Pengasramaan 
Anak Asuh yang diterima di PPSGRA Kabupaten Subang dan satuan pelaynan lainnya setelah melalui tahapan Case Conference penerimaan ditempatkan pada asrama sesuai dengan jenis kelaminnya bersama pengasuh yang ada. PPSGRA Kabupaten Subang memiliki sembilam asrama, terdiri dari empat asrama putri dan lima asrama putra. 
b. Pelayanan Fisik dan Kesehatan
Pelayanan yang ditujukan untuk memelihara kondisi fisik dan kesehatan anak sehingga dapat melaksanakan peran sosialnya, antara lain pemberian makan yang bergizi sehari tiga kali dan pemberian snack. Untuk pemeliharaan kesehatan dilakukan oleh perawat dan untuk kesehatan psikis dilakukan oleh tenaga Psikolog. Setiap bulan anak asuh akan diukur tinggi dan berat badan untuk melihat perkembangan dari anak asuh tersebut. Apabila ada anak asuh yang sakit maka akan langsung diperiksakan ke Puskesmas.
c. Pelayanan Mental Spritual dan Psikososial
Pelayanan yang ditujukan untuk meningkatkan keyakinan terhadap nilai-nilai agama yang dianutnya dan mampu menjalankan dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan di masyarakat sebagai perwujudan orang beragama. Kegiatan ini dijalin kerjasama dengan tokoh ulama/ustadz untuk bimbingan kerohanian, dan juga pemberdayaan potensi intern baik pegawai yang mempunyai kompetensi yang sama.
d. Pelayanan Pendidikan
Pelayanan yang ditujukan untuk anak yang masih sekolah, kegiatan ini dilaksanakan melalui kerjasama dengan sekolah formal. Selain itu balai juga menyediakan sarana dan prasana belajar sesuai dengan kebutuhan anak. Pendidikan formal menjalin kerjasama dengan sekolah dari tingkat sekolah dasar s/d sekolah menengah umum/ dan sederajat yang berada di Kabupaten Subang yang meliputi Kecamatan Pagaden, Kecamatan Subang, dan Kecamatan Binong. PPSGRA Kabupaten Subang juga memfasilitasi kegiatan bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh para instruktur/guru pada waktu sore dan malam hari
e. Pelayanan Bimbingan Keterampilan
Pelayanan yang diberikan untuk mengembangkan pengetahuan dam kemampuan anak dalam bidang olahraga, seni, komputer, usaha ekonomi, produktif, bimbingan keterampilan disamping merupakan kegiatan-kegiatan pengisian waktu luang sesuai dengan bakat dan kemampuan anak, juga sebagai persiapan anak memasuki dunia kerja atau usaha sendiri bila sudah keluar dari balai, bimbingan keterampilan meliputi antara lain: menjahit, komputer, seni, kerajinan tangan.
Sarana dan Prasarana
Lokasi Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Membutuhkan (PPSGRA) Pagaden Subang di Jalan Raya Kamarung Pagaden Subang dengan luas tanah 9.660 meter dengan luas bangunan 1.876 meter. Adapun fasilitas yang tersedia adalah :
[bookmark: _Toc139271688]Tabel 4. 7 Daftar Sarana dan Prasarana PPSGRA Pagaden Subang
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Prasarana Umum
	Kantor
	1

	
	
	Aula
	1

	
	
	Rumah Dinas
	4

	
	
	Asrama
	9

	
	
	Dapur Umum
	1

	
	
	Post Satpam
	1     

	2.
	Prasrana Ibadah
	Masjid
	1

	3.
	Prasarana Olahraga
	Lapangan Futsal
	1

	
	
	Lapangan Voli
	1

	4.
	Prasarana Kesenia
	Alat-alat band
	1

	
	
	Angklung
	1

	
	
	Angklung Toel
	1

	5.
	Prasarana Pendidikan
	Ruang Belajar
	1

	
	
	Lab Komputer
	1

	
	
	Perpustakaan
	1

	6.
	Prasarana Transportasi
	Kendaraan Dinas
	5


Sumber : Hasil Observasi Penelitian Tahun 2023
Berdasarkan table 4.7 dapat diketahui bahwa PPSGRA memiliki sarana-prasarana yang cukup lengkap, beberapa diantaranya yaitu :
a. Kantor 
Kantor merupakan tempat para pegawai untuk penyelenggaraan kegiatan, pengumpulan, pencatatan, pengelolahan, penyimpanan, dan penyampaian atau pendistribusian data atau informasi. PPSGRA Kabupaten Subang memiliki kantor yang betingkat dua. Lantai satu digunkan untuk ruang tamu, ruang kepala balai, ruang pekerja sosial, ruang pengadministrasian surat dan ATK, ruang pengadministrasian penerimaan penyakuran, ruang pengandministrasi pelayanan kesos, serta kamar mandi. Sedangkan lantai dua digunakan untuk ruang bagian tata usaha, ruang bendahara pengeluaran pembantu ruang pengadministrasian kepegawaian.
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Gambar 4. 2 Kantor PPSGRA Kabupaten Subang
Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2023
b. Aula
Aula merupakan tempat berkumpulannya anak asuh untuk melakukan kegiatan bimbingan, baik itu bimbingan keterampilan maupun bimbingan sosial. Selain itu aula juga digunakan sebagai tempat rapat untuk anak organisasi serta ekstrakulikuler angklung, tari jaipong dan bandi dilaksanakan di aula.
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Gambar 4. 2 Kantor PPSGRA Kabupaten Subang
Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2023

c. Rumah Dinas 
Rumah dinas merupakan fasilitas yang disediakan pemerintah kepada pegawai Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Subang. Rumah dinas yang bernama Anggrek ini digunakan oleh pejabat struktural. Rumah dinas digunakan agar para pejabat struktural ikut terlibat dalam memantau dan mengawasi anak asuh selama 24 jam. Pejabat struktural tinggal di rumah dinas dari hari Senin hingga hari Jumat.
d. Asrama atau Mess
Asrama di PPSGRA Kabupaten Subang memiliki sembilan asrama atau mess yaitu Mawar, Melati, Dahlia, Bougenvile, Kemuning, Kenanga, Rose, dan Flamboyan. Sebagai wujud dari belajar membiasakan hidup bersih, maka pengasuh membuat jadwal piket untuk setiap anak asuh wajib melaksanakan tugas piket seperti menyapu halaman, menyapu ruangan / rumah, menyapu teras, mengepel teras, mengantarkan dan mengambil tempat makan di dapur, mengelap kaca, meyiram tanaman dan mencuci tempat makanan.
 Untuk kegiatan mencuci pakaian, merapihkan tempat tidur, menyiapkan buku pelajaran dan menyetrika pakaian merupakan tanggung jawab masing-masing anak asuh. Setiap asrama terdapat fasilitas untuk anak asuh seperti ranjang/tempat tidur lengkap dengan kasur, bantal dan sprei. Terdapat lemara baju dan meja belajar, kamar mandi, dapur, ruang tamu, ruang keluarga serta tempat untuk menjemur baju di luar. Berikut adalah hasil studi dokumentasi mengenai keadaan asrama atau mess di PPSGRA Kabupaten Subang:
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Gambar 4. 3 Asrama UPTD PPSGRA Subang
Sumber : Hasil Dokumentasi Penelitian 2023

Tabel 3.2 Daftar Nama Asrama dan Pengasuh Asrama PPSGRA Subang
	No
	Nama Asrama
	Nama Pengasuh
	Jumlah Anak Asuh

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Mawar
	Apong dan Nisa Nuriyah
	14

	2
	Melati 
	Amalia Fitriah dan Titiek
	13

	3.
	Dahlia
	Gustika
	13

	4.
	Cempaka
	Nur
	13

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	5.
	Flamboyan
	Rizal dan Taufik
	10

	6.
	Rose
	Wawan dan Adam
	10

	7.
	Kemuning
	Irfan 
	9

	8.
	Bougenvile
	Acep dan Ucu
	9

	9.
	Kenanga
	Faizard
	9


Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2023
e. Tempat Ibadah (Masjid)
Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak (PPSGRA) Kabupaten Subang memiliki Masjid Al-Munawaroh sebagai tempat ibadah pegawai dan anak-anak. Selain digunakan sebagai tempat beribadah, masjid ini juga digunakan untuk bimbingan rohani bagi anak seperti sholat, mengaji/tadarus al-quran, dan belajar agama.
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Gambar 4. 4 Tempat ibadah UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 2023
f. Lapangan Olahraga
Lapangan olahraga merupakan sarana yang digunakan untuk olahraga dan bimbingan fisik. Lapangan ini terdiri dari lapangan futsal dan lapangan voly. Lapangan olahraga digunakan untuk bimbingan fisik anak-anak seperti bermain futsal, voly, dan pencak silat.
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Gambar 4. 5 Lapangan Futsal
Sumber : Hasil Observasi Penelitian Tahun 2023

g. Peralatan Kesenian
Peralatan kesenian yang disediakan di Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak (PPSGRA) Kabupaten Subang adalah peralatan sisingan, angklung, gong, peralatan marawis, dan peralatan band. Peralatan kesenian tersebut disimpan di ruang aula.
[image: ]
Gambar 4. 6 Peralatan Kesenian
Sumber : Hasil Observasi Penelitian Tahun 2023


Pendanaan
Sumber pendanaan Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang berasal dari APBD Jawa Barat, dana tersebut dibagi kedalam empat Sub unit. Sub unit tersebut yaitu Satuan Pelayanan PSA Garut, Satuan Pelayanan PSA Bogor, Satuan Pelayanan PSA Bandung, dan Satuan Pelayanan PSAB Batununggal. Selain pendanaan dari APBD Jawa Barat, Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak juga mendapatkan pendanaan berupa hibah atau bantuan sosial yang berasal dari masyarakat umum.
Jaringan Kerja
Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak ( PPSRGA ) Kabupaten Subang dalam memberikan pelayanan bekerja sama dengan berbagai pihak terkait, selama ini Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak (PPSGRA) Kabupaten Subang berkerjasama dengan Kementerian Sosial, Dinas Sosial, Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, Puskesmas, dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
 Hasil Penelitian
Pelaksanaan Penelitian mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dilakukan di Unit Pelaksana Teknis daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang selama kurang lebih 1,5 bulan terhitung dari mulai tanggal 26 Maret 2023 hingga 10 Mei 2023. Sebelum melaksanakan penelitian, proses yang dilakukan oleh peneliti adalah melengkapi administrasi-adminsitrasi yang diperlukan untuk mendapatkan izin turun lapangan. Administrasi yang telah dilengkapi oleh peneliti adalah membuat surat izin penelitian dari kampus Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung yang keluar pada tanggal 02 Maret 2023. Setelah mendapatkan izin penelitian dari kampus, peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada lembaga Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Provinsi Jawa barat pada tanggal 13 Maret 2023 . Setelah surat izin dari lembaga Kesbangpol telah keluar, peneliti lalu menyerahkan surat izin dari Kesbangpol tersebut kepada Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat pada tanggal 14 Maret 2023. Satu minggu kemudian, tepatnya pada tanggal 21 Maret 2023 surat izin dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat akhirnya telah keluar dan peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang, peneliti kemudian menyerahkan surat izin penelitian yang berasal dari kampus Poltekesos Bandung, Kesbangpol, dan Dinas Sosial Jawa Barat kepada pihak UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Peneliti melakukan pendekatan kepada pihak PPSGRA Subang untuk dapat diizinkan melakukan penelitian disini, akhirnya setelah melakukan proses pendekatan, komunikasi, dan membangun relasi dengan pihak UPTD PPSGRA Kabupaten Subang, peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Hasil penelitian mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis daerah Kabupaten Subang ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi kepada informan. Adapun penelitian ini terdiri dari karakteristik informan, aspek-aspek mengenai dukungan sosial seperti dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan penilaian. Penjelasan hasil penelitian bersifat deskriptif dan berdasarkan hasil sebenarnya (real) yang terjadi di lapangan. Informan dari penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari 3 informan pengasuh dan 3 informan anak terlantar.
Karakteristik Informan
Informan pada penelitian ini terdiri dari tiga orang informan pengasuh dan tiga orang informan anak terlantar. Informan pengasuh pada penelitian ini merupakan pengasuh anak yang beraktivitas selama 24 jam di panti dan mengetahui seluruh aktivitas anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Sedangkan informan anak pada penelitian ini adalah anak terlantar baik yang berusia 6-18 tahun dan tinggal di UPTD PPSGRA Subang. Adapun karakteristik masing-masing informan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5 Tabel Karakteristik Informan
	No.
	Nama
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Agama
	Pekerjaan

	1.
	F
	53
	Laki-Laki
	S1
	Islam
	Pekerja Sosial Ahli Madya dan pengasuh di UPTD PPSGRA Subang

	2.
	A
	25
	Perempuan
	S1
	Islam
	Pekerja Sosial Ahli Pertama dan pengasuh di UPTD PPSGRA Subang

	3.
	A
	55
	Perempuan
	SMA
	Islam
	Pengolah makanan dan pengasuh di UPTD PPSGRA Subang

	4.
	R
	14
	Perempuan
	SMP
	Islam
	Anak asuh

	5.
	B
	14
	Laki-laki
	SD
	Islam
	Anak asuh

	6.
	Y
	13
	Perempuan
	SD
	Islam
	Anak asuh


Sumber : Hasil Penelitian 2023



27. Informan F
Informan F merupakan laki-laki berusia 53 tahun, informan F lahir dan besar di maluku. Saat ini ia tinggal dan menetap di Kota Bandung. Informan F beragama Islam dan memiliki riwayat pendidikan S1 di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung. Sebelum bekerja di UPTD PPSGRA Subang, informan F pernah bekerja di Sulawesi pada tahun 2000 dan pada tahun berikutnya beliau pindah ke Jawa Barat dan bekerja di Lembang. Kemudian pada tahun 2002 informan F pernah bekerja di Dinas Sosial Jawa Barat sebagai staf bagian rehabilitasi penyandang cacat. Pada Tahun 2015, informan F diangkat menjadi pekerja sosial fungsional dan bekerja di Rumah Persinggahan yang beralamat di Jalan Caringin Bandung. Pada tahun berikutnya, informan F bekerja di Satuan Pelayanan Griya Ramah Lansia Karawang selama tiga tahum. Pada tahun 2018 hingga saat ini beliau bekerja sebagai pekerja sosial ahli madya sekaligus pengasuh anak di UPTD PPSGRA Subang. Informan F bekerja sebagai pekerja sosial sekaligus pengasuh yang tinggal 24 jam di panti dan mengawasi aktivitas anak setiap harinya.
28. Informan AM
Informan AM merupakan perempuan berusia 25 tahun dan beragama islam. Informan lahir dan besar di Bandung, Jawa Barat. Saat ini informan tinggal dan menetap di Cihanjuang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Informan memiliki riwayat pendidikan S1 Sekolah Tinggi Kesjehateraan Sosial Bandung. Informan AM pernah bekerja sebagai HR di sebuah perusahaan yang ada di Bandung, Jawa Barat. Pada tahun 2020, informan diangkat menjadi pekerja sosial fungsional ahli pertama dan ditugaskan untuk bekerja di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Pada tahun 2021 hingga saat ini informan AM bekerja sebagai pekerja sosial sekaligus pengasuh di UPTD PPSGRA Subang. Pada tahun 2021, informan AM merupakan pengasuh di asrama kenanga bersama pengasuh yang lainnya, kemudian pada awal tahun 2022 beliau pindah ke asrama melati hingga saat ini. Informan saat ini tinggal dan menetap di panti selama 24 jam dan mengawasi aktivitas anak setiap harinya.
29. Informan AP
Informan AP merupakan perempuan berusia 55 tahun dan beragama Islam. Informan AP lahir dan besar di Sumedang, Jawa Barat. Saat ini informan AP tinggal di Sumedang bersama suami dan anak-anaknya. Informan AP merupakan lulusan SLTA dan mulai bekerja menjadi Pengolah makanan di UPTD PPSGRA pada tahun 2010. Informan AP bekerja sebagai Pengolah makanan dan pengasuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang selama 13 tahun. Informan AP tidak pernah bekerja sebelumnya di instansi manapun selain di UPTD PPSGRA Subang. Informan AP memiliki tugas sebagai pengolah makanan dan pengasuh. Informan AP saat ini ditugaskan menjadi pengasuh di asrama mawar bersama pengasuh N. Sebelum menjadi pengasuh di asrama mawar, informan AP juga pernah menjadi pengasuh di asrama kenanga. Informan AP tinggal selama 24 jam di panti dan memantau kegiatan anak-anak sehari-harinya.
30. Informan R
Informan R merupakan seorang anak perempuan berusia 14 tahun. Ia lahir dan besar di Kecamatan Purwadadi, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Informan R beragama islam sejak lahir. Informan R merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia merupakan anak yatim yang ditinggal oleh ayahnya karena sakit. Ibu R saat ini meninggalkan R dan menikah lagi dengan suami yang baru. Kakak R yang perempuan telah dewasa dan hidup mandiri meninggalkan R, sedangkan adiknya dibawa oleh Ibu R ketika menikah dengan suami barunya. Saat ini R terlantar secara pengasuhan baik oleh ayah maupun ibunya. R masih memiliki keluarga yang ada di sampingnya, R memiliki kakek dan nenek yang sayang dan perhatian pada R, namun karena kakek dan nenek R sudah renta dan saat ini tengah mengalami keterbatasan ekonomi dalam merawat dan membesarkan R, akhirnya kakek dan nenek R membawa R ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar R mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak serta kebutuhannya di panti. R mulai masuk ke panti pada tahun 2022 bulan februari dan belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya. R menjalani aktivitas sehari-hari dengan bersekolah di SMPN 2 Pagaden, saat ini ia merupakan siswa kelas 7. 
31. Informan B
Informan B merupakan seorang anak laki-laki berusia 15 tahun. Informan B lahir dan besar di Rawabadak, Kecamatan Subang dan beragama islam. Informan merupakan anak pertama dari dua bersaudara, informan B merupakan anak piatu yang ditinggalkan oleh ibunya karena mengalami kecelakaan dan meninggal dunia. Ayah B saat ini menikah lagi dengan ibu baru dan pergi meninggalkan B serta adiknya sehingga B terlantar secara pengasuhan oleh orang tuanya. Saat ini adik B sedang dirawat oleh pamannya, namun paman B tidak bisa merawat dan mengasuh B secara optimal karena paman dan bibi B sedang mengalami keterbatasan ekonomi sehingga memutuskan untuk membawa B ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar mendapatkan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan yang optimal untuk B. Informan B belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, informan B masuk ke UPPTD PPSGRA Subang pada tahun 2022 bulan September sehingga saat ini ia baru 6 bulan berada di PPSGRA Subang. B saat ini bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Kamarung kelas 6, ia mengatakan sempat masuk sekolah menengah pertama kelas 7 di SMP 6 Subang, namun karena terkendala adminsitrasi dan peraturan sekolah yang baru maka B harus turun kelas menjadi kelas 6 SD.
32. Informan Y
Informan Y merupakan anak perempuan berusia 13 tahun yang berasal dari Cirebon, Jawa Barat. Y merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dan beragama islam. Y masuk ke UPTD PPSGRA Kabupaten Subang pada tanggal 1 Juli 2022 bersama adik laki-lakinya bernama E yang merupakan anak kedua. Ibu Y merupakan seorang ibu rumah tangga, sedangkan ayah Y telah meninggal dunia karena memiliki penyakit stroke. Saat ini Y bersekolah di SDN Kamarung dan tengah duduk di bangku kelas 5 SD. Y belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, Y bersama adiknya E masuk ke UPTD PPSGRA Kabupaten Subang karena ibunya tidak mampu membiayai kebutuhan Y dan adiknya selepas ayah Y meninggal karena sakit stroke.
Dukungan Instrumental Pengasuh terhadap Anak 
Dukungan instrumental merupakan dukungan sosial secara nyata yang diberikan kepada individu berupa penyediaan barang, materi, bahan makanan, dan jasa pelayanan. Bentuk dukungan ini sangat diperlukan bagi individu agar dapat menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan nilai materi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan melaksaksanakan observasi dan wawancara mendalam, terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh pengasuh dalam menunjukkan bentuk dukungan instrumental kepada anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Dukungan instrumental yang diberikan oleh pengasuh adalah sebagai berikut :
33. Pemberian Uang
Pemberian uang merupakan salah satu sub aspek dalam dukungan instrumental yang diberikan oleh pengasuh kepada anak terlantar. Pemberian uang diberikan oleh pengasuh kepada anak untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari anak. Pemberian uang juga diberikan agar individu dapat menyelesaikan masalah atau tugas-tugas yang berhubungan dengan nilai materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh memberikan bantuan uang kepada anak baik itu uang dalam bentuk transport untuk pergi ke sekolah maupun uang untuk memenuhi kebutuhan atau tugas-tugas anak. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan F sebagai berikut :
“Karena disini anak-anak itu sekolah, otomatis hanya uang transportnya saja, mungkin untuk anak yang misalnya masih ada orang tua atau wali ya kadang itu biasanya suka dikasih oleh orang tua tapi lewat pengasuh, dari orang tua ke pengasuh, dan oleh pengasuh itu diatur pemberiannya jadi mereka engga apa dengan leluasa memakai uang itu tidak, kita batasi. Kalau misal ada rezeki atau uang dari wali kita kasihkan untuk kebutuhan anak juga ya butuh apa, dan tidak semuanya karena kan ada anak yang tidak ada orang tua atau terlantar”
Bedasarkan pernyataan diatas, informan F mengungkapkan bahwa pengasuh memberikan uang transportasi yang diberikan oleh lembaga kepada anak untuk pergi ke sekolah, selain itu informan F menuturkan bahwa jika ada orangtua atau wali yang memberikan uang kepada anak, maka uang tersebut diberikan oleh pengasuh kepada anak untuk membeli kebutuhan apa yang diperlukan anak. Pengasuh mengatur pemberian uang kepada anak sehingga anak tidak leluasa memakai uang pemberian orangtua/wali tersebut, pengasuh akan membatasi pemberian uang sehingga uang tersebut dapat mencukupi kebutuhan anak dan pengeluaran anak menjadi terkendali. Selain itu, informan F menuturkan bahwa tidak semua anak mendapatkan uang tambahan karena ada beberapa anak yang terlantar secara pengasuhan dan tidak memiliki orangtua/wali/keluarga. Anak yang tidak memiliki keluarga dan terlantar secara pengasuhan hanya mendapatkan uang transport dari lembaga saja.
Sama halnya dengan informan F, informan AP juga mengungkapkan bahwa pengasuh memberikan uang transport dari lembaga kepada anak untuk biaya transport ke sekolah, uang yang diberikan lembaga adalah uang transport yang diberikan kepada anak sesuai dengan tingkatan/jenjang pendidikan sekolah anak dan jarak dari UPTD PPSGRA Kabupaten Subang ke sekolah. Informan AP juga mengatakan bahwa uang transport tersebut bukan merupakan uang saku atau uang bekal sekolah, uang transport merupakan uang untuk membayar transportasi saat anak pergi ke sekolah. Pengasuh AP mengatakan Jika ada anak yang ingin membeli barang atau jajanan baik itu di sekolah maupun di luar sekolah, maka anak-anak harus menyisakan uang transportnya untuk membeli barang atau jajanan tersebut. Informan AP juga mengatakan bahwa pengasuh mendapat uang dari lembaga setiap minggunya dan pengasuh memberikan uang tersebut kepada anak setiap hari dengan membatasi jumlah uang yang diberikan agar uang anak terkendali dan tidak cepat habis, berikut pernyataannya :
“Uang mah dikasihnya kan seminggu sekali ya dari kantor teh per minggu, dikasih ke anak-anaknya tiap hari, soalnya kalau misalkan dikasihkan semuanya takutnya habis duluan. Dikasihnya per tingkat SD, SMP, SMA, dikasih uangnya gimana jauhnya, soalnya itu mah bukan uang bekal, bukan uang saku, bukan uang apa-apa, itu mah kan uang transport, engga ada uang saku, uang apa, kalau jajan mereka dari uang situ (uang transport), menyisihkan, kadang-kadang kan SD mah engga naik apa engga naik angkot, kadang-kadang ya darisitu uangnya. Kalau dari orangtua ada yang ngasih uang, dikasih ke anaknya, nanti dari anaknya ditipin ke pengasuh, kalau misalkan dia minta ya kasih gitu misal dia minta nya berapa kasih gitu, nah model disini Haibah begitu

Dari pernyataan informan AP, didapatkan informasi pula bahwa anak-anak yang mendapatkan uang dari wali/keluarganya akan menitipkan uang tersebut kepada pengasuh untuk disimpan. Pengasuh AP mengungkapkan bahwa ia akan memberikan uang yang diberikan oleh wali/keluarganya kepada anak ketika anak tersebut meminta sesuai kebutuhannya. 
Bagi anak terlantar yang tidak mendapatkan uang tambahan dari wali/keluarga, maka mereka harus menyisihkan sebagian uang transport mereka jika ingin membeli jajan atau membeli sesuatu, hal ini diungkapkan oleh informan F sebagai berikut :
“nah itu diajarkan mereka menyisihkan uang tersebut, walaupun hanya dua ribu atau misal hanya seribu rupiah dari transport”

Selain mendapatkan uang transport, anak-anak juga mendapatkan uang tambahan dari dana pribadi pengasuh, hal ini seperti yang disampaikan oleh pengasuh AM, sebagai berikut :
“Sebenernya juga kan dari kantor ada sih uang transport tapi itu dalam bentuk ongkos, cuman kan kadang kebutuhan setiap anak itu kan berbeda ya kayak apalagi untuk anak-anak kecil yang usianya masih usia tukang jajan, kebayang ga sih mereka kaya misal si ade ini ga dikasih uang sama orang tuanya mereka misal ngandelin uang transport dengan bela-belain jalan gitu ya ke sekolahnya nyisihin, tapi kan pasti anak-anak kaya gini mah disini butuh lebih lah jadi ya itu”

Berdasarkan penuturan informan AM, diperoleh informasi bahwa selain memberikan uang transport dari lembaga kepada anak, terkadang informan AM juga memberikan bantuan uang kepada anak mengunakan dana pribadinya. Pengasuh memberikan tambahan uang agar anak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti jajan, bekal sekolah atau tambahan uang transport untuk pergi ke sekolah. Pengasuh AM memberikan uang tambahan kepada anak sebagai bentuk empati dan kepeduliannya karena melihat mereka yang tidak mendapatkan uang tambahan dari orangtua/wali/keluarganya harus rela menyisihkan uang transport demi bisa membeli kebutuhannya, pengasuh AM merasa di usia anak-anak yang masih belia pasti mereka membutuhkan uang lebih untuk memenuhi kebutuhannya, maka dari itu pengasuh AM terkadang memberikan uang tambahan kepada anak terlantar menggunakan dana pribadi. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 april 2023, dimana terdapat seorang anak yang meminta uang kepada informan AM untuk membeli keperluan sekolah karena ia ditunjuk oleh gurunya menjadi ketua kelas yang mengkoordinir siswa untuk membeli peralatan sekolah, anak tersebut meminta uang kepada pengasuh untuk membeli keperluan sekolah tersebut karena ia mengatakan bahwa uang transportnya telah habis dipakai, mengetahui hal tersebut informan AM langsung memberikan uang kepada anak menggunakan dana pribadinya agar anak tersebut dapat menjalankan amanah sebagai ketua kelas.
Informan R, B, dan Y yang merupakan anak asuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang membenarkan pemberian uang yang diberikan oleh pengasuh kepada mereka. Jumlah uang yang diberikan oleh pengasuh kepada anak sesuai dengan tingkatan sekolah dan jarak sekolah kepada anak, berikut pernyataan R :
“Kalau transport sehari teh biasanya berapa ya dikasih 7000, kan sesuai kelas, kalau ada bekel bilang gini “ini bekelnya segini, sekian..sekian.. gitu”. Kalau dikasihnya 15 ribu tandanya buat dua hari.”
Dari pernyataan informan R, diperoleh informasi bahwa pengasuh memberikan uang sesuai tingkatan sekolah yang sedang mereka jalani dan jarak tempuh dari UPTD PPSGRA Subang ke sekolah anak. Informan R juga mengatakan bahwa uang transport  yang diberikan per hari nya adalah 7000 sedangkan jika ia diberikan uang 15.000 maka uang tersebut dapat dipakai untuk dua hari. Informan R duduk di bangku SMP sehingga uang yang diberikan oleh pengasuh lebih besar daripada uang untuk anak yang duduk di sekolah dasar. Pernyataan dari informan R dibenarkan oleh informan Y sebagai berikut :
“Y dikasih uang 5000 sehari sama pengasuh, kalau misalkan mau jajan mah pakai uang sendiri, kalau mau minta bekel 5000, uang bekel dari pengasuh buat ke sekolah, tapi tetap mamah ngasih 50 kalau engga 30 seminggu, sudah itu ga dikasih lagi, 50 ribu berdua sama El ”

Dari pernyataan Y dapat diketahui bahwa Y yang merupakan anak kelas 5 SD mendapatkan uang sebesar 5000 per hari dari pengasuh, hal ini berbeda dengan R yang mendapatkan uang 7000 per hari karena saat ini R duduk di bangku kelas 7 SMP. Pernyataan Y diatas juga membenarkan perkataan informan F, AP, dan AM yang mengatakan bahwa anak yang masih memiliki orang tua/wali/keluarga kadang diberikan uang setiap bulannya oleh orang tua/wali/keluarga mereka. Informan Y juga mengatakan anak akan menitipkan uang pemberian keluarga mereka kepada pengasuh untuk dikelola dengan baik pemberiannya kepada anak. 
Lebih lanjut, informan R membenarkan bahwa keluarganya sering memberikan ia uang dan menitipkannya kepada pengasuh, uang dari keluarga tersebut sebagai uang tambahan transport yang diberikan oleh lembaga. Informan R mengatakan bahwa kakek nya terkadang memberikan uang tambahan untuknya dengan cara mentransfer uang kepada pengasuh untuk dikelola dengan baik, berikut pernyataannya:
“Aku ditransfer uang dari abah (kakek) ditransfernya itu ke teh AM, nanti teh AM yang ngasihin, terus kalau uangnya sedikit lagi teh AM suka ngasih uang lebih, tapi engga dikembaliin lagi, buat aku aja sisanya, kata aku teh “makasih teh” kata teh AM “iya”.”
Cara memberikan uang dari pengasuh kepada anak-anak berbeda-beda, informan F mengungkapkan bahwa pengasuh memiliki aturan dan kebijakan masing-masing saat memberikan uang kepada anak, rata-rata pengasuh memberikan uang transport secara langsung kepada anak tanpa perantara, namun ada pula pengasuh yang menitipkan uang kepada anak yang dituakan seperti kakak (senior) disana untuk diberikan kepada anak-anak lain, Informan F mengatakan pemberian uang diberikan oleh pengasuh kepada anak dilakukan di masing-masing asrama, hal tersebut diungkapkan oleh informan F sebagai berikut :
“Setiap pengasuh mempunyai aturannya masing-masing begitu, untuk transport juga ada yang langsung dari pengasuh atau memang ada kakak yang dituakan untuk ngasih transportnya, kakak yang dituakan itu yang SMA. Untuk tempatnya di panti, rata-rata di asramanya”
Waktu memberikan uang kepada anak juga berbeda, namun rata-rata pengasuh memberikan uang kepada anak pada saat akan pergi ke sekolah atau siang hari, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Y sebagai berikut :
“Dikasih bekelnya waktu mau sekolah, kalau minta bekelnya subuh-subuh, jam abis sholat subuh, kalau mau jajan lagi siang. Kalau subuh-subuh mau minta bekel aku nya ke kamar pengasuh di ketok-ketok”
Berdasarkan penuturan informan Y, dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan uang kepada anak saat pagi hari sebelum berangkat ke sekolah, selain itu cara pengasuh memberikan uang kepada anak berbeda-beda, anak bisa dengan bebas meminta uang kepada pengasuh, jika pagi hari anak belum mendapatkan uang dari pengasuh maka anak akan menghampiri pengasuh seperti yang dilakukan informan Y yaitu meminta uang kepada pengasuh dengan mengetuk kamar pengasuh. 
Pemberian uang kepada anak diketahui memiliki manfaat bagi kondisi mental dan psikis anak, pemberian uang menjadi salah satu dukungan sosial bagi anak ketika ia sedang sedih atau sedang menghadapi masalah, hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh informan R sebagai berikut :
“Suka ngehibur pakai uang biar engga sedih. Hiburan aku biar engga sedih itu uang. Kalau aku inget bapa atau keluarga atau lagi sedih biasanya seneng lagi kalau dapet uang jadi lupa, karena kan kalau dapet uang bisa jajan”
Dari pernyataan informan R diatas, informan R mengungkapkan bahwa pemberian uang dari pengasuh merupakan salah satu hal yang dapat menghibur anak ketika ia sedang sedih, informan R mengungkapkan bahwa pemberian uang dapat menghiburnya ketika ia sedang sedih atau teringat dengan almarhum ayah atau keluarganya, dengan dukungan sosial berupa pemberian uang, informan R merasa terhibur karena setidaknya ia dapat mengalihkan kesedihannya dengan membeli jajanan yang ia suka sehingga ia melupakan kesedihannya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seluruh informan, maka dapat disimpulkan bahwa pengasuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang seluruhnya memberikan dukungan instrumental berupa pemberian uang kepada anak. Pemberian uang tersebut dalam bentuk uang transport yang telah disediakan oleh lembaga. Pemberian uang transport diberikan kepada anak sesuai jenjang atau tingkat pendidikan anak. Pemberian transport juga disesuaikan dengan jarak tempuh sekolah anak dengan UPTD PPSGRA Subang. Selain memberikan uang transport, pengasuh juga membantu anak untuk menyimpan uang yang diberikan oleh orang tua/wali/keluarga mereka agar uang yang diberikan tidak cepat habis. Pengasuh mengatur uang tersebut agar pengeluaran lebih terkontrol.  Selain memberikan uang transport, ada juga beberapa pengasuh yang memberikan uang pribadinya untuk anak dikarenakan rasa empati atau kepeduliannya kepada anak. 
34. Pemberian Barang
Pemberian barang merupakan salah satu bentuk dukungan instrumental yang dapat membantu anak untuk memenuhi kebutuhan sandangnya. Pemberian barang sangat dibutuhkan anak untuk dapat menjalani kehidupan sehari-hari dan membantu anak agar dapat mencapai tugas-tugas kehidupannya seperti belajar, bermain, mengerjakan tugas, dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, keempat pengasuh memberikan barang kepada anak-anak sesuai dengan barang yang ada atau disediakan oleh lembaga seperti alat tulis, seragam, pakaian harian, pakaian dalaman, peralatan mandi, dan alat sholat, berikut pernyataan dari informan F terkait pemberian barang :
“Kalau peralatan sekolah itu memang masuk ke anggaran ya, untuk ATK ya kan itu masuk anggaran, baju seragam, seperti sekarang juga lebaran disediakan begitu, tapi yang jelas kan setahun itu hanya sekali ya begitu dan itu pun hanya seperti baju merah putih, merah biru, eh putih abu-abu itu yang seragam wajib. Kalau baju donasi disini ada menerima itu boleh dari mana saja dan kita bagikan ke anak-anak. Kalau barang lain seperti mainan engga itu engga, peralatan mandi, kesehatan itu diberikan, alat sholat.”
Berdasarkan pernyataan informan F, dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan barang kepada anak sesuai dengan barang yang telah dianggarkan oleh lembaga seperti seragam sekolah SD, SMP, dan SMA. Pengasuh memberikan baju lebaran dan seragam merah putih, seragam putih biru, dan seragam putih abu kepada anak-anak, pemberian pakaian tersebut diberikan satu tahun sekali pada saat hari raya tiba, sama hal nya dengan seragam sekolah, pemberian seragam sekolah diberikan satu kali saat anak akan mulai masuk sekolah. Selain memberikan pakaian, pengasuh memberikan barang untuk perlengkapan mandi, alat kesehatan, dan alat sholat. Informan F mengatakan bahwa lembaga juga menerima baju donasi dari masyarakat sekitar dan membagikannya kepada anak-anak. Pengasuh hanya memberikan pakaian dan peralatan sekolah untuk anak-anak, pengasuh mengaku belum pernah memberikan barang lain seperti mainan untuk anak.
Informan AP mengungkapkan hal yang sama dengan informan F terkait pemberian barang yang diberikan kepada anak. Berikut adalah pernyataan informan AP :
“Perlengkapan sekolah dikasih semua, dari tas, sepatu, sampai apa sampai daleman dikasih semua, sabun mandi, selain dari barang yang dikasih kantor engga pernah ada yang minjem atau minta barang ke saya”
Informan AP mengungkapkan pemberian barang yang disediakan oleh anak hanya barang-barang untuk memenuhi kebutuhan sekolah atau kebutuhan hidup anak seperti tas, sepatu, pakaian dalam, dan sabun mandi, barang-barang lain seperti mainan dan sebagainya tidak pernah diberikan kepada anak.
 Informan AM mengungkapkan bahwa pemberian barang yang telah disediakan oleh lembaga diatur oleh pengasuh sehingga pengasuh membantu untuk mendistribusikan barang-barang kepada anak dengan baik. Berikut pernyataan informan AM :
“Kalau barang kadang ada juga kita ngasih celana, baju, kaya gitu-gitu sih paling. Kita memastikan barang yang dari kantor terdistrbusikan dengan baik. Barang juga kadang kalau anak-anaknya butuh baju kita liat di lemari mereka kekurangan baju, celana kaya gitu-begitu, daleman kaya begitu-begitu, maksudnya kan memang di kantor kan dikasih ya fasilitasnya, tapi kan namanya anak masih susah untuk ngejaga barang yang dia punya utamanya itu sih, karena mereka masih susah ngejaga barangnya dan sering hilang begitu jadi mau ga mau ya kita pakaikan apa barang yang kita punya buat si anak itu selama masih bisa dipake”
Berdasarkan pernyataan diatas, pengasuh AM mengungkapkan bahwa pengasuh membantu untuk mendistribusikan barang yang diberikan lembaga kepada anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Jenis barang yang diberikan kepada anak yaitu pakaian, celana, pakaian dalam, dan lain sebagainya. Selain mendistribusikan barang yang telah diberikan oleh lembaga, pengasuh AM juga kadang memberikan barang yang pengasuh miliki kepada anak selama barang tersebut masih layak dipakai. Hal ini pengasuh lakukan mengingat bahwa anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang masih ada beberapa yang belum bisa menjaga barangnya dengan baik sehingga barang tersebut hilang, oleh karena itu pengasuh seringkali mengecek lemari atau kamar anak untuk memastikan agar barang yang hilang tersebut dapat mereka dapatkan kembali dan kebutuhan mereka tercukupi. Pengasuh terkadang memberikan barang yang pengasuh miliki kepada anak jika terdapat anak yang keilangan barang.
Informan F menambahkan pernyataan informan AM bahwa pengasuh membantu mendistribusikan atau membagikan barang yang disediakan oleh lembaga kepada anak-anak, berikut pernyataanya :
“Ya kita bagikan sesuai dengan mess nya ya asramanya, jumlahnya berapa, tapi yang jelas mereka dapetnya satu-satu, jumlahnya sama. Ya nanti kan dari petugas barangnya diberikan kepada petugas disini yang bagian pelayanannya, nah nanti dibagikan per mess dibantu pengasuh seperti itu sama peksosnya”
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa barang yang disediakan oleh lembaga akan dibagikan kepada pekerja sosial dan pengasuh sesuai dengan jumlah anak di asrama, setiap anak akan mendapatkan barang dengan jumlah yang sama. Bagian pelayanan dari UPTD PPSGRA Kabupaten Subang akan membagikan barang ke masing-masing asrama dibantu oleh pekerja sosial dan pengasuh, setelah itu pengasuh tiap-tiap asrama akan membagikan kepada masing-masing anak yang menempati asrama asuhannya.
Informan AM menambahkan pernyataan terkait dengan pemberian donasi pakaian yang diberikan oleh donatur, pengasuh akan membantu menyortir pakaian tersebut dan memberikan kepada anak yang benar-benar membutuhkan. Berikut adalah pernyataan dari informan AM :
“Kalau ada donatur yang ngasih barang kita sortir, biasanya sama peksos yang berperan menjadi pengasuh juga biasanya memang khusus itu, kan engga semua pengasuh itu peksos ya, jadi misalnya sama peksos yang berperan sebagai pengasuh itu diatur, masing-masing pengasuh pasti tahu lah, kan si A kurang bajunya, si B kurang bajunya, si C dia sudah banyak ini, nah kita sortir supaya adil dalam artian ga semuanya harus sama tapi yang paling membutuhkan itu yang dikasih”
Berdasarkan pernyataan dari informan AM, informan AM mengungkapkan bahwa ketika terdapat donatur yang memberikan barang khusunya pakaian untuk anak, maka pekerja sosial yang juga berperan sebagai pengasuh akan secara khusus menangani hal tersebut. Informan AM mengatakan bahwa tidak semua pengasuh merupakan pekerja sosial sehingga yang berperan untuk mengatur barang donasi adalah pekerja sosial yang bertugas juga menjadi pengasuh. Informan AM juga mengatakan bahwa masing-masing pekerja sosial yang juga berperan sebagai pengasuh telah mengetahui siapa saja anak asuhannya yang belum memiliki barang atau kurang mendapatkan barang tersebut, pekerja sosial yang bertugas sebagai pengasuh akan menyortir barang donasi tersebur secara adil dan memberikannya kepada anak yang paling membutuhkan untuk diberikan barang.
Informan Y yang merupakan anak asuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang membenarkan informasi yang diberikan oleh informan F, AP, dan AM bahwa pemberian barang yang diberikan oleh pengasuh berupa pakaian sehari-hari seperti seragam, alat sekolah, alat mandi, dan alat sholat, hal ini sepert yang dikatakan oleh Y sebagai berikut :
“Kadang-kadang baju sama kaya kerudung, kalau mainan mah disini paling beli sendiri, boleh, tapi jarang dimainin, lato-lato kaya begitu paling beli sendiri, tapi kalau malem-malem ga boleh, mainanya diambil kalau malem-malem, kalau beli boneka sendiri boleh, soalnya engga pernah dikasih maianan disini, boneka ga pernah dikasih, lato-lato ga pernah dibeliin, kalau baju yang dikasih baju gamis, seragam juga buat ke sekolah, alat sekolah semuanya dikasih, pernah sepatu, kaya tas, kalau sepatu buat ke sekolah, kalau sendal buat yang gaada doang boleh minta langsung”
Dari pernyataan Y dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan barang-barang kepada anak seperti gamis dan kerudung, alat sekolah seperti alat tulis, tas, sepatu, juga sandal bagi anak yang tidak memiliki sandal. Informan Y mengaku bahwa ia tidak pernah dibelikan mainan oleh pengasuh seperti mainan lato-lato atau boneka. Y mengatakan bahwa barang mainan tidak pernah diberikan kepada anak, namun anak bisa membelinya sendiri. Anak-anak hanya boleh bermain mainan pada saat siang hari, pada malam hari anak-anak tidak diperkenankan untuk bermain mainan.
Sama hal nya dengan pernyataan Y, informan B juga mengatakan bahwa ia tidak pernah diberikan hadiah mainan atau barang oleh pengasuh, pengasuh hanya memberikan barang untuk keperluan sekolah atau pakaian sehari-hari. Berikut pernyataan dari informan B :
“Engga pernah dikasih hadiah, engga pernah dikasih disini mah, engga pernah dikasih barang, tapi kalau baju sama peralatan sekolah dikasih, mainan kaya lato-lato engga, boneka engga dikasih. Engga punya mainan.”
Pernyataan informan B didukung oleh pernyataan informan Y yang mengatakan bahwa pemberian barang berupa mainan tidak pernah diberikan oleh pengasuh. Berikut pernyataannya :
Barang yang lain enga pernah dikasih, mainan atau barang kaya begitu engga pernah dikasih
Informan F menambahkan pernyataan bahwa pemberian barang seperti alat sekolah atau alat mandi hanya diberikan satu tahun sekali kepada anak, hal tersebut diunglapkan oleh oleh informan F sebagai berikut :
“baju seragam, seperti sekarang juga lebaran disediakan begitu, tapi yang jelas kan setahun itu hanya sekali ya begitu dan itu pun hanya seperti baju merah putih, merah biru, eh putih abu-abu itu yang seragam wajib”
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa pemberian barang kepada anak hanya diberikan satu tahun sekali pada saat hari raya tiba atau pada saat pertama masuk sekolah di semester baru. Karena pemberian barang hanya diberikan setahun sekali, maka jika ada barang yang habis dipakai, anak-anak akan membeli barang tersebut memakai uang transport pribadinya masing-masing, anak-anak menyisahkan uang dari uang transport pribadinya untuk membeli sabun atau peralatan mandi lainnya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan R sebagai berikut :
“Alat sabun dikasih dari sini, kalau udah abis, suka beli sendiri, ngumpulin dari uang transport”
Berdasarkan penjelasan dari seluruh informan diketahui bahwa pemberian dukungan instrumental berupa pemberian barang kepada anak sudah dilakukan oleh seluruh pengasuh, pemberian barang yang diberikan pengasuh adalah barang-barang primer seperti pakaian sehari-hari, pakaian sekolah, perlengkapan mandi, alat sholat, atau alat tulis. Pemberian barang tersebut diberikan kepada anak setiap satu tahun sekali pada saat hari raya idul fitri atau pada saat semester baru dimulai. Jika barang telah habis dipakai, maka anak-anak akan membeli barang tersebut dengan menyisakan uang transportnya. Pemberian barang lain seperti mainan atau hadiah jarang diberikan pengasuh kepada anak. 
35. Pemberian makanan
Pemberian makanan merupakan salah satu sub aspek dalam dukungan instrumental yang sangat penting diberikan kepada anak. Pemberian makanan diharapkan dapat membantu anak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik serta membantu anak memperoleh nustrisi penting untuk perkembangan tulang dan ototnya. Pemberian makanan yang bergizi pada anak akan membantu dalam masa tumbuh kembang anak. Adapun pemberian makanan yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut :
“Kalau makanan itu kan disini mereka sudah terpenuhi ya, disediakan oleh pngelola makanan, sandang, pangan, papannya ada, jadi makan tiga kali. Pengasuh hanya mengingatkan jadwal  makan pagi makan siang, makan malem begitu”
Informan F mengungkapkan bahwa anak diberikan makan sehari sebanyak tiga kali dan makanan tersebut disediakan oleh Pengolah makanan yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Dalam pemberian makanan kepada anak, pengasuh hanya mengingatkan terkait jadwal makan kepada anak pada saat pagi, siang, dan malam. 
Informan AP mendukung pernyataan informan F bahwa anak diberikan makan sebanyak tiga kali sehari, sebagai Pengolah makanan sekaligus pengasuh, informan AP menyiapkan dan memasak makanan untuk sarapan, makan siang, dan makan malam untuk anak, berikut pernyataannya :
“Karena bunda pengasuh sekaligus Pengolah makanan, nyiapinnya pokoknya buat sarapan ya, buat sarapan kita masak dari setengah 4 harus beres jam 5, karena setengah 6 sudah pada sarapan, jam 6 sudah pada berangkat ke sekolah begitu, kalau siang ya siang mah beres jam 12an lah jam 11 udah beres, makan siang anak pulang sekolah jadinya tinggal am, ga bareng gitu maksudnya, ga bareng makannya, kalau malem mah makannya abis isya bareng-bareng disini, yang ga bareng mah siang, kalau pagi ya kadang-kadang yang jauh duluan makannya. Oh iya itu snack juga udah disiapin, ada juga snack sama buah-buahan ada tiap hari nya gitu, anak-anak tinggal ngambil aja, kalau snack dikasihnya siang, kalau buah-buahan malem, ada sudah disiapin, disiapin disini, kadang-kadang dibagiin pas makan. Anak-anak ngambil sendiri makanan, kaya prasmanan, kalau malem mah udah pakai nasi, udah disiapin sama lauk pauknya”
Dari pernyataan informan AP dapat diketahui bahwa informan AP sebagai pengasuh dan Pengolah makanan menyiapkan makanan tiga kali sehari untuk sarapan pagi, makan siang, dan makan malam. Informan AP mengungkapkan bahwa anak-anak biasa untuk sarapan pada jam setengah 6 pagi, sedangkan untuk siang hari anak-anak biasa makan siang pada pukul 12, kemudian anak-anak biasa makan malam bersama sekitar jam 7 setelah sholat maghrib atau isya. Makanan yang disiapkan adalah makanan berat dan makanan ringan seperti snack. Selain makanan berat dan ringan, informan AP dan juga petugas Pengolah makanan yang lain juga menyiapkan buah-buahan untuk dimakan pada malam hari. Informan AP menjelaskan bahwa makanan telah disiapkan di ruang makan dan anak-anak hanya perlu mengambil makanan masing-masing secara prasmanan.
Informan Y membenarkan pernyataan dari pengasuh AP dan pengasuh F bahwa pemberian makanan diberikan tiga kali pada saat pagi, siang, dan malam, informan Y juga mengatakan bahwa anak-anak harus makan di ruang makan dan tidak boleh membawa makanan ke kamar kecuali saat sedang sakit. Berikut pernyataan informan Y:
“Kalau makan siang, pagi, sama malem, siang abis sholat dzuhur, kalau pagi mau berangkat sekolah, kalau malem abis maghrib bareng-bareng disana, makanannya engga boleh dibawa ke kamar, buat orang sakit doang” 
Selain mengingatkan anak-anak untuk makan tiga kali sehari seperti yang telah disediakan oleh Pengolah makanan, pengasuh juga memberikan makanan yang dimiliki pengasuh kepada anak, hal ini seperti yang disampaikan oleh informan AM berikut ini :
Iya, kalau saya ada makanan, saya suka kasih ke anak-anak kaya kripik, roti, atau snack-snack chiki ”
Sama hal nya dengan informan AM, Informan F juga mengungkapkan bahwa jika ia memiliki rezeki lebih, maka ia akan memberikan makanan kepada anak diluar makanan yang telah disediakan oleh lembaga dan Pengolah makanan, berikut pernyataan informan F :
“Tapi kalau ada pengasuh yang ada rezekinya mau ngasih ya boleh begitu, saya juga kalau ada rezekinya kadang kasih makanan”
Informan B mendukung pernyataan informan AM dan F bahwa pengasuh sering memberikan makanan kepada anak-anak selain makanan yang disediakan oleh lembaga dan Pengolah makanan, pengasuh pernah memberikan es krim kepada informan B, hal ini diungkapkan oleh informan B sebagai berikut :
“Kalau makanan dikasih apa aja makanan mah, kemarin sahur kalau engga salah mah sama ikan, buka sama ayam lagi. Kalau makanan lain pernah sama teh AM dikasih es krim, sama teh UJ juga”
Informan R menambahkan pernyataan informan B terkait dengan pemberian makanan oleh pengasuh selain makanan yang disediakan oleh lembaga dan Pengolah makanan, berikut ini pernyataannya :
“Kalau sedih suka dihiburin, suka dijajanin, dikasih uang, makanan, contohnya kaya nugget, es, kaya begitu, tapi nugget mah ibaratnya contohnya aku makan di dapur, kan suka minta terus ya kalau ada makanan, bilang gini ke bapa, “bapa minta nuget sama sambel boleh?” “Boleh ngambil wae. Hiburan aku kalau engga uang suka makanan begitu, suka ngasih ada apa kaya keripik-keripik, kaya kentang begitu, kalau ada sisa, kalau engga yang lain, banyak”
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh informan R dapat diketahui bahwa pengasuh sering memberikan makanan kepada R untuk menghiburnya agar tidak sedih. Dari pernyataan R juga dapat diketahui bahwa anak bebas mengambil makanan yang ada di dapur selama mereka meminta izin kepada pengasuh. Makanan yang diberikan oleh pengasuh dapat menghibur R ketika R sedang ada masalah. R juga mengungkapkan bahwa uang dan makanan yang diberikan pengasuh dapat menghiburnya di kala sedih.
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh seluruh informan, diketahui bahwa pengasuh mengingatkan anak untuk makan selama 3 hari sehari saat pagi, siang, dan malam. Selain mengingatkan anak untuk makan, pengasuh memberikan makanan yang pengasuh miliki kepada anak jika pengasuh memiliki rezeki lebih. Diketahui pemberian makanan oleh pengasuh merupakan salah satu dukungan sosial yang berarti bagi anak khususnya bagi anak yang sedang sedih atau sedang mengingat keluarganya. Pemberian makanan oleh pengasuh dapat menghibur anak ketika sedang ada masalah atau sedang sedih.
36. Pemberian jasa pelayanan untuk Pendidikan
Pemberian jasa merupakan salah satu sub aspek dalam dukungan instrumental. Salah satu pemberian jasa yang perlu diberikan kepada anak adalah pemberian jasa pelayanan pendidikan karena pendidikan merupakan hak dasar yang harus diterima setiap individu. Dengan pendidikan, wawasan dan pengetahuan anak akan bertambah luas, selain itu dengan pendidikan maka anak dapat meraih cita-cita dan harapannya di masa depan. Pendidikan juga akan membantu anak menyelesaikan masalah dan menciptakan kesempatan kerja yang lebih baik di masa depan. Pemberian jasa oleh pengasuh untuk pendidikan anak disampaikan oleh informan AM berikut ini :
“Kita ya memfasilitasi anak-anak tersebut, terutama yang kaya kemarin aja kasus yang terakhir engga mau sekolah, jadi kan sama kita, minimal memastikan bahwa semua anak itu masuk sekolah aja, jadi disiplin dari segi kedisiplinannya, terus kalau ada tugas diingetin, sama euh apa misalkan kaya seragam gitu-gitu, jadi intinya gitu sih karena uang transportnya di kita untuk berangkat sekolahnya jadi pengasuh itu yang ngatur ini uang sekolahnya”

Informan AM mengungkapkan, dalam rangka memenuhi hak pendidikan kepada anak, pengasuh mengingatkan anak untuk menyiapkan diri agar pergi ke sekolah, pengasuh memastikan setiap anak masuk sekolah dan telah menyiapkan peralatan sekolahnya sebelum berangkat. Pengasuh juga mengatur uang transport anak sehingga anak dapat pergi ke sekolah dengan aman.
Informan F mendukung pernyataan informan AM terkait dengan pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak, informman F mengatakan bahwa pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak dilakukan oleh pengasuh dengan mengingatkan anak pergi ke sekolah dan mengingatkan anak untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru di sekolah,  berikut ini pernyataannya :
“Iya, kan disini itu anak diberikan pendidikan juga ya jadi anak bersekolah begitu, dari tingkat SD, SMP sampai SMA. Kita disini mengingatkan anak untuk pegi ke sekolah, mengingatkan anak untuk mengerjakan PR” 
Lebih lanjut informan F mengatakan bahwa anak-anak diberikan fasilitas bimbingan belajar bersama guru pada setiap malam, pengasuh memastikan anak tersebut mendapatkan bimbingan belajar tambahan dari guru les agar anak mendapat pengetahuan lebih dan dapat mengerjakan tugas sekolahnya, selain itu informan F mengatakan bahwa anak yang kurang baik dalam hal akademik akan mendapatkan pelajaran tambahan bersama guru les. Informan F mengatakan bahwa pengasuh selalu mengantar anak tersebut ke rumah guru les mereka untuk mendapatkan bimbingan belajar tambahan, berikut pernyataannya :
“Lalu disini kita kan juga ada guru bimbel untuk anak, setiap malam ada bimbingan belajar untuk anak-anak agar bisa mengerjakan tugas dan bisa mendapatkan pengetahuan lebih, nah kita memastikan anak mendapat bimbingan belajar tersebut, selain itu jika ada anak yang kurang baik dalam hal akademik dan membutuhkan bimbingan belajar lebih, maka pengasuh yang akan mengantar anak tersebut ke rumah guru les mereka”

Pernyataan informan F diatas didukung oleh hasil observasi peneliti dimana beberapa anak yang memiliki kemampuan akademik rendah membutuhkan bimbingan belajar tambahan selain dari kegiatan bimbingan belajar pada malam hari di panti untuk meningkatkan prestasi belajarnya, peneliti mengamati pengasuh sering mengantar jemput beberapa anak tesebut ke rumah guru les yang mengajar pelajaran tambahan setiap hari selasa dan kamis.
Informan R membenarkan pernyataan informan AM dan F yang mengatakan bahwa pengasuh mengingatkan anak untuk pergi ke sekolah dan mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, informan R mengatakan bahwa pengasuh sering memastikan anak apakah anak telah mengerjakan tugasnya atau belum, pengasuh juga akan membantu anak mendapat penjelasan terkait tugas sekolah mereka dengan menelepon langsung guru mereka di sekolah untuk mendapatkan penjelasan terkait tugas tersebut, berikut ini pernyataan informan R :
“Ke teh AM pernah minta ini guru (nelpon), pernah ditanyain ke gurunya ada PR atau engga, dibantu ditanyain tugas nya kaya gimana”

Lebih lanjut informan R juga membenarkan bahwa pengasuh mengingatkan anak untuk mengikuti kegiatan bimbingan belajar yang biasa dilakukan setiap malam di masjid setelah makan malam selesai. Informan R juga mengatakan bahwa pemberian bimbingan belajar oleh guru sangat membantunya dalam memahami pelajaran dan memudahkannya dalam mengerjakan tugas, berikut ini pernyataan informan R :
“Iya ada bimbingan belajar sama guru les malem-malem abis makan malem. Suka diingetin sama teh AM, teh T buat ikut bimbel. Kalau di sekolah ada PR bahasa inggris, suka bilang gini “ibu ada PR” terus ibu ngasih tahu ini teh apa, dipikir-pikir, cari di kamus, terus udah weh”
Informan Y menambahkan pernyataan terkait pemberian jasa yang diberikan oleh pengasuh dalam hal pendidikan anak. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh informan Y berikut :
“Kalau butuh barang apa saja suka bilang ke teh UJ, kalau ada tugas sekolah kaya begitu, kan kadang-kadang kan suka diumumin di grup SD butuh barang apa saja. Kalau ada PR dikerjain sendiri, kalau menggambar baru minta tolong teh UJ. Sama teh UJ pernah dibantuin tugas matematika, waktu itu kan pernah tanya “sudah diselesain belum tugasnya?” dijawab belum “sini sama teh UJ dibantuin. Kalau peralatan sekolah kaya begitu pernah diingetin jangan lupa dibawa”
Dari pernyataan Informan Y diatas dapat diketahui bahwa pengasuh membantu anak untuk menyediakan barang yang diperlukan dalam mengerjakan tugas sekolah. Pengasuh memastikan anak telah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan terkadang membantu anak dalam mengerjakan tugas yang tidak bisa dilakukan oleh anak. Pengasuh juga  mengingatkan anak untuk membawa peralatan yang harus dibawa ke sekolah.
Berbeda hal nya dengan informan AM dan informan F, Informan AP mengatakan bahwa ia hanya bisa memberikan semangat dan motivasi agar anak dapat belajar dengan rajin di sekolah. Informan AP menegur dan memberikan nasihat kepada anak yang tidak mau belajar tambahan bersama guru les, berikut pernyataannya :
“Gimana ya, paling mengingatkan, terus kan kalau pendidikan mah ada guru bimbel, jadi paling ngasih semangat aja, kalau misalkan ga mau paling “kamu teh jangan gamau, itu kan soalnya dibayar, sayang””
Informan AP lebih lanjut mengungkapkan bahwa ia tidak tidak pernah menghubungi guru untuk menanyakan tugas anak karena informan AP menganggap bahwa hal tersebut merupakan tugas pekerja sosial, selain itu informan AP mengatakan bahwa hanya pekerja sosial yang memiliki kontak dengan guru atau pihak sekolah, oleh karena itu informan AP tidak pernah menghubungi guru untuk menanyakan tugas anak. Informan AP juga mengatakan bahwa ia jarang membantu anak dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah karena mengaku tidak terlalu paham dengan tugas anak sehingga lebih menyerahkan hal tersebut kepada pekerja sosial atau petugas lain yang lebih memiliki kapasitas untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas, berikut ini pernyataan informan AP :
“Terus kan kalau nanyain tugas anak ke guru mah kan itu tugas peksos ya, soalnya cuma peksos yang punya nomor guru, yang sering berhubungan sama gurunya itu peksos maksudnya jadi kalau aku mah sih jarang, kalau bantuin tugas mah aku jarang soalnya takut salah gitu jadi mending ke peksos atau ke siapa yang lebih paham, lebih baik ke guru bimbel yang memang itu tugansya”
Informan B mengungkapkan bahwa ia sering mengerjakan tugas tanpa dibantu oleh pengasuh, informan B juga mengatakan pengasuh di asramanya jarang mengingatkannya untuk menyiapkan peralatan sekolah atau mengerjakan tugas, informan B mengatakan semua persiapan untuk pergi ke sekolah dilakukan secara mandiri oleh B, hal ini diungkapkan oleh informan B sebagai berikut :
“Kalau ada PR bikin sendiri mikir teh, mikir sendiri, kalau ngeprint begitu gambar ke lab, engga pernah tanya ke pengasuh. Peralatan sekolah engga diituin (engga diingetin), tapi aku nya nyiapin sendiri teh, mandiri”
Berdasarkan seluruh wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak yang dilakukan oleh pengasuh diantaranya adalah memastikan anak pergi ke sekolah, mengingatkan anak untuk menyiapkan perlengkapan sekolah, mengingatkan anak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, mengatur pemberian uang transport sekolah, mengingatkan anak mengikuti bimbingan belajar tambahan, mengantar dan menjemput anak untuk melakukan bimbingan belajar tambahan ke rumah guru, membantu anak mengerjakan tugas yang tidak bisa dilakukan anak, menghubungi guru untuk memastikan perkembangan pendidikan anak, dan memotivasi anak untuk belajar dengan giat di sekolah. Diketahui bahwa tidak semua pengasuh memperhatikan dan menyediakan tenaga atau jasanya untuk keperluan pendidikan anak, namun rata-rata pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang sudah berupaya memberikan dukungan yang cukup baik bagi pemenuhan dan perkembangan pendidikan anak. 
37. Pemberian jasa pelayanan untuk Kesehatan
Pemberian jasa pelayanan di bidang kesehatan pastinya sangat diperlukan bagi anak terlantar mengingat tidak ada orang tua atau keluarga yang dapat menolong atau membantu mereka ketika sakit. Pemberian jasa pelayanan untuk kesehatan yang diberikan pengasuh kepada anak merupakan salah satu dukungan yang sangat dibutuhkan anak dalam menjaga kesehatannya. Dukungan sosial pengasuh dalam pemberdian jasa pelayanan kesehatan kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang diungkapkan oleh informan AM sebagai berikut :
“Biasanya laporan ke perawat, kan disini ada bu indah sebagai perawatnya, jadi kita disini biasanya kontak itu, “Bu, si A, si B, Si C sakit”, kayanya hampir sama sih semua juga, maksudnya rata-rata udah aktif lah kaya begitu, “ bu si A, si B, si C sakit” gitu, ada grupnya juga kan jadi nanti tinggal laporan aja gitu, nanti di cek kesana”

Berdasarkan pernyataan informan AM, diketahui bahwa pengasuh melaporkan anak yang sedang sakit kepada perawat untuk dapat diberikan pertolongan pertama. Informan AM juga menyatakan bahwa pengasuh melaporkan anak yang sedang sakit kepada perawat baik itu secara langsung maupun melalui grup whatsApp.
Informan F menambahkan pernyataan informan AM terkait pemberian pelayanan kesehatan kepada anak yang sedang sakit, berikut pernyataannya:
“Ya, kalau pelayanan kesehatan, kalau ringan itu kan kita ada perawat ya, itu ada perawat, jadi kalau sakit ringan itu kan kita menyediakan obat-obatan sesuai dengan kebutuhan begitu ya kalau misal tidak tertangani kita bawa ke puskesmas, kemudian puskesmas dengan kita sudah ada MOU, ya kalau puskesmas tidak bisa ya kita lanjut ke rumah sakit daerah Ciereng”

Informan F menyatakan bahwa jika ada yang mengalami sakit ringan, maka pengasuh akan melaporkan hal tersebut kepada perawat, perawat akan memberikan obat-obatan yang dibutuhkan oleh anak ketika sakit, jika penyakit yang diderita anak tidak tertangani, maka pekerja sosial dan perawat akan membawa anak ke puskesmas untuk ditangani lebih lanjut. Informan F mengungkapkan bahwa puskesmas Pagaden telah memiliki MOU atau perjanjian kesepakatan dengan UPTD PPSGRA Subang. Apabila tenaga kesehatan puskesmas tidak bisa menangani penyakit anak, maka perawat dan pekerja sosial akan mebawa anak ke Rumah Sakit Umum Daerah Subang. 
Pernyataan informan F didukung oleh pernyataan AP dimana pengasuh akan memberikan obat kepada anak jika anak mengalami sakit ringan, setelah itu anak akan diantar ke perawat untuk diberikan pertolongan lebih lanjut. Jika penyakit anak lebih serius dan perawat tidak bisa menangani penyakit anak, maka anak akan dibawa ke puskesmas atau RSUD Ciereng Subang. Berikut ini pernyataan informan AP :
“Kalau di asrama ada yang sakit, pertama ya pertolongannya dikasih obat, terus dianter ke Bu Indah dan dikasih perawatan sama Bu Indah ya, misalkan cuma meriang atau panas dingin, kan obatnya udah tesedia gitu, kalau misalkan lebih dari itu agak parahan abis dari bu Indah dibawa ke puskesmas, kalau engga ke rumah sakit ke RSUD, yang ke RSUD sakitnya contohnya kaya DBD, terus kemarin-kemarin itu pada gatel-gatel ya, ke puskesmas”

Informan B yang merupakan anak asuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang menambahkan pernyataan terkait perawatan yang diberikan kepada anak. Berikut pernyataannya :
Pernah sakit panas dalem, sama pengasuh dikasih obat terus disuntik sama bu In

Dari pernyataan informan B dapat diketahui bahwa pengasuh akan memberikan pertolongan pertama kepada anak dengan memberikan obat jika anak mengalami sakit ringan, setelah itu pengasuh akan mengantar anak ke perawat untuk dapat ditangani lebih lanjut. Informan B menyatakan bahwa ia pernah mendapatkan obat sakit panas oleh pengasuh dan pernah mendapat perawatan seperti disuntik oleh perawat.
Informan Y menambahkan pernyataan B terkait denggan pemberian jasa pelayanan untuk kesehatan anak ketika sakit. Berikut pernyataan informan Y :
“Kalau lagi sakit mintain obatnya ke pengasuh yang ada di mawar, ke bu In, dikasih obat, kalau ke puskesmas ini engga pernah, baru ke rumah sakit doang, rumah sakit subang, waktu itu sakit kulit dianter sama pengasuh dan peksos ke rumah sakit, tapi sekarang udah alhamdulillah”

Informan Y mengungkapkan bahwa ketika ia sakit, maka ia akan meminta obat ke pengasuh yang ada di asramanya, setela itu pengasuh akan melapor dan mengantarkan anak kepada perawat untuk diperiksa lebih lanjut. Informan Y mengungkapkan bahwa ia belum pernah mendapat perawat di puskesmas, tetapi ia pernah mendapatkan perawatan di Rumah Sakit Umum Daerah Subang saat mengalami penyakit kulit. Saat Y sedang sakit, pengasuh dan pekerja sosial mengantar Y untuk pergi ke rumah sakit, selain itu Informan Y mengungkapkan bahwa penyakit kulitnya telah sembuh karena telah mendapat perawatan yang maksimal. Dari pernyataan Y dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan dukungan sosial ketika anak sedang sakit, pengasuh memberikan obat dan mengantar anak ke perawat untuk mendapat perawatan lebih lanjut. Pengasuh dan pekerja sosial mengantar anak ke rumah sakit jika penyakit anak tidak bisa ditangani oleh tenagga kesehatan di puskesmas. Pengasuh juga membantu anak dalam proses pemulihan penyakitnya.
Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari seluruh informan, dapat diketahui bahwa pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memberikan dukungan sosial intsrumental berupa pemberian jasa pelayanan untuk akses kesehatan bagi anak. Pengasuh memberikan obat ketika anak sedang sakit ringan, selain itu pengasuh melaporkan dan membawa anak kepada perawat yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. Jika anak mengalami sakit yang tidak dapat ditangani oleh perawat di panti, maka pengasuh, pekerja sosial, dan perawat, akan membawa anak ke puskesmas atau RSUD Subang. Setelah anak pulang dari puskesmas atau rumah sakit, pengasuh akan membantu anak dalam proses pemulihan penyakitnya. 


[bookmark: _Toc139271689]Tabel 4. 8 Rekapitulasi Hasil Penelitian pada Aspek Dukungan Instrumental Pengasuh terhadap Anak Terlantar di UPTD PPSGRA Subang
	No.
	Aspek
	Sub Aspek
	Hasil Temuan Lapangan

	1.
	Dukungan Instrumental
	Pemberian Uang
	1. Seluruh pengasuh di UPTD PPSGRA memberikan uang kepada anak dalam bentuk uang transport yang telah disediakan oleh UPTD PPSGRA Subang. 
2. Pengasuh memberikan uang transport kepada anak sesuai jenjang/tingkat pendidikan anak dan jarak tempuh sekolah dengan UPTD PPSGRA Subang
3. Pengasuh memiliki kebijakan masing-masing dalam memberikan uang transport kepada anak
4. Pengasuh membantu anak untuk menyimpan uang yang diberikan oleh orang tua/wali/keluarga dan mengatur uang pemberian tersebut kepada anak agar lebih terkontrol
5. Beberapa pengasuh memberikan uang pribadi mereka kepada anak sebagai bentuk kepedulian dan empati yang dimiliki

	
	
	Pemberian Barang
	1. Seluruh pengasuh memberikan barang yang telah disediakan oleh UPTD PPSGRA Kabupaten Subang kepada anak
2. Pengasuh memberikan barang-barang pokok kepada anak seperti pakaian sehari-hari, seragam sekolah, perlengkapan mandi, perlengkapan sholat, dan alat tulis.
3. Pemberian barang tersebut diberikan kepada anak setiap satu tahun sekali pada saat hari 
raya tiba atau pada saat semester baru dimulai. 
4. Jika barang telah habis dipakai, maka anak-anak akan membeli barang tersebut dengan menyisakan uang transportnya. 
5. Pemberian barang lain seperti mainan atau hadiah jarang diberikan pengasuh kepada anak. 
6. Kurangnya pemberian barang berupa mainan membuat anak menjadi kesepian dan bosan berada di panti

	
	
	Pemberian makanan
	1. Pengasuh mengingatkan anak untuk makan selama tiga kali sehari pada saat pagi, siang, dan sore
2. Makanan telah disediakan oleh pengolah makanan dimana salah satu pengolah makanan berperan juga sebagai pengasuh
3. Makanan yang disipakan oleh pengolah makanan adalah makanan berat seperti nasi, ayam, ikan, dan sayur, kemudian makanan ringan seperti roti dan kue kering, kemudian  makanan penutup yaitu buah yang diberikan pada malam hari
4. Pengasuh sering memberikan makanan ringan kepada anak selain dari makanan yang telah disediakan oleh pengolah makanan seperti chiki, roti, keripik, dan ice cream
5. Pemberian makanan diketahui dapat menghibur anak ketika sedang sedih atau sedang menghadapi masalah

	
	
	Pemberian Jasa Pelayanan bagi Pendidikan
	1. Diketahui hanya beberapa pengasuh yang memberikan jasa pelayanan pendidikan yang cukup baik bagi anak dengan optimal
2. Pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak yang dilakukan oleh pengasuh diantaranya adalah memastikan anak pergi ke sekolah, mengingatkan anak untuk menyiapkan perlengkapan sekolah, mengingatkan anak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, mengatur pemberian uang transport sekolah, mengingatkan anak mengikuti bimbingan belajar tambahan, mengantar dan menjemput anak untuk melakukan bimbingan belajar tambahan ke rumah guru, membantu anak mengerjakan tugas yang tidak bisa dilakukan anak, menghubungi guru untuk memastikan perkembangan pendidikan anak, dan memotivasi anak untuk belajar dengan giat di sekolah. 

	
	
	Pemberian Jasa Pelayanan bagi Kesehatan
	1. Pengasuh memberikan obat kepada anak yang mengalami sakit ringan seperti flu, demam, batuk, atau masuk angin
2. Pengasuh mengantar anak untuk diperiksa oleh perawat jika anak tersebut tidak bisa ditangani menggunakan obat biasa
3. Pengasuh mengantar anak ke Puskesmas atau Rumah Sakit Umum Daerah jika anak mengalami sakit yang cukup serius
4. Pengasuh membantu anak dalam proses pemulihan penyakitnya


Sumber : Hasil Penelitian 2023
Dukungan Emosional Pengasuh terhadap Anak
Dukungan emosional merupakan dukungan berupa dorongan untuk memberikan perasaan-perasaan yang mendalam terhadap keadaan yang dialami oleh orang lain. Dukungan emosional dinyatakan dalam bentuk bantuan berupa sikap empati, pemberian kasih sayang, perhatian, dan kenyamanan yang membuat individu penerima dukungan merasa nyaman, aman, tentram, serta merasa dimiliki dan dicintai. Dukungan emosional dari pengasuh sangat diperlukan oleh anak terlantar dalam rangka membantu meringankan beban psikologis anak yang merasa ditinggalkan atau tidak diperdulikan oleh orang tua atau keluarganya. Dukungan emosional oleh pengasuh diharapkan dapat membuat anak kuat dalam menjalani hidupnya sebagai anak terlantar dan tidak menyesali kehidupan yang dialaminya saat ini. Dukungan emosional pengasuh diharapkan dapat memberikan dorongan kepada anak sehingga ia merasa aman dan nyaman tinggal di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dan mampu beradaptasi serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai dukungan sosial emosional pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang, terdapat beberapa aspek yang menunjukkan dukungan emosional pengasuh terhadap anak terlantar, aspek-aspek tersebut diantaranya sebagai berikut :
38. Empati
Pengungkapan empati dalam dukungan sosial emosional kepada anak merupakan  sentuhan kasih yang dirasakan karena memahami atau merasakan apa yang dialami anak dari sudut pandang pengasuh. Ungkapan empati pengasuh dapat dilihat dari sejauh mana kapasitas pengasuh dalam memahami atau merasakan apa yang dialami oleh anak dan bagaimana pengasuh menempatkan diri pada posisi anak tersebut. Rasa empati yang dilakukan dengan aksi nyata akan menimbulkan ketenangan dan perasaan nyaman bagi anak. Rasa empati yang dimiliki pengasuh akan berdampak pada pemulihan kondisi psikologis anak terlantar yang merasa ditinggalkan, ditelantarkan, atau tidak diharapkan oleh orang tuanya. Dengan engkapan empati yang disertai tindakan nyata oleh pengasuh maka akan membuat anak lebih percaya diri dan mampu mengaktualisasikan kemampuan yang dimiliki tanpa terbayang-bayang latar belakang mereka sebelumnya. Pemberian dukungan emosional dilakukan oleh pengasuh salah satunya melalui ungkapan rasa empati, hal tersebut diungkapkan oleh informan AM sebagai berikut :
“Banyak kan disini anak yang dulunya diperlakukannya engga baik sama orang tuanya, pasti sih sebagai pengasuh ngerasa kok bisa ya anak segede ini menanggung beban, terus kadang kalau misalkan ada anak yang segede ini harus menanngung banyak hal jadi kaya suka kok ini ya mreka masih sekecil ini harus menghadapi kondisi seperti ini, tapi ya gimana balik lagi sebagai pengasuh kita tetap harus mengontrol, jadi tetap bisa mnegontrol itu tapi harus tetap bisa kasih support begitu”

Informan AM mengungkapan rasa empati yang dirasakannya mengenai anak terlantar yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Informan AM merasa empati dan merasa iba dengan anak-anak yang tidak diperlakukan dengan baik oleh orang tuanya sehingga harus dititipkan di panti. Informan AM merasa tidak percaya dengan kenyataan bahwa anak yang masih usia belia harus menanggung beban sendiri tanpa hadirnya sosok kedua orang tua, informan AM juga merasa tidak percaya dengan kenyataan bahwa anak yang masih kecil harus menghadapi kondisi seperti itu. Meskipun begitu, informan AM mengungkapkan bahwa walaupun pengasuh merasakan iba atau memiliki rasa empati yang tinggi kepada anak, pengasuh harus dapat mengontrol rasa tersebut sehingga tidak terlarut dalam keibaan dan harus bisa terus memberikan semangat dan dukungan kepada anak. 
Lebih lanjut informan AM mengatakan bahwa bentuk empati yang dilakukannya yaitu dengan memberikan makanan atau uang pribadi kepada anak-anak yang sama sekali tidak mendapatkan uang tambahan dari orang tuanya. Informan AM mengungkapkan hal tersebut sebagai berikut :
“Kan kadang kebutuhan setiap anak itu kan berbeda ya kayak apalagi untuk anak-anak kecil yang usianya masih usia tukang jajan, kebayang ga sih mereka kaya misal si ade ini ga dikasih uang sama orang tuanya mereka misal ngandelin uang transport dengan bela-belain jalan gitu ya ke sekolahnya nyisihin, tapi kan pasti anak-anak kaya gini mah disini butuh lebih lah jadi ya itu paling seputar makanan, materi nya itu paling dikasih”

Informan F juga menunjukkan sikap empatinya dengan menenangkan anak yang sedang sedih atau sedang berkonflik dengan temannya, berikut pernyataan informan F :
“Ya kita merasakan ya kalau misalkan anak itu murung atau sedang menangis tapi menangis jarang ya paling anak itu dengan sesamanya lah ada masalah dengan teman sendiri, ya kita mencoba untuk menenangkan anaknya saja ya karena gini bisa terjadi misal saya di asrama A, tapi anak itu lebih menyukai atau percaya ke pengasuh B, jadi dia lebih cocok kesana, jadi kita sudah saling ngerti ini biasanya sama siapa ngobrolnya, jadi diarahkan anak itu untuk ngobrol ke pengasuh yang dekat dengan anaknya, jadi akan lebih terbuka gitu atau dengan teman yang dekat dengan dia ini kita tanya ada apa dengan dia ada masalah apa”
Informan F mengungkapkan bahwa ia merasa empati ketika ada anak yang sedang sedih dan menangis karena sedang menghadapi masalah atau sedang berkonflik dengan temannya. Ketika ada anak yang sedang sedih atau murung, maka pengasuh akan mendekat kepada anak tersebut dan menenangkanya agar ia terhibur. Informan F mengatakan bahwa pengasuh-pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA sudah tahu dengan apa yang harus mereka lakukan ketika ada anak yang sedang bermasalah. Informan F mengatakan anak tersebut akan diarahkan untuk mengobrol dan berkomunikasi dengan pengasuh terdekatnya sehingga anak akan nyaman dan terbuka untuk menceritakan apa yang sedang mereka alami. Selain diarahkan untuk melakukan komunikasi dengan pengasuh yang paling dekat dengan anak, pengasuh juga akan mengarahkan teman-teman sebayanya untuk memberikan dukungan dan membantu menghibur anak tersebut agar tidak sedih kembali. Pengasuh akan meminta teman dekat anak tersebut untuk bertanya terkait masalah apa yang dialami anak jika anak tersebut tidak mau menceritakan secara langsung kepada pengasuh.
Informan R menambahkan pernyataan informan AM dan informan F terkait bentuk empati yang diberikan pengasuh kepadanya. Informan R mengungkapkan bahwa saat ia sedang sedih dan teringat dengan keluarganya, maka tindakan yang dilakukan oleh pengasuh sebagai wujud dari sikap empati yang dimiliki adalah dengan menghubungkan informan R kepada keluarganya di rumah. Informan R mengungkapkan bahwa ketika ia sedang sedih, pengasuh akan membantu R menelepon keluarga di rumah menggunakan alat komunikasi pribadi pengasuh atau alat komunikasi petugas lainnya. Pernyataan tersebut diungkapkan informan R berikut ini :
“Contohnya kalau lagi sedih teh AM suka ngasih nomor abah, jadi bisa nelpon dari hp teh AM ke abah. Kalau di teh AM mah suka telponan pakai hp nya, kalau di pos mah suka pakai hp nya satpam, pernah nelpon amang (paman) kalau engga abah (kakek)”
Informan Y menambahkan pernyataan informan R terkait bentuk empati yang dilakukan oleh pengasuh. Informan Y mengungkapkan bentuk empati pengasuh dilakukan sebagai berikut :
Kalau curhat ke teh UJ doang, tapi kadang-kadang suka sama pak F curhatnya tentang pulang, kalau ingin pulang disuruh nelpon nenek biar ga ingin pulang
Informan Y mengungkapkan bahwa ia sering mencurahkan perasaanya hanya kepada pengasuh yang dekat dengan informan. Informan Y mengungkapkan bahwa ia sering menceritakan kesedihannya dengan pengasuh. Ketika informan Y sedang sedih dan ingin kembali bersama keluarga, maka pengasuh akan menghibur Y dengan mengizinkannya untuk menelepon nenek atau keluarganya yang lain agar dia kembali ceria dan tidak ingin pulang.
Informan AP juga memberikan pernyatan terkait ungkapan empati yang ia rasakan. Berikut ini pernyataanya :
“Eum yang pasti kasian mah kasian ya, tapi kan disini anak sudah dikasih semua nya ya lengkap jadi ya engga terlalu yang gimana"

Dari pernyataan informan AP diketahui bahwa informan AP juga merasa empati dan iba terhadap kondisi anak terlantar yang ada di UPTD PPSGRA Subang, namun ia beranggapan bahwa semua anak telah diberikan fasilitas yang lengkap oleh lembaga sehingga ia tidak berbuat banyak dan tidak terlarut dalam rasa iba.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa informan diketahui bahwa pengasuh merasa empati terhadap kondisi yang dialami oleh anak terlantar, perasaan empati tersebut diungkapkan oleh pengasuh yang merasa prihatin karena anak terlantar harus menanggung beban hidupnya sendiri di usia yang masih belia, perasaan empati yang dirasakan oleh pengasuh juga muncul ketika melihat anak yang sedang sedih saat mengingat orang tua atau keluarga mereka, pengasuh juga ikut merasakan apa yang anak rasakan ketika anak sedang menghadapi masalah atau sedang berkonflik dengan temannya. Rasa empati pengasuh dibuktikan dengan tindakan yang dilakukan oleh pengasuh dimana pengasuh mencoba menenangkan dan menghibur anak agar kembali ceria seperti sedia kala.  Pengasuh juga mencoba menghubungkan anak dengan orang tua atau keluarga jika hal tersebut dapat mebuat anak lebih tenang saat sedang sedih atau sedang menghadapi permasalahan. Pengasuh juga sering memberikan uang tambahan dan makanan yang ia miliki kepada anak sebagai betuk kepedulian dan rasa empati yang ia miliki.
39. Kasih Sayang
Pemberian kasih sayang merupakan salah satu bentuk dukungan emosional yang sangat dibutuhkan oleh anak. Pemberian kasih sayang merupakan landasan untuk membentuk hubungan yang sehat antara satu individu dengan individu lain. Seharusnya anak-anak bisa mendapatkan kasih sayang penuh dari orang tuanya agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik secara fisik maupun mental. Pemberian kasih sayang tidak didapatkan oleh anak terlantar sehingga perlu ada peran pengganti orangtua yang dapat memberikan kasih sayang kepada anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan fakta terkait dengan pemberian kasih sayang pengasuh kepada anak. Pemberian kasih sayang tersebut diungkapkan oleh informan berikut ini :
“Pemberian kasing saya lewat macam-macam, misalkan physical touch, ada yang word of affirmation, act of service, lima love language itu terpenuhilah begitu, beda-beda ya, kalau misalkan ke yang kecil kita banyaknya physical touch, ngelus-ngelus kepalanya, kalau yang gede lain lagi, kalau yang gede biasanya word of affirmation jadi dikasih semangat, pujian, dikasih kata-kata yang baiklah, pokoknya ya terpenuhi lah si lima love language tadi , si kasih sayangnya tadi, perhatian juga kan sebagai bentuk kasih sayang”

Informan AM mengatakan bahwa pemberian kasih sayang diberikan kepada anak melalui pengungkapan bahasa cinta atau love language seperti phsycal touch, word of affirmation, act of service, dan lain sebagainya. Pemberian kasih sayang kepada anak berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan kasih sayang yang diperlukan oleh anak. Informan AM mengatakan untuk anak yang masih kecil, pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh yaitu dengan menggunakan bahasa cinta phsycal touch seperti mengelus-ngelus kepala anak, memegang tangan anak, dan menepuk pundak anak, sedangkan untuk anak yang berusia remaja maka pemberian kasih sayang dilakukan dengan mengungkapkan bahasa cinta word of affirmation yaitu dengan memberikan kata-kata positif seperti semangat, pujian, atau kata-kata baik lainnya. Informan AM mengatakan bahwa pemberian perhatian kepada anak salah satu bentuk kasih sayang yang ia berikan kepada anak.
Informan Y membenarkan pernyataan dari informan AM yang mengatakan bahwa pengasuh memberikan kasih sayang berupa sentuhan atau belaian hinggga anak merasa nyaman. Berikut pernyataan informan Y :
“Kalau sedih atau ingin pulang suka dielus-elus”
Berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan AM, informan B mengaku tidak pernah mendapatkan kasih sayang berupa sentuhan  atau belaian dari pengasuh, informan B mengaku hanya pernah menghabiskan waktu dengan bercanda bersama pengasuh. Hal tersebut diungkapkan oleh informan B berikut ini:
“Engga pernah dipeluk sama pengasuh, tapi suka bercanda sih kadang-kadang sama pengasuh yang ada di asrama (laki-laki)”

Dari pernyataan informan B dapat diketahui bahwa kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh perempuan dan pengasuh laki-laki berbeda. Kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh perempuan lebih intim dan hangat, sedangkan kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh laki-laki tidak terlalu intim, kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh laki-laki lebih kepada menghabiskan waktu bersama seperti mengobrol atau bercanda, namun informan B mengungkapkan bahwa frekuensi untuk menghabiskan waktu bersama pengasuhnya tersebut jarang dilakukan. 
Informan F menambahkan pernyataan mengenai pemberian kasih sayang kepada anak. Berikut pernyataan informan F :
“Ketika anak ada masalah kita dengar dan liat masalahnya apa begitu, kalau curhat-curhat begitu pasti banyak ya disini tentang keluarganya pingin ini pingin itu, ada yang sebelah sebelah begitu, ada perceraian dan lain sebagainya ya kita coba semampunya kita lah ya”

Dari pernyataan diatas, informan F mengatakan bahwa pemberian kasih sayang diberikan dengan mendengarkan curahan hati anak-anak ketika mereka sedang sedih atau teringat keluarganya. Informan F mengatakan bahwa ia sering mendengarkan cerita-cerita anak mengenai kondisi keluarga mereka seperti ada anak yang memiliki keluarga broken home dan terpisah dengan orang tua mereka, ada anak yang ditelantarkan dan tidak memiliki orang tua, ada yang rindu dengan orang tua yang sudah meningggal, dan lain sebagainya. Informan F mengatakan bahwa ia mencoba memberikan kasih sayang kepada anak semampunya.
Lebih lanjut informan F mengatakan pengasuh hanya mendengarkan dan berusaha menghibur anak-anak dengan semampunya, informan F mengatakan bahwa anak-anak di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dituntut untuk lebih dewasa dalam berpikir dan menyikapi sesuatu. Informan F mengatakan bahwa anak-anak terlantar harus tahu dan sadar mengapa mereka ada di panti. Informan F mengatakan bahwa pasti setiap anak memiliki permasalahanya masing-masing dan anak-anak harus dewasa dan mawas diri dalam menyikapi permasalahan tersebut. Sikap dewasa dan mawas diri tersebut yang sulit ditumbuhkan kepada anak-anak di UPTD PPSGRA Subang. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh informan F berikut ini :
“kalau kita kan apa ya anak itu kan akan dituntut untuk lebih dewasa dalam berpikir begitu ya dan mereka harus tahu kenapa mereka ada disini begitu, mereka harus sadar kenapa mereka ada disini, iya pasti adalah permasalahan, jadi mereka dituntut untuk dewasa dan mawas diri, nah itu susah disini”

Informan AP menambahkan pernyataannya mengenai bentuk kasih sayang yang diberikan pengasuh kepada anak. Kasih sayang yang diberikan informan Ap diungkapkan sebagai berikut :
“Kalau ada yang sedih pernah banyak yang curhat, ya diitu weh, “pokoknya kamu harus sabar, disini kamu dibiayain sama pemerintah, tinggal baik-baik disini gitu, jangan sedih, itu teh buat masa depan kamu”

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengasuh AP memberikan kasih sayangnya dengan mendengarkan curahan hati anak-anak yang sedang mengalami masalah, kesedihan, atau merasa kurang nyaman berada di panti. Kasih sayang tersebut dicurahkan dalam bentuk mendengarkan perasaan yang dialami anak dan menasehatinya untuk tetap sabar berada di panti. Informan AP meyakinkan anak untuk tetap sabar berada di panti karena dengan tinggal di panti maka ia akan dilindungi dan dipenuhi kebutuhannya oleh pemerintah, informan AP juga memberi tahu anak bahwa tinggal di panti adalah hal yang baik bagi masa depan anak.
Informan R membenarkan pernyataan informan F dan informan AP mengenai pemberian kasih sayang oleh pengasuh yang terlihat pada saat mendengarkan cerita atau keluh kesah anak. Informan R mengatakan bahwa awalnya ia sering sedih karena harus berpisah dengan keluarga dan harus tinggal di panti sendiri, namun pengasuh mau mendengarkan curahan hatinya dan menghibur R dengan candaan dan kasih sayang sehingga R bisa senyum dan ceria kembali seperti sedia kala. Informan R merasakan rasa aman bersama pengasuh karena ada sosok pelindung yang mejaganya. Informan R juga tidak sedih lagi karena ada teman-teman yang sama sepertinya dan berada di sisinya.
“Kalau curhat suka ke pengasuh, pertama-tama teh sedih terus, eh lama kelamaan, ada pengasuh yang lain, jadi baik lagi, senyum lagi, ketawa lagi, dihibur, cerita-cerita, jadi ngerasa aman karena ada yang jagain, ada teman juga”

Informan Y menambahkan pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh kepadanya. Berikut pernyataan dari informan Y :
“Deket sama teh UJ, suka ngobrol, suka foto-foto, kadang-kadang curhat mau pulang ke rumah, terus kata teh UJ “Iya entar saja kalau sudah lulus SD”
Dari pernyataan Y diatas dapat diketahui bahwa pemberian kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh yaitu dengan menghabiskan waktu bersama Y dan mendengarkan curahat hatinya. Informan Y menambahkan bahwa jika Y sedang sedih dan ingin pulang ke rumahnya, pengasuh memberikan pengertian kepada anak untuk sabar dan tetap menanti hingga saatnya telah tiba. 
Lebih lanjut informan Y mengungkapkan meskipun pengasuh telah memberikannya kasih sayang kepada Y, informan Y merasakan bahwa kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh tersebut belum cukup untuk membuatnya nyaman berada di panti. Ia merasa bosan berada karena tidak banyak kegiatan yang biasa ia lakukan. Ia juga mengatakan bahwa pemberian kasih sayang yang dilakukan pengasuh kurang cukup untuk membuatnya tetap nyaman berada di panti. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan Y :
“Tapi sekarang ga betah teh, ga bakalan, ingin balik teteh, soalnya kalau di rumah bisa sama mamah, disayang, disini bosen ga apa-ngapain. Kalau sedih atau ingin pulang suka dielus-elus doang.”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Subang telah berupaya memberikan kasih sayang mereka kepada anak, kasih sayang tersebut dilakukan dengan memberikan bahasa cinta psyhcal touch (sentuhan fisik) seperti membelai, mengelus kepala anak, atau menepuk pundak anak, kemudian word of affirmation (kalimat-kalimat positif) seperti memberikan pujian atau semangat, dan act of service (tindakan pelayanan) memberikan perhatian ketika anak sedang sakit. Dari wawancara yang telah dilakukan, pemberian kasih sayang antara pengasuh perempuan dan pengasuh laki-laki berbeda, pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh perempuan lebih hangat dibandingkan dengan pengasuh laki-laki. Pemberian kasih sayang lainnya diberikan oleh pengasuh berupa mendengarkan curahan hati anak-anak dan menghibur mereka ketika sedih. Pemberian kasih sayang tersebut membuat anak bisa senyum dan ceria kembali seperti sedia kala. Anak merasakan rasa aman bersama pengasuh karena ada sosok pelindung yang mejaganya. Namun, berdasarkan obervasi dan wawancara dengan informan lainnya, diketahui bahwa pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh belum cukup untuk membuat anak betah untuk tinggal di panti. Beberapa anak merasa frekuensi untuk menghabiskan waktu bersama pengasuhnya tersebut jarang dilakukan sehingga anak tidak terlalu merasakan kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh. Salah satu anak juga merasa bosan karena jarang melakukan kegiatan bersama pengasuh sehingga membuatnya ingin kembali ke rumah.
40. Perhatian
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Subang, selain perasaan ungkapan empati dan kasih sayang, anak-anak terlantar juga membutuhkan perhatian atau kepedulian dari pengasuh. Perhatian atau kepedulian merupakan sebuah sikap memperhatikan seseorang/sesuatu dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan dari apa yang diperhatikan tersebut. Perasaan peduli adalah sikap yang muncul dari kecenderungan seseorang untuk ikut terlibat dalam masalah, kondisi, atau keadaan yang terjadi di sekitar nya. Dukungan emosional berupa pemberian perhatian dari pengasuh merupakan salah satu aspek yang dapat membantu anak melewati kondisi yang dialaminya. Ketika melihat suatu keadaan tertentu dari anak-anak, maka pengasuh akan tergerak melakukan sesuatu dengan harapan apa yang dilakukan dapat memperbaiki atau mengubah kondisi anak tersebut. Dalam memberikan dukungan tersebut terdapat berbagai cara yang dilakukan informan untuk memberikan perhatian dan kepedulian pengasuh terhadap anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang. Adapun bentuk perhatian dan kepedulian tersebut dapat dilihat dari pernyataan informan F berikut ini :
Sepertinya kalau kita di panti yang 24 jam itu anak selalu diliat ya diperhatiin apanya begitu ya, dari misalnya mereka ke sekolah, mereka keseharian, cara berpakaian, makanan itu semua kita liat begitu

Informan F mengungkapkan bahwa pengasuh mengawasi anak selama 24 jam dan memperhatikan seluruh aktivitas anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Pengasuh memperhatikan apakah anak pergi ke sekolah atau tidak, memperhatikan kegiatan keseharian yang dilakukan anak, memperhatikan bagaimana cara berpakaian, memperhatikan makanan yang dimakan oleh anak, dan lain sebagainya. 
Lebih lanjut informan F mengatakan bahwa pengasuh dan pekerja sosial selalu memperhatikan apakah anak pergi ke sekolah atau tidak, jika anak tidak pergi ke sekolah maka anak tersebut pasti sedang ada di asrama dan sedang sakit sehingga perlu perhatian lebih dari pengasuh. Informan F juga mengatakan pada saat kegiatan makan bersama di ruang makan, pengasuh melakukan absesi dan melihat siapa anak yang tidak hadir saat sedang makan malam, jika anak tersebut tidak dapat hadir karena sakit, maka besok paginya pengasuh akan membawa anak tersebut ke perawat untuk mendapat perawatan, namun jika anak tersebut hanya sakit ringan dan tidak ada hal yang darurat, maka anak tersebut diperintahkan untuk istirahat di kamarnya. Berikut pernyataan informan F :
“Kebetulan kalau di kita itu pengasuh atau peksosnya ngeliat ya kalau anak itu engga di sekolah berarti dia di asrama nah itu pasti sakit biasanya tapi kalau misalnya malam apalagi pas makan kita tanya, saya suka absen biasanya, asrama ini yang ga hadir siapa sakit atau apa begitu, ya nanti kalau sakit kita ngelink dengan perawatnya biar nanti besok atau malam, kalau tidak ada yang emergency paginya suka diliat sakitnya seperti apa” 
Informan AP menambahkan pernyataan terkait pemberian perhatian kepada anak, pemberian perhatian tersebut diungkapkan oleh informan AP sebagai berikut: 
“Kalau ada yang sakit makanannya dianterin ke kamar, iya kalau engga kesini mah biasanya dibawain sama temennya, kalau misalkan perlu bikin bubur ya bikin bubur gitu, itu mah gimana bu Indah, sebagai perawat, kalau misalkan mesti makan bubur ya bikin bubur gitu paling, misalkan masih bisa nasi ya nasi”
Dari pernyataan diatas, informan AP mengungkapkan bahwa saat anak sedang sakit, perhatian yang diberikan pengasuh adalah dengan membuat bubur dan mengantarkannya ke kamar anak yang sedang sakit, selain itu informan AP mengungkapkan jika makanan yang telah dibuat untuk tidak bisa diantarkan oleh pengasuh sendiri, pengasuh akan memanggil anak lain untuk memberikan bubur yang telah dibuat kepada anak yang sakit tersebut. Informan AP Juga mengungkapkan jika ada anak yang sakit, makanan yang diberikan kepadanya sesuai dengan anjuran dari perawat, jika perawat menganjurkan anak untuk memakan bubur maka pengasuh akan membawa dan mengantarkan bubur tersebut kepada anak, namun jika perawat mengatakan anak masih bisa memakan nasi maka pengasuh akan mengantarkan makanan nasi kepada anak.
Pernyataan informan AP didukung oleh pernyataan informan Y dan R yang membenarkan bahwa pengasuh mengantarkan makanan langsung ke kamar anak yang sedang sakit. Berikut ini pernyataan dari informan Y :
“Kalau sakit mah kadang-kadang suka makan nasi kadang-kadang bubur, dikasih sama teh uji (pengasuh) atau sama teteh-teteh SMA”
Informan R menambahkan pernyataan informan Y terkait pemberian perhatian pengasuh ketika anak sedang sakit. Hal tersebut diungkapkan oleh R berikut ini :
“Terus kalau sakit dikasih obat, dikasih nasi, dibawain ke mess, terus istirahat seharian, terus kalau uda dua hari nah besoknya teh “mau sekolah jangan dulu kan baru sembuh, jadi diem dulu” udah lama ke lamaan, pas udah beli obat paranti sakit begitu, kan anak kecil mah bodrexin, kalau aku mah ini kan jadi dari situ teh udah rada mendingan”
Informan R mengatakan bahwa ketika ia sedang sakit, ia akan diberikan obat dan makanan oleh pengasuh, pengasuh akan mengantarkan obat dan makanan tersebut ke kamar anak. Pemberian perhatian yang diberikan oleh pengasuh juga diungkapkan oleh R dimana pengasuh menganjurkan R untuk tetap beristirahat di kamar dan jangan dulu pergi sekolah hingga ia benar-benar pulih dari sakitnya. Informan R mengungkapkan ketika ia sedang sakit, ia diberi obat penurun panas dan akhirnya bisa pulih total.
Selain memberikan perhatian pada saat anak sedang sakit, pengasuh juga memberikan perhatian dengan mendengarkan curahan hati nanak yang sedang ingin meluahkan perasaannya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan AM berikut ini :
“Kalau curhat ketika anak ada masalah, ya biasa sih didengarkan, kadang kan anak-anak itu beda-beda ya, terutama yang besar, anak-anak yang gede-gede, anak SMA itu biasanya cuma mau didenger tapi kalau misal kita kasih saran kadang ya ada yang mau ada yang engga, jadi balik lagi ke kepribadian masing-masing gitu, memang kadang banyak juga kejadian karena masalah A atau B jadi memengaruhi dia , jadi anaknya malas berkegiatan misalkan dan lain sebagainya, biasanya ketauannya dari “kamu kenapa seperti ini?” “kamu kok berubah?” barulah disitu anak curhat, atau kadang juga anak yang “teteh aku mau curhat” jadi kita yang pertama pasti dengerin dulu ceritanya bagaimana terus kasih saran terus baiknya seperti apa begitu tapi kalau misalkan reaksinya dia lebih baiknya seperti ini misalkan ya mangga, jadi kita hanya kasih opsi sih kalau misalkan dia butuh”
Dari pernyataan informan AM, dapat diketahui bahwa pemberian perhatian yang diberikan pengasuh diberikan dalam bentuk kehadiran pengasuh untuk mendengarkan dan memberikan saran kepada anak yang menceritakan permasalahannya. Informan AM mengatakan terkadang ada suatu hal atau masalah yang sedikit atau banyak mempengaruhi anak, masalah tersebut memengaruhi kondisi mental anak dan mengakibatkan anak tersebut malas untuk melakukan kegiatan, jika ada anak yang terlihat murung atau malas berkegiatan, maka pengasuh akan bertanya apakah anak tersebut baik-baik saja atau tidak. Informan AM juga mengatakan bahwa anak-anak memiliki karakteristik dan keperibadiannya masing-masing, terkadang ada anak yang mau diberikan masukan oleh pengasuh dan ada juga anak yang hanya ingin didengarkan agar dapat mengeluarkan perasaan. Dalam menyikapi permasalahan anak, pengasuh akan mendengarkan terlebih dahulu apa yang anak sampaikan baru kemudian memberikan saran yang sesuai untuk mereka. Informan AM mengatakan ia tidak akan memaksakan anak untuk berbuat sesuai arahan atau saran dari pengasuh, pengasuh hanya akan memberikan beberapa opsi kepada anak dan anak bebas memilih untuk melakukan opsi atau saran yang diberikan tersebut atau tidak.
Selain informan F, AP, dan AM, Informan B juga mengungkapkan pemberian perhatian yang dilakukan oleh pengasuh kepadanya. Hal tersebut diungkapkan oleh informan B berikut ini :
Menurut B perhatian sih tapi ya begitu kaya kurang, cuma pas sakit sama pas mau curhat aja, tapi jarang main sama pengasuh teh, kadang suka bosen apalagi pas siang, jarang ngobrol atau main sama pengasuh pas siang, pengasuhnya sibuk, jadi kalau siang ga ngapain-ngapain, sepi, pengennya ngobrol atau main begitu sama pengasuh kaya sama teteh, kalau sama teman mah bosen
Dari pernyataan diatas, informan B mengatakan bahwa pemberian perhatian oleh pengasuh hanya diberikan pada saat anak sedang sakit atau sedang ingin bercerita saja, Informan B mengungkapkan bahwa pengasuh kurang memberikan perhatian kepadanya. Informan B mengungkapkan bahwa pengasuh sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga jarang meluangkan waktunya untuk mengobrol atau bermain dengannya. Informan B juga mengatakan bahwa pada saat siang hari tidak ada kegiatan yang bisa ia lakukan sehingga ia merasa bosan dan kesepian. Informan B merasa membutuhkan perhatian pengasuh dengan meluangkan waktunya untuk bermain atau mengobrol dengannya, ia juga mengatakan bahwa ia bosan hanya bermain bersama temannya.
Pernyataan informan B senada dengan pernyataan yang disampaikan informan Y bahwa dirinya jarang menghabiskan waktu dengan pengasuh untuk bermain atau mengobrol saat siang hari. Informasi tersebut diberikan oleh informan Y berikut ini :
“Engga pernah main sama pengasuh, kalau siang ya gini sendiri-sendiri, ngobrol pernah, sering kalau pengasuh ada waktu luang, tapi engga lama, kalau siang bosen kadang, terus kan gaada mainan soalnya kan ga boleh, pengasuhnya sibuk, jarang ngobrol kalau siang, kalau siang paling ya ngingetin udah piket atau belum aja
Sama seperti yang diungkapkan oleh informan B, Informan Y mengungkapkan bahwa pengasuh jarang menghabiskan waktu nya untuk bermain dan mengobrol dengan anak, ia mengatakan bahwa ia memang sering mengobrol dengan pengasuh jika pengasuh memiliki waktu luang, tetapi jangka waktu dalam menghabiskan momen tersebut tidak lama, informan Y juga mengatakan bahwa pada siang menjelang sore hari anak dibiarkan untuk bermain atau melakukan kegiatan mereka sendiri-sendiri. Informan Y juga mengungkapkan bahwa ia merasa bosan karena tidak ada kegiatan yang bisa ia lakukan selain bersama teman atau melakukan tugas piket kebersihan pada sore hari, selain itu ia merasa bosan karena tidak ada mainan yang bisa ia mainkan di panti. Informan Y pun mengatakan pengasuh sering sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga jarang berinteraksi dengan anak. Kemudian informan Y mengatakan bahwa interaksinya dengan pengasuh pada siang hari hanya ketika pengasuh mengingatkannya untuk melakukan tugas seperti piket atau sholat ke masjid.
Informan R menguatkan pernyataan informan B dan informan Y bahwa pengasuh jarang menghabiskan waktu bersama dengan anak-anak untuk mengobrol atau bermain. Informan R mengatakan bahwa pengasuh lebih sering berada d kamar daripada menghabiskan waktu bersama anak-anak. Hal ini didampaikan oleh informan R berikut ini :
“Kalau ngobrol, curhat gitu memang pernah kalau lagi sedih ada masalah pernah sesekali, itu juga aku yang nyamperin pengasuh kalau mau cerita, tapi kalau main begitu mah jarang, ngobrol juga jarang kalau siang, paling malem tapi malem juga ga sering cuma beberapa kali doang kadang ngingetin sholat, ngaji atau bimbel, soalnya kalau malem pengasuhnya kan di kamar, kalau siang pengasuh nya kerja di kantor, kadang kalau jam 3 sore abis pulang kantor juga pengasuh udah di kamar, pengasuhnya sering di kamar”
Dari pernyataan informan R dapat diketahui bahwa pengasuh jarang menghabiskan waktu bersama anak-anak untuk bermain atau mengobrol. Informan R mengungapkan bahwa memang ia pernah sesekali cerita kepada pengasuh ketika sedang sedih atau ada masalah, namun hal tersebut hanya dilakukan sesekali saja dan informan R sendiri yang mendekati pengasuh untuk bercerita, selain itu informan R juga mengungkapkan bahwa ia dan teman-temannya jarang menghabiskan waktu untuk bermain, mengobrol, atau melakukan kegiatan lainnya bersama pengasuh karena pengasuh lebih sering berada di kantor untuk bekerja. Informan R juga mengungkapkan pengasuh biasa pulang dari kantor ke asrama pada pukul 3 sore, setelah itu pengasuh langsung masuk ke kamarnya untuk istirahat dan tidak melakukan kegiatan atau aktivitas apapun dengan anak. Informan R juga mengungkapkan bahwa pengasuh lebih sering berada di kamar daripada bermain atau mengobrol bersama anak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pernyataan yang diberikan oleh inforoman B, Y, dan R tersebut benar adanya. Interaksi antara pengasuh dengan anak biasa dilakukan pada saat pagi hari saat anak akan pergi ke sekolah, pengasuh akan membangunkan anak untuk sholat subuh, mandi, memakai seragam, dan mengingatkan anak untuk sarapan dan berangkat sekolah. Interaksi anak dengan pengasuh tersebut lebih banyak dilakukan pada saat pagi hari, sedangkan pada saat siang hingga malam hari, jarang ada interaksi yang dilakukan oleh pengasuh dan anak. Selain itu, pada saat siang menuju sore hari tidak ada aktivitas yang dapat dilakukan oleh anak selain makan siang dan piket kebersihan saat sore hari. Anak-anak menghabiskan waktunya dengan bermain bersama temannya sendiri-sendiri atau melakukan tidur siang jika mereka mau. Pengasuh jarang menghabiskan waktu dengan mengobrol, bercanda, atau bermain bersama anak-anak. Anak-anak dibiarkan untuk melakukan kegiatannya masing-masing tanpa didampingi oleh pengasuh. Pada pukul 7 pagi hingga 3 sore pengasuh akan berada di kantor untuk mengerjakan tugasnya dan akan kembali ke asrama pada pukul 4 sore hari, setelah pulang dari kantor pada pukul 4 sore, pengasuh akan masuk ke kamarnya masing-masing dan jarang menghabiskan waktu mereka bersama anak-anak. 
Pada saat siang hari, ketika anak-anak pulang dari sekolah, peneliti mengamati bahwa jarang ada aktivitas yang dilakukan antara anak dengan pengasuh seperti bermain, mengobrol, atau menghabiskan waktu bersama. Pengasuh membiarkan anak melakukan aktivitasnya sendiri tanpa didampingi oleh pengasuh. Padahal, menurut pengamatan peneliti, anak-anak sangat suka bermain dan menghabiskan waktunya ketika siang hari, anak-anak terlihat lebih bersemangat dan bahagia ketika peneliti mengajaknya bermain. Berikut ini dokumentasi kegiatan peneliti bersama anak-anak :
[image: ]
Gambar 4. 7 Kegiatan Bermain bersama Anak
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Gambar 4. 8 Kegiatan Menggambar dan Mewarnai bersama Anak-anak
Selain itu, pada saat peneliti melakukan observasi, terlihat pengasuh atau pekerja sosial juga jarang mendampingi anak ketika melakukan kegiatan. Dari observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan anak-anak lebih banyak dilakukan pada saat sore hari menjelang malam. Kegiatan yang biasa dilakukan pada pukul 4 sore biasanya adalah piket kebersihan lingkungan bersama-sama, kemudian pada pukul 5 sore dilanjutkan dengan kegiatan olahraga futsal atau silat. Pengasuh dan pekerja sosial jarang mendampingi anak pada saat melakukan kegiatan tersebut, pada saat olahraga futsal dimulai, anak-anak akan bermain sendiri tanpa didampingi atau diawasi oleh pengasuh atau pekerja sosial, tidak semua anak mengikuti kegiatan futsal karena kegiatan ini hanya dilakukan oleh anak-anak yang mau melakukan saja, sedangkan pada kegiatan latihan silat, anak dibimbing dan diajarkan oleh instruktur silat dan tidak didampingi oleh pengasuh atau pekerja sosial. Pada kegiatan latihan silat ini seluruh anak diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari rabu pada pukul 16.30 sampai pukul 18.00. Berikut ini adalah dokumentasi saat anak melakukann kegiatan futsal atau silat :
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Gambar 4. 9 Kegiatan Futsal
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Gambar 4. 10 Kegiatan Silat
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, anak-anak hanya melakukan kegiatan pada hari senin hingga rabu. Pada saat hari kamis sampai minggu tidak ada kegiatan rutin yang biasa dilakukan anak selain melakukan piket bersama pada sore hari. Anak-anak dibiarkan melakukan kegiatan masing-masing tanpa adanya pendampingan kegiatan oleh pengasuh. Tidak adanya media permainan, tidak adanya kegiatan yang dilakukan, dan tidak adanya pendampingan dari pengasuh membuat anak-anak sering merasa jenuh dan bosan berada di panti.
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan seluruh informan, dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan perhatian kepada anak dalam bentuk mempehatikan pendidikan anak, memperhatikan kegiatan keseharian anak, memperhatikan bagaimana cara berpakaian anak, memperhatikan makanan yang dimakan oleh anak, memperhatikan anak ketika sakit, dan mendengarkan curahan hati anak saat ada masalah, namun dari wawancara peneliti dengan anak tidak semua anak merasa cukup atas pemberian perhatian yang diberikan oleh pengasuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perhatian anak terutama dalam kebutuhan fisiknya sudah cukup baik, namun pemberian perhatian dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial dan emosional anak belum dapat dikatakan baik, hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya waktu yang diberikan oleh pengasuh untuk mengobrol, bercanda, atau bermain bersama anak, anak dibiarkan untuk melakukan kegiatan nya sendiri sehingga membuat anak menjadi bosan dan kesepian, selain itu kurangnya kegiatan atau program yang dilakukan oleh pengasuh dengan anak mengakibatkan kelekatan dan komunikasi antara pengasuh dan anak menjadi kurang maksimal, pengasuh juga jarang mendampingi anak ketika anak melakukan kegiatan yang sudah dijadwalkan seperti pada kegiatan futsal atau silat, hal tersebut membuat anak merasa pengasuh kurang memperhatikan mereka.
41. Kenyamanan
Keyamanan merupakan output dari empati, kasih sayang, dan perhatian yang diberikan seseorang kepada orang lain. Seseorang akan merasa nyaman jika ia mendapatkan perlakuan yang baik dari orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan informan mengenai kenyamanan yang diberikan oleh pengasuh melalui perhatian dan kasih sayang yang mereka berikan, informan F mengatakan bentuk pemberian kenyamanan yang diberikan oleh pengasuh kepada anak diantaranya adalah berikut ini : 
“Kita mencoba disini menanamkan bahwa kita adalah keluarga ya, kalau kita disini keluarga dan juga banyak saudara-saudaranya, banyak teman-temennya, dan disini juga diantarkan oleh orang tua atau walinya, kita anak juga orang tua/walinya ke mess nya bahwa mess nya disini, teman-temennya, dan itu mebuat anak percaya ya bahwa tempat ini adalah tempat yang aman untuk mereka ya itu dulu begitu”
Dari pernyataan informan F diketahui bahwa pemberian kenyamanan yang diberikan oleh pengasuh adalah dengan menanamkan nilai-nilai kekeluargaan kepada anak. Pengasuh memberikan pemahaman kepada anak bahwa dia disini memiliki teman dan saudara yang sama sepertinya. Informan F juga mengatakan bahwa saat anak pertama kali datang dan masuk ke UPTD PPSGRA Subang, pengasuh beserta orang tua/wali anak akan mengantar anak pergi ke asrama atau kamar yang akan ditinggalinya, pengasuh juga akan mengenalkan anak dengan teman-temannya hingga anak percaya dia akan merasa aman tinggal di UPTD PPSGRA Subang. 
Lebih lanjut informan F mengatakan anak anak-anak di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang menunjukkan berbagai respon yang menunjukkan kenyamanannya ketika berada di panti. Berikut ini pernyataanya :
“Awalnya pasti ya anak kadang ngerasa ga nyaman di panti. Ciri-ciri atau gerak-gerak anak yang awalnya tidak nyaman kemudian menjadi nyaman itu biasanya dia pendiam, kemudian biasanya dia mencari teman yang lebih cocok begitu nanti kalau sudah terbiasa dia pasti dengan siapa bergandengannya begitu, ya awalnya seperti itu, nanti setelah mengetahui lingkungan nanti ya jadi biasa saja begitu, tapi awal-awal biasanya begitu kadang ada yang suka nangis juga ada awal-awal mah, engga betah begitu. Kalau ada yang seperti itu (tidak betah dan tidak nyaman) ya kita coba menghibur lah ya atau engga kalau masih berlanjut kita coba hubungi orang tua atau keluarganya untuk ditelpon begitu”
Informan F mengatakan bahwa pada saat awal anak masuk ke panti, anak akan merasa tidak nyaman dan tidak betah, ciri bahwa anak tidak nyaman adalah ketika anak tersebut pendiam dan takut berinteraksi dengan orang lain. Kemudian informan F mengatakan ketika anak sudah terbiasa di panti dan telah menemukan teman yang cocok dengannya, anak tersebut akan terlihat nyaman dan tidak pendiam lagi, selain itu ketika anak tersebut telah mengetahui lingkungan tempat ia tinggal maka anak tersebut akan terbiasa hidup di panti. Informan F mengatakan bahwa awalnya anak-anak yang baru masuk ke panti akan menangis dan merasa tidak betah atau tidak nyaman tinggal di panti, lalu pengasuh akan menghiburnya agar tidak sedih lagi, jika anak tersebut masih merasa sedih dan murung maka pengasuh akan menghubungi orang tua atau keluarga untuk memberikan pengertian kepada anak melalui telepon. 
Senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan F, informan AP memberikan pernyataan bahwa pengasuh memberikan pemahaman tentang nilai-nilai kekeluargaan kepada anak agar anak merasa nyaman di panti. Hal tersebut disampaikan oleh informan AP berikut ini :
“Justru disini mah happy, terkecuali kalau misalkan eu pertama kesini ya iya seminggu lah karena masih adaptasi, yang masih baru disini ya kita ajak bareng sama yang sudah lama, terus kalau misalkan engga mau sama orang itu “jangan begitu” kata aku tuh disini kan sama disini kan sodara begitu jangan dianggap orang laen disini mah kan keluarga jadi yang awalnya dia belum nyaman jadi betah, jadi nyaman”
Informan AP menyatakan bahwa anak-anak di UPTD PPSGRA terlihat senang ada di panti, informan AP mengatakan bahwa anak merasa tidak nyaman berada di panti hanya pada saat pertama kali ia datang, informan AP mengatakan butuh waktu selama satu minggu untuk proses adaptasi anak. Pengasuh AP juga mengatakan bahwa ketika ada anak yang baru masuk datang, pengasuh akan mengajak anak tersebut berinteraksi dengan anak yang lain dan akan memberikan pemahaman kepada anak tersebut bahwa ia memiliki saudara dan keluarga baru di panti. Informan AP memberikan nasihat kepada anak untuk tidak menganggap pengasuh dan anak-anak di panti sebagai orang lain, pengasuh memberikan pengertian kepada anak untuk menganggap nya sebagai keluarga sehingga anak akan merasa nyaman tinggal di panti. 
Informan R yang merupakan anak asuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang mendukung pernyataan informan AP bahwa pengasuh akan mengajak anak untuk berkenalan dengan teman-temannya agar ia merasa nyaman. Berikut pernyataan dari informan R :
 “Pertama kesini mah gugupan sayah teh, kan dari rumah teh aku udah punya rasa malu kan, dibawa kesini jadi makin malu terus, makin ke sini makin ke sini, satu orang ada yang ngobrol, terus lama kelamaan banyakan ada enam orang, terus ngobrol ngobrol ngobrol jadi lumayan betah. Pertama kesini awalnya ga betah terus bilang ke pengasuh kalau aku ya, kalau ada pengasuh bilang gini “teteh engga betah ah” kata pengasuh “ih jangan..” terus dikasih handphone suka nonton youtube atau tiktok, kalau engga ke lab, kalau engga sama teman, ada teman lagi SMP, sama pengasuh diajakin main ke teman-teman”
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa informan R awalnya tidak nyaman berada di panti, ia merasa malu dan gugup untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, namun seiring dengan berjalannya waktu, informan R kemudian memiliki banyak teman dan terus berinteraksi dengan teman-temannya, hal tersebut membuat R kemudian menjadi nyaman dan senang tinggal di panti. Informan R juga mengatakan  bahwa awalnya ia merasa ingin pulang dan tidak nyaman dengan lingkungan sekitar, kemudian ia mencurahkan perasaanya tersebut kepada pengasuh, pengasuh lalu menghiburnya dengan memberikan tontonan di media sosial seperti youtube, tiktok, atau menonton tayangan di laboratorium komputer agar R kembali ceria. Informan R juga mengungkapkan bahwa pengasuh mengajak R untuk berkenalan dan bermain dengan teman-temannya hingga R menjadi nyaman berada di panti.
Informan AM menambahkan pernyataan yang disampaikan oleh informan F, AP, dan R mengenai pemberian kenyaman yang biasa diberikan oleh pengasuh kepada anak. Berikut pernyataan informan AM :
“Kalau ada yang ga betah atau ga nyaman, biasanya sih kita suka kayak kalau di melati biasanya kita suka nitipin misal ke si A si B si C, terutama untuk pengaturan kamarnya, karena kan yang punya hak buat ngubah-ngubah kamar atau di asrama masing-masing biasanya pengasuhnya, misalnya ada si A harus sama si B, si C sama si D, nah kita liat bagaimana sih karakternya anak baru ini, oh misal ternyata dia agak nakal atau bagaimana, oh nanti kita pasanginnya sama anak yang baik, biar mereka itu engga kebawa, nah terus misal masih kurang dari segi ini nya, kita pasangkan dengan yang kira-kira kakak yang bisa ngasuh, jadi kaya lebih ke ngatur orang-orang di sekitar dia gitu yang paling deket gitu minimal yang sekamar dulu untuk bisa ngebantu proses adaptasinya”
Dari pernyataan diatas, informan AM mengungkapkan bahwa pengasuh biasa mengatur posisi kamar yang akan ditempati oleh anak, selain itu pengasuh juga akan memasangkan anak tersebut dengan anak lain sesuai dengan karakter dan kepribadian anak, hal tersebut dilakukan agar anak merasa nyaman dan betah berada di lingkungan asramanya. Informan AM juga mengatakan bahwa pengasuh akan memasangkan anak tersebut dengan anak yang dituakan (anak SMA) untuk menjadi kakak asuhnya selama tinggal di panti. Informan AM mempertegas pernyataannya bahwa pemberian kenayaman yang dilakukan oleh pengasuh adalah dengan mengatur orang-orang di sekitar anak minimal di lingkungan terdekatnya untuk bisa membantu proses adaptasi anak.
Lebih lanjut informan AM mengungkapkan berbagai respon yang muncul terkait kenyamanan yang dirasakan anak ketika berada di UPTD PPSGRASubang. Berikut pernyataannya :
“Kalau ada anak yang ga nyaman itu biasanya pertama-tama itu kabur sih (sambil tertawa) iya ada lah beberapa kasus yang kaya gitu, terus dia juga ada yang males ikiut kegiatan, kaya disuruh ikut A, B, C ada saja alasannya, entah itu sakit lah apa lah, biasanaya pura-pura sakit lah, keliatan sih, maksudnya kita bisa tahu si anak ini itu seperti apa atau bagaimana-bagaimana nya di awal-awal itu biasanya ditanyain kamu kenapa engga ini nya, apa yang bikin ga nyamannya, atau ada anak-anak yang udah nyaman tiba-tiba ga nyaman begitu, jadi biasanya selalu ada sebab dan penyebab nya sih begitu dan bagaimana kita ngekondisiin mereka yang tadinya nyaman supaya nyaman begitu disini”
Informan AM mengungkapkan bahwa ciri-ciri anak merasa kurang nyaman berada di panti salah satunya ketika anak tersebut berusaha melarikan diri dari panti. Informan AM mengungkapkan ada beberapa kasus dimana anak melarikan diri dari panti karena kurang nyaman, selain itu informan AM mengungkapkan ketika anak kurang nyaman berada di panti maka ia akan malas untuk mengikuti kegiatan dan selalu memberikan alasan-alasan kepada pengasuh. Informan AM mengatakan untuk menghadapi beberapa kasus seperti itu, pengasuh akan bertanya penyebab dan alasan mengapa anak melakukan hal tersebut, informan AM juga akan mengkondisikan anak yang awalnya tidak nyaman menjadi nyaman berada di panti.
Informan AM mengatakan salah satu penyebab mengapa anak kurang nyaman berada di panti adalah karena kurangnya intensitas pertemuan anak dengan pengasuh saat anak mengalami masalah. Berikut ini pernyataan informan AM :
“Kan mungkin kaya intensitas aku ke Ade mungkin ga sebanyak kaya aku ke si A misalkan saat dia lagi punya masalah”
Pernyataan informan AM yang menyatakan ada beberapa kasus anak yang melarikan diri didukung oleh hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, pada saat peneliti melakukan penelitian di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang terdapat dua orang anak yang berusaha melarikan diri dari panti karena merasa kurang nyaman dan ingin pulang ke rumah. Anak-anak tersebut merasa kurang diperhatikan oleh pengasuh dan merasa bosan berada di panti karena tidak ada kegiatan yang menarik perhatiannya. Dua orang tersebut merupakan adik-kakak yang rindu dengan kasih sayang ibunya dan ingin segera pulang. Selain itu salah satu dari anak tersebut mengatakan bahwa ia kurang nyaman berada di panti karena sering diperintah oleh kakak asuhnya, ia juga mengatakan bahwa ia pernah beberapa kali dipukul oleh kakak asuh karena tidak menuruti perintah kakak asuhnya.
Informan AM lebih lanjut mengatakan cara mengatasi anak yang kurang nyaman adalah dengan meminta bantuaan kepada anak-anak lain agar bisa memberi kenyamanan dan perhatian kepada anak yang sedang menghadapi masalah. Informan AM juga mengatakan, pengasuh memberikan kenyamanan kepada anak sesuai dengan kondisi dan situasi yang dialami anak, jika anak tersebut kurang nyaman karena teman sekamarnya, maka pengasuh akan memberikan pengertian kepada anak lain untuk bersikap baik kepada anak tersebut. Pengasuh akan mengali penyebab mengapa anak kurang nyaman berada di panti. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan AM berikut ini :
“Jadi lebih ke kaya kita nya nitipin ke yang lain begitu ke teman-temennya kaya bilang ‘tolong ya perhatiin atau apa”  gitu-gitu supaya dia nyaman. Situasi dan kondisinya memberikan kenyamanannya itu disesuaikan dengan kondisi anaknya, misalkan dia ga nyaman karena teman sekamarnya seperti ini, oh berarti ketika itu engga bisa dikompromikan berarti kita kasih pengertian ke si teman kamarnya ini “kamu teh kenapa kaya gini ke si A?’ saling ini sih mencari dulu penyebab nya apa, digali dulu bagaimana-gimananya apa”
Informan Y juga mengungkapkan apa yang dirasakannya mengenai kenyamanannya berada di panti. Hal tersebut diungkapkan oleh informan Y berikut ini :
“Pas pertama disini awalnya malu-malu dulu, dulu temenan awalnya sama haibah, sudah itu sama teh Echa, sama teh Susi, sudah itu sama teh Dian, teh Ega, teh Ulan, pas pertama kesini awalnya betah sih, tapi esini-kesini engga, mau pulang gara-gara lebaran idul fitri. Di rumah ada mamah sama ade kemarin. Tapi sekarang ga betah teh, ga bakalan, ingin balik teteh, soalnya kalau di rumah bisa sama mamah, disayang, disini bosen, belum lagi disuruh-suruh mulu sama anak SMA”
Informan Y mengungkapkan perasaannya mengenai kenyamanan yang ia rasakan saat berada di panti. Informan Y mengungkapkan awalnya ia merasa nyaman berada di panti karena bisa berkenalan dengan banyak teman-teman yang sama sepertinya, namun setelah Y pulang untuk merayakan idul fitri bersama ibu dan adiknya, ia merasa tidak nyaman dan tidak mau lagi tinggal di panti. Informan Y merasa bosan tinggal di panti dan merasa kurang mendapat perhatian atau kasih sayang dari pengasuh. Informan Y juga mengungkapkan bahwa ia sering diperintah oleh kakak-kakak asuh (anak-anak SMA yang dituakan) untuk melakukan sesuatu, hal tersebut membuat ia merasa tidak nyaman dan ingin pulang kembali bersama ibunya. 
Sama hal nya dengan informan Y, informan B juga mengungkapkan perasaannya mengenai kenyamanan yang ia rasakan selama berada di panti. Hal tersebut diungkapkan oleh informan B berikut ini :
“Awal kesini disini kenalan kesatu sama sinta, kedua sama haibah, kalau pengasuh kesatu sama a adam, dibetah-betahin saja sih teh. Betah ga betah teh, kadang betah kadang ingin pulang, ga betahnya kalau suka disuruh-suruh sama dijailin”
Informan B mengatakan bahwa awal mula ia datang ke UPTD PPSGRA Subang, pengasuh memperkenalkannya dengan teman-teman yang ada di panti. informan B mengungkapkan terkadang ia nyaman berada di panti, namun terkadang ia tidak nyaman berada di panti. Informan B mengatakan bahwa ia sering diperintah oleh anak-anak lain yang lebih tua darinya, ia juga mengungkapkan bahwa teman-temannya sering menjailinya, hal tersebut terkadang membuat ia tidak nyaman. 
Lebih lanjut informan B mengatakan bahwa ia pernah diganggu oleh temannya di sekolah, namun ia takut dan tidak berani mengatakan kepada pengasuh apa yang sedang ia alami. Informan B tidak berani mengatakannya kepada pengasuh karena ia takut temannya akan membalas perbuatannya lebih buruk lagi. Hal ini disampaikan oleh informan B berikut ini :
“Waktu itu pernah teh bulan Februari dijorongin di sekolah, tapi engga bilang ke pengasuh, engga ah, nantinya dibales lagi”
Dari pernyataan informan B dapat diketahui bahwa informan B terkadang kurang nyaman berada di panti karena beberapa temannya pernah mengganggu dan menjahili B. Ia tidak berani menceritakan apa yang ia alami kepada pengasuh karena ia takut temannya akan lebih sering mengganggunya. Dari pernyataan informan B dapat dilihat bahwa ia masih belum terlalu nyaman untuk menceritakan apa yang ia alami kepada pengasuh.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seluruh informan dapat diketahui bahwa pengasuh berupaya memberikan rasa kenyamanan dengan menanamkan nilai kekeluargaan kepada anak, memperkenalkan anak dengan teman-temannya, menghibur anak ketika sedih, mendengarkan curahan hati anak, dan mengatur orang-orang yang berada di lingkungan anak. Dari beberapa informasi yang peneliti dapatkan, upaya pemberian rasa nyaman yang diberikan kepada anak belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sosial anak, anak merasa masih kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari pengasuh sehingga ada beberapa anak yang mencoba melarikan diri dari panti dan ingin pulang, selain itu ditemukan fakta bahwa salah satu penyebab mengapa anak kurang nyaman berada di panti adalah karena kurangnya intensitas pertemuan antara anak dengan pengasuh saat anak mengalami masalah. Kemudian ada beberapa anak yang sering diganggu atau dijahili oleh temannya yang lain sehingga hal tersebut membuat anak tersebut kurang nyaman tinggal di panti.
[bookmark: _Toc139271690]Tabel 4. 9 Rekapitulasi Hasil Penelitian Dukungan Emosional yang diberikan Pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang
	No.
	Aspek
	Sub Aspek
	Hasil Temuan Lapangan

	1.
	Dukungan Emosional
	Empati
	1. Pengasuh mengaku prihatin dan kasian dengan keadaan anak terlantar yang harus menangung beban sendiri di usia yang masih belia
2. Pengasuh merasakan sedih ketika anak sedang sedih karena ditinggal oleh orang tuanya
3. Ketika anak sedang sedih, menghadapi maslaah, atau berkonflik dengan temannya, maka pengasuh akan mencoba menenangkan dan menghibur anak
4. Pengasuh mencoba menghubungkan anak dengan keluarga/wali anak jika anak sedang sedih atau sedang menghadapi masalah
5. Pengasuh memberikan uang tambahan kepada anak dengan menggunakan uang pribadi pengasuh sebagai bentuk empayi dan kepeduliannya

	
	
	Kasih Sayang
	1. Seluruh pengasuh telah berupaya memberikan kasih sayang mereka kepada anak, namun beberapa anak menganggap bahwa kasih sayang tersebut belum cukup baik
2. Upaya pemberian kasih sayang kepada anak dilakukan dengan memberikan bahasa cinta psyhcal touch (sentuhan fisik), word of affirmation (kalimat-kalimat positif) dan act of service (tindakan pelayanan) memberikan perhatian ketika anak sedang sakit. 
3. Dari wawancara yang telah dilakukan, pemberian kasih sayang antara pengasuh perempuan dan pengasuh laki-laki berbeda, pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh perempuan lebih hangat dibandingkan dengan pengasuh laki-laki.
4. Pemberian kasih sayang lainnya diberikan oleh pengasuh berupa mendengarkan curahan hati anak-anak dan menghibur mereka ketika sedih
5. Berdasarkan obervasi dan wawancara dengan informan lainnya, beberapa anak merasa frekuensi untuk menghabiskan waktu bersama pengasuhnya tersebut jarang dilakukan sehingga anak tidak terlalu merasakan kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh. 

	
	
	Perhatian
	1. Tidak semua pengasuh memerhatikan kegiatan sehari-hari anak
2. Beberapa pengasuh tinggal di panti dan memerhatikan anak selama 24 jam di panti 
3. Beberapa pengasuh memerhatikan kegiatan keseharian anak, memerhatikan pendidikan anak, memerhatikan anak ketika sakit, memerhatikan bagaimana cara anak berpakaian, dan memerhatikan pola makan anak
4. Beberapa pengasuh memberikan perhatian ketika ada anak yang ingin mencurahkan perasaanya karena sedang sedih atau sedang menghadapi masalah
5. Banyak pengasuh yang jarang meluangkan waktunya untuk mengobrol, bercanda, atau bermain bersama anak
6. Pengasuh jarang medampingi anak melakukan kegiatan di panti seperti bermain futsal, voli, atau silat
7. Pengasuh membiarkan anak melakukan kegiatan nya sendiri sehingga membuat anak menjadi bosan dan kesepian.
8. Pengasuh lebih banyak menghabiskan waktunya di kantor atau di kamar 

	
	
	Kenyamanan
	1. Pengasuh berupaya memberikan kenyamanan kepada anak dengan menanamkan nilai kekeluargaan, memperkenalkan anak dengan teman-temannya, menghibur anak ketika sedih, mendengarkan keluh kesah anak, dan mengatur orang di sekeliling anak
2. Tidak semua pengasuh dekat dengan anak
3. Ada beberapa kasus anak yang melarikan diri dari panti
4. Kualitas waktu antara pengasuh dan anak kurang cukup sehingga anak menjadi bosan, kesepian, dan merasa kurang mendapat perhatian dari pengasuh
5. Beberapa anak sering dijahili oleh teman dan sering diperintah oleh kakak asuh sehingga membuat anak tidak nyaman


Sumber : Hasil Penelitian 2023
Dukungan informasi Pengasuh terhadap Anak
Dukungan informasi merupakan bantuan dalam menyampaikan informasi yang baik kepada orang lain yang dapat membantu memenuhi kebutuhan hidupnya atau membantu dalam pemecahan masalahnya. Dukungan informasi dapat berhubungan dengan pemberian informasi yang memberikan penjelasan tentang situasi atau gejala sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi individu. Dukungan informasi meliputi pemberian informasi, bimbingan, nasihat atau arahan yang disampaikan kepada individu mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang yang sedang membutuhkan. Dukungan informasi dapat berupa pemberian informasi, nasihat, saran-saran, bimbingan, masukan, dan arahan yang dapat digunakan individu dalam mencari jalan keluar untuk pemecahan masalahnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara kepada informan, berikut adalah Dukungan informasi yang diberikan pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA dalam rangka memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah yang dapat dilihat dari beberapa aspek :
42. Pemberian Informasi
Dukungan informasi dalam dukungan sosial terkait dengan pemberian nasihat atau informasi dalam upaya membantu kebutuhan pengetahuan penerimanya termasuk mengkomunikasikan informasi dalam rangka pemecahan masalah, dalam hal ini informasi yang diberikan merupakan suatu informasi yang menyangkut kebutuhan bagi anak terlantar. Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari informan yang menggambarkan pemberian informasi penting oleh pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini :
“Jadi kalau kita ini memang sudah membuat tata tertib ya, nanti kita akan sosialisasikan bersama-sama biasanya, tapi kalau untuk anak yang baru eum apa datang, kita kasih yang besarannya saja ya, misalnya nanti di asrama ada piket begitu ya, nah harus jelas ya sholat lima waktu, kemudian sekolah begitu kan nah itu yang besarannya aja, nah itu yang lain-lainnya nanti kita biasanya di ruang makan atau ada kesempatan kita memberikan pada bimbingan sosial memberikan keseluruhan, jadi sosialisasi tata tertib”
Informan F yang merupakan pekerja sosial sekaligus pengasuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang mengatakan pemberian informasi yang biasa diberikan oleh nya kepada anak berupa informasi tata tertib di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang agar anak dapat disiplin dan mengikuti aturan yang telah dibuat di panti. Tata tertib disampaikan oleh informan F baik itu langsung kepada individu maupun secara bersama-sama. Bagi anak-anak yang baru masuk dan belum memahami bagaimana aturan, kebiasaan, dan lingkungan yang ada di panti, maka pengasuh akan memberikan informasi dimulai dari aturan garis besar yang harus dilakukan anak seperti piket kebersihan, sholat lima waktu berjamaah di masjid, rutinintas harian, dan aktivitas sekolah. Informasi lainnya biasa pengasuh berikan bersama-sama saat makan malam di ruang makan. Pengasuh yang juga merupaka pekerja sosial di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang biasa memberikan informasi tata tertib kepada anak saat kegiatan bimbingan sosial dan sosialiasi tata tertib.
Senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh informan F, informan AM juga memberikan informasi terkait tata tertib dan bagaimana aturan atau hal-hal yang harus dilakukan anak ketika berada di panti. Berikut pernyataan dari informan AM :
“Dari awal kita kasih tahu yang pasti tata tertib ya, kaya disini teh gimana, kan ada anak yang ga tahu ya dulu di rumahnya bangun jam berapa jam berapa, jadi informasi seputar ini di panti teh harus bagun jam segini, mandi terus misal nyuci sendiri, atau gini gini, jadi dari awal memang kita pengasuh kasih tahu begitu, terus apalagi misal ketika keliatan anak yang susah ya perilakunya masih biasa seperti di rumahlah begitu misalkan susah bangun atau apa kita yang engga bisa kaya gini ya di panti, kalau sudah di panti mahh harus bisa ini sendiri, begitu-begitu, kalau saya perhatiin ya disini rata-rata pengasuh-pengasuh disini sudah ngerti lah harus tahu informasi ke anak tentang kaya disini teh bagaimana kalau buat anak baru”
Dari pernyataan informan AM dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan informasi seputar tata tertib dan aturan yang harus ditaati oleh anak, selain itu pengasuh juga memberikan informasi terkait jadwal kegiatan di panti, bagaimana aktivtas harian yang harus dilakukan anak seperti bangun tidur, mandi, mencuci pakaian, dan lain sebagainya. Pengasuh juga memberikan pengertian kepada anak bahwa apa yang dilakukan ketika anak sebelum masuk panti berbeda dengan saat sudah masuk ke panti. Pengasuh memberikan pemahaman, pengertian, dan penegasan kepada anak untuk menaati tata tertib yang ada di panti dan memberikan ketegasan khususnya bagi anak yang memiliki prilaku atau kebiasaan buruk dengan memberikan sanksi atau nasihat. Bagi anak-anak yang melanggar tata tertib dan tidak patuh terhadap aturan, maka anak tersebut akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang telah disepakati. Sanksi-sanksi yang diberikan oleh pengasuh kepada anak diugkapkan lebih lanjut oleh informan AM berikut ini :
“Kalau sanksi tergantung pelanggarannya masih rigan atau berat, kalau masih ringan biasanya paling standar itu ngebersihin-bersihin kan memang sudah ada jadwal piket sih cuman misal ketika ini ada jadwal misal si A si B coba bersihin kamar mandi atau apa itu paling standarnya sih, kalau sedang kadang ngebersihinnya ngebersihin bukan di asrama doang bisa jadi fasilitas umum kaya apa bersihin mesjid, bersihin disini halaman, atau bersihin di dapur, di klinik, dimana, biasanya gitu sih, atau biasanya buat anak SMA di tarik HP nya begitu, biasanya kerja sama sih antara peksos dan pengasuh, kerja sama disitu begitu karena pengasuh juga kan yang urusannya HP sama anak SMA, jadi peksos koordinasi dulu sama pengasuhnya, ini HP ditarik dulu ke peksos atau pengasuhnya begitu”
Informan AM mengatakan bahwa bagi anak-anak yang melanggar tata terib di panti, maka akan diberikan hukuman sesuai dengan aturan yang telah berlaku. Sanksi yang diberikan kepada anak tergantung dari pelanggaran seperti apa yang anak-anak lakukan, apabila pelanggaran yang dilakukan tergolong ke dalam pelanggaran ringan, maka anak-anak diberikan hukuman membersihkan kamar mandi atau fasilitas-fasilitas lain seperti masjid, halaman, dapur, klinik, atau tempat-tempat yang perlu dibersihkan oleh anak tersbut. Selain membersihkan tempat, bagi anak yang sudah duduk di bangku SMA dan diperbolehkan memgang handphone, maka handphone anak tersebut akan ditarik terlebih dahulu oleh pengasuh dan akan dikembalikan jika anak tersebut menyadari kesalahannya dan berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang telah diperbuat. 
Informan F menambahkan pernyataan informan AM terkait pemberian sanksi kepada anak agar anak lebih disiplin. Berikut pernyataanya :
“Kita juga sudah menyusun aturannya, punishment-punishement yang akan diberikan tapi sesuai dengan ya itulah kan ga bisa sembarangan ngasih punishment ya karena apa ya kekerasan engga boleh, jadi berupa teguran, ya kalau misal dia ada sanksi yang lebih berat suruh membersihkan ruang makan atau mesjid atau mencuci wc:
Informan F mengungkapkan bahwa hukuman-hukuman yang diberikan kepada anak diberikan sesuai dengan kategori pelanggaran yang dilakukan oleh anak, pengasuh memberikan hukuman agar anak dapat lebih disiplin dan tidak membuat kegaduhan atau kekacauan di panti. Informan F juga mengungkapkan bahwa sanksi atau hukuman yang diberikan tidak boleh berupa kekerasan, hukuman hanya diberikan berupa teguran atau membersihkan tempat-tempat seperti ruang makan, masjid, atau toilet.
Informan R yang merupakan anak asuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang membenarkan pernyataan yang diberikan oleh informan F dan AM. Berikut ini pernyataannya :
“Dikasih tau peraturan sama temen, terus hukuman-human dikasih tahu sama Pa F, kaya piket, atau tata tertib dikasih tau nya sama Pa F”
Berbeda hal nya dengan informan R dan AM, informan AP mengaku jarang memberikan informasi terkait tata tertib kepada anak. Berikut pernyataan informan AP :
“Untuk anak yang baru pertama kali, peraturan mah kan sudah dicantum ya, jadi anak-anak mah bisa baca gitu, peraturan disini, pokona ada peraturan pasti ada pelanggaran, tapi kitanya jangan terlalu emosi lah buat anak yang bersalah gitu lebih ke pelan-pelan dikasih taunya. Kalau ada yang ngelanggar peraturan itu mah sekarang mah sudah tanggung jawab Pa acep yang ngelanggar mah, jadi kita teh sudah ada yang nanganin begitu lah, misalkan bunda makanan, pak acep kedisiplinan, pengasuh peksos yang lain apa begitu”
Dari pernyataan informan AP diatas, dapat diketahui bahwa pengasuh AP jarang memberikan informasi tata tertib kepada anak, informan AP mengatakan bahwa setiap tata tertib sudah diletakan di setiap asrama sehingga anak-anak bisa membacanya sendiri. Informan AP juga mengatakan bahwa penjelesan mengenai tata tertib, pemberian hukuman atau sanksi, dan kedisiplinan merupakan tanggung jawab pekerja sosial atau penyuluh sosial sehingga pengasuh AP tidak perlu lagi memberikan informasi berupa tata tertib kepada anak. Pengasuh AP juga mengatakan bahwa tugas utamanya di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang adalah sebagai Pengolah makanan. Pengasuh AP mengungkapkan bahwa terkait dengan kedisiplinan anak hal tersebut merupakan tugas atau tanggung jawab dari pekerja sosial atau penyuluh sosial yang ada di UPTD PPSGRA Subang.
Informan AP lebih lanjut mengatakan bahwa pemberian informasi terkait lingkungan atau aktivitas anak bisa diberikan oleh anak-anak lain atau kakak-kakak yang dituakan. Berikut pernyataan informan AP :
“Terus anak-anak disini kan pas pertama kali misal nyuci kan belum tahu, disini dikasih tahu sama teman-temennya, sama kakak-kakak yang besar. Dulu mah kalau nyuci teh kan eu ada mesin cucinya, dulu waktu saya disini suka dicuciin, gitu anak kecil yang baru, sama aku, sekarang mah mesin cucinya rusak heem jadi udahlah sama kakak-kakaknya”
Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa informan AP jarang memberikan informasi terkait aktivtas sehari-hari yang harus dilakukan anak. Informan AP mengatakan bahwa kegiatan sehari-hari anak seperti mencuci pakaian atau mencuci piring pasti akan diberitahukan oleh teman-teman atau kakak-kakak yang dituakan. Informan AP juga mengatakan bahwa dulu saat ada mesin cuci, pakaian anak-anak dibantu dicuci dan dibersihkan oleh pengasuh AP, namun sekarang mesin cuci yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang rusak sehingga informan AP jarang membantu anak untuk mencuci dan jarang memberikan informasi bagaimana cara mencuci pakaian yang baik kepada anak. Informan AP menganggap ada anak-anak atau kakak-kakak nya yang akan membantu menjelaskan bagaimana cara mencuci pakaian sehingga informan AP tidak perlu lagi menjelaskan bagaimana caranya.
Pernyataan AP dibernarkan oleh pernyataan Y bahwa aktivitas sehari-hari seperti mencuci pakaian dan lain sebagainya rata-rata diberitahu oleh teman atau kakak yang dituakan. Berikut ini pernyataan informasi Y :
“Kalau nyuci sendiri, diajarin sama teteh-teteh yang ada di mawar, dulu kan aku di mawar, sekarang pindah ke dahlia”
Informan B membenarkan pernyataan yang diberikan oleh informan AP bahwa tidak semua pengasuh memberikan informasi terkait dengan tata tertib, aturan, hukuman, atau penjelasan terkait aktivitas sehari-hari kepada anak. Informan B mengatakan bahwa pengasuh sibuk mengerjakan tugas utamanya sehingga tidak semua pengasuh memberikan informasi, informasi diberikan oleh beberapa pengasuh saja. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh informan B berikut ini :
“Engga semua pengasuh ngasih tahu, biasanya suka pa F sama pa AC doang, yang lainnya sibuk”
Pernyataan informan B ditambahkan oleh pernyataan informan Y sebagai berikut :
“Pas pertama kali kesini dikasih tahu pengalaman-pengalaman yang ada disini, harus ini, harus itu, misalnya gini, gitu, dikasih taunya banyak, kaya beberes, bersihin kamar, piket, dikasih tahu sama teman, sama pengasuh ada tapi ga semua”
Informan Y menambahkan pernyataan bahwa saat pertama kali ia masuk ke UPTD PPSGRA Subang, informan Y mendapatkan informasi mengenai aturan-aturan, aktivitas keseharian, lingkungan, dan pengalaman, dari teman-teman yang juga menjadi anak asuh di UPTD PPSGRA Subang. Informan Y juga mengungkapkan bahwa tidak semua pengasuh memberikan informasi mengenai tata tertib atau aktivitas keseharian kepada Y, Y lebih banyak mendapatkan informasi mengenai lingkungan panti dari teman-temannya.
Dari pernyataan B dan Y diperoleh informasi bahwa tidak semua pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memberikan informasi terkait dengan tata tertib, aturan, hukuman, lingkungan, kegiatan, atau aktivitas sehari-hari kepada anak. Pemberian informasi kepada anak hanya diberikan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial atau penyuluh sosial. 
Selain memberikan informasi mengenai tata tertib, pengasuh juga memberikan informasi kepada anak terkait informasi dari sekolah. Informan memberikan informasi mengenai tugas sekolah, acara sekolah, atau lomba-lomba, baik itu yang dilaksanakan di sekolah maupun lomba-lomba yang dilaksanakan di luar sekolah. Hal tersebut diungkapkan oleh informan F berikut ini :
“Kita kan yang pengasuh itu sekaligus peksos itu ada yang bertanggung jawab per tingkatan, di SD ada siapa koordinatornya, SMP siapa, SMA siapa, dan ada link antara peksos dengan sekolahnya, jadi kalau ada informasi-informasi ya seperti mau lomba itu terinformasikan dan kita beri kesempatan kepada anak-anak karena kita ada link wa nya, oh iya kemarin seperti pencak silat ya dapat juara 1 di Indramayu Open itu dapat anak SD dan nanti kita liat kemampuan dia dengan pelatihnya seperti apa ya kalau ada kesempatan dari event-event lain akan diberikan kesempatan maupun lomba-lomba di tingkat kecamatan juga ada, suka diikutkan, ya istilahnya kita tidak mencegah ya anak itu untuk berprestasi engga, silahkan saja, asal dia bisa dan memang peluang itu ada. Nah nanti kan sebentar lagi kita ada lomba minggu depan, disini juga akan ada lomba-lomba adzan, kaligrafi, nuzulul quran kan itu, jadi bisa melihat anak yang pintar di bidang itu”
Informan F mengungkapkan bahwa pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial memiliki tugas menjadi penanggung jawab anak sesuai jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA sehingga segala informasi mengenai sekolah anak akan disampaikan secara langsung. Pekerja sosial memiliki relasi dengan pihak sekolah dan telah masuk ke dalam grup whatsapp bersama guru sehingga mengetahui informasi yang diberikan oleh sekolah seperti upacara, acara-acara besar sekolah, lomba-lomba, atau pun kegiatan lainnya. Pekerja sosial memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk mengikuti lomba agar anak tersebut dapat berprestasi dan dapat mengaktualisasikan dirinya melalui lomba-lomba atau kegiatan yang bermanfaat. Contoh perlombaan yang diikuti oleh anak adalah lomba pencak silat dimana terdapat salah satu anak yang mendapatkan juara 1 dalam kompetisi pencak silat Indramayu Open. Pekerja sosial juga menginformasikan perlombaan yang biasa dilakukan di panti untuk mengisi kegiatan anak. Lomba yang dilaksanakan antara lain seperti lomba adzan, kaligrafi, dan pembacaan ayat suci al-qu’an, lomba tersebut dilaksanakan pada saat bulan Ramadhan.
 Pernyataan informan F didukung oleh informan R yang menyatakan bahwa pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial sering memberikan informasi yang berhubungan dengan kegiatan, acara, atau lomba-lomba yang diadakan di sekolah. Berikut pernyataannya :
“Kalau ada lomba suka dikasih tau contohnya “Ipah ceunah di sekolahan suka ada acara, dies natalis, gini-gini jadi pakai baju ini, bawa bunga””.
Dari pernyataan infomran R dapat diketahui bahwa pekerja sosial yang juga berperan sebagai pengasuh memberikan informasi-informasi yang diberikan oleh sekolah melalui link grup whatsapp bersama. Pekerja sosial yang juga merupakan pengasuh lalu memberikan informasi yang ia dapat kepada anak. Informasi terkait dengan pendidikan atau sekolah kepada anak hanya diberikan oleh pengasuh yang juga berperan sebagai pekerja sosial karena hanya pekerja sosial lah yang memiliki relasi atau hubungan dengan pihak sekolah, sedangkan pengasuh yang tidak berperan sebagai pekerja sosial tidak memberikan informasi-informasi seputar sekolah kepada anak karena mereka tidak masuk ke dalam grup link whatsapp bersama pihak sekolah dan tidak memiliki hubungan dengan pihak sekolah.
Berdasarkan seluruh informasi yang peneliti dapatkan dari seluruh informan, maka dapat disimpulkan bahwa pengasuh memberikan informasi kepada terlantar seputar tata tertib, aturan, hukuman, pelanggaran-pelanggaran, lingkungan asrama atau panti, dan memberikan informasi terkait jadwal kegiatan atau aktivitas rutin sehari-hari kepada anak. Selain itu, pengasuh juga memberikan informasi mengenai pendidikan dan sekolah anak, pengasuh memberikan informasi berupa tugas atau pekerjaan rumah yang harus dilakukan anak, memberi informasi tentang acara-acara yang dilaksanakan di sekolah kepada anak, dan memberikan informasi seputar lomba-lomba, baik itu yang dilaksanakan di sekolah maupun lomba-lomba yang dilaksanakan di luar sekolah. Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan, tidak semua pengasuh memberikan informasi kepada anak, beberapa pengasuh memiliki tugas dan pekerjaan utama sehingga hanya pengasuh yang berperan sebgai pekerja sosial dan penyuluh sosial lah yang memberikan informasi-informasi seperti tata tertib, aturan, hukuman, dan pelanggaran-pelanggaran kepada anak, selain itu diketahui bahwa anak-anak lebih banyak mendapatkan informasi-informasi yang ada di lingkungan panti dari temannya, bukan dari pengasuh. Kemudian, informasi terkait dengan pendidikan atau sekolah kepada anak hanya diberikan oleh pengasuh yang juga berperan sebagai pekerja sosial karena hanya pekerja sosial lah memiliki relasi atau hubungan dengan pihak sekolah.
43. Bimbingan atau arahan
Pemberian bimbingan, arahan, serta petunjuk kepada anak terlantar merupakan salah satu hal yang dibutuhkan anak terlantar agar ia dapat menjalankan tugas dan peran sosialnya dengan baik. Pemberian bimbingan atau arahan oleh pengasuh kepada anak terlantar sangat dibutuhkan karena hanya pengasuh yang dapat memberikan contoh bagaimana menerapkan nilai-nilai sosial kepada anak sehingga mereka dapat menjadi individu yang baik. Pengasuh sebagai pengganti orang tua diharapkan dapat membimbing anak untuk memiliki perilaku yang baik, percaya dengan kemampuan sendiri, serta memiliki motivasi dan dorongan untuk memiliki cita-cita yang tinggi di masa depan. Bimbingan yang diberikan oleh pengasuh sebagai bentuk Dukungan informasi kepada anak terlantar diantaranya adalah sebagai berikut :
“Kita membimbing dan mengarahkan anak-anak agar menaati aturan panti”
Informan F mengungkapkan bahwa pemberian bimbingan dilakukan dengan membimbing dan mengarahkan anak-anak untuk menaati peraturan yang ada di panti sehingga mereka bisa menjadi individu yang disiplin dan memiliki akhlak atau perilaku terpuji. 
Informan AM menambahkan pernyataan informan F bahwa pengasuh membimbing dan mengarahkan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari anak seperti mencuci pakaian, membersihkan kamar, membersihkan asrama, dan membersihkan tempat umum. Pengasuh membimbing dan mengarahkan anak dengan memberikan contoh cara melakukan sesuatu dengan baik dan benar. Hal ini disampaikan oleh pengasuh AM sebagai berikut :
“Kalau bimbingan iyah suka ngasih contoh nyuci misalkan atau misalkan bersih-bersih, misalkan si B ternyata ngebersihin asrama nya ga bersih atau kurang rapih jadi kita bantu kasih contoh begitu
Dari pernyataan diatas, informan AM mengarahkan dan membimbing anak terkait hal-hal yang harus dilakukan anak seperti mencuci dan membersihkan asrama agar bersih dan rapih, pengasuh membimbing dan mengarahkan anak dengan memberikan contoh perilaku yang benar kepada anak.
Informan Y mendukung pernyataan dari informan AM mengenai pemberian contoh perilaku yang baik dari pengasuh. Pemberian bimbingan tersebut diberikan kepada anak saat sedang makan malam bersama. Informan Y mengatakan contoh dari bimbingan yang diberikan oleh pengasuh adalah dengan mengarahkan anak untuk tidak membuang sampah sembarangan, tidak membeli jajanan sembarangan, dan harus memakai sandal ketika pergi keluar. Hal tersebut diungkapkan sebagai berikut :
“Kalau makan suka bareng-bareng, kalau makan kegiatannya mah cuma makan doang sama ngobrol, dikasih tahu, kadang kalau malam itu dikasih tau ga boleh jajan, sudah itu ga boleh buang sampah sembarangan, harus pakai sendal sendiri, sama pak Acep dikasih tahu”
Informan B menambahkan bahwa pengasuh sering membimbing anak-anak dalam kegiatan yang berhubungan dengan ibadah seperti sholat tarawih, tadarus al-quran, berdoa, dan melakukan wudhu sebelum tidur. Hal ini diungkapkan oleh informan B berikut ini :
“Pernah dikasih tahu abis taraweh tadarus dulu ngaji, udah ngaji wudu, dikasih tahu kaya begitu, terus ngelakuin sendiri, abis wudu cuci kaki, berdoa, abis itu udah tidur, eh ngaji dulu di kamar, sebelumnya dikasih tahu dulu. Sama pak Faizard, pak Acep suka ngasih tahu tata cara sholat yang bener, gini kata pa Acep “sholat harus bener, ga boleh gini gini ke belakang kepalanya”
Dari pernyataan B diatas, dapat diketahui pula bahwa pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak ketika sholat, pengasuh memberi tahu anak bagaimana tata cara ibadah sholat yang baik dan benar. 
Selain memberikan bimbingan mengenai tata tertib, aktivitas sehari-hari, dan perilaku apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak, pengasuh juga membantu membimbing dan mengarahkan anak untuk memilih jalan apa ketika akan keluar dari panti. Informan F mengungkapkan terkait dengan arahan yang diberikan pengasuh kepada anak saat akan keluar dari panti. Berikut pernyataan yang disampaikan informan F :
“Selain itu kita membimbing dan mengarahkan anak ketika mereka sudah selesai dari sini mereka akan kemana, arahnya kemana, kalau pelatihan ya pelatihan abis itu mau kemana nah kita tinggal arahkan begitu. Setelah terminasi nanti 18 tahun harus keluar, nah kalau ada anak-anak yang sudah 18 tahun kita berpikir ini, mau kemana mau ke vokasional atau misalkan mau ke perujuk awal begitu. Kita pingin anak itu bisa bekerja ya nantinya ya mandiri begitu ya heem, jadi tergantung anaknya, ada anak yang mau kuliah, ada yang bekerja, ada yang mau ikut vokasional kita arahkan begitu. Untuk vokasional ke PSBR di lembang, iya diberikan pelatihan”
Berdasarkan informasi dari informan F diatas dapat diketahui bahwa pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial memberikan bimbingan dan arahan kepada anak yang telah memasuki usia 18 tahun untuk memilih jalan mana yang akan ia lakukan ketika telah keluar dari panti. Pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial mengarahkan anak apakah akan melanjutkan sekolah yang lebih tinggi, menjalani pelatihan vokasional, atau kembali kepada perujuk awal. Jika anak tersebut memilih untuk mendapatkan pelatihan vokasional, maka pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial akan mengarahkan anak untuk mendapat pelatihan di PSBR Lembang. Pengasuh berharap anak tersebut dapat mandiri dan mendapatkan pekerjaan sehingga anak tersebut yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya setelah keluar dari UPTD PPSGRA Subang.
Selain meberikan bimbingan dan arahan kepada anak yang sudah berusia 18 tahun, pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial juga membantu mengarahkan anak untuk ditempatkan di sekolah yang sesuai dengan mereka. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh informan F berikut ini :
“Sekolah kita arahkan sesuai dengan kemampuan anak begitu, engga mungkin kan kalau apa IQ nya agak kurang kita masukin ke favorit kan ga mungkin nanti kita liat dari rapot nilai juga kita cek begitu. Disini kan ada ya anak yang masuk SD atau SLB, SMP atau SMPLB, SMA atau SMK”
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial mengarahkan anak untuk mendapatkan sekolah yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebelum memasukan anak ke sekolah, anak akan dites terlebih dahulu apakah ia lebih sesuai untuk masuk sekolah dasar atau sekolah luar biasa, selain melihat dari hasil tes, nilai rapot anak akan dilihat dan diperhitungkan untuk masuk ke kelas mana yang cocok dengan anak tersebut. Pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial juga akan mengarahkan anak sesuai dengan minat atau bakat yang anak miliki, apakah anak tersebut lebih cocok untuk masuk ke Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, Atau Madrasah Aliyah.
Berbeda hal nya dengan informan F dan AM, informan AP memberikan jawaban lain terkait dengan bimbingan dan arahan kepada anak. Berikut ini adalah jawaban dari informan AP :
“Apa ya kalau bimbingan mah jarang sih, soalnya kan sudah ada peksos ya, belajar juga udah sama guru bimbel begitu, ngaji juga kan ada gurunya”
Dari pernyataan informan AP dapat diketahui bahwa pengasuh AP jarang memberikan bimbingan kepada anak karena ia mengaggap bahwa pemberian bimbingan biasa dilakukan oleh pekerja sosial dan penyuluh sosial pada saat-saat tertentu. Pengasuh AP merasa bahwa pemberian bimbingan merupakan tugas dan tanggung jawab pekerja sosial dan penyuluh sosial. Selain itu, pengasuh AP menganggap bahwa pemberian bimbingan dapat dilakukan oleh petugas lain yang memang ahli di bidangnya dan bertugas untuk membing anak seperti guru bimbel yang bekerja atau bertugas untuk membimbing anak dalam hal belajar atau guru ngaji yang membimbing anak dalam hal agama. 
Lebih lanjut informan AP mengatakan bahwa ia jarang memberikan bimbingan kepada anak karena merasa tidak memiliki kapasitas untuk memberikan bimbingan atau arahan kepada anak, berikut pernyataannya :
Ke aku mah engga sih, ga tahu ke yang lain begitu ya kaya peksos, penyuluh begitu yang lebih ini apa paham, kalau aku mah engga terlalu paham, bukan kapasitas aku, jadi jarang ngasih bimbingan gitu
Pernyataan informan AP didukung oleh informan B dimana informan B mengungkapkan bahwa tidak semua pengasuh memberikan bimbingan atau arahan kepada anak. Hanya beberapa pengasuh saja yang sering memberikan bimbingan kepada B, pengasuh yang lain jarang memberikan arahan atau bimbingan kepada B karena memiliki tugas lain yang harus diselesaikan di kantor. Pengasuh yang sering memberikan arahan atau bimbingan tersebut adalah pekerja sosial dan penyuluh sosial yang sering memberikan bimbingan secara langsung ketika ia sedang melakukan kesalahan atau pelanggaran. Bimbingan dilakukan dengan memberikan nasihat ketika B sedang dihukum. Berikut pernyataan informan B :  
“Engga semua pengasuh ngasih bimbingan, biasanya suka Pak F sama Pak AC doang yang ngasih tahu arahan gitu, Ngasih bimbingannya pas aku lagi dihukum gitu suka dinasihatin. Pas lagi di ruang makan juga Pak F sama Pak AC yang suka ngasihh bimbingan.  A OP A AD, Pak IR mah engga jarang, seringnya ada di kantor atau kamar.” 
Informan B menambahkan bahwa pengasuh yang sering membimbing anak-anak hanya beberapa dan tidak semua. Informan B mengungkapkan bahwa anak-anak hanya mengikuti pengasuh yang tegas karena mereka takut dan segan kepada pengasuh tersebut. Jika tidak ada pengasuh tersebut, anak-anak jarang mengerjakan kewajiban mereka salah satunya sholat jumat. Hal ini diungkapkan oleh B berikut ini :
“Disini disuruh sama pak Acep sholat, kalau engga ada pak Acep suka ada yang jumatan sedikit, ada yang engga”
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemberian bimbingan kepada anak belum efektif dilakukan karena hanya beberapa anak saja yang mengikuti bimbingan atau arahan dari pengasuh. Selain itu, anak hanya mendengarkan bimbingan atau arahan yang diberikan oleh pengasuh yang mereka anggap tegas atau ditakuti. Pengasuh lain tidak secara tegas memberikan bimbingan kepada anak untuk melakukan ibadah sholat jumat sehingga ada beberapa anak yang tidak melaksanakan kewajibannya mengikuti sholat jumat.
Lebih lanjut B mengatakan bahwa bimbingan kepada anak-anak lebih sering dilakukan oleh guru bimbel dan ustadz saat ada kegiatan bimbingan belajar dan bimbingan mengaji, sehingga B mengatakan bahwa pengasuh jarang memberikan bimbingan kepada nya, bimbingan dilakukan oleh orang yang memang memiliki tugas untuk membimbing anak seperti guru atau ustadz. Hal tersebut diungkapkan oleh B berikut ini :
“Disini bimbingan paling ada belajar sama guru bimbel terus ngaji sama ustadz”
Berdasarkan informasi dari seluruh informan dapat diketahui bahwa beberapa pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dengan memberikan bimbingan mengenai tata tertib, aktivitas sehari-hari, ibadah, dan perilaku apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak. Pengasuh juga membantu membimbing dan mengarahkan anak untuk memilih jalan apa ketika akan keluar dari panti apakah anak tersebut akan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti pelatihan dan bekerja, atau kembali kepada perujuk awal. Berdasarkan wawancara dengan informan, tidak semua pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anak, pengasuh yang memberikan bimbingan kepada anak-anak rata-rata adalah pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial, sedangkan pengasuh yang tidak berperan sebagai pekerja sosial jarang memberikan bimbingan kepada anak karena menganggap bahwa pemberian bimbingan kepada anak merupakan tugas dan tanggung jawab dari pekerja sosial, penyuluh sosial, atau petugas lain yang bertaggung jawab dalam memimbing anak.

44. Nasihat
Pemberian nasihat merupakan salah satu sub aspek dalam Dukungan informasi kepada anak. Pemberian nasihat dibutuhkan oleh anak agar mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk dilakukan. Selain itu, pemberian nasihat perlu diberikan kepada anak terlantar agar ia merasa diperhatikan atau diperdulikan oleh orang lain. Upaya pemberian nasihat kepada anak diberikan agar mereka memiliki motivasi dan semangat untuk beraktivitas sehingga ia mampu menjalankan peran-peran sosialnya. Pemberian nasihat diharapkan dapat memberi pengaruh besar kepada anak terlantar untuk mendorongnya menuju hal-hal yang baik dan positif sehingga ia dapat melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. Adapun hasil wawancara yang menggambarkan pemberian nasihat oleh pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini :
“Dinasihatin contohnya kaya gini ada orang yang bilang “aku punya cerita yang heboh” terus aku “naon naon naon” suka ingin tahu begitu kan, kaya orang ngegibah gitu, terus dinasihatin jangan gibah. Terus suka dinasihatin pas piket, “ipah sudah piket atau belum?”  “Sudah teh” “kapan?” “udah tadi”, gitu dinasihatinnya”
Informan R mengungkapkan bahwa pemberian nasihat oleh pengasuh diberikan kepada anak ketika ia menampilkan perilaku yang kurang menyenangkan contohnya seperti bergosip atau ingin tahu permasalahan orang lain. Selain itu, pengasuh juga menasihati anak ketika ia belum menyelesaikan tugas atau kewajibannya seperti piket atau membersihkan lingkungan asrama. Dari pernyataan informan R dapat diketahui bahwa pengasuh memberikan nasihat agar anak memiliki prilaku yang baik serta membentuk anak agar dapat bertanggungjawab dengan tugas atau kewajiban yang ia miliki. 
Informan AM menambahkan terkait dengan pemberian nasihat kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang. Pemberian nasihat kepada anak diungkapkan oleh informan AM berikut ini :
“Pasti yang utama seringnya pelanggaran ya, pasti ketika  misal ngeliat asrama kotor saja ya, kadang kita sebagai pengasuh merasa ‘kenapa melatih teh asa kotor-kotor teuing’ padahal kan ada banyak kan ya di melati teh ada 15, ya itu dikasih nasihat ‘tolong ya jangan kaya gini lagi misal nanti, terus kalau misal sering terlambat ke mesjid atau ke sekolah disini kan ada aturan kaya ke mesjid jam berapa, terus ruang makan kaya begitu, jadi kita nasihatin disitu”
Dari pernyataan Informan AM diatas dapat diketahui bahwa pemberian nasihat dilakukan ketika anak-anak melakukan pelanggaran tata tertib yang telah dibuat bersama. Informan AM juga mengatakan ia sering menasihati anak-anak terkait dengan kebersihan dan kerapihan asrama. Informan AM menasihati anak-anak untuk menjaga kebersihan dan kerapihan lingkungan UPTD PPSGRA Subang. Selain menasihati anak terkait pelanggaran yang dilakukan dan menasihati tentang kebersihan lingkungan, informan AM juga menasihati anak untuk melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah ditentukan seperti pergi ke masjid, pergi ke sekolah, atau makan di ruang makan bersama pada malam hari.
Lebih lanjut informan AM menasihati anak untuk mengikuti aturan contohnya seperti makan malam bersama di ruang makan. Jika ada anak yang malas atau tidak mematuhi aturan, maka pengasuh akan menegur dan menasihati anak tersebut untuk tidak boleh berperilaku seperti itu dan menasihati anak untuk patuh pada peraturan yang ada.  Pemberian nasihat tersebut diberikan agar anak dapat memiliki sikap disiplin. Hal tersebut diungkapkan oleh informan AM berikut ini :
“Seringnya kita kaya kan ada aturan di ruang makan ya kalau misalkan ada makan malem, makan bareng-bareng begitu kan ada aturannya, jadi kalau misal si A si B ketika melanggar itu misal dia engga ke ruang makan karena males atau apa alasannya pasti kita kasih nasihat kaya kamu kalau misal mau disini ya ikut aturan disini, toh itu kan juga demi kedisiplinan mereka juga begitu”

Informan F mendukung pernyataan dari pengasuh AM bahwa pengasuh sering memberikan nasihat kepada anak terkait dengan aturan-aturan yang berlaku di UPTD PPSGRA Subang. Pemberian nasihat oleh pengasuh diungkapkan oleh informan F sebagai berikut :
“Kalau menyangkut aturan itu kita berikan di malam hari karena mereka biasanya makan malam itu bersama-sama nah disitu kita banyak informasi, nah kebetulan juga disini ada pengasuh sebagai pensos (penyuluh sosial) beliau yang suka menyampaikan nasihat seperti di mesjid ada aturan seperti apa, sholat yang baik bagaimana, kemudian kejadian-kejadian yang terjadi kita informasikan dan disitu pun ada punishmentnya kalau mereka melakukan kesalahan begitu. Nasihat yang sampaikan itu yang tadi seperti sholat lima waktu kemudian apa namanya jangan tidur sampai lupa jait pakaian, ketiduran mengantuk begitu, menggunakan pakaian harus rapi, kemudian membersihkan lingkungan begitu, asramanya ya”
Berdasarkan informasi diatas dapat diketahui bahwa pengasuh sering memberikan nasihat kepada anak terkait hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak terutama hal-hal yang berkaitan dengan aturan yang berlaku di panti. Informan F mengatakan bahwa pemberian nasihat tersebut biasa dilakukan pada malam hari khususnya dilakukan oleh pengasuh yang berperan sebagai penyuluh sosial. Informan F mengungkapkan bahwa pemberian nasihat yang diberikan contohnya seperti bagaimana tata cara sholat yang baik, kemudian menasihati anak ketika anak berprilaku yang kurang baik, menasihati anak ketika ada kejadian-kejadian yang tidak diharapkan, menasihati anak ketika melakukan kesalahan, menasihati anak  untuk tidak lupa mengambil pakaian yang sudah selesai dijemur, menasihati anak untuk berpakaian rapi, dan menasihati anak untuk membersihkan lingkungan terutama lingkungan asrama mereka.  
Lebih lanjut informan F menambahkan betuk dan nasihat yang diberikan oleh pengasuh ketika anak tidak mau makan, Berikut pernyataannyat :
“Ya kalau tidak makan ya kita tuntut harus makan begitu loh, kita kasih nasihat karena berkaitan dengan kesehatan, nanti yang punya magh itu nanti bisa dijadikan contoh gitu ya kan misalkan kalau ada anak yang mau makan terus sakitnya magh nah ini contohnya begitu memberikan contohnya”

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jika ada anak yang tidak mau makan, maka pengasuh akan menuntut anak tersebut untuk makan karena hal tersebut berkaitan degan kesehatan anak. Informan F mengatakan bahwa ia membujuk anak untuk makan diantaranya adalah dengan memberi contoh kepada anak  
Informan AP menambahkan nasihat yang diberikan oleh pengasuh dan disampaikan kepada anak ketika mereka sedang memiliki masalah atau konflik dengan teman sebayanya di panti. Hal ini diungkapkan oleh pengasuh AP sebagai berikut :
“Kalau misal ada yang berantem bunda bilang “udah itu mah sudah biasa, jangankan disini banyak keluarganya, satu rumah aja misalkan ada weh yang berantem mah adik kakak, tapi kamu jangan kelamaan gitu, engga apa-apa berantem mah, nanti juga baikan lagi”. Bunda juga nasihatin mereka untuk baikan, maaf-maafan, apalagi disini mah kecil-kecil, banyak yang kecil-kecil, dulu mah sedikit yang kecil-kecil, sekarang mah banyak yang kecil-kecil”
Dari pernyataan informan AP diketahui bahwa pengasuh memberi nasihat kepada agar tidak berkelahi dengan anak-anak lain yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Pengasuh AP memberikan nasihat agar anak saling memahami dan memafkan ketika terjadi konflik. Pengasuh AP menasihati anak untuk saling menghargai satu sama lain dan menanamkan sikap saling memiliki diantara anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Subang.
Informan Y mendukung pernyataan informan AP yang menyatakan bahwa pengasuh sering memberikan nasihat kepada anak-anak saat mereka sedang mengalami konflik atau sedang berkelahi dengan temannya. Informan Y mengungkapkan hal tersebut sebagai berikut :
“Kalau berantem teh UJ bilang “sudah diemin saja, jangan diladenin” atau “sudah didemin saja anak itu mah memang begitu””.
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengasuh pernah menasihati Y yang sedang berkonflik dengan memberikan pengertian kepada Y untuk bisa menahan emosinya dan tidak meladeni perilaku buruk temannya yang lain. 
Informan R menambahkan bahwa saat ia berkonflik dengan temannya, pengasuh terus memberikan nasihat kepada R untuk bersikap sabar sehingga ia bisa menggontrol emosinya dan tidak marah lagi kepada orang lain. Informan R mengatakan bahwa dulu ia sering berkonflik dengan temannya saat masih baru berada di panti, tetapi saat ini R mengungkapkan bahwa ia bisa lebih sabar dan tidak lagi berkonflik dengan temannya berkat nasihat yang disampaikan pengasuh. Hal tersebut diungkapkan R sebagai berikut :
Suka dikasih tau kalau ipah jangan berantem terus begitu, kan suka berantem kalau mau ngaji teh, sama anak kecil tuda yang bikin emosi aku ya iya atuh. Awal-awal mah suka berantem, tapi sekarang mah engga, jarang
Informan B kemudian menambahkan penyataannya tentang pemberian nasihat yang diberikan pengasuh kepada anak. Berikut pernyataannya :
“Dinasihatin belajar harus rajin di sekolah, harus nurut sama guru, dari situ jadi lebih rajin belajarnya supaya nanti bisa sukses”
Dari pernyataan diatas informan B mengungkapkan bahwa pengasuh juga memberikan nasihat agar anak rajin menuntut ilmu di sekolah dan menuruti apa yang dikatakan oleh guru, nasihat yang diberikan tersebut memotivasi B untuk belajar dengan rajin agar kelak ia menjadi orang sukses. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan seluruh informan, dapat diketahui bahwa seluruh pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memberikan nasihat kepada anak berupa nasihat agama, adab berperilaku dalam keseharian, menaati aturan atau tata tertib yang berlaku, melaksanakan tugas dan kewajiban, menasihati anak agar memiiliki hubungan baik dengan teman, menasihati untuk saling menghargai dan menghormati teman, dan menasihati anak untuk menuntut ilmu dengan rajin.
	No.
	Aspek
	Sub Aspek
	Hasil Temuan Lapangan

	1.
	Dukungan informasi
	Informasi
	1. Tidak semua pengasuh memberikan informasi kepada anak, rata-rata hanya pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial yang sering memberikan informasi kepada anak
2. Beberapa pengasuh memberikan informasi kepada terlantar seputar tata tertib, aturan, hukuman, pelanggaran-pelanggaran, lingkungan asrama atau panti, dan memberikan informasi terkait jadwal kegiatan atau aktivitas rutin sehari-hari kepada anak.
3. Beberapa pengasuh memberikan informasi mengenai pendidikan dan sekolah anak, pengasuh memberikan informasi berupa tugas atau pekerjaan rumah yang harus dilakukan anak, pengasuh memberi informasi tentang acara-acara yang dilaksanakan di sekolah kepada anak, dan memberikan informasi seputar lomba-lomba, baik itu yang dilaksanakan di sekolah maupun lomba-lomba yang dilaksanakan di luar sekolah.
4. Informasi seputar pendidikan kepada anak hanya diberikan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial

	
	
	Bimbingan ataru Arahan
	1. Hanya beberapa pengasuh yang memberikan bimbingan dan arahan kepada anak
2. Beberapa pengasuh memberikan bimbingan mengenai tata tertib, aktivitas sehari-hari, ibadah, dan perilaku apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak. Pengasuh juga membantu membimbing dan mengarahkan anak untuk memilih jalan apa ketika akan keluar dari panti apakah anak tersebut akan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti pelatihan dan bekerja, atau kembali kepada perujuk awal
3. Pengasuh yang memberikan bimbingan dan arahan kepada anak rata-rata adalah pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial atau petugas lain yang memiliki tanggung jawa dalam membimbing anak
4. Beberapa pengasuh merasa belum memiliki kapasitas untuk memberikan bimbingan, arahan kepada anak

	
	
	Nasihat
	1. Seluruh pengasuh pernah memberikan nasihat kepada anak, namun tidak semua pengasuh sering memberikan nasihat kepada anak
2. Nasihat yang diberikan kepada anak berupa nasihat agama, adab berprilaku keseharian, menaati aturan dan tata tertib, melaksanakan tugas dan kewajiban, menasihati untuk memiliki hubungan baik dengan teman, menasihati untuk seling menghargai dan menghormati, serta menasihati untuk rajin menuntut ilmu
3. Hanya pengasuh yang sering berinteraksi dengan anak yang sering memberikan nasihat kepada anak


Sumber : Hasil Penelitian 2023
Dukungan Penilaian Pengasuh terhadap Anak
Dukungan penilaian dapat terjadi melalui pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan seperti penguatan tindakan positif mengenai hasil atau prestasi yang dilakukan anak, memberikan umpan balik atas pengambilan keputusan, dan perbandingan positif terhadap anak. Dukungan penilaian dari pengasuh terhadap anak terlantar dapat meningkatkan kepercayaan diri anak sehingga ia berani tampil dihadapan masyarakat dengan berbagai prestasi membanggakan tanpa harus dibayang-bayangi oleh latar belakang kehidupan telantar sebelumnya. Pengasuh harus menyadari bahwa selain butuh perhatian, anak terlantar juga perlu ditingkatkan harga dirinya agar ia percaya diri terhadap masa depannya dan tidak dianggap sebelah mata oleh orang-orang disekitarnya. 
45. Penghargaan positif
Penghargaan merupakan wujud memberikan sesuatu dengan memberikan hal-hal positif kepada orang lain. Secara sederhana wujud tersebut dapat dilihat dari bentuk memberikan dorongan atau support kepada orang lain. Selain itu, penghargaan positif dapat berupa pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan seperti penguatan tindakan positif mengenai hasil atau prestasi yang dilakukan. Adapun bentuk penghargaan positif yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan AM berikut ini :
”Iya dengan misalkan kasih pujian ya ke mereka, kaya ‘eh geningan kamu bagus ya pakai ini’ misal baju A atau B begitu, ‘oh kamu itu cantiknya kaya gini loh’  kaya begitu-begitu, jadi banyaknya lebih ke pujian sih, terus misalkan dia berhasil buat sesuatu kita bilang keren, bagus, begitu-begitu biar dia ngerasa seneng dan percaya diri”
Informan AM mengatakan bentuk penghargaan positif yang ia berikan kepada anak terlantar yaitu dengan memberikan pujian agar anak semakin percaya diri untuk tampil, selain itu penghargaan positif diberikan kepada anak ketika ia berhasil melakukan sesuatu. Penghargaan positif dilakukan oleh pengasuh agar anak dapat merasa berharga dan percaya diri. 
Lebih lanjut informan AM mengatakan agar anak percaya diri dengan kemampuan yang anak-anak miliki, pengasuh mendorong anak untuk mengikuti kegiatan atau lomba-lomba yang bermanfaat bagi pengembangan potensi anak. Pengasuh akan mendukung dan memberikan semangat kepada anak agar mereka bisa menyalurkan minat dan bakat yang mereka miliki melalui kegiatan perlombaan. Berikut pernyataan informan AM :
“Kalau misalkan biar mereka percaya diri biasanya kan suka ada lomba-lomba juga itu, lomba-lomba yang di organisasi atau di sekolah atau di panti kan kemarin suka ada sabtu minggu ada lomba-lomba dalam rangka ramadhan begitu, jadi kita biasanya ngasih dorongan ‘eh kamu gening bagus ya, ikutan dong lomba ini’ jadi lebih ke kaya begitu sih, kata-kata mungkin ya, ‘bisa kamu pasti bisa ngikutin lomba itu atau apa’ begitu”
Selain memberikan pujian dan motivasi, penghargaan positif yang dilakukan oleh pengasuh juga diungkapkan dengan memberikan apresiasi dan hadiah dalam bentuk uang atau barang kepada anak, hal tersebut diungkapkan oleh informan AM berikut ini : 
Mungkin tiap pengasuh beda-beda ya, menyesuaikan dengan gaya masing-masing, misalkan si A dapat hadiah ketika lomba atau berhasil melakukan sesuatu, dikasih apresiasi, hadiahnya entah itu dalam bentuk uang atau barang kaya begitu sih

Sama hal nya dengan apa yang dikatakan oleh informan AM, untuk meningkatkan kepercayaan diri anak, informan AP sering memberikan pujian, materi, serta reward atau hadiah ketika anak berhasil melakukan sesuatu. Pengasuh juga memberikan semangat agar anak tidak mudah menyerah dan memberikan motivasi agar anak terus mencoba hingga akhirnya berhasil melakukan itu. Hal tersebut diungkapkan oleh informan AP berikut ini :
“Sering bahkan ngasih pujian, bentuk ucapan, bentuk materi sedikit-sedikit begitu lah, pokoknya kamu yang semangat nanti dikasih ini, dikasih supaya mereka ga menyerah, ada reward ada hadiahnya lah begitu, kalau berhasil ngelakuin sesuatu”

Informan F menambahkan pernyataan informan AM dan AP mengenai penghargaan positif yang diberikan kepada anak. Berikut ini pernyataan informan F :
“Pengasuh atau peksos itu biasanya masing-masing ya ada yang suka ngasih gitu hadiah, kalau ibu kepala kita (panti) itu beliau lebih care ya kalau ada yang berprestasi itu beliau suka memberi, ya kalau peksos-peksos atau pengasuh-pengasuh kan ada yang care maksudnya care itu kan ada yang ngasih begitu tapi ngasihnya itu kita sampaikan di forum supaya apa ya ya gitulah kepercayaan dirinya ada meningkat begitu dan teman-temannya termotivasi untuk berprestasi juga”

Informan F mengungkapkan bahwa pengasuh dan pekerja sosial memberikan apresiasi, hadiah, dan pujian bagi anak-anak yang berprestasi. Apresiasi tersebut diberikan kepada anak melalui forum terbuka sehingga anak-anak lain bisa mengetahui pencapaian temannya dan termotivasi juga untuk berprestasi. Pemberian apresiasi kepada anak yang berprestasi dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak.
Informan F juga mengatakan bahwa penghargaan positif kepada anak dilakukan dengan cara tidak membeda-bedakan anak-anak apapun latar belakang yang mereka miliki. Hal tersebut diungkapkan oleh informan F berikut ini :
Untuk anak-anak yang memiliki keterbatasan (IQ rendah) secara umum kita samakan saja, tugas piket ya itu sama saja, karena disini tidak ada yang artian itu sangat rendah itu engga, jadi mampu didik mampu latih,  jadi disamakan ya untuk kedisiplinan dan lain-lain itu sama, jadi engga ada oh ini anak spesial harus gini gini itu engga soalnya kan dia nanti suatu saat akan mandiri jadi disamakan semua

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengasuh tidak pernah membeda-bedakan anak agar mereka tidak merasa rendah diri. Informan F mengatakan bahwa ia tidak pernah membeda-bedakan anak yang memiliki kemampuan IQ normal dengan anak-anak yang memiliki keterbatasan (IQ rendah). Informan F mengatakan bahwa semua anak dididik dan dilatih dengan aturan yang sama, selain itu anak-anak juga diberikan tugas dan kewajiban yang sama contohnya dalam melaksanakan piket kebersihan, informan F mengatakan bahwa tidak ada anak yang dispesialkan baik itu anak yang normal maupun anak yang memiliki keterbatasan, semua dididik dengan cara yang sama agar suatu saat mereka dapat mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 
Informan R memberikan pernyataan terkait penghargaan positif yang ia terima dari pengasuh. Ia mengatakan bahwa ia pernah mendapatkan hadiah berupa makanan dan uang karena berhasil memenangkan lomba yang diadakan di sekolahnya. Berikut pernyataan dari informan R :
“Ipah pernah menang lomba kerupuk terus dikasih selamat, contohnya kaya gini “Eh ipah selamat ya tadi juara” “ih teteh tau darimana?” “iya tau kan ada grupnya”Kalau ipah menang suka dapet ada yang ngasih uang, ada yang ngasih roti. Jadi misal dapet juara, dikasih roti, atau hadiah kaya gitu, jadi semangat lagi sekolahnya”
Senada dengan apa yang disampaikan oleh informan R, informan Y mengatakan bahwa ia pernah mendapatkan hadiah dari lomba-lomba yang diadakan di panti seperti lomba 17 agustus, berikut ini pernyataannya :
“Pernah ikut lomba-lomba, lomba balon, sama apa asih banyak, kadang-kadang suka disini 17 agustus, menang, dikasih kaya tempat sendok hadiahnya”

Lebih lanjut informan Y mengatakan bahwa ia senang mendapat hadiah dan pujian yang telah diberikan pengasuh kepadanya saat ia memenangkan perlombaan. Informan Y juga mengatakan bahwa ia semakin semangat untuk mengikuti kegiatan perlombaan yang dapat menyalurkan minatnya, hal tersebut diungkapkan oleh informan Y berikut ini :
“Seneng dapet hadiah gitu waktu menang lomba, terus seneng juga dipuji hebat mainnya, jadi semangat buat ikut lomba atau kegiatan-kegiatan lagi”

Informan B juga mengungkapkan penghargaan positif yang diberikan pengasuh kepadanya, berikut ini pernyataannya :
Pernah lomba adzan, juara 2 dapet piala dari pak Acep, dipuji “bagus” katanya, Budi jawab “alhamdulillah, terimakasih pak”, sudah itu istirahat”
 Dari pernyataan informan B diatas dapat diketahui bahwa informan B mendapatkan apresiasi berupa pujian dan hadiah atas kemenangannya yang ia peroleh saat mengikuti lomba adzan yang diselenggarakan di panti. Apresiasi yang diberikan oleh pengasuh tersebut membuatnya senang dan semakin percaya diri dengan kemampuannya.
Lebih lanjut informan B mengatakan bahwa ia pernaha berhasil mendapatkan juara dalam perlombaan kaligrafi, hasil kaligrafi yang berhasil ia buat diletakan di gedung aula sebagai tanda apresiasi dari pengasuh, hal ini disampaikan oleh informan B berikut ini :
Itu aku teh yang kaligrafi di aula, ada dua, kan yang ceramah, cerdas cermat, kaligrafi, sama adzan, aku ikutnya dua, kaligrafi punya aku dipajang di aula karena katanya bagus
Pernyataan informan B didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat beberapa gambar kaligrafi dan lukisan yang telah dibuat oleh anak dipajang di dinding aula UPTD PPSGRA Subang. Dari pernyataan dan hasil observasi yang peneliti lakukan, pengasuh memberikan apresiasi kepada anak yang berprestasi dengan memajang hasil karya mereka di tempat terbuka untuk meningkatkan kepercayaan diri anak dan memotivasi anak lain untuk mengembangkan minat dan potensi yang mereka miliki.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan seluruh informan, dapat diketahui bahwa pengasuh-pengasuh UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memberikan penghargaan positif kepada anak berupa pemberian pujian, pemberian apresiasi dalam bentuk hadiah atau uang, memotivasi anak untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat, dan tidak membeda-bedakan anak dengan yang lain. Anak-anak menunjukkan respon positif setelah mendapat penghargaan positif dari pengasuh. Respon tersebut diantaranya adalan anak menjadi merasa percaya diri, semangat, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-harinya
46. Umpan Balik 
Umpan balik oleh pengasuh dibutuhkan oleh anak untuk menentukan tindakan mana yang akan ia ambil. Pemberian umpan balik yang tepat akan membantu anak memutuskan pilihan yang dirasa benar ketika dihadapkan oleh masalah atau situasi yang mengharuskannya untuk bertindak. Umpan balik yang diberikan oleh pengasuh diharapkan dapat memberikan penilaian yang baik dan benar kepada anak sehingga ia mampu memutuskan tindakan sendiri dan percaya terhadap keputusannya sendiri. Umpan balik yang diberikan pengasuh kepada anak diungkapkan oleh informan F berikut ini :
“Paling juga misalnya untuk ini jenjang pendidikan, itu kadang suka “pak, bagusnya saya kemana ya cocoknya?”, nah itu kalau misal tingkatan anak SD dan SMP suka tanya baru pengasuh memberikan”

Informan F mengungkapkan bahwa pengasuh memberikan umpan balik kepada anak atas keputusan memilih jenjang pendidikan yang akan ia tempuh. Pengasuh juga memberikan beberapa pilihan kepada anak untuk memilih sekolah yang sesuai dengan minat dan potensi anak. 
Lebih lanjut informan F mengatakan umpan balik yang diberikan kepada anak diberikan dalam bentuk persetujuan pendapat ketika anak memilih jalan yang akan ditempuh setelah keluar dari panti, informan F akan mendukung keputusan anak apakah akan bekerja, melanjutkan pendidikan, atau melakukan pelatihan vokasional setelah keluar dari panti. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh informan F sebagai berikut :
“Iya ketika ada anak 18 tahu harus keluar itu sering ya ngobrol, mereka suka tanya pendapat baiknya bagaimana ke depannya, ada anak yang mau bekerja, kuliah, atau kemana itu dikasih saran dan pendapat sama kita, kita mendukung keputusan anak tersebut mau kemana nantinya”

Informan AM menambahkan pernyataan informan F terkait dengan pemberian umpan balik kepada anak, berikut ini pernyataan informan AM :
Misal saran terkait sekolah biasanya peksos atau pengasuh terutama sama penanngung jawabanya ngasih saran, misalkan si cowo ini misalnya ingin ke SMK, peluangnya bagaimana, kita ngasih pilihan tapi balik lagi anak yang menentukan soal jurusannya dia, ntar dia pengennya bagaimana, karena kan dia yang bakal ngejalanin ya, takutnya kalau misal kita paksakan takutnya kenapa, kayanya kalau teteh ngeliat kamu gini-gini, lebih baiknya gini deh begitu, biasanya juga anak-anak ngobrol sama pengasuh sih baiknya gimana   

Informan AM mengungkapkan bahwa pengasuh memberikan umpan balik berupa saran yang dapat diambil anak ketika menentukan jurusan sekolah yang akan anak tempuh, pengasuh akan memberitahukan peluang yang paling baik untuk masa depan anak. Informan AM mengatakan bahwa ia memberikan pilihan-pilihan kepada anak dan menyarankan anak untuk mengambil pilihan sesuai dengan apa yang anak inginkan, pengasuh tidak ingin memaksakan pilihan atau saran yang diberikan karena pengasuh menyadari bahwa pilihan tersebut akan dijalani oleh anak. Informan AM mengatakan bahwa ia melakukan perbincangan dengan anak untuk menentukan keputusan-keputusan yang akan diambil.
Informan AM juga mengatakan bahwa ia akan memberikan umpan balik ketika anak mengungkapkan permasalahannya kepada pengasuh. Pengasuh akan memberikan umpan balik ketika anak meminta saran atau persetujuan pendapat untuk bertindak sesuatu dalam menghadapi masalanya, seain memberikan saran dan persetujuan pendapat, pengasuh juga akan mengarahkan anak untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar. Hal tersebut diungkapkan oleh informan AM berikut ini :
“Ada biasanya anak yang suka cerita ‘gening di sekolah teh kaya gini gini gini lah’ atau keliatan nih dari perilakunya atau ada triger dulu misalkan, atau aku biasanya ke sekolahnya tanya bu bagaimana perkembangan si anak di sekolahnya, si B kayanya butuh perhatian lebih, nah ketika si anak itu datang ceritain masalahnya terus minta saran dan persetujuan pendapat dari kita, nah kita kasih tahu baiknya gini, gini, gini, begitu” kita arahin jalan yang baik dan benar lah begitu”

Pernyataan informan AM dibenarkan oleh informan Y terkait dengan pemberian umpan balik yang diberikan oleh pengasuh ketika anak mencurahkan perasaannya saat mengalami masalah dengan teman, hal tersebut diungkapkan oleh informan Y berikut ini :
“Iya pernah kalau lagi ada masalah sama teman curhat ke teh UJ, terus tanya saran sama apa yang harus dilakuin, terus teh UJ ngasih tahu harus gimana”

Informan B juga mengungkapkan pemberian umpan balik yang diberikan pengasuh kepadanya, pemberian umpan balik tersebut diberikan ketika B ingin mengikuti kegiatan perlombaan yang ingin diikutinya, berikut ini pernyataannya :
“Pak ingin ikut lomba adzan gitu, terus katanya teh iya sok bagus ikut hayu, terus suka dijadiin imam juga teh, aku suka jadi imam teh”
Dari pernyataan infrorman B diatas dapat diketahui bahwa informan B pernah mendapatkan umpan balik berupa persetujuan pendapat dari pengasuh untuk mengikuti lomba adzan yang ingin ia ikuti, selain itu informan B juga sering mendapatkan persetujuan pendapat oleh pengasuh untuk menjadikannya imam di masjid, persetujuan pendapat tersebut merupakan penilaian dari pengasuh bahwa B mampu untuk menjadi imam di masjid.
Sementara itu, informan AP mengaku jarang memberikan umpan balik kepada anak dalam bentuk saran atau persetujuan, informan AP bahwa pemberian umpan balik seperti saran atau persetujuan pendapat lebih baik diberikan oleh pengasuh yang lebih paham dengan kondisi anak seperti pekerja sosial, berikut ini pernyataannya :
“Ke aku mah engga sih, ga tahu ke pegawai begitu yang lainnya ya peksos, yang lebih ini apa paham. Ke aku mah jarang ada anak yang minta pendapat atau saran begitu”
Pernyataan informan AP didukung oleh pernyataan R mengenai pemberian umpan balik lebih sering diberikan kepada pengasuh yang berperan sebagai peksos, informan R pernah meminta saran dan pendapat kepada pemgasuh tentang pendidikan sekolahnya, informan R juga mengaku hanya meminta saran atau pendapat kepada pengasuh yang dianggap dekat dengannya. Berikut ini pernyataan informan R :
“Eum kalau minta saran begitu suka ke pengasuh yang peksos, pernah dikasih saran tentang sekolah, tapi engga semua pengasuh ngasih saran cuma dikasih sama pengasuh di melati, yang deket saja”
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari seluruh informan, diketahui bahwa pemberian umpan balik yang diberikan oleh pengasuh kepada anak dilakukan melalui pemberian saran, pendapat, dan persetujuan ketika anak-anak akan menempuh pendidikan yang lebih tinggi, menentukan pilihan setelah keluar dari panti, menentukan tindakan untuk menyelesaikan masalah, dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif untuk menyalurkan minat dan potensi nya masing-masing. Anak-anak menunjukkan respon positif setelah diberikan umpan balik oleh pengasuh, respon tersebut yaitu anak menjadi lebih percaya diri dan tenang karena mengetahui arah dan tujuan hidupnya di masa depan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua pengasuh memberikan umpan balik kepada anak, pengasuh yang memberikan umpan balik kepada anak lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang juga berperan sebagai pekerja sosial, pemberian umpan balik kepada anak dilakukan oleh pengasuh yang lebih dekat dengan anak.
[bookmark: _Toc139271691]Tabel 4. 10 Rekapitulasi Hasil Penelitian Dukungan Emosional yang diberikan Pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang
	No.
	Aspek
	Sub Aspek
	Hasil Temuan Lapangan

	1.
	Dukungan Penilaian
	Penghargaan positif
	1. Seluruh pengasuh di UPTD PPSGRA Subang pernah memberikan penghargaan positif kepada anak
2. Penghargaan positif diberikan dengan cara memberikan pujian atas hasil atau prestasi yang telah diraih anak, memberikan semangat dan motivasi yang mendorong anak melakukan kegiatan bermanfaat, memberikan apresiasi dalam bentuk hadiah/reward ketika anak berhasil melakukan sesuatu, dan tidak membeda-bedakan anak.
3. Anak-anak menunjukkan respon positif setelah mendapat penghargaan positif dari pengasuh. Respon tersebut diantaranya adalan anak menjadi merasa percaya diri, semangat, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-harinya

	
	
	Umpan Balik
	1. Tidak semua pengasuh memberikan umpan balik kepada anak
2. Pemberian umpan balik lebih banyak dilakukan oleh pekerja sosial dan pengaush yang sering berinteraksi dengan anak
3.  Pemberian umpan balik yang diberikan oleh pengasuh kepada anak dilakukan melalui pemberian saran, pendapat, dan persetujuan ketika anak-anak akan menempuh pendidikan yang lebih tinggi, menentukan pilihan setelah keluar dari panti, menentukan tindakan untuk menyelesaikan masalah, dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif untuk menyalurkan minat dan potensi nya masing-masing.
4. Anak-anak menunjukkan respon positif setelah diberikan umpan balik oleh pengasuh, respon tersebut yaitu anak menjadi lebih percaya diri dan tenang karena mengetahui arah dan tujuan hidupnya di masa depan
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Hambatan Pengasuh dalam Memberikan Dukungan Sosial terhadap Anak Terlantar
Hambatan merupakan suatu halangan atau rintangan yang menghambat seseorang untuk melakukan atau memperoleh sesuatu. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, hambatan-hambatan yang dialami oleh informan selama memberikan atau mendapatkan dukungan sosial dapat dilihat dari aspek-aspek :
4. Hambatan dalam Dukungan Istrumental
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil penelitian bahwa tidak ada hambatan yang berarti bagi pengasuh dalam memberikan dukungan instrumental berupa uang atau makanan karena hal tersebut sudah didukung dan dipenuhi oleh UPTD PPSGRA Subang, namun hasil penelitian membuktikan terdapat hambatan dalam dukungan instrumental berupa pemberian barang kepada anak, hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan B berikut ini :
“Engga pernah dikasih hadiah, engga pernah dikasih disini mah, engga pernah dikasih barang, tapi kalau baju sama peralatan sekolah dikasih, mainan kaya lato-lato engga, boneka engga dikasih. Engga punya mainan. ”
Informan B mengungkapkan bahwa selama ia tinggal di UPTD PPSGRA Subang, ia tidak pernah menerima barang seperti hadiah atau mainan untuk mengisi kegiatan di panti, informan B mengaku tidak memiliki mainan dan tidak pernah mendapat mainan dari siapapun termasuk pengasuh, padahal pemberian mainan merupakan salah satu hal yang dapat memenuhi kebutuhan sosial dan emosional anak, dengan memberikan barang mainan maka akan membantu meningkatkan perkembangan sosial emosional anak dan membantu mengurangi stres karena ditinggal oleh keluarga, namun hal tersebut tidak didapatkan oleh anak sehingga anak merasa bosan dan kesepian saat tinggal di panti. Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh informan Y berikut ini:
“kalau siang ya gini sendiri-sendiri, bosen kadang, sepi, terus kan gaada mainan soalnya kan ga boleh”
Informan F memberikan pernyataan terkait dengan pemberian barang mainan kepada anak, informan F mengatakan bahwa pengasuh hanya memberikan uang transport kepada anak seperti yang sudah dianggarkan oleh lembaga, jika ada anak yang ingin membeli sesuatu maka anak harus menyisihkan uang mereka sendiri, hal tersebut diungkapkan informan F berikut ini :
Kita otomatis hanya uang transportnya saja. Kalau mau beli sesuatu mereka menyisihkan uang tersebut, walaupun hanya dua ribu atau misal hanya seribu rupiah dari transport

Informan Y menambahkan bahwa pemberian mainan tidak pernah diberikan pengasuh karena hal tersebut membuat kebisingan dan kegaduhan diantara anak-anak, informan Y juga mengatakan bahwa ia ingin membeli mainan untuk dirinya sendiri namun ia tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli mainan dari uang transport yang didapatnya, Y mengungkapkan bahwa uang transport hanya cukup digunakan untuk pergi ke sekolah atau membeli jajanan yang ia sukai. Berikut ini pernyataan informan Y :
Barang yang lain enga pernah dikasih, suka diambil pengasuh biar engga ribut, mainan atau barang kaya begitu engga pernah dikasih, mau beli tapi ga punya uang, uangnya ga cukup, cuma bisa buat ke sekolah sama jajan aja

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa dukungan instrumental berupa pemberian materi/uang dan makanan tidak menghambat pengasuh dalam memberikan dukungan, namun terdapat satu hambatan yang menghambat pemberian dukungan intrumental pengasuh kepada anak, hambatan tersebut berupa kurangnya pemberian barang atau mainan kepada anak sehingga mempengaruhi kondisi psikologis anak dan membuat anak menjadi bosan, kesepian, serta  tidak bergairah dalam melakukan aktivitas. Pengasuh hanya memberikan dukungan instrumental berupa uang transport, bahan makanan, dan barang pokok seperti pakaian, seragam sekolah, dan alat tulis saja seperti yang telah dianggarkan oleh lembaga, sedangkan untuk barang yang lain pengasuh hanya menganjurkan anak membeli barang dengan menyisihkan uang transportnya masing-masing karena mainan atau barang lain tidak dianggarkan oleh lembaga, namun berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Subang, uang transport saja tidak cukup untuk membeli kebutuhan lain seperti mainan, oleh karena itu anak-anak sering bosan dan kesepian saat berada di panti karena kurangnya aktivitas bermain yang bisa dilakukan oleh anak.
5. Hambatan dalam Dukungan Emosional
Hambatan dalam dukungan emosional kepada anak dapat dilihati dari pernyaaan informan AM berikut ini :
“Yang pasti semua pengasuh pasti sayang ya sama anak-anak, kita prihatin dan kasian sama mereka, kita mencoba memberikan perhatian, kepedulian, dan kasih sayang kita ke mereka, tapi memang karena kita punya pekerjaan masing-masing, jadi terkadang intensitas pertemuan dengan anak-anak tidak banyak, kadang pertemuan dengan A misalnya berbeda dengan intensitas pertemuan dengan anak B, jadi ga bisa semuanya dikasih perhatian, terus kan disini itu pengasuhnya rata-rata punya dua pekerjaan kaya misalkan saya sebagai pekerja sosial juga pengasuh juga, bunda AP tugasnya sebagai Pengolah makanan dan pengasuh, Teh IC psikolog dan pengasuh, Pak IR sebagai staff administrasi dan pengasuh, kita punya dua tugas disini, double job, engga double job malah lebih hehe”

Dari pernyataan informan AM dapat diketahui bahwa pengasuh merasa prihatin dengan kondisi anak-anak, mereka mencoba memberikan perhatian, kepedulian, dan kasih sayang yang mereka miliki kepada anak-anak, namun informan AM mengungkapkan bahwa pengasuh yang berada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memiliki pekerjaan utama yang harus dilakukan selain menjadi pengasuh, mereka harus mengerjakan dua atau tiga tugas dalam satu waktu, oleh karena itu informan AM mengatakan ia tidak bisa memberikan perhatiannya kepada seluruh anak dikarenakan intensitas pertemuannya dengan anak tidak banyak, informan AM juga mengatakan intensitas pertemuan dengan satu anak berbeda dengan yang lain sehingga oengasuh tidak bisa memberikan perhatian kepada semua anak secara merata.
Informan B juga membenarkan pernyataan informan AM terkait dengan pemberian dukungan emosional pemgasuh kepada anak, informan B mengatakan bahwa pengasuh memang memberikan perhatian kepada anak ketika anak ingin mencurahkan perasaanya saat sedang sedih atau ada masalah, namun informan B mengatakan bahwa pengasuh jarang menghabiskan waktu bersama anak dengan mengobrol, bercanda, bercerita, atau bermain dikarenakan pengasuh lebih banyak menghabiskan waktu di kantor untuk mengerjakan pekerjaannya dan lebih banyak menghabiskan waktu di kamar untuk istirahat selepas bekerja, hal ini diungkapkan oleh informan B berikut ini :
“Kalau ngobrol, curhat gitu memang pernah kalau lagi sedih ada masalah pernah sesekali, itu juga aku yang nyamperin pengasuh kalau mau cerita, tapi kalau main begitu mah jarang, ngobrol juga jarang kalau siang, paling malem tapi malem juga ga sering cuma beberapa kali doang kadang ngingetin sholat, ngaji atau bimbel, soalnya kalau malem pengasuhnya kan di kamar, kalau siang pengasuh nya kerja di kantor, kadang kalau jam 3 sore abis pulang kantor juga pengasuh udah di kamar, pengasuhnya sering di kamar”
Informan Y menambahkan pernyataan infrorman B yang mengatakan bahwa kualitas waktu yang dihabiskan antara pengasuh dan anak belum optimal, hal tersebut diungkapkan oleh infrorman Y sebagai berikut :
“Engga pernah main sama pengasuh, kalau siang ya gini sendiri-sendiri, ngobrol pernah, sering kalau pengasuh ada waktu luang, tapi engga lama, kalau siang bosen kadang, terus kan gaada mainan soalnya kan ga boleh, pengasuhnya sibuk, jarang ngobrol kalau siang, kalau siang paling ya ngingetin udah piket atau belum saja”

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seluruh informan dapat diketahui bahwa dalam pemberian dukungan emosional, pengasuh sudah memberikan perhatian, kepedulian, dan kasih sayangnya kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang, namun hal tersebut belum optimal dikarenakan pengasuh memiliki tugas atau pekerjaan utamanya masing-masing sehingga lebih pengasuh banyak menghabiskan waktunya untuk mengerjakan pekerjaan utama dibandingkan dengan menghabiskan waktu bersama anak seperti mengobrol, bercanda, bercerita, atau bermain. Kurangnya kualitas waktu yang dihabiskan bersama anak menjadi salah satu hambatan pengasuh dalam memberikan dukungan emosional kepada anak.
6. Hambatan dalam Dukungan informasi
Hambatan pengasuh dalam memberikan dukungan informasional pengasuh kepada anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dilihat dari pernyataan B berikut ini :
“Engga semua pengasuh ngasih tahu, biasanya suka pa faizard sama pa acep doang, yang lainnya sibuk di kantor. ”
Dari pernyataan informan B diketahui bahwa tidak semua pengasuh memberikan informasi terkait tata tertib, aturan, hukuman, dan penjelasan terkait aktivitas sehari-hari kepada anak, informan B mengatakan bahwa pengasuh sering sibuk dalam mengerjakan tugas utamanya sehingga tidak semua pengasuh memberikan informasi kepada anak, informasi hanya diberikan oleh beberapa pengasuh saja. 
Senada dengan pernyataan yang diberikan oleh informan B, informan AP jarang memberikan informasi-informasi kepada anak karena beranggapan bahwa informasi seputar aturan dan tata tertib sudah tercantum di masing-masing asrama sehingga anak dapat membaca sendiri peraturan tersebut, informan AP juga mengatakan bahwa pemberian informasi biasa diberikan oleh pengasuh-pengasuh lain yang memiliki tugas dan tanggungjawab dalam memberikan informasi kepada anak seperti pekerja sosial dan penyuluh sosial. Hal ini seperti yang disamapiakn oleh pengasuh AP berikut ini :
“Untuk anak yang baru pertama kali, peraturan mah kan sudah dicantum ya, jadi anak-anak mah bisa baca gitu, peraturan disini. Kalau ada yang ngelanggar peraturan itu mah sekarang mah sudah tanggung jawab pa acep yang ngelanggar mah, jadi kita teh sudah ada yang nanganin begitu lah, misalkan bunda makanan, pak acep kedisiplinan, pengasuh peksos yang lain apa begitu”
Lebih lanjut, informan AP mengatakan bahwa dalam pemberian bimbingan dan arahan kepada anak, informan AP jarang memberikan bimbingan kepada anak karena ia merasa pemberian bimbingan merupakan tugas dan tanggung jawab pekerja sosial atau petugas lain yang memang ahli dalam bidangnya. Pengasuh AP juga merasa bahwa ia merasa kurang memiliki kapasitas dalam memberikan bimbingan kepada anak-anak sehingga ia jarang memberikan bimbingan kepada anak. Hal tersebut diungkapkan oleh informan AP berikut ini :
“Apa ya kalau bimbingan mah jarang sih, soalnya kan sudah ada peksos ya, belajar juga udah sama guru bimbel begitu, ngaji juga kan ada gurunya, kalau bimbingan biasanya sama yang lebih paham begitu, kalau aku mah engga jarang, takut salah, semua sudah punya tugas masing-masing. Terus kalau aku mah jujur engga paham, jadi takut salah, engga berani ngasih bimbingan, mending ke yang ahli nya aja”
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan dapat diketahui bahwa hambatan yang dialami oleh pengasuh dalam memberikan dukungan informasional adalah pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memiliki pekerjaan atau tugas utama masing-masing sehingga pengasuh lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengerjakan tugas utama, selain itu pengasuh menganggap bahwa pemberian informasi, bimbingan, atau arahan kepada anak merupakan tugas dan kewajiban pekerja sosial, penyuluh sosial, atau petugas lain dibidangnya sehingga pengasuh juga merasa tidak perlu memberikan dukungan informasi kepada anak. Pengasuh juga merasa belum memiliki kapasitas untuk memberikan bimbingan kepada anak, oleh karena itu pemberian dukungan informasi kepada anak lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial.
7. Hambatan dalam Dukungan Penilaian
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan seluruh informan, tidak ada hambatan yang berarti dalam pemberian dukungan penilaian kepada anak, hal ini seperti yang disampaikan oleh informan F berikut ini :
Engga ada hambatan ya, kita semua menghargai mereka, engga membeda-bedakan, semuanya sama, kegiatannya sama, dikasih tugas pun sama, kita juga memberikan perhatian yang sama ke semuanya

Informan AM menambahkan bahwa tidak ada hambatan yang berarti dalam memberikan dukungan penilaian kepada anak, hal tersebut diungkapkan oleh informan AM berikut ini :
“Engga ada hambatan ya, kita justru ngasih pujian supaya dia pede, ngasih materi kalau ada rezeki, kita engga membeda-bedakan, kita kasih motivasi supaya dia rajin belajar, kita kasih reward kalau dia sikapnya baik atau bisa melakukan sesuatu” 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa pengasuh tidak mengalami hambatan yang berarti dalam memberikan dukungan penilaian kepada anak, hal tersebut dapat dilihat dari sikap pengasuh kepada anak yang menghargai dan tidak membeda-bedakan anak, pengasuh memberikan tugas atau kewajiban yang sama kepada setiap anak, pengasuh juga memberikan perhatian yang sama  kepada anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Selain itu pengasuh juga memberikan pujian kepada anak agar dia percaya diri dan memberikan motivasi agar anak rajin belajar sehinga masa depannya akan cerah. Pengasuh juga memberikan reward kepada anak ketika ia memiliki sikap yang baik dan ketika ia bisa melakukan sesuatu.
Pembahasan
Pada pembahasan ini akan dijelaskan mengenai analisis hasil penelitian, analisis hasil masalah, analisis kebutuhan, dan analisis sistem sumber mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknik Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Analisis Hasil Penelitian
Analisis penelitian merujuk pada kajian teori yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini dilakukan kepada pengasuh dan anak-anak terlantar di Unit Pelaksana Teknik Daerah Kabupaten Subang untuk menganalisis dan menggambarkan seperti apa bentuk dukungan sosial yang diberikan pengasuh kepada anak. Definisi dukungan sosial salah satunya dijelaskan oleh Sarafino & Smith (2018 : 78) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat diartikan sebagai kenyamanan, perhatian, ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain, dimana individu disini bisa berarti individu secara perseorangan ataupun kelompok. Taylor (2018 : 151) juga mengatakan bahwa dukungan sosial sebagai informasi dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi. Dari beberapa definisi tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa dukungan sosial adalah proses interaksi sosial antar individu yang didalamnya terdapat sumber-sumber yang disediakan oleh orang lain seperti pemberian bantuan, perhatian, dan perasaan nyaman, yang membuat individu merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai sebagai individu.
Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh siapapun terutama bagi orang-orang yang menghadapi masalah dan tekanan dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam penelitian ini, pemberian dukungan sosial diberikan pengasuh kepada anak terlantar yang sehari-harinya tidak mendapatkan dukungan sosial dari orang tua dan keluarga sehingga pihak yang memberikan dukungan sosial tersebut adalah pengasuh. Pengasuh adalah petugas di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dan pekerja sosial yang memiliki kemampuan dan tanggungjawab untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Purba, dkk (2007 : 82) yang menyatakan bahwa “dukungan sosial dapat datang dari pasangan atau orang yang dicintai, keluarga, teman, co-workers, psikolog, atau anggota organisasi”, dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dukungan sosial dapat datang dari siapapun termasuk pengasuh.
Peran pengasuh dalam pemberian dukungan sosial kepada anak sangat diperlukan karena tidak semua orang tua mampu menjalankan perannya dalam memenuhi kebutuhan anak di dalam keluarga karena segala keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki, hal tersebut seperti isu masalah yang saat ini sedang hangat terjadi yaitu banyak keluarga yang menitipkan anaknya di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang karena anak mengalami ketelantaran pola asuh yang disebabkan oleh beberapa kondisi seperti orangtua anak telah meninggal atau bercerai, ibu bekerja menjadi TKW, orang tua mengalami sakit keras, dan orang tua memiliki riwayat sakit jiwa (ODGJ). Dari beberapa kondisi tersebut, keluarga tidak bisa memberikan perhatian dan kebutuhan yang lebih baik bagi anak sehingga anak menjadi terlantar dan akhirnya harus dititipkan di UPTD PPSGRA Subang. 
Selain itu diketahui pula bahwa anak-anak yang mengalami ketelantaran pengasuhan terutama bagi mereka yang baru masuk panti merasa bingung dengan masa depan, tidak memiliki tujuan hidup yang jelas, merasa berbeda dengan kehidupan anak yang lain dan menyadari bahwa mereka tidak disayangi oleh keluarga dan orang sekitar sehingga mereka menjadi anak terlantar. Anak-anak mengalami trauma dan stres akibat ditinggal atau ditelantarkan oleh orang tua. Selain itu anak-anak merasa kesepian, bosan, dan kurang nyaman tinggal di panti. Anak-anak membutuhkan dukungan sosial yang dapat membantu mereka ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi. Maka dari itu, dengan adanya dukungan sosial dari pengasuh diharapkan beban pemenuhan kebutuhan anak terlantar serta permasalahan-permasalahan yang mereka alami dapat teratasi dengan baik sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal seperti anak-anak yang lainnya.
Pembahasan hasil analisis terkait dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah  Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti. Rumusan masalah tersebut diambil dari aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino & Smith (2018 : 78) yang didukung oleh Berkman, et all (2014) dalam Swajarna (2022 : 124). Hasil penelitian diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang memberikan gambaran mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang meliputi aspek dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan penilaian yang akan dijelaskan sebagai berikut :
47. Karakteristik Informan
Berdasarkan karakteristik informan, informan utama dalam penelitian ini adalah pengasuh dan anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Informan pengasuh berjumlah 3 orang dan informan anak terlantar berjumlah 3 orang. Pengasuh merupakan petugas panti dan pekerja sosial yang memiliki kemampuan dan tanggungjawab untuk memberikan pelayanan pengasuhan, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2010 : 2) dalam Efanke, dkk (2017 : 4) pengasuh adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua. Karakteristik informan pengasuh dalam penelitian ini yaitu 2 pengasuh yang juga memiliki tugas atau pekerjaan sebagai pekerja sosial ahli madya dan ahli pertama, serta 1 pengasuh lainnya yang juga memiliki tugas atau pekerjaan sebagai pengolah makanan. Seluruh pengasuh dalam penelitian ini telah bekerja selama lebih dari dua tahun di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa bahwa pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang berjumlah 13 orang, 6 diantaranya adalah pekerja sosial, 1 pengelola rehabilitasi sosial, 1 penyuluh sosial, 1 pengelola makanan, 1 perawat, dan 4 staf pegawai. Dari beberapa pengasuh, peneliti mengamati bahwa pengasuh yang sering memberikan perhatian dan dukungan sosial kepada anak adalah pengasuh yang bertugas sebagai pekerja sosial, penyuluh sosial, dan pengelola rehabilitasi sosial. Beberapa pengasuh lainnya jarang memberikan dukungan sosial kepada anak dikarenakan pengasuh memiliki tugas dan kesibukan masing-masing sehingga jarang berinteraksi dan memberikan perhatian kepada anak-anak terlantar.
 Karakteristik informan selanjutnya yaitu anak terlantar. Anak terlantar termasuk ke dalam salah satu pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial (PPKS) yang wajib dilindungi dan dipenuhi kebutuhannya oleh negara. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mendefinisikan “anak terlantar sebagai anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial”. Anak terlantar dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang berusia 13 tahun, 14 tahun, dan 15 tahun. Anak-anak tersebut terlantar dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu orang tua meninggal sehingga anak tersebut menjadi yatim/piatu, ekonomi keluarga rendah sehingga kebutuhan dasar anak tidak dapat terpenuhi, dan tidak ada keluarga yang dapat mengurus anak sehingga anak mengalami penelantaran.
48. Dukungan instrumental  Pengasuh terhadap Anak Terlantar di UPTD PPSGRA Subang
Dukungan instrumental menurut Sarafino & Smith (2018 : 78)) mencakup bantuan langsung seperti memberikan pinjaman uang atau menolong dengan melakukan sesuatu pekerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas individu. Sedangkan dukungan intrumental menurut Berkman, Et all (dalam Swajarna : 2022) mengacu pada bantuan dengan kebutuhan nyata, seperti bahan makanan, barang, uang, atau tenaga/jasa. Dari pendapat-pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dukungan instrumental adalah dukungan yang mengacu pada bantuan nyata seperti pemberian uang, pemberian barang, pemberian makanan, dan pemberian jasa. Dalam penelitian ini peneliti membagi pemberian jasa ke dalam dua bentuk yaitu pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak dan pemberian jasa pelayanan untuk kesehatan anak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pemberian dukungan instrumental yang dilakukan oleh pengasuh telah dilakukan dengan cukup baik namun perlu lebih dioptimalkan. Bentuk dukungan instrumental yang diberikan pengasuh kepada anak-anak terlantar diantaranya adalah pemberian uang. Pemberian uang dilakukan oleh pengasuh dengan membagikan uang transport agar anak dapat pergi ke sekolah. Pemberian uang transport disediakan oleh UPTD PPSGRA untuk diberikan kepada anak melalui pengasuh. Dalam memberikan uang yang disediakan oleh lembaga, pengasuh memiliki kebijakan-kebijakan tersendiri dalam mengatur dan memberikan uang kepada anak. Pemberian nominal uang transport untuk anak disesuaikan dengan tingkat/jenjang pendidikan dan jarak tempuh antara sekolah dengan UPTD PPSGRA Subang. Berdasarkan wawancara peneliti dengan informan, diketahui bahwa lembaga hanya memberikan uang transport kepada anak, jika seorang anak ingin membeli sesuatu, maka anak tersebut diajarkan bagaimana cara untuk menyisihkan sebagian uang transportnya untuk membeli jajan atau membeli barang. Selain memberikan uang transport, pengasuh juga memberikan uang yang diberikan oleh orang tua/wali/keluarga kepada anak, pengasuh menyimpan dan mengatur pemberian uang tersebut agar pengeluaran dapat terkendali. Pengasuh membatasi pemberian uang dari orang tua kepada anak agar uang tersebut dapat mencukupi kebutuhan anak. Bagi anak yang tidak mendapat uang dari orangtua/wali/keluarga, maka anak tersebut hanya mendapatkan uang transport dari lembaga yang diberikan melalui pengasuh saja. Kemudian sebagai bentuk kepedulian dan empati yang pengasuh miliki, beberapa pengasuh memberikan uang kepada anak menggunakan dana pribadi masing-masing karena mereka merasa di usia mereka yang masih belia pasti anak-anak membutuhkan uang yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan, hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang peneliti lakukan dimana terdapat salah satu pengasuh yang memberikan dana pribadinya kepada anak untuk membeli peralatan sekolah dikarenakan uang transport anak tersebut telah habis. Pengasuh juga mengamati tiga pengasuh lainnya yang memberikan uang kepada anak saat anak ingin membeli jajanan, uang tersebut diberikan kepada anak menggunakan dana pribadi pengasuh.
Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pemberian uang dapat membantu anak ketika menghadapi masalah, selain itu dukungan sosial instrumental juga dapat menghibur anak ketika sedang sedih dan mengingat keluarganya, hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan R bahwa uang membantu menghiburnya ketika ia sedih dan mengingat ornag tua. Dukungan instrumental berupa pemberian uang diketahui dapat meredakan stres atau situasi yang membuat anak menjadi tertekan, dengan pemberian uang oleh pengasuh maka anak dapat mengalihkan rasa sedihnya dengan membeli sesuatu yang mereka inginkan. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dukungan sosial instrumental memiliki manfaat bagi anak terlantar, hal ini sesuai dengan pernyataan Taylor (2018 : 555) yang menyatakan bahwa “dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa sulit dan menekan, meredam stres, serta membantu mengatasi stres.
Selain pemberian uang, sub aspek dalam dukungan instrumental yang berikutnya adalah pemberian barang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, seluruh pengasuh telah memberikan barang yang disediakan oleh UPTD PPSGRA kepada anak. Pemberian barang tersebut berupa barang-barang pokok seperti pakaian sehari-hari, seragam sekolah, perlengkapan mandi, perlengkapan sholat, dan alat tulis. Pemberian barang-barang yang diberikan pengasuh kepada anak dilakukan pada saat hari raya Idul Fitri dan pada saat semester baru dimulai. Selain mendistribusikan barang yang disediakan oleh lembaga, pengasuh juga bertugas untuk menangani pembagian donasi barang atau pakaian. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, tidak semua pengasuh menangani pembagian donasi barang ini, pembagian donasi hanya dilakukan oleh pekerja sosial yang bertugas juga menjadi pengasuh. Masing-masing pekerja sosial yang juga berperan sebagai pengasuh telah mengetahui siapa saja anak asuhannya yang belum memiliki barang atau kurang mendapatkan barang, pekerja sosial yang bertugas sebagai pengasuh akan menyortir barang donasi tersebur secara adil dan memberikannya kepada anak yang paling membutuhkan untuk diberikan barang
Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan anak, diketahui bahwa jika suatu barang seperti sabun atau shampo telah habis dipakai oleh anak-anak, maka mereka akan membeli barang yang baru dengan menyisihkan uang transportnya masing-masing. Selain itu, diketahui pula bahwa pemberian barang lain seperti media permainan jarang diberikan oleh pengasuh kepada anak karena pengasuh merasa anak-anak dapat membuat kegaduhan jika bermain mainan. Kurangnya pemberian mainan tersebut membuat anak menjadi bosan, kesepian, dan jenuh saat berada di panti. Dukungan instrumental seperti media permainan dibutuhkan oleh anak agar perkembangan emosional dan sosial mereka meningkat, namun seperti yang terjadi di lapangan, hal tersebut belum dapat dipenuhi oleh pengasuh dan lembaga sehingga dukungan instrumental khususnya dalam pemberian barang perlu lebih dioptimalkan.
Sub aspek selanjutnya yaitu pemberian makanan. Pemberian makanan telah disediakan oleh pengolah makanan selama tiga kali sehari yaitu untuk sarapan pagi, makan siang, dan makan malam. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, seluruh pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang mengingatkan anak untuk makan selama tiga kali sehari pada saat pagi hari menjelang berangkat sekolah, pada saat siang hari ketika pulang sekolah, dan pada malam hari setelah selesai sholat isya. Makanan yang telah disipakan oleh pengolah makanan adalah makanan berat seperti nasi, ayam, ikan, dan sayur, kemudian makanan ringan seperti roti dan kue kering, kemudian  makanan penutup yaitu buah-buahan yang diberikan pada malam hari. Pengasuh sering memberikan makanan ringan kepada anak selain dari makanan yang telah disediakan oleh pengolah makanan, makanan yang diberikan tersebut diantaranya yaitu snack, chiki, roti, keripik, dan ice cream. Pemberian makanan tersebut biasa diberikan ketika anak sedang menangis karena mengingat orang tuanya, pemberian makanan juga diberikan pengasuh ketika melihat anak sedang murung karena menghadapi masalah. Pemberian makanan diketahui dapat menghibur anak dan membuat anak kembali ceria. Waktu pemberian dukungan diketahui menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan dukungan sosial, hal ini seperti yang dikatakan oleh Cohen dan Syme (dalam Permadin 2018 : 20) yang menyatakan bahwa dukungan sosial akan berhasil secara optimal jika diberikan pada suatu situasi, yaitu ketika individu membutuhkan, dalam penelitian ini waktu pemberian dukungan sosial sangat tepat dilakukan ketika anak sedang sedih, mengingat orang tuanya, atau sedang menghadapi masalah. 
Sub aspek berikutnya yaitu pemberian jasa pelayanan untuk akses pendidikan anak. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang telah memberikan dukungan berupa pemberian jasa atau tenaganya bagi pemenuhan kebutuhan pendidikan anak meskipun belum semua pengasuh memberikan dukungan yang optimal. Pemberian jasa pelayanan untuk pendidikan anak yang dilakukan oleh pengasuh diantaranya adalah memastikan anak pergi ke sekolah, mengingatkan anak untuk menyiapkan perlengkapan sekolah, mengingatkan anak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, mengatur pemberian uang transport sekolah, mengingatkan anak mengikuti bimbingan belajar tambahan, mengantar dan menjemput anak untuk melakukan bimbingan belajar tambahan ke rumah guru, membantu anak mengerjakan tugas yang tidak bisa dilakukan anak, menghubungi guru untuk memastikan perkembangan pendidikan anak, dan memotivasi anak untuk belajar dengan giat di sekolah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tidak semua pengasuh memberikan memperhatikan pendidikan anak, pengasuh yang sering mengingatkan anak terkait dengan pendidikannya adalah pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial.
Sub aspek yang terakhir yaitu pemberian jasa pelayanan untuk akses kesehatan anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, pengasuh memberikan obat ketika anak sedang sakit ringan seperti flu, demam, batuk, pilek, atau masuk angin, selain itu pengasuh melaporkan dan membawa anak kepada perawat yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut. Jika anak mengalami sakit yang tidak dapat ditangani oleh perawat di panti, maka pengasuh, pekerja sosial, dan perawat, akan membawa anak ke puskesmas atau RSUD Subang agar anak mendapat perawatan yang lebih intensif. Setelah anak pulang dari puskesmas atau rumah sakit, pengasuh akan membantu anak dalam proses pemulihan penyakitnya. 
Berdasarkan analisis pemberian dukungan instrumental yang diberikan oleh pengasuh kepada anak dapat disimpulkan bahwa pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang sudah cukup baik dalam memberikan dukungan instrumental kepada anak. Dukungan instrumental berupa pemberian uang, barang, dan makanan, sudah cukup membantu anak terlantar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, selain itu diketahui bahwa pemberian uang dan makanan oleh pengasuh terbukti efektif membuat anak terlantar menjadi semangat dan ceria kembali setelah sebelumnya sedih dan trauma karena ditinggalkan oleh orang tua dan keluarga nya, hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh (Taylor, 2018:152) dimana “dukungan sosial akan memberikan dampak positif terhadap mental serta motivasi dalam hidup terutama yang mengalami trauma dan stres”, dalam penelitian ini dukungan instrumental berupa pemberian uang, barang, dan makanan oleh pengasuh kepada anak terbukti memberikan dampak positif dan manfaat bagi anak terutama bagi mereka yang sedih karena ditinggalkan oleh orang tua. Anak menjadi lebih semangat, ceria, dan berseri setelah diberikan pemberian uang, barang, dan makanan oleh pengasuh. Meskipun dukungan instrumental berupa pemberian uang dan pemberian makanan telah dilakukan dengan cukup baik, namum dukungan instrumental pengasuh kepada anak perlu lebih dioptimalkan terutama terkait dengan pemberian barang, diketahui bahwa pemberian barang berupa media permainan jarang diberikan oleh pengasuh kepada anak, hal ini membuat anak menjadi bosan, jenuh, dan kesepian saat tinggal di panti, mereka kurang mendapatkan pemenuhan kebutuhan rekreasi sehingga sedikit memgalami stres karena tidak banyak kegiatan yang bisa dieksplorasi. Pengasuh diharapkan dapat mempertimbangkan dan memahami kebutuhan rekreasi anak sehinga anak semakin nyaman dan bahagia tinggal di panti.
 Selain pemberian uang, barang, dan makanan, pemberian jasa pelayanan terhadap akses  pendidikan dan kesehatan anak juga telah diberikan oleh pengasuh dengan cukup baik meskipun pemberian jasa pelayanan terhadap akses pendidikan lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial, berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti, pengasuh membantu anak dalam proses perkembangan pendidikannya sehingga hak anak untuk memperoleh pendidikan terpenuhi, selain itu pengasuh juga memperhatikan dan memberikan jasa pelayanan untuk kesehatan anak, pengasuh membantu anak untuk mendapatkan perawatan kesehatan yang intensif dan membantu pemulihan penyakit yang sedang dialami anak. Diketahui anak menjadi lebih cepat pulih dan sehat karena mendapat dukungan dari pengasuh. Maka dari itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan instrumental pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dapat dikatakan cukup baik karena dapat mempercepat penyembuhan baik itu fisik maupun psikis anak. 
49. Dukungan Emosional  Pengasuh terhadap Anak Terlantar di UPTD PPSGRA Subang
Dukungan emosional menurut Sarafino & Smith (2018 : 78) dinyatakan dalam bentuk bantuan berupa dorongan untuk memberikan empati, kasih sayang, dan perhatian oleh seseorang kepada orang lain. House dalam dalam Schetter, Folkman dan Lazarus (1987 : 71-80)  juga mengungkapkan bahwa Perhatian emosional juga meliputi kasih sayang, perlindungan, perhatian, kepercayaan, keterbukaan, kenyamanan, dan memberikan empati. Dari pernyataan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional adalah dukungan berupa ungkapan dan pemberian empati, kasih sayang, perhatian, dan kenyamanan yang membuat anak merasa aman dan nyaman. Dukungan emosional sangat diperlukan untuk membantu meringankan beban penderitaan anak dalam hal kebutuhan psikologis. Dukungan emosional yang diberikan pengasuh diharapkan dapat membuat anak terlantar merasa diperhatikan, dipedulikan, dilindungi, dan dihargai sebagai individu.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian dukungan emosional yang dilakukan oleh pengasuh terhadap anak diantaranya adalah ungkapan empati. Ungkapan empati diungkapkan oleh pengasuh karena merasa prihatin dengan anak-anak terlantar yang harus menanggung beban sendiri di usianya yang masih belia, pengasuh merasa empati dan iba dengan anak-anak yang tidak diperlakukan dengan baik oleh orang tuanya sehingga harus dititipkan di UPTD PPSGRA Subang. Salah satu bentuk empati yang dilakukan oleh pengasuh adalah dengan memberikan makanan atau uang pribadi kepada anak-anak yang membutuhkan bantuan dan kepada anak yang sama sekali tidak mendapat uang tambahan dari keluarganya. Pengasuh memberikan uang dan makanan tersebut sebagai bentuk kepedulian dan empati yang ia miliki, pengasuh merasa bahwa anak-anak terlantar yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang pasti membutuhkan uang yang lebih dari sekadar uang transport untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu, berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan, pengasuh merasa empati ketika melihat anak yang sedang menghadapi masalah atau sedang berkonflik dengan temannya, pengasuh merasakan perasaan sedih saat anak terlihat sedang murung atau tidak semangat saat melakukan kegiatan. Ketika melihat seorang anak sedang sedih atau murung, maka pengasuh akan mendekat kepada anak tersebut dan menenangkannya agar ia terhibur. Anak tersebut lalu akan diarahkan untuk mengobrol dan berkomunikasi dengan pengasuh terdekatnya sehingga anak akan nyaman dan terbuka untuk menceritakan apa yang sedang mereka alami. Pengasuh juga merasakan kesedihan yang sama ketika melihat seorang anak yang rindu keluarga mereka, jika anak tersebut masih terlihat murung dan bersedih, maka pengasuh akan mencoba menghubungkan anak dengan orang tua/keluarga/wali menggunakan handphone pribadi pengasuh agar anak bisa kembali ceria setelah berkomunikasi dengan orang tua/keluarga/wali mereka. 
Sub aspek berikutnya dalam dukungan emosional adalah pemberian kasih sayang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan, diketahui bahwa pemberian kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh kepada anak terlantar diantaranya adalah dengan mengaplikasikan bahasa cinta sesuai dengan kebutuhan anak, beberapa bahasa cinta tersebut adalah phsycal touch (sentuhan fisik), word of affirmation (kata-kata positif), dan act of service (tindakan pelayanan). Pemberian kasih sayang kepada anak berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan kasih sayang yang diperlukan oleh anak. Kasih sayang tersebut biasa diberikan melalui sentuhan fisik, kalimat positif, dan tindakan pelayanan. Pemberian sentuhan fisik biasa dilakukan kepada anak ynag masih berusia sekolah dasar, sentuhan fisik tersebut dilakukan seperti mengelus-ngelus kepala anak, menggengam tangan anak, atau menepuk-nepuk pundak anak, sedangkan pemberian kasih sayang kepada anak usia remaja biasa dilakukan dengan memberikan kalimat-kalimat positif seperti semangat, pujian, motivasi, atau kata-kata baik lainnya, dan terakhir bahasa cinta act of service (tindakan pelayanan nyata) dilakukan kepada anak secara langsung seperti memberikan obat kepada anak ketika sedang sakit. Selain itu bentuk kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh yaitu mendengarkan curahan hati anak-anak yang sedang mengalami masalah, kesedihan, atau merasa kurang nyaman berada di panti. Kasih sayang tersebut dicurahkan dalam bentuk mendengarkan perasaan yang dialami anak dan menasehatinya. Informan R mengatakan bahwa pemberian kasih sayang tersebut diketahui dapat memberikan rasa aman kepada anak karena ada sosok pengganti orang tua yang melindungi mereka, namun meskipun pengasuh telah berupaya memberikan kasih sayang mereka untuk anak, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa anak merasa pengasuh belum cukup memberikan kasih sayang kepada mereka. Informan Y dan B merasa frekuensi untuk menghabiskan waktu bersama pengasuhnya tersebut jarang dilakukan sehingga anak tidak terlalu merasakan kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh.
Sub aspek selanjutnya dalam dukungan emosional yaitu pemberian perhatian oleh pengasuh terhadap anak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang tinggal di panti selama 24 jam. Pemberian perhatian yang diberikan pengasuh kepada anak diantaranya seperti merawat anak ketika sakit, memerhatikan pendidikan anak, memerhatikan bagaimana cara anak berpakaian, dan memerhatikan pola makan anak. Beberapa pengasuh memberikan perhatian ketika ada anak yang ingin mencurahkan perasaanya karena sedang sedih atau sedang menghadapi masalah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, meskipun pemberian perhatian anak terutama dalam kebutuhan fisiknya sudah cukup, namun pemberian perhatian dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial dan emosional anak belum dapat dikatakan cukup, hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya waktu yang diberikan oleh pengasuh untuk mengobrol, bercanda, atau bermain bersama anak, anak dibiarkan untuk melakukan kegiatan nya sendiri sehingga membuat anak menjadi bosan dan kesepian, selain itu pengasuh juga jarang mendampingi anak ketika anak melakukan kegiatan yang sudah dijadwalkan seperti pada kegiatan futsal atau silat, hal tersebut membuat anak merasa pengasuh kurang memperhatikan mereka.
Sub aspek yang terakhir dalam dukungan emosional adalah pemberian kenyamanan. Pengasuh berupaya memberikan kenyamanan kepada anak dengan menanamkan nilai kekeluargaan, memperkenalkan anak dengan teman-temannya, menghibur anak ketika sedih, mendengarkan keluh kesah anak, dan mengatur orang di sekeliling anak untuk memberikan kenyamanan padanya. Respon anak yang menunjukkan bahwa ia nyaman berada di panti adalah mereka terbuka, percaya diri dan tidak takut untuk berinteraksi dengan orang lain, tidak segan untuk bercerita tentang suatu hal, dan menunjukkan rasa hormat ketika berhadapan dengan orang lain. Meskipun pengasuh telah berupaya memberikan dukungan emosional yang baik kepada anak, namun beberapa anak menunjukkan respon yang kurang nyaman ketika tinggal di panti. Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, ditemukan fakta bahwa tidak semua pengasuh memberikan perhatian, kasih sayang, dan kenyamanan yang optimal kepada anak. Informan Y dan informan B mengatakan bahwa tidak semua pengasuh dekat dan memiliki kualitas hubungan yang baik dengan anak, beberapa pengasuh jarang meluangkan waktunya untuk mengobrol, bercanda, atau bermain bersama anak. Beberapa pengasuh lebih banyak menghabiskan waktu di kantor untuk mengerjakan tugas utamanya dibanding dengan berinteraksi bersama anak. Peneliti juga mengamati bahwa pengasuh lebih sering berada di kamar nya setelah beraktivitas dari kantor. Pengasuh jarang medampingi anak melakukan kegiatan di panti seperti bermain futsal, voli, atau silat. Pengasuh membiarkan anak melakukan kegiatan nya sendiri tanpa didampingi oleh pengasuh. Anak-anak lebih banyak menghabiskan waktunya bermain bersama teman dibandingkan dengan pengasuh, tidak adanya media permainan membuat anak jenuh karena tidak ada suatu hal yang dapat dieksplorasi oleh anak. Kualitas waktu antara pengasuh dan anak kurang cukup sehingga anak menjadi bosan, kesepian, dan merasa kurang mendapat perhatian dari pengasuh.
Selain itu, ditemukan dua kasus anak yang ingin melarikan diri dari panti, anak-anak tersebut merasa kurang diperhatikan oleh pengasuh dan merasa jenuh tinggal di panti karena tidak ada kegiatan yang menarik perhatiannya. Salah satu dari anak tersebut juga mengatakan bahwa ia kurang nyaman berada di panti karena sering diperintah oleh kakak asuhnya, ia juga mengatakan bahwa ia pernah beberapa kali dipukul oleh kakak asuh karena tidak menuruti perintah kakak asuhnya. Kemudian didapati pula seorang anak yang tidak terlalu nyaman berada di panti karena anak tersebut sering dijahili oleh teman-temannya dan sering diperintah oleh kakak asuh sehingga membuat anak tidak nyaman. Dari beberapa peristiwa tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak semua pengasuh memberikan empati, kasih sayang, dan perhatian yang baik kepada anak, beberapa pengasuh kurang memberikan dukungan emosional sehingga anak-anak merasa kurang nyaman berada di panti. Pengasuh telah berupaya memberikan dukungan emosional kepada anak, namun dukungan emosional tersebut belum optimal untuk memenuhi kebutuhan emosional dan sosial anak dikarenakan belum semua pengasuh tergerak untuk memberikan dukungan emosional karena menganggap bahwa permasalahan anak bukan merupakan permasalahan yang besar. Pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang juga memiliki pekerjaan di kantor yang membuat pengasuh lebih mengutamakan pekerjaan utamanya dibanding dengan menemani anak berkegiatan.
50. Dukungan Informasi Pengasuh terhadap Anak Terlantar di UPTD PPSGRA Subang
Dukungan informasi menurut Sarafino & Smith (2018 : 78) adalah dukungan dengan memberikan informasi, nasihat, sugesti ataupun umpan balik mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan. Berkman, et all (2014) dalam Swajarna (2022 : 124) menyatakan bahwa dukungan informasi terkait dengan pemberian nasihat atau informasi dalam melayani kebutuhan tertentu, termasuk mengkomunikasikan informasi dalam rangka pemecahan masalah. House dalam Schetter, Folkman dan Lazarus (1987 : 71-80) juga mengatakan bahwa dukungan informasi merupakan pemberian informasi mengenai lingkungan, nasihat, bimbingan, arahan, dan pertimbangan untuk pemecahan suatu masalah. Dari pernyataan ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa dukungan informasi adalah pemberian informasi, bimbingan, dan nasihat untuk mengarahkan individu menyelesaikan masalah dan melaksanakan peran serta tugas yang diembannya. 
Salah satu sub aspek dalam dukungan informasi adalah pemberian informasi. Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa informasi-informasi yang sering diberikan oleh pengasuh diantaranya adalah informasi seputar tata tertib, aturan, hukuman, dan pelanggaran-pelanggaran yang berlaku di panti, selain itu pengasuh juga memberikan informasi seputar lingkungan asrama atau panti, dan memberikan informasi terkait jadwal kegiatan atau aktivitas rutin sehari-hari kepada anak. Beberapa pengasuh juga memberikan informasi mengenai pendidikan dan sekolah anak seperti memberikan informasi berupa tugas atau pekerjaan rumah yang harus dilakukan anak, memberi informasi tentang acara-acara yang dilaksanakan di sekolah kepada anak, dan memberikan informasi seputar lomba-lomba, baik itu yang dilaksanakan di sekolah maupun lomba-lomba yang dilaksanakan di luar sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak semua pengasuh memberikan informasi-informasi penting kepada anak terlantar, pengasuh yang memberikan informasi kepada anak rata-rata hanya pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial. Beberapa pengasuh jarang memberikan informasi kepada anak karena mengangap bahwa penjelasan mengenai tata tertib, pemberian hukuman atau sanksi, dan kedisiplinan merupakan tanggung jawab pekerja sosial atau penyuluh sosial sehingga pengasuh lain tidak perlu lagi memberikan informasi kepada anak. Salah satu pengasuh yaitu informan AP juga mengatakan bahwa anak-anak dapat membaca sendiri tata tertib yang berlaku di panti sehingga pengasuh tidak perlu lagi memberikan informasi mengenai hal tersebut. Peneliti juga mengamati bahwa anak-anak lebih banyak mengetahui informasi dari teman-temannya dibanding informasi yang diberikan pengasuh. Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan AP, diketahui bahwa informan AP menganggap bahwa pemberian informasi terkait dengan pendidikan atau sekolah kepada anak merupakan tugas pekerja sosial, informan AP juga mengatakan bahwa hanya pekerja sosial yang dapat memberikan informasi penting seputar pendidikan kepada anak karena mereka yang memiliki relasi atau hubungan dengan pihak sekolah, oleh karena itu pengasuh lain tidak merasa memiliki kewajiban untuk memberikan informasi penting yang berhubungan dengan pendidikan kepada anak.
Sub aspek berikutnya dalam dukungan informasi adalah pemberian bimbingan atau arahan kepada anak. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, hanya beberapa pengasuh yang sering memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. Pengasuh yang sering memberikan bimbingan dan arahan kepada anak adalah pengasuh yang sering berinteraksi dengan anak seperti pekerja sosial, penyuluh sosial, dan pengelola rehabilitasi sosial. Beberapa pengasuh memberikan bimbingan mengenai tata tertib, aktivitas aktivitas sehari-hari, tata cara ibadah, dan adab serta perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak. Beberapa pengasuh memberikan bimbingan pada saat malam hari setelah melakukan makan malam bersama di ruang makan. Selain itu, pengasuh juga membantu membimbing dan mengarahkan anak untuk menentukan jalan apa yang akan dipilih ketika akan keluar dari panti. Pengasuh membantu mengarahkan anak untuk memilih apakah anak akan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, mengikuti pelatihan dan bekerja, atau kembali kepada perujuk awal. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, tidak semua pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak, salah satu informan yaitu informan AP mengatakan bahwa ia jarang memberikan bimbingan kepada anak karena merasa bahwa pemberian bimbingan kepada anak biasa dilakukan oleh pekerja sosial dan penyuluh sosial pada saat-saat tertentu. Informan AP juga merasa bahwa pemberian bimbingan merupakan tugas serta tanggung jawab pekerja sosial dan penyuluh sosial sesuai dengan peran mereka masing-masing. Selain itu, informan AP juga mengatakan bahwa pemberian bimbingan dapat dilakukan oleh petugas lain yang yang bertugas untuk membing anak belajar seperti guru bimbel atau guru agama. Dari beberapa pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pemberian informasi lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang berinteraksi dengan anak seperti pekerja sosial, penyuluh sosial, dan pengelola rehabilitasi sosial.
Sub aspek terakhir dalam pemberian Dukungan informasi yang diberikan pengasuh kepada anak adalah pemberian nasihat. Dari wawancara yang telah peneliti lakukan dengan seluruh informan, diketahui bahwa seluruh pengasuh pernah memberikan nasihat kepada anak, namun berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, hanya beberapa pengasuh yang terlihat sering memberikan nasihat kepada anak. Pengasuh yang sering memberikan nasihat kepada anak adalah pekerja sosial dan penyuluh sosial. Pemberian nasihat lebih banyak dilakukan oleh beberapa pengasuh yang sering berinteraksi dan dekat dengan anak. Beberapa pengasuh memberikan nasihat berupa nasihat agama, adab berprilaku keseharian, menaati aturan dan tata tertib, melaksanakan tugas dan kewajiban, menasihati untuk memiliki hubungan baik dengan teman, menasihati untuk seling menghargai dan menghormati, serta menasihati untuk rajin menuntut ilmu. Diketahui bahwa pemberian nasihat yang diberikan oleh pengasuh membuat anak memahami dan mengetahui mana perilaku yang baik atau yang tidak baik untuk dilakukan, hal ini seperti yang telah disampaikan oleh informan R ketika ia sedang berkonflik dengan temannya, pengasuh memberikan nasihat agar R tidak membalas pebuatan temannya dan harus sabar saat sedang emosi. Nasihat tersebut membuat R mengetahui perilaku yang baik yang harus dilakukan adalah dengan sabar dan tidak mengubris perkataan atau perbuatan temannya ketika sedang berkonflik. Selain itu, diketahui bahwa pemberian nasihat juga berdampak pada motivasi dan semangat anak-anak dalam menuntut ilmu, hal ini seperti yang telah dikatakan oleh informan B bahwa pengasuh memberikan nasihat agar ia rajin menuntut ilmu di sekolah dan menuruti apa yang dikatakan oleh guru, nasihat yang diberikan tersebut memotivasi B untuk belajar dengan rajin agar kelak ia menjadi orang sukses. Dari pernyatan B dapat diketahui bahwa pemberian nasihat dapat memberi pengaruh besar kepada anak terlantar untuk mendorongnya menuju hal-hal yang baik dan positif sehingga ia dapat melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi diri mereka di masa depan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan informasi telah cukup diberikan oleh pengasuh karena hal tersebut dapat membantu anak memecahkan masalah yang sedang dihadapi, membantu anak melaksanakan tugas serta peran yang diembannya, dan mendorong anak untuk melakukan hal-hal baik dan bermanfaat bagi dirinya, namun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dukungan informasi yang diberikan oleh pengasuh perlu lebih dioptimalkan. Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hanya beberapa pengasuh yang sering memberikan dukungan informasi kepada anak, hal tersebut dikarenakan pengasuh-pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang memiliki pekerjaan atau tugas utama masing-masing sehingga beberapa pengasuh jarang memberikan infromasi dan bimbingan kepada anak. Selain itu, salah satu pengasuh yaitu informan AP menganggap bahwa pemberian informasi, bimbingan, atau arahan kepada anak merupakan tugas dan kewajiban pekerja sosial, penyuluh sosial, atau petugas lain dibidangnya sehingga merasa pengasuh tidak perlu lagi memberikan dukungan informasi kepada anak. Beberapa pengasuh juga memiliki latar belakang yang berbeda dan merasa belum memiliki kapasitas untuk memberikan bimbingan, arahan, atau informasi penting kepada anak, oleh karena itu pemberian dukungan informasi kepada anak lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial. Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian dukungan informasi pengasuh kepada anak sudah cukup diberikan, namun perlu lebih dioptimalkan. Perlu adanya partisipasi aktif seluruh pengasuh untuk memberikan dukungan informasi kepada anak sehingga dampak yang dirasakan oleh anak semakin besar. 
51. Dukungan Penilaian Pengasuh terhadap Anak Terlantar di UPTD PPSGRA Subang
Dukungan penilaian atau dukungan penghargaan menurut Sarafino (2018 : 78) adalah dukungan yang berpengaruh pada peningkatan self esteem atau harga diri dan perasaan kompeten sehubungan dengan adanya penilaian positif atau persetujuan terhadap ide-ide perasaan individu. Sedangkan menurut House dalam Schetter, Folkman dan Lazarus (1987 : 71-80) dukungan penilaian merupakan dukungan berupa penilaian kepada orang lain dengan pemberian penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, memberikan umpan balik, mengenai hasil atau prestasi dan penguatan tindakan positif yang diambil individu.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa seluruh pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang pernah memberikan dukungan penilaian kepada anak. Dukungan penilaian yang diberikan oleh pengasuh terhadap anak diantaranya adalah pemberian penghargaan positif dan umpan balik. Penghargaan positif yang diberikan pengasuh kepada anak yaitu dengan memberikan pujian atas prestasi atau hal baik yang telah dilakukan anak, memberikan semangat dan motivasi saat anak ingin mencapai sesuatu, mendorong anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positf, mengajak anak untuk mengikuti lomba-lomba yang bermanfaat bagi pengembangan potensi dan bakat, memberikan reward atau hadiah ketika anak berhasil melakukan sesuatu, memberikan semangat agar anak tidak mudah menyerah, tidak membanding-bandingkan anak dengan yang lain, memperlakukan anak secara adil, dan mengapresiasi hasil karya-karya anak. Diketahui bahwa pemberian penghargaan positif terhadap anak mampu membuat anak percaya diri terhadap kemampuan yang ia miliki dan membuat anak semangat melakukan kegiatan-kegiatan positif. Dengan meningkatnya kepercayaan dan harga diri anak, hal ini membuktikan bahwa dukungan penilaian oleh pengasuh telah berhasil dilakukan, dukungan penilaian oleh pengasuh diketahui memberikan manfaat untuk anak sehingga anak termotivasi untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya, hal ini seperti pendapat Diah Ayu (2017 : 43) yang menyatakan bahwa “dukungan sosial dapat membantu meningkatkan kualitas hidup individu sehingga mereka dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi hidup mereka”.
Sub aspek dalam dukungan penilaian berikutnya yaitu pemberian umpan balik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti, tidak semua pengasuh pernah memberikan umpan balik kepada anak, ada beberapa pengasuh yang jarang memberikan umpan balik karena memiliki kesibukan masing-masing dalam pekerjaan, selain itu salah satu informan juga mengatakan ia jarang memberikan umpan balik kepada anak karena tidak pernah ada anak yang meminta saran, penilaian, atau persetujuan pendapat kepadanya. Meskipun tidak semua pengasuh memberikan umpan balik kepada anak, namun rata-rata pengasuh yang ada di UPTD PPSRA Subang telah memberikan umpan balik yang positif kepada anak. Pemberian umpan balik diberikan oleh pengasuh ketika anak membutuhkan bantuan untuk memutuskan tindakan mana yang akan diambil. Pengasuh memberikan persetujuan pendapat atas keputusan anak memilih jenjang pendidikan yang akan ditempuh, pengasuh juga memberikan penilaiannya terkait dengan pilihan-pilihan yang akan diambil oleh anak, pengasuh memberikan beberapa pilihan kepada anak untuk memilih sekolah yang sesuai dengan potensi dan minat anak. Selain memberikan umpan balik terkait dengan pendidikan anak, pengasuh juga memberikan umpan balik terkait dengan pilihan yang akan anak ambil ketika ia keluar dari panti. Pengasuh memberikan penilaian dan persetujuan pendapat ketika anak memilih untuk bekerja, melakukan pelatihan vokasional, melanjutkan pendidikan, atau kembali ke perujuk awal ketika anak sudah waktunya untuk keluar dari panti. Pengasuh memberikan dukungan atas pilihan-pilihan yang diambil oleh anak dan tidak memaksakan anak untuk memilih saran yang diberikan pengasuh. Kemudian pengasuh juga memberikan umpan balik ketika anak meminta saran atau persetujuan pendapat ketika akan bertindak dalam menghadapi permasalahannya. Pengasuh akan memberikan persetujuan pendapat kepada anak dan mengarahkan anak untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar. Pemberian umpan balik juga dilakukan oleh pengasuh ketika memberikan persetujuan pendapat saat anak ingin melakukan kegiatan positif seperti menggikuti lomba atau kegiatan lainnya. Persetujuan pendapat tersebut membuat anak menjadi percaya diri dengan keputusan dan tindakan yang diambilnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian dukungan penilaian yang dilakukan pengasuh terhadap anak dapat dikatakan sudah cukup baik walaupun belum semua pengasuh memberikan dukungan. Pengasuh telah memberikan dukungan yang membuat anak merasa percaya diri, semangat, dan optimis dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Penghargaan positif dan umpan balik yang diberikan pengasuh membuat anak merasa dihargai sebagai individu. Penghargaan dan umpan balik yang diberikan kepada anak juga membuat mereka lebih tenang dalam menentukan arah dan tujuan bagi masa depannya.
Analisis Masalah
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang diketahui bahwa terdapat masalah dalam memberikan dukungan sosial pada aspek emosional dan informasi. Meskipun secara umum pengasuh telah berupaya melakukan tugas dan peran mereka masing-masing dan telah berupaya memberikan dukungan sosial yang baik kepada anak, namun pengasuh masih memiliki hambatan dalam memberikan dukungan sosial tersebut. Peneliti menemukan beberapa masalah yang sedang dialami oleh pengasuh dalam memberikan dukungan sosial. Berikut ini analisis masalah yang akan peneliti uraikan secara terperinci.
52. Kurangnya motivasi pengasuh dalam memberikan dukungan sosial
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa informan, diketahui bahwa hambatan yang dialami oleh pengasuh dalam memberikan dukungan sosial terutama dalam aspek emosional dan informasi kepada anak adalah pengasuh memiliki pekerjaan atau tugas utama masing-masing sehingga pengasuh lebih mengutamakan pekerjaan utamanya dibandingkan dengan mendampingi anak atau memberikan informasi-informasi penting kepada anak. Pengasuh jarang mengajak anak untuk bermain, bercanda, atau mengobrol dan lebih sering menghabiskan waktu di kantor dan di kamarnya. Selain itu, diketahui bahwa salah satu pengasuh menganggap pemberian informasi, bimbingan, atau arahan kepada anak merupakan tugas dan kewajiban pekerja sosial, penyuluh sosial, atau petugas lain dibidangnya sehingga pengasuh lain merasa tidak perlu memberikan dukungan informasi kepada anak. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dimana anak-anak lebih banyak mendapatkan dukungan informasi dari teman sebayanya, bukan dari pengasuh. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa pengasuh belum memiliki motivasi yang tinggi untuk memberikan dukungan sosial khususnya dukungan emosional dan informasi kepada anak, padahal pemberian dukungan sosial oleh seluruh pengasuh sangat dibutuhkan oleh anak, bukan hanya pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial atau penyuluh sosial saja, tetapi juga seluruh pengasuh yang ada di UPTD PPSGRA Subang. 
53. Kurangnya kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan informasi kepada anak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa penggasuh yang ada di UPTD PPSGRA Subang memiliki latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang berbeda-beda. Dari informasi yang peneliti dapatkan dari salah satu pengasuh diketahui bahwa tidak semua pengasuh memberikan dukungan informasi kepada anak karena kurangnya kapasitas pengasuh dalam memberikan saran, petunjuk, bimbingan, atau arahan kepada anak. Salah satu pengasuh mengatakan bahwa latar belakang pendidikan dan pekerjaannya bukan merupakan ahli dalam bidang sosial atau bidang anak sehingga ia tidak berani memberikan dukungan informasi kepada anak karena pemahaman dan pengetahuannya mengenai dukungan sosial kepada anak masih kurang. Kurangnya kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak membuat dukungan informasi menjadi terhambat karena pengasuh tidak dapat menyampaikan informasi, bimbingan, atau petunjuk yang butuhkan oleh anak.
54. Kurangnya kualitas interaksi dan komunikasi antara pengasuh dengan anak 
Dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan diketahui bahwa terdapat hambatan atau masalah yang dirasakan oleh pengasuh dan anak pemberian dukungan emosional. Hambatan yang dirasakan pengasuh dalam memberikan dukungan emosional tersebut adalah kurangnya kualitas interaksi antara pengasuh dengan anak yang menyebabkan kebutuhan emosional anak kurang tercukupi. Kurangnya kualitas interaksi antara pengasuh dengan anak disebabkan oleh beberapa faktor, faktor tersebut diantaranya seperti pengasuh memiliki kesibukannya masing-masing dalam pekerjaannya sehingga pengasuh jarang mendampingi anak berkegiatan, kemudian kurangnya program kegiatan dan media permainan yang dapat melekatkan pengasuh dengan anak, interaksi antara pengasuh dengan anak tidak terjalin dengan maksimal, dan terakhir kurangnya intensitas pertemuan antara pengasuh dengan anak yang menyebabkan pengasuh dan anak jarang menghabiskan waktu untuk mengobrol, bercanda, atau bermain bersama. Kurangnya kualitas interaksi antara pengasuh dengan anak tersebut membuat anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang, dan kenyamanan sehingga mereka bosan, kesepian, dan merasa tidak diperhatikan. Jika hal tersebut dibiarkan terus terjadi, maka seiring dengan berjalannya waktu anak-anak akan merasa tidak betah tinggal di panti sehingga dapat mengakibatkan permasalahan lain contohnya seperti anak yang melarikan diri dari panti. Keadaan tersebut menandakan kebutuhan emosional anak belum tercukupi dengan maksimal dan dukungan sosial yang diberikan kepada anak belum sepenuhnya optimal. Padahal dukungan sosial pengasuh sangat diperlukan untuk anak terlantar mengingat mereka tidak bisa mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua/keluarga sehingga diharapkan pengasuh sebagai orang tua pengganti dapat memberikan dukungan tersebut dengan baik.
Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang diketahui bahwa fokus utama permasalahan yang terjadi adalah kurangnya dukungan emosional dan perlunya peningkatan dukungan informasi oleh pengasuh kepada anak. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan melihat kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengasuh dan anak terlantar. Kebutuhan yang diperlukan oleh pengasuh untuk mengatasi masalah atau hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut :
55. Edukasi mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dukungan emosional dan informasi yang diberikan oleh pengasuh kepada anak kurang optimal dan perlu ditingkatkan. Kurangnya dukungan emosional dan dukungan informasi yang diberikan pengasuh memerlukan adanya peningkatan. Peningkatan dukungan emosional dan informasi tersebut dapat dilakukan dengan pemberian edukasi mengenai dukungan sosial kepada pengasuh. Pemberian edukasi mengenai dukungan sosial kepada pengasuh bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak. Pemberian edukasi kepada pengasuh menenai dukungan sosial diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan pengasuh tentang dukungan sosial kepada anak. Pemberian edukasi tentang pentingnya pemberian dukungan sosial kepada anak sangat dibutuhkan pengasuh untuk mengatasi permasalahan dan hambatan dalam memberikan dukungan emosional dan informasi kepada anak. Pemberian edukasi mengenai dukungan sosial dibutuhkan oleh pengasuh untuk menumbuhkan motivasi pengasuh agar lebih memperhatikan dan membimbing anak sehingga ia dapat melewati situasi penuh tekanan dan masalah-masalah yang dihadapi sehingga kebutuhan-kebutuhan anak dapat terpenuhi secara maksimal.
56. Pelatihan keterampilan pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak
Pelatihan keterampilan dukungan sosial dibutuhkan agar pengasuh dapat lebih memiliki keterampilan profesional mengenai bagaimana cara memberikan dukungan sosial yang tepat kepada anak. Pemberian keterampilan kepada pengasuh dibutuhkan untuk dapat menambah skill profesional pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak sehingga anak semakin merasa nyaman, aman, tentram tinggal di panti dan merasa dicintai dan disayangi oleh pengasuh meskipun mereka telah ditinggalkan oleh orang tuanya. Jika pengasuh telah dibekali keterampilan bagaimana cara yang tepat dalam memberikan dukungan sosial kepada anak, hal tersebut akan dapat lebih membantu meningkatkan kualitas hidup anak dan membuat mereka  merasa lebih disayangi, diperhatikan, dicintai sehingga mereka dapat lebih percaya diri untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi hidup mereka dan tidak menyesali kehidupan yang mereka jalani saat ini. 
Analisis Sistem Sumber
Permasalahan yang muncul dalam pemberian dukungan sosial kepada anak terlantar memerlukan sistem sumber sebagai upaya pemecahan masalah tersebut. Menurut Pincus dan Minahan dalam Sukoco (2021 : 51)) sistem sumber terdiri dari sumber informal, sumber formal, dan sumber kemasyarakatan. 
Adapun sumber-sumber yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
57. Sistem Sumber Informal
Sistem sumber informal merupakan sistem sumber yang dapat memberikan bantuan berupa dukungan emosional, pemberian nasihat dan masukan mengenai hal-hal yang dilakukan untuk membantu memecahkan masalah. Sumber informal dalam penelitian ini adalah rekan kerja pengasuh yang ada di panti yaitu para pegawai seperti pekerja sosial, penyuluh sosial, dan staf-staf lainnya yang dapat memberikan nasihat, masukan, serta dukungan kepada pengasuh dalam memecahkan masalah. Rekan kerja pengasuh di panti seperti pekerja sosial, penyuluh sosial, dan staf-staf lainnya adalah salah satu sumber yang dapat membantu pengasuh dalam meningkatkan kapasitas nya untuk memberikan dukungan sosial kepada anak. Pekerja sosial, penyuluh sosial, serta staf-staf lain yang merupakan rekan kerja pengasuh dapat memberikan nasehat, dukungan, sekaligus tempat untuk sharing dan mendengar keluh kesah pengasuh sehingga dapat menjadi penyemangat bagi pengasuh untuk menjalankan tugas dan perannya sebagai pengasuh. 

58. Sistem Sumber Formal
Sistem sumber formal adalah keanggotaannya dalam suatu organisasi atau asosiasi formal bertujuan untuk meningkatkan minat anggota mereka. Sistem sumber dapat juga membantu anggotanya untuk bernegosiasi dan memanfaatkan sistem sumber kemasyarakatan. Sumber formal yang dapat diakses oleh pengasuh adalah UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak yang merupakan tempat bekerja pengasuh dan tempat perlindungan bagi anak-anak terlantar yang mendapat dukungan sosial dari pengasuh. 
59. Sistem Sumber Kemasyarakatan
Sistem sumber kemasyarakatan dapat berupa lembaga-lembaga resmi seperti badan-badan pemerintah, program latihan kerja, rumah sakit, dan pelayanan-pelayanan resmi lainnya yang dapat memberikan bantuan terkait pemecahan masalah yang akan dilakukan. Adapun sumber kemasyarakatan yang dapat digunakan dalam program pemecahan malsaah dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang adalah Psikolog Profesional yang bekerja di RSUD Kabupaten Subang, Dinas Sosial Kabupaten Subang, Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat, dan Kementerian Sosial untuk membantu dalam mengakses sumber-sumber yang dibutuhkan.



RENCANA PROGRAM
Dasar Pemikiran 
Berdasarkan data dari provinsi Jawa Barat tahun 2023 diketahui terdapat sekitar 135.787 anak terlantar yang membutuhkan pelindungan, pembinaan, dan rehabilitasi sosial agar tumbuh kembang mereka dapat optimal baik secara fisik, mental, maupun spiritual. Salah satu lembaga yang memberikan perlindungan, pembinaan, dan rehabilitasi sosial untuk anak-anak terlantar di provinsi Jawa Barat dan khususnya untuk di Kabupaten Subang adalah UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Diketahui bahwa anak-anak di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang yang mengalami ketelantaran pengasuhan terutama bagi mereka yang baru masuk panti memiliki masalah-masalah yang berbeda, masalah tersebut diantaranya seperti trauma dan stres akibat ditinggal oleh orang tua, menyadari bahwa kehidupan mereka berbeda dengan yang lain, merasa tidak disayangi keluarga dan orang sekitar, bingung dengan masa depan, tidak memiliki tujuan hidup yang jelas, dan memiliki tingkat percaya diri yang rendah. 
Pengasuh adalah pengganti orang tua yang merawat dan mengasuh anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang yang paling dekat dan mengawasi anak selama 24 jam selama di panti. Pengasuh sebagai orang tua pengganti diharapkan dapat memberikan dan memenuhi kebutuhan anak terlantar seperti layaknya anak sendiri. Dukungan sosial penggasuh sangat penting dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak. Dukungan sosial pengasuh merupakan dukungan yang besifat positif berupa perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan yang diberikan pengasuh kepada anak dengan tujuan membantu anak saat mengalami permasalahan. Pengasuh diharapkan dapat memberikan dukungan sosial penuh kepada anak agar mereka merasa aman, dicintai, mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan, serta dapat diterima oleh masyarakat. Kehadiran dan dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak untuk lebih percaya diri terhadap masa depan. Dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak melewati masa remaja anak sampai mereka telah dewasa dan dapat hidup mandiri. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pemberian dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dapat dikatakan cukup baik, hal tersebut dibuktikan dengan pemberian dukungan sudah dilakukan oleh pengasuh kepada anak membawa dampak positif bagi kesehatan fisik maupun psikis anak, namun berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, meskipun dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dapat dikatakan cukup baik, dukungan emosional yang diberikan oleh pengasuh kurang optimal dan dukungan informasi perlu ditingkatkan. Diketahui bahwa pemberian dukungan sosial lebih banyak dilakukan oleh pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial. Beberapa pengasuh belum sepenuhnya ikut memberikan dukungan sosial kepada anak karena beberapa faktor, faktor tersebut diantaranya adalah kurangnya kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan kepada anak, kurangnya kualitas interaksi antara pengasuh dan anak, serta adanya anggapan bahwa pemberian dukungan kepada anak merupakan tangggung jawab pekerja sosial dan penyuluh sosial membuat dukungan sosial yang diberikan pengasuh belum maksimal. Jika hal tersebut dibiarkan terus terjadi, maka seiring dengan berjalannya waktu anak-anak akan merasa kurang nyaman tinggal di panti dan mengakibatkan munculnya permasalahan lain sepertinya adanya kasus anak melarikan diri dari panti karena merasa kurang mendapat perhatian dan kenyamanan selama tinggal di panti. Keadaan tersebut menandakan dukungan sosial yang diberikan kepada anak belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu adanya peningkatan dukungan sosial pengasuh agar dukungan sosial yang diberikan dapat lebih optimal. Untuk meningkatkan dukungan sosial pengasuh maka diperlukan sebuah program yang dapat memberikan edukasi, motivasi, dan kapasitas kepada pengasuh tentang pentingnya pemberian dukungan sosial kepada anak. Selain itu diperlukan juga pemberian model keterampilan kepada pengasuh bagaimana cara memberikan dukungan sosial yang baik kepada anak. Maka dari itu, peneliti mengusulkan sebuah program pelatihan dukungan sosial untuk pengasuh agar pengasuh dapat lebih optimal dalam memberikan dukungan sosial kepada anak.
Nama Program
Berdasarkan dasar pemikiran yang telah peneliti sampaikan, maka peneliti menyusun program dengan pertimbangan permasalahan dan kebutuan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan di lapangan.  Nama perogram tersebut adalah “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang”. Program ini menggunakan metode social group work dengan menggunakan tipe kelompok edukasi atau educational group.
Tujuan Program
Tujuan program ini terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, berikut adalah tujuan umum dan tujuan khusus dalam program.
Tujuan Umum
Tujuan umum yang diharapkan tercapai dari pelaksanaan Program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” adalah meningkatkan kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak-anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari Program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” adalah sebagai berikut :
60. Meningkatkan motivasi pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
61. Meningkatkan keterlibatan pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
62. Meningkatkan pengetahuan pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang baik dan tepat kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
63. Meningkatkan keterampilan profesional pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal bagi anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
Sasaran Program
Sasaran dalam program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” adalah pegawai panti yang diberikan tugas untuk menjadi pengasuh di Unit Pelaksana Teknis daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Pengasuh yang menjadi sasaran program ini adalah pengasuh yang menjadi informan penelitian dan pengasuh lain yang tidak berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial.
Pelaksanaan Program
Pelaksana program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” dibutuhkan tim yang dapat bekerja sama sehingga pelaksanaan program yang direncanakan akan berjalan dengan baik. Adapun pelaksana program ini diuraikan sebagai berikut:
Sistem Partisipan
Sistem partisipan merupakan pihak-pihak yang akan terlibat dalam pelaksanaan program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang”. Peneliti menyusun sistem dasar ini berdasarkan pendapat Allen Pincus dan Minahan dalam Dwi Heru Sukoco (2021 : 131) yang digolongkan ke dalam 4 sistem seperti pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc139271701]Tabel 5. 1 Sistem Partisipan
	No.
	Sistem Partisipan
	Pelaku
	Peran

	1.
	Sistem Klien
	3 pengasuh informan
	Pihak penerima perubahan

	2.
	Sistem Sasaran
	3 pengasuh informan 
	Pihak sasaran terhadap perubahan

	3.
	Sistem Kegiatan
	Kepala UPTD PPSGRA Subang, Pekerja sosial, penyuluh sosial, psikolog, pegawai-pegawai  UPTD PPSGRA Subang
	Pihak-pihak yang bekerjasama demi pencapaian perubahan

	4.
	Sistem Pelaksana Perubahan
	Pekerja sosial, psikolog profesional
	Pihak profesional  yang menciptakan perubahan secara terencana


Sumber : Hasil Penelitian 2023

64. Sistem Klien
Sistem klien adala individu atau kelompok yang menerima pelayanan sosial dan juga dapat meminta bantuan kepada pelaksana perubahan serta terlibat dalam pelayanan. Klien yang menjadi penerima manfaat dari program ini yaitu 3 orang pengasuh yang bekerja di UPTD PPSGRA Subang dan merupakan informan dalam penelitian ini.
65. Sistem Sasaran
Sistem sasaran adalah pihak-pihak yang memerlukan perubahan agar tujuan pelayanan dapat tercapai. Sistem sasaran adalah pihak-pihak yang dijadikan sasaran perubahan dan sebagai significant others dalam pelaksanaan pelayanan. Sistem sasaran yang dimaksud dalam program ini yaitu 3 pengasuh yang merupakan informan dalam penelitian ini.

66. Sistem Kegiatan
Sistem ini merujuk pada pihak-pihak yang dapat bersama-sama degan pekerja sosial melakukan usaha pencapaian perubahan. Sistem kegiatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Kepala UPTD PPSGRA Subang, Pekerja sosial, penyuluh sosial, dan pegawai-pegawai UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
67. Sistem Pelaksana Perubahan
Sistem pelaksana perubahan adalah sekelompok orang yang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang beragam dan saling bekerjasama untuk menciptakan perubahan secara terencana. Program ini membutuhkan tenaga profesional seperti pekerja sosial dan psikolog profesional. 
Sistem Pengorganisasian Program
Pembentukan struktur organisasi program bertujuan untuk mencapai keberhasilan dari program yang akan dilaksanakan. Struktur pelaksana kegiatan dengan tujuan untuk pemahaman tugas pokok dan fungsi bagi anggota yang terlibat menjalankan peran sesuai dengan status jabatannya. Struktur pelaksana program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” terdiri dari penanggungjawab, ketua pelaksana, sekretaris, bendahara, dan divisi. Tugas pokok dan fungsi dari pengorganisasian meliputi : 
68. Penanggungjawab
Penanggungjawab merupakan orang atau instansi yang bertanggungjawab secara keseluruhan terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan. Penanggungjawab dalam program ini yaitu kepala UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak kabupaten Subang. Adapun tugas sebagai penanggung jawab yaitu bertagunggungjawab terhadap pelaksanaan program, memfasilitasi pelaksanaan program dalam bentuk perizinan dan penyediaan keperluan program, memberikan bimbingan, petunjuk dan masukan kepada pelaksanaan program serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program.
69. Ketua Pelaksana
Ketua pelaksana bertugas memimpin pelaksanaan program dengan berkoordinasi kepada pihak-pihak yang ikut berperan dalam pelaksanaan program. Ketua pelaksana bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan dan keberhasilan program. Ketua pelaksana memiliki tugas memberi pengarahan dan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program. Ketua pada program yang akan dilaksanakan yaitu pekerja sosial yang bekerja di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
70. Sekretaris
Sekretaris dalam pelaksanaan program ini bertugas untuk mengurus seluruh administrasi yang dibutuhkan selama pelaksanaan program terkait dengan surat perizinan, surat undangan, daftar hadir, dan membuat notulensi atau berita acara di setiap pelaksanaan program. Sekretaris dalam program ini yaitu staf adminsitrasi di UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.
71. Bendahara
Bendahara dalam pelaksanaan program ini bertugas untuk mengatur seluruh administrasi keuangan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Bendahara juga bertanggungjawab untuk penerimaan dana, pengeluaran dana dan menyusun rencana anggaran biaya dan laporan pertanggungjawaban keuangan. Bendahara pada program ini yaitu staf adminsitrasi keuangan UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
72. Divisi-divisi
Divisi dalam program ini bertujuan untuk mempermudah dan memperjelas tugas pokok serta fungsi dari masing-masing individu. Divisi yang dibutuhkan dalam program ini meliputi divisi acara bertugas mengatur jalannya program mulai dari mengatur konsep program, susunan program dan memandu saat pelaksanaan program. Divisi humas bertugas untuk menjalin hubungan dengan pihak-pihak eksternal yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan seperti pemateri kegiatan dan menyebarkan undangan. Divisi dokumentasi bertugas untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian program pada pelaksanaan program mulai dari persiapan hingga pengahkiran pelaksanaan program. Divisi konsumsi bertugas menyiapkan serta menyediakan konsumsi selama pelaksanaan program. Divisi perlengkapan bertugas mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung pelasksanaan program. 
Pelaksana program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” dapat digambarkan dengan struktur kepanitiaan pelaksana program dengan bagan sebagai berikut :
Penanggungjawab

Gambar 5.1 1 Struktur Kepantiiaan Pelaksanaan Program
Sumber : Hasil Penelitian 2023

Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” menggunakan metode social group work dengan tipe kelompok edukasi atau educational group. Adapun metode dan teknik tersebut dipaparkan sebagai berikut : 
Metode
Garvin dalam Herry Koswara, dkk (2012) menjelaskan pekerja sosial dengan kelompok adalah salah satu metode pekerjaan sosial, yang bertujuan memberikan pelayanan kepada individu-individu melalui kelompok. Pengalaman-pngalaman yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan, mencapai tujuan-tujuan, dan memecahkan masalah. Metode pekerjaan sosial yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah metode pekerjaan sosial group work. Gisela Kanopka dalam Garvin (2004 : 48) menyatakan bahwa metode social groupwork merupakan pendekatan yang dengan langsung menyadarkan individu melalui pengembangan kapasitasnya saat menghubungakan dirinya dengan kelompoknya, sehingga bisa belajar memberikan kontribusi kepada kelompok. Metode ini merupakan suatu pelayanan kepada individu-individu atau keluarga melalui kelompok. Tujuan dari metode ini yaitu untuk membantu anggota-anggota kelompok menemukan pemecahan masalah yang mereka hadapi. Individu yang terkait dalam suatu kelompok dibantu oleh pekerja sosial dengan bimbingan dalam kegiatan kelompok. Sehingga dengan bimbingan tersebut individu dapat mengambil pengalaman dan pelajaran dari apa yang terjadi di kelompok sesuai degan tujuan yang ingin dicapai.
Sasaran dalam metode pekerjaan sosial group work adalah pengasuh di UPTD PPPSGRA Subang yang membutuhkan pelatihan dukungan sosial menggunakan metode kelompok edukasi atau educational group. Fokus kelompok pendidikan atau educational group  adalah untuk memperoleh pengetahuan dan mempelajari keterampilan-keterampilan yang lebih kompleks. Pemimpin biasanya seorang professional yang benar-benar terlatih dan ahli dalam bidang-bidang tertentu. Pada kelompok pendidikan ini terdiri dari 3 pengasuh yang merupakan informan penelitian dan 5 pengasuh lain yang bekerja di UPTD PPSGRA Subang. Kelompok pendidikan ini dibentuk untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi serta kapasitas pengasuh terkait dengan pemberian dukungan sosial kepada anak. Kelompok edukasi ini dibentuk agar pengasuh mengetahui pentingnya pemberian dukungan sosial kepada anak dan memiliki keterampilan bagaimana memberikan dukungan sosial yang baik kepada anak. Pemimpin dalam kelompok pendidikan ini adalah pekerja sosial dan instruktur yang akan memberikan pelatihan kepada pengasuh adalah psikolog profesional yang ahli dalam bidang psikologi anak.
Teknik
Penggunaaan metode group work dengan program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang”. Teknik yang akan digunakan dalam penerapan program ini yaitu model educational group. Dalam kelompok ini yang berperan sebagai leader untuk memfasilitas kelompok adalah pekerja sosial profesional dan instruktur yang akan memberikan pelatihan kepada pengasuh adalah psikolog profesional yang ahli dalam bidang psikologi anak Teknik yang digunakan antara lain yaitu : 
73. Atribusi
Atribusi merupakan teknik untuk menumbuhkan kesadaran yang dimiliki oleh anggota kelompok yang berasal dari dalam dirinya maupun dari lingkungannya, mengenai hakikat dan penyebab suatu kejadian atau peristiwa. Melalui teknik ini diharapkan pengasuh memiliki kesadaran dan motivasi dalam dirinya melalui kelompok yang telah dibentuk terkait masalah yang dihadapi dalam pemberian dukungan sosial kepada anak dan kekuatan pada dirinya untuk meningkatkan dukungan sosial yang optimal kepada anak.

74. Teknik Edukasi
Teknik edukasi ini digunakan dengan memberikan materi terkait dengan dukungan sosial kepada anak terlantar. Pemberian materi diberikan oleh psikolog profesional yang memahami terkait dengan dukungan sosial dan anak. Psikolog akan memberikan materi bagaimana cara pemberian dukungan sosial yang efektif dalam meningkatkan kesehatan fisik maupun psikis anak. Kemudian selain memberikan materi, psikolog akan memberikan contoh dan keterampilan kepada pengasuh sehingga pengasuh dapat meniru bagaimana cara pemberian dukungan sosial yang tepat kepada anak dengan melihat model yang dicontohkan oleh psikolog.
75. Teknik Model
Teknik model dilakukan oleh kelompok untuk mempelajari tingkah laku, baik secara implisit (berbicara pelan), maupun eksplisit (observasi pada tingkah laku). Teknik model dalam program pelatihan dukungan sosial pada pengasuh dilakukan dengan cara psikolog yang merupakan narasumber pada pelatihan ini memberikan percontohan bagaimana memberikan dukungan sosial kepada anak yang efektif. Teknik model dilakukan dengan memberikan contoh dan keterampilan kepada pengasuh sehingga pengasuh dapat meniru contoh pemberian dukungan sosial yang dicontohkan oleh narasumber yaitu psikolog. 
Kegiatan yang akan dilakukan
Pelaksanaan program yang diusulkan peneliti yaitu “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” dilaksanakan di aula UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dengan ketua/leader pekerja sosial dan diikuti oleh tiga pengasuh. Pogram ini dirancang sebagai program yang didalamnya berisi kegiatan yang sifatnya berkelanjutan. Artinya, terdapat hubungan antara kegiatan yang satu dengan yang lain. Adapun bentuk kegiatan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :
76. Focus Group Discussion
Kegiatan diskusi dengan model FGD ini dilaksanakan agar bisa memahami kepribadian, pola pikir, dan kemampuan masing-masing pengasuh secara mendalam terkait pemberian dukungan sosial kepada anak. Pekerja sosial memimpin jalannya diskusi dalam kelompok dengan memberikan waktu kepada pengasuh untuk mengutarakan pendapatnya. Hal-hal yang dibahas dalam diskusi seperti seberapa dalam pengasuh mengetahui dan memahami dukungan sosial, bagaimana pengasuh memandang anak yang menghadapi masalah, bagaimana pengasuh selama ini memberikan dukungan sosial kepada anak, hambatan-hambatan apa yang dialami pengasuh dalam menghadapi anak, tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi pengasuh ketika memberikan dukungan sosial kepada anak, serta upaya apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan atau tantangan tersebut. Dari eksplorasi cara-cara tersebut, dicari kesepakatan cara mana yang paling tepat untuk meningkatkan dukungan sosial yang optimal kepada anak. Pengasuh juga diberikan dorongan untuk meningkatkan motivasinya dalam memberikan perhatian, kasih sayang, dan kenyamanan untuk anak agar dukungan sosial khususnya dukungan emosional anak dapat lebih optimal. Pengasuh juga diberi pengetahuan bagaimana cara membimbing dan menasehati anak dengan baik agar dukungan informasi yng diberikan pengasuh dapat diterima oleh mereka.
77. Peningkatan pengetahuan 
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini menitikberatkan pada peningkatan pengetahuan dalam pemberian dukungan sosial kepada anak yang mencakup 4 aspek dalam dukungan sosial yaitu dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan penilaian. Metode yang dilakukan dalam pemberian materi dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
78. Pelatihan keterampilan
Pelatihan keterampilan dilakukan dengan cara memberikan keterampilan kepada pengasuh bagaimana dukungan sosial yang baik dan tepat kepada anak. Metode pemberian keterampilan dilakukan dengan metode bermain dan role play. Metode permainan peran merupakan salah satu metode yang dilaksanakan dengan memainkan peran tertentu seperti peran sesungguhnya dengan tujun untuk memberikan kesempatan kepada setiap peserta yang berada dalam suatu kelompok mempraktikan bagaimana penerapan dari materi yang telah disampaikan, misalnya pada saat narasumber (psikolog) memberikan pengetahuan mengenai dukungan sosial yang baik dan benar, narasumber memberikan kesempatan kepada pengasuh untuk mempraktikan bagaimana cara memberikan dukungan sosial yang baik dan benar untuk anak. Pelatihan keterampilan dengan menggunakan metode permainan dan role play bertujuan untuk memberi pemahaman kepada para peserta (pengasuh) secara langsung agar dapat menimbulkan pengalaman intelektual dan pengalaman emosional. 
Langkah-langkah pelaksanaan
Program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” diimplementasikan melalui tahap-tahap berikut :
Tahap Persiapan Program
Pelaksanaan tahap persiapan bertujuan untuk memastikan kebutuhan yang diperlukan selama proses kegiatan berjalan telah tersedia dan terpenuhi. Persiapan yang perlu dipastikan antara lain :
79. Pembahasan Program
Pembahasan program dilaksanakan sebagai langkah mendiskusikan rencana kegiatan secara rinci kepada pelaksana program. Hal ini menjadi perlu, karena penting untuk menyelaraskan konsep dan pemahaman akan model jalannya kegiatan yang akan dilaksanakan. Sehingga dengan kesepemahaman dan kesepakatan tersebut, masing-masing pelaksana program dapat bekerja sesuai fungsi dan tujuan dari program kegiatan yang akan terlaksana. Tahap ini memberikan kesempatan bagi pelaksana program merumuskan kebutuhan yang berkaitan dengan program, serta kelengkapan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya hambatan
80. Pembentukan Panitia Penyelenggara
Panitia dibentuk untuk dapat mempermudah dalam mengorganisir dan koordinasi satu sama lain terkait kebutuhan dan kendala di waktu sebelum, saat, bahkan setelah program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” terlaksana. Kepanitiaan dibentuk berdasarkan kebutuhan kegiatan dan diisi oleh staf-staf pegawai UPTD PPSGRA Kabupaten Subang.
81. Pembentukan Teknis Operasional Program
Teknis operasional program yang perlu dipersiapkan dalam tahap pelaksanaan program diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Penentuan bentuk kegiatan, materi, dan narasumber
Bentuk kegiatan dilaksanakan dengan memberikan pelatihan dukungan sosial kepada pengasuh. Kegiatan pertama diawali dengan pelaksanaan focus group discussion yang dipimpin oleh pekerja sosial, kemudia setelah pelaksanaan focus group discussion selesai dilanjutkan dengan pemberian materi dan praktik dukungan sosial oleh psikolog profesional kepada pengasuh.
b. Penentuan waktu pelaksanaan
Pelaksanaan program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” dilaksanakan selama pada bulan agustus 2023. Kgiatan dilaksanakan selama dua hari.
c. Penentuan tempat kegiatan
Tempat kegiatan pelatihan dukungan sosial pengasuh dilaksanakan di aula UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Pemilihan tempat di aula dinilai cocok untuk melaksanakan kegiatan ini karena tempatnya yang luas dan cukup bersih.



d. Penentuan sasaran kegiatan
Sasaran kegiatan yang terlibat pada program ini adalah 3 pengasuh yang menjadi informan penelitian serta 5 pengasuh lain yang bukan merupakan pekerja sosial atau penyuluh sosial.
e. Penentuan dana program
Sumber dana dari pelaksanaan program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang” diperoleh dari anggaran Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat melalui pengajuan proposal kegiatan.

Tahap Pelaksanaan Program
Tahap pelaksanaan dilakukan setelah tahap persiapan sudah terencana dan tersusun dengan baik. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dukungan sosial kepada pengasuh agar meningkatkan motivasi serta kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 2 (dua) hari. Pelaksanaan program melibatkan narasumber, panitia, pendamping, dan peserta. Jadwal kegiatan program pelatihan dukungan sosial bagi pengasuh dapat dilihat pada matriks berikut :
Matriks 5. 1  Jadwal Kegiatan Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak  Kabupaten Subang 
	No.
	Waktu
	Kegiatan
	Pelaksana

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	Hari Pertama

	1.
	09.00-09.10
	Pembukaan
	Pembawa Acara

	2.
	09.10-09.15
	Doa pembuka
	Divisi Acara

	3.
	09.15-09.20
	Sambutan Kepala UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
	Kepala UPTD PPSGRA Kabupaten Subang

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	4.
	09.20-09.25
	Laporan ketua pelaksana
	Ketua Pelaksana

	5.
	09.25-09.30
	Penjelesan mengenai educational group (kelompok edukasi) dan pembentukan educational group
	Pekerja Sosial

	6.
	09.30-10.00
	Sharing pengetahuan dan pemahaman mengenai dukungan sosial melalui kegiatan focus group discussion
	Pekerja sosial dan peserta kegiatan

	7.
	10.00-10.15
	Coffee break dan 
ice breaking
	Divisi konsumsi dan pembawa acara

	8.
	10.15-10.30
	Pre test materi dukungan sosial
	Pembawa acara

	9.
	10.30-11.30
	Penyampaian materi mengenai dukungan sosial (aspek instrumental dan emosional)
	Narasumber (Psikolog profesional)

	10.
	11.30-11.45
	Sesi diskusi dan tanya jawab
	Pembawa Acara dan narasumber

	11.
	11.45-13.00
	Istirahat, sholat, makan
	Pembawa acara dan divisi konsumsi

	12.
	13.00-14.00
	Penyampaian materi mengenai dukungan sosial (aspek informasi dan penilaian)
	Narasumber (psikolog profesional)

	13.
	14.00-14.30
	Sesi diskusi dan tanya jawab
	Pembawa acara dan narasumber

	14.
	14.30-14.45
	Penutupan kegiatan hari pertama dan sesi dokumentasi
	Pembawa acara dan divisi dokumentasi

	Hari Kedua

	15.
	08.00-08.10
	Pembukaan
	Pembawa acara

	16.
	08.10-08.15
	Ice breaking
	Divisi acara

	17.
	08.15-10.15
	Praktik dukungan sosial menggunakan metode bermain dan role play.
	Narasumber (psikolog profesional)

	18.
	10.15 -10.20
	Coffee break 
	Divisi konsumsi

	19.
	10.20-10.50
	Sesi diskusi dan tanya jawab
	Pembawa acara dan narasumber

	20.
	10.50-11.00
	Post test dukungan sosial
	Pembawa acara

	
	11.00-11.15
	Penyimpulan pelatihan dan evaluasi
	Pembawa acara dan peserta

	21.
	11.15-11.20
	Doa penutup 
	Divisi acara

	22.
	11.20-11.30
	Penutupan acara dan sesi dokumentasi kegiatan
	Pembawa acara dan divisi dokumentasi



Matriks 5.1 menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan dukungan sosial pengasuh kepada anak terlantar dilakukan selama 2 hari. Susunan acara dibuat sebagai gambaran bagi panitia dalam melaksanakan kegiatan. Program kegiatan ini melibatkan panitia pelaksana, narasumber, dan pengasuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Hari pertama diawali dengan pembukaan, sambutan dan laporan kegiatan, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kelompok pendidikan atau educational group yang akan sedang dijalani oleh pengasuh. Setelah itu kegiatan berikutnya yaitu sesi sharing dan pemahaman mengenai dukungan sosial. Pada kegiatan sesi sharing dalam FGD ini, hal-hal yang dibahas dalam diskusi seperti seberapa dalam pengasuh memngetahui dan memahami dukungan sosial, bagaimana pengasuh memandang anak yang menghadapi masalah, bagaimana pengasuh selama ini memberikan dukungan sosial kepada anak, hambatan-hambatan apa yang dialami pengasuh dalam menghadapi anak, tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi pengasuh ketika memberikan dukungan sosial kepada anak, serta upaya apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan atau tantangan tersebut. Dari eksplorasi hal-hal dan cara-cara tersebut, dicari kesepakatan bagaimana cara mana yang paling tepat untuk meningkatkan dukungan sosial yang optimal kepada anak. Dalam kegiatan FGD ini diharapkan dapat membangkitkan motivasi pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak. Setelah FGD selesai, acara selanjutnya yaitu coffee break dimana divisi konsumsi akan membagikan snack yang telah disiapkan panitia dan akan ada ice breaking untuk membangkitkan antusiasme peserta dalam menerima materi. Setelah ice breaking selesai, acara selanjutnya yaitu kegiatan pre test untuk menguji sejauh mana peserta memiliki pengetahuan tentang dukungan sosial. Setelah pre test dilakukan, selanjutnya yaitu pemaparan materi mengenai dukungan sosial dalam aspek instrumental dan emosional yang akan dipaparkan oleh narasumber psikolog profesional. Sub materi yang diberikan terkait dengan dukungan instrumental yaitu membantu hal yang nyata dan memberi hal yang baik dan berguna, sedangkan sub materi dalam dukungan emosional yang diberikan yaitu mengenai empati (ikut merasakan apa yang dirasakan anak), peduli pada diri sendiri dan orang lain, serta pemberian kasih sayang, perhatian, atau kenyamanan pada anak.
Setelah pemaparan materi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan istirahat, sholat, dan makan (ISOMA). Selesai kegiatan ISOMA, acara kembali dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai dukungan sosial pada aspek infromasi dan penilaian. Sub materi yang disampaikan terkait dengan dukungan informasi meliputi pemberian petunjuk, bimbingan, arahan, dan nasihat yang dapat diterima dengan baik oleh anak. sedangkan sub materi dalam dukungan penilaian yaitu mengenai ungkapan positif untuk anak, dorongan untuk maju, dan penguatan positif (gagasan, perasaan individu, dan penghargaan). Setelah pemaparan materi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Kegiatan hari pertama diakhiri dengan penutup dan sesi dokumentasi.
Hari kedua diawali dengan kegiatan pembukaan, lalu masuk pada kegiatan praktik dukungan sosial menggunakan metode bermain dan role play. Narasumber mengintruksikan kepada peserta untuk memainkan sebuah permainan dan melakukan role play, narasumber  mempraktikan bagaimana dukungan sosial yang tepat yang dapat digunakan ketika peserta memainkan permainan dan memerankan peran yang diintruksikan narasumber. Narasumber mengintruksikan kepada para pengasuh untuk dapat mempraktikan dukungan sosial mengunakan metode bermain dan role play kepada anak asuhnya sehingga nantinya pengasuh dapat memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak. Setelah kegiatan praktik dukungan sosial menggunakan metode bermain dan role play, kemudian acara dilanjutkan dilanjutkan dengan coffee break yang telah disiapkan oleh panitia. Acara kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sesi diskusi, tanya jawab, dan post test untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta terkait pelatihan yang telah dilakukan pada hari pertama hingga kedua. Pada sesi terkahir, pembawa acara menyampaikan hasil kesimpulan dari seluruh materi yang telah diberikan oleh narasumber dan mempersilakan peserta untuk menyampaikan evaluasi kegiatan dari awal hingga akhir. Pada kegiatan evaluasi ini, peserta dapat mengungkapkan perasaannya setelah melakukan kegiatan dan dapat mengungkapkan apa yang diperoleh dari pelatihan hari ini untuk dapat diterapkan dikehidupan kerjanya. Acara kemudian dilanjutkan dengan penutupan dan sesi dokumentasi bersama pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pelatihan dukungan sosial pengasuh dari awal hingga akhir.
Tahap Pengakhiran Program
Tahap pengakhiran program merupakan penutup dan akhir dari terlaksananya program “Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang”. Tahapan ini memuat kegiatan sebagai berikut :
82. Monitoring
Tahap monitoring dilakukan dalam rangka mengawasi atau memantau jalannya kegiatan mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengakhiran.
83. Evaluasi
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program kegiatan dan dampak yang timbul karena pelaksanaan kegiatan ini apakah telah sesuai dengan tujuan program. Adapun terdapat dua jenis evaluasi yang dilakukan:
a. Evaluasi proses
Evaluasi proses menilai keadaan lapangan selama berkegiatan, seperti tentang jumlah kehadiran aktif, ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan, kendala kebutuhan, ketepatan hasil diskusi dalam menentukan solusi, dan kesesuaian materi dan keterampilan praktik yang diberikan terkait dengan dukungan sosial pengasuh kepada anak.
b. Evaluasi hasil kegiatan
Evaluasi hasil kegiatan merujuk pada bagaimana kegiatan yang telah dilaksana dapat memberikan manfaat dan dampak positif bagi keterampilan praktik pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak sehingga pemberian dukungan sosial kepada anak lebih meningkat dan optimal. Evaluasi hasil kegiatan dapat dilihat dari hasil post test dan pre test yang telah dilakukan peserta selama kegiatan pelatihan. Selain itu evaluasi hasil juga dapat dilihat dari perubahan perilaku yang terjadi setelah peserta mengikuti pelatihan.
c. Pelaporan
Pelaporan dirancang setelah melakukan tahapan evaluasi sebagai wujud pertanggungjawaban kepanitiaan terhadap program yang telah dilakukan. Laporan yang telah selesai akan diserahkan kepada pihak yang memiliki kewenangan yaitu Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat.
Rencana Anggaran Biaya
Rencana anggaran biaya dirancang untuk memberikan gambaran kebutuhan biaya yang diperlukan untuk melaksanakan program. Anggaran biaya program dari tahap persiapan sampai dengan tahap pengakhiran ini merujuk pada Anggaran Standar harga Satuan Lingkungan Kabupaten Subang pada Tahun 2023 yang dirinci pada matriks 5.2 berikut ini :
Matriks 5. 2 Rencana Anggaran Biaya Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang Tahun 2023
	No.
	Kegiatan
	Volume
	Harga Satuan
	Jumlah

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	Tahap Persiapan

	1.
	Proposal
	1 paket
	50.000,00
	50.000,00

	2.
	Konsumsi rapat
	9 paket
	20.000,00
	180.000,00

	3.
	Spanduk
	1 buah
	100.000,00
	100.000,00

	4.
	Alat Tulis Kantor
	1 paket
	50.000,00
	50.000,00

	Total
	380.000,00

	Tahap Pelaksanaan

	1.
	Honorium Narasumber
	1 orang/ 4 jamlat
	400.000,00
	1.600.000,00

	2.
	Honorium Panitia

	
	a. Penanggungjawab
	1 orang/kegiatan
	200.000,00
	200.000,00

	
	b. Ketua Pelaksana
	1 orang/kegiatan
	125.000,00
	125.000,00

	
	c. Sekretaris
	1 orang/kegiatan
	300.000,00
	100.000,00

	
	d. Bendahara
	1 orang/kegiatan
	300.000,00
	100.000,00

	
	e. Divisi
	1 orang/kegiatan
	300.000,00
	75.000,00

	3.
	Konsumsi
	

	
	Konsumsi pemateri
	
	
	

	
	a. Konsumsi Snack
	2 paket
	10.000,00
	20.000,00

	
	b. Konsumsi Makan
	1 paket
	20.000,00
	20.000,00

	
	Konsumsi Panitia

	
	a. Konsumsi snack
	18 paket
	10.000,00
	180.000,00

	
	b. Konsumsi makan
	9 paket
	20.000,00
	180.000,00

	
	Konsumsi Peserta

	
	a. Konsumsi Snack
	6 paket
	10.000,00
	60.000,00

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	
	b. Konsumsi Makan
	6 paket
	20.000,00
	120.000,00

	Total
	2.780.000,00

	Tahap Pengakhiran

	
	
	
	
	

	1.
	Konsumsi (Snack) Evaluasi
	9 paket
	10.000,00
	90.000,00

	2.
	Penyusunan Laporan
	1 paket
	100.000,00
	100.000,00

	Total
	190.000,00

	Total Keseluruhan
	3.350.000,00



Sumber :  Anggaran Standar Harga Satuan Lingkungan Kabupaten Subang Tahun 2023

Berdasarkan matriks 5.2 dapat diketahui bahwa rencana anggaran biaya pelaksanaan Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang Tahun 2023 mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengakhiran. Biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program ini sebesar Rp.3.350.000,00. Rencana anggaran biaya bersifat sementara dan merupakan gambaran umum untuk dijadikan acuan rencana anggaran yang sebenarnya, rencana anggaran ini selanjutnya akan disesuaikan dengan kebutuhan yang ditentukan oleh panitia pelaksana. Besarnya dana yang diperlukan dalam keseluruhan program akan bersumber dari pengajuan proporsal kegiatan pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat.

Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan program Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang dilaksanakan dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat). Analisis SWOT merupakan teknik pengujuan program dengan cara mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman program ini. Berikut uraian mengenai analisis SWOT: 
84. Strength
Kekuatan (Strength) Strength merupakan faktor internal yang diartikan sebagai kekuatan, kelebihan ataupun keunggalan. Strength merupakan ciri-ciri internal yang bersifat positif. Kekuatan dalam program ini adalah: 
a. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
b. Tersedianya staff pegawai yang menjadi panitia pelaksana program
c. Adanya kemauan dan motivasi dari pengasuh untuk mengikuti kegiatan 
d. Adanya fasilitas panti yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan program 
85. Kelemahan (Weakness) 
Kelemahan merupakan faktor internal dimana mempunyai ciri-ciri negatif yang berhubungan dengan program. Kelemahan dan kekurangan dalam program ini adalah: 
a. Kegiatan ini memerlukan persiapan yang matang sehingga tidak bisa direncanakan dalam waktu yang singkat
b. Pelaksanaan program membutuhkan biaya yang cukup besar
86. Peluang (Opportunity) 
Opportunity merupakan faktor yang berasal dari luar dimana dapat diartikan sebagai peluang atau kesempatan. Opportunity merupakan faktor-faktor eksternal yang bersifat positif yang ada hubungannya dengan program ini. Opportunity juga merupakan faktor yang dijadikan dasar pertimbangan untuk melaksanakan program ini. Peluang atau kesempatan dalam program ini adalah :
a. Adanya dukungan penuh dari pihak UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
b. Adanya dukungan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat
c. Kelompok pendidikan atau educational group memudahkan pengasuh mendapatkan ilmu pengetahuan dan praktik dalam memberikan dukungan sosial kepada anak 
87. Ancaman (Threat)
Threat diartikan sebagai ancaman maupun gangguan. Threat merupakan faktor eksternal yang bersifat negative yang ada hubungannya dengan program ini. Ancaman atau hambatan pada program ini yaitu : 
a. Program tidak dapat terlaksana jika tidak disetujui oleh Kepala UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
b. Program dapat berhenti karena kekurangan dana atau kurangnya partisipasi dari anggota kelompok


Matriks 5. 3 Analisis Kelayakan Program
	Eksternal















Internal
	Opportunities (peluang)
1. Adanya dukungan penuh dari pihak UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
2. Adanya dukungan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat
3. Kelompok pendidikan atau educational group memudahkan pengasuh mendapatkan ilmu pengetahuan dan praktik dalam memberikan dukungan sosial kepada anak
	Threats (ancaman)
1. Program tidak dapat terlaksana jika tidak disetujui oleh kepala UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
2. Program dapat berhenti karena kekurangan dana


	Strength (kekuatan)
1. Tersedianya staff pegawai yang menjadi panitia pelaksana program
2. Adanya kemauan dan motivasi pengasuh dalam mengikuti kegiatan
3. Kegiatan yang dilakukan sesuai kebutuhan

	Strategi S-O
1. Menjadikan UPTD PPSGRA Kabupaten Subang sebagai sarana utama dalam pelaksanaan program
2. Memaksimalkan kekuatan dalam diri pengasuh untuk mengikuti kegiatan
	Strategi S-T
1. Memaksimalkan sumber daya manusia yang ada yaitu kemauan dari pengasuh UPTD PPSGRA Subang

	Weakness (kelemahan)
1. Kegiatan ini memerlukan persiapan yang matang sehingga tidak bisa direncanakan dalam waktu singkat
2. Pelaksanaan program membutuhkan biaya yang cukup besar
	Strategi W-O
1. Pelaksana program perlu mempersiapkan kegiatan dengan sungguh sungguh
2. Pembuatan proposal kegiatan yang ditujukan kepada UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dan Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat
	Strategi W-T
1. Panitia secara bersama-sama mencari sumber dana yang bisa didapatkan untuk kelancaran program kegiatan


Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2023

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan digunakan sebagai acuan dan petunjuk pencapaian tujuan dari program Pelatihan Dukungan Sosial Pengasuh terhadap Anak Terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Berikut merupakan indikator keberhasilan dari program pelatihan dukungan sosial bagi pengasuh :
88. Meningkatkanya seluruh kapasitas pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang setelah mengikuti program 
89. Meningkatnya seluruh motivasi pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang setelah mengikuti program 
90. Meningkatkatnya keterlibatan pengasuh dalam memberikan dukungan sosial kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang setelah mengikuti program
91. Meningkatkanya seluruh pengetahuan pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang optimal bagi anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang setelah mengikuti program
92. Meningkatkatnya keterampilan profesional pengasuh dalam memberikan dukungan sosial yang baik dan tepat kepada anak-anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang setelah mengikuti program



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka mengkaji secara mendalam dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi.  Informan dalam penelitian ini adalah 3 orang pengasuh dan 3 orang anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Hasil penelitian menujukan karakteristik informan pengasuh berada pada rentang usia 25-55 tahun, sedangkan informan anak-anak terlantar berada pada rentang usia 13-15 tahun. 
Dukungan sosial pengasuh dibutuhkan oleh anak sebagai bantuan untuk dapat menurunkan risiko penyakit, mempercepat penyembuhan baik itu fisik maupun psikis dan meningkatkan kepercayaan diri anak setelah mereka ditinggal orang tua.. Dukungan sosial pengasuh merupakan dukungan yang besifat positif berupa perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun pertolongan yang diberikan pengasuh kepada anak dengan tujuan membantu anak saat mengalami permasalahan. Pengasuh diharapkan dapat memberikan dukungan sosial penuh kepada anak agar mereka merasa aman, dicintai, mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Kehadiran dan dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak untuk lebih percaya diri terhadap masa depan. Dukungan sosial pengasuh diharapkan dapat membantu anak melewati masa remaja anak sampai mereka telah dewasa dan dapat hidup mandiri.
Dukungan instrumental yang diberikan pengasuh terhadap anak terlantar merupakan dukungan yang mengacu pada bantuan nyata seperti pemberian uang, pemberian barang, pemberian makanan, dan pemberian jasa. Pemberian dukungan instrumental yang diberikan oleh pengasuh dapat dikatakan cukup baik, pengasuh memberikan uang yang disediakan oleh lembaga kepada anak terlantar dan terkadang memberikan uang pribadi pengasuh sebagai wujud empati dan kepedulian yang dirasakan. Pengasuh mengingatkan anak untuk makan dan memberikan makanan yang dimiliki oleh pengasuh selain dari makanan yang telah disediakan oleh pengolah makanan untuk menghibur anak ketika anak sedih atau sedang menghadapi masalah. Pengasuh juga memberikan barang baik itu barang yang telah disediakan oleh lembaga maupun barang yang dimiliki oleh pengasuh yang dapat digunakan oleh anak. Pengasuh juga memberikan jasa pelayanan untuk pendidikan anak seperti mengingatkan anak pergi ke sekolah, membantu anak mengerjakan tugas, dan membantu menyiapkan peralatan sekolah anak. Pengasuh merawat anak ketika sedang sakit ringkan dan mengantar anak menemui perawat di UPTD PPSGRA Subang atau mengantar anak ke puskesmas jika anak mengalami sakit yang cukup serius. Pengasuh membantu dalam proses pemulihan ketika anak selesai mendapat perawatan
Dukungan emosional merupakan dukungan berupa ungkapan dan pemberian empati, kasih sayang, perhatian, dan kenyamanan yang membuat anak merasa aman dan nyaman. Dalam pemberian dukungan sosial, pengasuh telah berupaya memberikan dukungan emosional kepada anak seperti mengungkapkan rasa empatinya, memberikan kasih sayang dengan mendengarkan curahan hati anak, memberikan perhatian saat anak sedang, dan berupaya memberikan kenyamanan dengan memperkenalkan anak kepada lingkungan dan teman-temannya, namun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, pemberian dukungan emosional tersebut belum optimal dan perlu ditingkatkan. Hal ini dapat diketahui dari respon anak yang merasa bosan, jenuh, kesepian, kurang nyaman, dan kurang diperhatikan oleh pengasuh. Respon anak tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan oleh peneliti dimana pengasuh jarang menghabiskan waktunya untuk mendampingi anak berkegiatan, kemudian peneliti juga menemukan kasus anak yang melarikan diri dari panti karena meraa tidak nyaman dan tidak diperhatikan oleh pengasuh, maka dari itu dukungan emosional pengasuh terhadap anak terlantar dapat dikatakan kurang dan belum optimal.
Dukungan informasi adalah pemberian informasi, bimbingan, dan nasihat untuk memengarahkan individu menyelesaikan masalah dan melaksanakan peran serta tugas yang diembannya. Dukungan informasi yang diberikan oleh pengasuh kepada anak dapat dikatakan cukup. Dukungan informasi dapat dikatakan cukup dikarenakan tidak semua pengasuh memberikan dukungan informasi yang optimal kepada anak, pengasuh yang memberikan dukungan informasi rata-rata adalah pengasuh yang juga berperan sebagai pekerja sosial dan penyuluh sosial. Dukungan informasi yang diberikan berupa pemberian informasi penting, pemberian bimbingan/arahan, dan nasihat. Pemberian informasi yang diberikan oleh pengasuh yaitu seputar tata tertib, aturan, hukuman, pelanggaran-pelanggaran, infomasi seputar lingkungan asrama, dan informasi seputar jadwal kegiatan serta aktivitas rutin sehari-hari. Sedangkan pemberian bimbingan dan arahan yang diberikan yaitu terkait dengan bimbingan mengenai tata tertib, aktivitas sehari-hari, ibadah, adab/perilaku keseharian, dan bimbingan dalam menentukan pilihan ketika keluar dari panti. Selain memberikan informasi dan bimbingan/arahan kepada anak, pengasuh juga memberikan nasihat berupa nasihat agama, adab berprilaku keseharian, menaati aturan dan tata tertib, melaksanakan tugas dan kewajiban, menasihati untuk memiliki hubungan baik dengan teman, menasihati untuk seling menghargai dan menghormati, serta menasihati untuk rajin menuntut ilmu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dukungan informasi yang telah diberikan oleh pengasuh dapat dikatakan cukup karena tidak semua pengasuh memberikan dukungan informasi dengan baik.
Dukungan penilaian merupakan dukungan berupa penghargaan positif terhadap individu sehingga ia merasa dihargai atau dicintai dan pemberian bantuan yang berkaitan dengan bantuan dalam pengambilan keputusan, memberikan umpan balik yang tepat, atau bantuan memutuskan tindakan mana yang akan diambil. Diketahui bahwa dukungan penilaian yang diberikan oleh pengasuh terhadap anak dapat dikatakan cukup baik, hal tersebut dibuktikan dengan kepercayaan diri anak meningkat, perubahan perilaku anak menjadi lebih positif, meningkatnya potensi dan keterampilan anak, mebuat anak lebih optimis, dan membuat anak semangat dalam melakukan kegiatan. Dukungan penilaian yang diberikan oleh pengasuh yaitu berupa penghargaan positif dan pemberian umpan balik. Penghargaan positif tersebut dilakukan oleh pengasuh dalam bentuk memberikan pujian, pemberian hadiah/reward, dan pemberian motivasi kepada anak. Sedangkan umpan balik yang diberikan oleh pengasuh kepada anak berupa umpan balik atas persetujuan pendapat anak, umpan balik terhadap bantuan memilih keputusan, dan umpan balik terhadap penguatan tindakan positif yang diambil oleh anak seperti memilih pendidikan, memilih melakukan kegiatan positif, dan memilih jalan apa yang akan ditempuh oleh anak ketika akan keluar dari UPTD PPSGRA Kabupaten Subang.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar dapat dikatakan cukup baik, namun dukungan emosional yang diberikan kurang optimal dan dukungan informasi perlu ditingkatkan. Kurangnya dukungan emosional dan perlunya peningkatan dukungan informasi yang diberikan pengasuh memerlukan adanya peningkatan. Peningkatan dukungan emosional dan informasi tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan program pelatihan dukungan sosial pengasuh. Pelatihan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang menggunakan metode social group work dengan kelompok educational group. Kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan dukungan sosial bagi pengasuh meliputi focus group discusion, penyampaian materi terkait dukungan sosial kepada anak, dan pemberian model praktik keterampilan dukungan sosial menggunakan teknik bermain dan role play. Program ini telah dianalisis kelayakannya menggunakan metode SWOT, sehingga menunjukkan bahwa program tersebut layak dan dapat diimplementasikan untuk meningkatkan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar.
Saran
Saran Guna Laksana
Saran guna laksana adalah saran yang diberikan oleh peneliti kepada beberapa pihak agar dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini. Berikut adalah saran-saran penelitian kepada :
93. UPTD PPSGRA Kabupaten Subang
a. Menganggarkan dana untuk program kegiatan pengembangan kapasitas bagi pengasuh secara periodik dan berkelanjutan minimal satu tahun sekali
b. Mengembangkan program pengembangkan kapasitas pengasuh untuk meningkatkan keterampilan profesional dalam memberikan dukungan sosial kepada anak terlantar
94. Pengasuh
a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan dukungan sosial kepada anak terlantar
b. Berpartisipasi dalam program kegiatan pengembangan kapasitas untuk meningkatkan keterampilan profesional dalam memberikan dukungan sosial kepada anak terlantar
95. Pekerja Sosial
a. Meninjau pelaksanaan dukungan sosial dan pengasuhan terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Subang
b. Mengevaluasi program layanan peningkatan keterampilan profesional pengasuh terhadap anak
Saran Penelitian Lanjutan
Peneliti telah memberikan gambaran mengenai hasil penelitian dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Peneliti berharap akan adanya penelitian lebih lanjut yang menunjang dan mendukung hasil penelitian ini. Saran kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :
a. Peneliti lanjutan dapat menggali lebih dalam mengenai dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar
b. Peneliti lanjutan dapat menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda yaitu pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian ini dipilih untuk mewakili sampel penelitian secara lebih menyeluruh tentang dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2 : Surat Balasan Penelitian dari Kesbangpol
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Lampiran 3 : Balasan dari Provinsi Jawa Barat

[image: ]

Lampiran 4 : Skenario Observasi

SKENARIO OBSERVASI
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA
 RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG


1. Tujuan Observasi
Memastikan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam benar dan sesuai dengan prilaku yang ditujukan pengasuh kepada anak

2. Teknik
Teknik observasi yang dilakukan yaitu menggunakan teknik observasi partisipasi pasif

3. Lokasi
Lokasi penelitan dilakukan di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

4. Waktu
Penelitian dilaksanakan selama satu bulan. Waktu observasi dilaksanakan selama 6-7 jam per hari, namun penelitian disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan.

5. Sasaran/objek Observasi
Sasaran/objek observasi dalam penelitian ini adalah :
1. Pengasuh anak di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
2. Anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
3. Aktivitas pengasuh selama berada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
4. Aktivitas anak selama berada di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

6. Proses Observasi
1. Mengidentifikasi karakteristik pengasuh dan anak 
2. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas pengasuh dan anak
3. Mengidentifikasi aspek-aspek dukungan sosial yang akan di observasi
4. Mencatat hasil pengamatan

7. Alat 
1. Alat tulis
2. Alat perekam
Lampiran 5 : Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA 
RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG


1. Catatan Observasi
Hari	: 
Tanggal	:

2. Proses Observasi
Proses observasi dilakukan dengan melakukan hal-hal berikut :
1. Mengidentifikasi karakteristik pengasuh di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
2. Menigidentifikasi karakteristik anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
3. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas pengasuh di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
4. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
5. Mengindentifikasi dukungan sosial pengasuh terhadap anak berdasarkan aspek instrumental dengan sub-sub dukungan berupa materi/uang, jasa/tenaga, dan bahan makanan di  Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
6. Mengidentifikasi dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar berdasarkan aspek emosional dengan sub-sub dukungan berupa empati, kasih sayang, perhatian, dan pengertian di Unit Pelaksana Teknis Daerah  Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang 
7. Mengidentifikasi dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar berdasarkan aspek informasi dengan sub-sub dukungan berupa informasi, nasihat, bimbingan, arahan, dan sugesti di Unit Pelaksana Teknis Daerah  Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
8. Mengidentifikasi dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar berdasarkan aspek penilaian dengan sub-sub dukungan berupa penghargaan positif, umpan balik, pujian, dan kritik  di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
9. Mencatat hasil pengamatan dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang


Lampiran 6 : Skenario wawancara

SKENARIO WAWANCARA 

DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG

1. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya wawancara mendalam ini yakni untuk mengkaji dan menggali lebih dalam tentang :
1. Karakteristik Informan
2. Penerapan aspek dukungan emosional oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
3. Penerapan aspek dukungan instrumental oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
4. Penerapan aspek dukungan informasi oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
5. Penerapan aspek dukungan penilaian oleh pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

2. Teknik
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara mendalam

3. Informan
Informan dalam penelitian ini yaitu pengasuh dan anak terlantar di di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang. Pengasuh dalam penelitian ini adalah petugas panti dan pekerja sosial yang memiliki kemampuan dan tanggungjawab untuk memberikan pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua. Anak terlantar pada penelitian ini adalah anak yang berusia 6 (enam) sampai 18 (delapan belas tahun) yang ditelantarkan oleh orang tuanya dan tidak mendapatkan pengasuhan secara optimal dikarenakan orang tua bekerja sebagai TKW/I, meninggal, bercerai, dan memiliki penyakit jiwa (ODGJ). Kriteria Informan Pengasuh Anak di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang :
1. Pengasuh yang bekerja di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Kabupaten Subang
2. Pengasuh  yang telah bekerja menjadi pengasuh di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Subang selama lebih dari dua tahun
3. Bersedia menjadi informan
Kriteria informan anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
5. Anak yang berusia 6 (enam) sampai 18 (delapan belas tahun) yang ditelantarkan oleh orang tuanya dan tidak mendapatkan pengasuhan secara optimal dikarenakan orang tua bekerja sebagai TKW/I, bercerai, meninggal, dan memiliki penyakit jiwa (ODGJ).
6. Laki-laki dan perempuan
7. Mampu berkomunikasi dengan baik dan mengerti pertanyaan peneliti
8. Bersedia menjadi informan

4. Jumlah Informan
Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, terdiri dari 3 orang pengasuh dan 3 orang anak terlantar, namun jumlah informan dalam penelitian ini akan disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada di lapangan.

5. Lokasi
Lokasi penelitan dilakukan di lingkungan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

6. Waktu
Penelitian dilaksanakan selama satu bulan. Waktu durasi wawancara dilaksanakan selama sembilan puluh (90) menit

7. Proses Wawancara
Proses wawancara dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
1. Membangun kepercayaan terhadap informan
2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
3. Menanyakan kesediaan informan untuk diwawancarai dan direkam sebagai pendukung bahan penelitian
4. Mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun
5. Menyampaikan terimakasih atas ketersediaan informan untuk diwawancarai
6. Meminta izin kepada informan  untuk kembali menghubungi informan apabila data yang diperoleh belum mencukupi

8. Alat yang dibutuhkan
1. Alat tulis
2. Alat perekam



Lampiran 7 : Pedoman wawancara Anak

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN (ANAK)

DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA 
RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG

	Pembukaan (perkenalan, informed consent, pertanyaan pembuka/biografi)

	1. Identitas Informan
Nama		:
Jenis kelamin	:
TTL       	:
Alamat		:
Usia		:
Daerah Asal    :
Hobi                :
Cita-cita          :
2. Riwayat keluarga Anak
3. Riwayat masuk ke Panti
4. Aktivitas rutin sehari-hari

	
Aspek instrumental
	1. Dukungan berupa materi / uang
2. Dukungan berupa jasa / tenaga
3. Dukungan berupa makanan
4. Dukungan berupa jasa pelayanan untuk pendidikan
5. Dukungan berupa jasa pelayanan untuk kesehatan

	Aspek emosional

	1. Dukungan berupa ungkapan empati
2. Dukungan berupa kasih sayang
3. Dukungan berupa perhatian
4. Dukungan berupa kenyamanan

	Aspek informasi


	1. Dukungan berupa informasi
2. Dukungan berupa bimbingan
3. Dukungan berupa nasihat

	Aspek penilaian
	1. Dukungan berupa penghargaan positif
2. Dukungan berupa umpan balik




Lampiran 8 : Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN (PENGASUH)

DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA 
RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG

	Pembukaan (perkenalan, informed consent, pertanyaan pembuka/biografi)

	1. Identitas Informan
Nama		:
Jenis kelamin	:
TTL       	:
Alamat		:
Usia		:
Daerah Asal    :
Agama            :
2. Riwayat pekerjana sebelum masuk panti
3. Riwayat bekerja di UPTD PPSGRA Subang
4. Aktivitas rutin sehari-hari

	
Aspek instrumental
	1. Dukungan berupa materi / uang
2. Dukungan berupa jasa / tenaga
3. Dukungan berupa makanan

	Aspek emosional

	1. Dukungan berupa ungkapan empati
2. Dukungan berupa kasih sayang
3. Dukungan berupa perhatian
4. Dukungan berupa kenyamanan

	Aspek informasi


	1. Dukungan berupa informasi
2. Dukungan berupa nasihat
3. Dukungan berupa bimbingan

	Aspek penilaian
	1. Dukungan berupa penghargaan positif
2. Dukungan berupa umpan balik




Lampiran 9 : Skenario studi dokumentasi

SKENARIO STUDI DOKUMENTASI
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA
 RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG

1. Tujuan Studi Dokumentasi
1. Memperoleh data profil Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang (data geografis, demografis, sosiografis dan peraturan-peraturan atau kebijakan)
2. Memperoleh data informasi mengenai pengasuh di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
3. Memperoleh data informasi mengenai anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
4. Memperoleh dokumentasi terkait aktivitas dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

2. Teknik
Studi dokumentasi

3. Lokasi
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang

4. Waktu
Dilakukan selama satu sampai dua minggu menyesuaikan dengan kondisi dan situasi di lapangan

5. Sumber Studi Dokumentasi
1. Profil Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang 
2. Foto dokumentasi dari lembaga atau sumber lainnya

6. Proses Studi Dokumentasi
1. Memohon izin untuk mengambil dokumen terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian
2. Memohon izin untuk melampirkan dokumen tersebut dalam laporan penelitian

7. Alat yang digunakan
1. Alat tulis
2. Alat perekam 
Lampiran 10 : Pedoman Studi dokumentasi

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI

DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA 
RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG


A. Catatan Observasi
Hari	: 
Tanggal	:

B. Proses Observasi
1. Memohon izin untuk mengambil dokumen terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian :
a. Data profil  Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang (data geografis, demografis, sosiografis dan peraturan-peraturan atau kebijakan)
b. Data informasi mengenai pengasuh anak di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
c. Data informasi mengenai anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
d. Dokumentasi terkait aktivitas dukungan sosial pengasuh terhadap anak terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang
2. Memohon izin untuk melampirkan dokumen tersebut dalam laporan penelitian



Lampiran 11 : Informed consent
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Lampiran 12 : Transkip wawancara
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN F
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	F
	Informan F merupakan laki-laki berusia 53 tahun, beliau lahir dan besar di maluku. Saat ini beliau tinggal dan menetap di Kota Bandung. Beliau beragama Islam dan memiliki riwayat pendidikan S1 di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung. Sebelum bekerja di UPTD PPSGRA Subang, beliau pernah bekerja di Sulawesi pada tahun 2000, tahun berikutnya beliau pernah bekerja di Lembang, kemudian pada tahun 2002 beliau pernah bekerja di Dinas Sosial Jawa Barat sebagai staf bagian rehabilitasi penyandang cacat. Pada Tahun 2015, beliau diangkat menjadi pekerja sosial fungsional dan bekerja di Rumah Persinggahan yang beralamat di Jalan Caringin Bandung. Pada tahun berikutnya, beliau bekerja di Satuan Pelayanan Griya Ramah Lansia Karawang. Pada tahun 2018 hingga saat ini beliau bekerja sebagai pekerja sosial ahli madya sekaligus pengasuh anak di UPTD PPSGRA Subang. Beliau bekerja sebagai pekerja sosial sekaligus pengasuh yang tinggal 24 jam di panti dan mengawasi aktivitas anak setiap harinya.


	Usia
	53 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	S1 (Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung)
	

	Riwayat Pekerjaan
	Beliau pernah bekerja di Sulawesi pada tahun 2000, tahun berikutnya beliau pernah bekerja di Lembang, kemudian pada tahun 2002 beliau pernah bekerja di Dinas Sosial Jawa Barat sebagai staf bagian rehabilitasi penyandang cacat. Pada Tahun 2015, beliau diangkat menjadi pekerja sosial fungsional dan bekerja di Rumah Persinggahan yang beralamat di Jalan Caringin Bandung. Pada tahun 2016 beliau bekerja di Satuan Pelayanan Griya Ramah Lansia Karawang. Pada tahun 2018 hingga saat ini beliau bekerja sebagai pekerja sosial ahli madya sekaligus pengasuh anak di UPTD PPSGRA Subang
	

	Alamat
	Kota Bandung
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Jumlah uang yang diberikan
	Kita otomatis hanya uang transportnya saja, mungkin untuk anak yang misalnya masih ada orang tua atau wali ya kadang itu biasanya suka dikasih oleh orang tua tapi lewat pengasuh, dari orang tua ke pengasuh, dan oleh pengasuh itu diatur pemberiannya jadi mereka engga apa dengan leluasa memakai uang itu tidak, kita batasi. 
Pemberian uang itu tidak per hari karena kan mereka mendapatkan transport sekolah, nah itu diajarkan mereka menyisihkan uang tersebut, walaupun hanya dua ribu atau misal hanya seribu rupiah dari transport

	Pengasuh memberikan uang transport yang disediakan oleh lembaga kepada anak. Pengasuh juga memberikan serta mengatur pemberian uang dari orang tua apabila ada orangtua/keluarga/wali yang ingin memberikan uang kepada anak. Pengasuh juga mengatur dan membatasi uang yang diberikan oleh lembaga dan orang tua 

Pengasuh memiliki kebijakan sendiri dalam memberikan uang kepada anak, informan F sebagai pengasuh memberikan uang transport kepada anak dan mengajarkan anak untuk menyisihkan uang transport jika anak ingin membeli sesuatu

	Tujuan pemberian uang
	Kalau orang tua itu tidak memberikan transport, kalau misal ada rezeki atau uang dari wali kita kasihkan untuk kebutuhan anak juga ya butuh apa dan tidak semuanya karena kan ada anak yang tidak ada orang tua atau terlantar
Kalau transport itu kan haknya dia, karena kan dia menggunakan alat transportasi ya kalau yang jauh apalagi ya, nah itu menjadi hak dia dan ada anggaran untuk transportasi , nah kalau dari orang tua ya kita batasi untuk anak butuh apa begitu
	Pengasuh mengatakan bahwa tidak semua anak mendapat orang tua dari pengasuh karena ada beberapa anak yang sudah tidak memiliki orang tua dan terlantar. Untuk anak yang terlantar maka pengasuh memberikan uang transport kepada anak tersebut karena hal tersebut merupakan hak anak, pengasuh mengatakan terdapat anggaran uang transportasi untuk anak dari lembaga, pengasuh juga mengatakan bahwa pengasuh membatasi uang jika orang tua memberikan uang kepada anak untuk memenuhi kebutuhan anak

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Setiap pengasuh mempunyai aturannya masing-masing begitu, untuk transport juga ada yang langsung dari pengasuh atau memang ada kakak yang dituakan untuk ngasih transportnya, kakak yang dituakan itu yang SMA. Untuk tempatnya di panti, rata-rata di asramanya

	Pengasuh memiliki aturan dan kebijakan masing-masing dalam memberikan uang kepada anak. Ada pengasuh yang memberikan uang secara langsung kepada anak dan ada pengasuh yang memberikan uang melalui kakak asuh (kakak yang dituakan) untuk memberikan uang transportasi kepada anak.

	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Kalau peralatan sekolah itu memang masuk ke anggaran ya, untuk ATK ya kan itu masuk anggaran, baju seragam, seperti sekarang juga lebaran disediakan begitu, tapi yang jelas kan setahun itu hanya sekali ya begitu dan itu pun hanya seperti baju merah putih, merah biru, eh putih abu-abu itu yang seragam wajib
Kalau baju donasi disini ada menerima itu boleh dari mana saja. Kalau barang lain seperti mainan engga itu engga, peralatan mandi, kesehatan itu diberikan, alat sholat, 
	Pengasuh memberikan peralatan sekolah seperti ATK, baju seragam, dan baju lebaran dimana barang-barang tersebut telah dianggarkan dan disediakan oleh lembaga. Pengasuh memberikan barang-barang tersebut satu tahun sekali terutama untuk baju seragam putih biru, merah putih, dan putih abu
Pengasuh menerima donasi barang dari masyarakat, pengasuh tidak memberikan mainana barang kepada anak, pengasuh hanya memberikan barang seperti pakaian, peralatan mandi, dan peralatan sholat

	Cara memberikan barang
	Ya kita bagikan sesuai dengan mess nya ya asramanya, jumlahnya berapa, tapi yang jelas mereka dapetnya satu-satu, jumlahnya sama
Ya nanti kan dari petugas barangnya diberikan kepada petugas disini yang bagian pelayanannya, nah nanti dibagikan per mess dibantu pengasuh seperti itu sama peksosnya
	Pengasuh memberikan barang sesuai dengan jumlah anak di asrama, anak-anak mendapatkan barang dengan jumlah yang sama
Cara pemberian barang diberikan oleh petugas bagian pelayanan, kemudian petugas pelayanan memberikan barang kepada pengasuh dan pekerja sosial untuk dibagikan ke seluruh asrama satu per satu

	Waktu pemberian barang
	Untuk seragam sekolah ya itu hanya sekali saja diberikan pada saat awal ya masuk sekolah, kalau lebaran juga 
Iya yang jelas engga setiap saat ada ya tapi yang jelas pada saat lebaran itu ada
	Pengasuh memberikan seragam sekolah atau pakaian lain kepada anak satu tahun sekali pada saat awal masuk sekolah atau pada saat hari raya tiba, pengasuh mengatakan bahwa tidak setiap saat pengasuh memberikan pakaian kepada anak, namun anak-anak akan iberikan pakaian untuk hari raya 

	Pemberian makanan

	Cara memberikan makanan
	Kalau makanan itu kan disini mereka sudah terpenuhi ya, sandang, pangan, papannya ada, jadi makan tiga kali
Pengasuh hanya mengingatkan jadwal  makan pagi makan siang, makan malem begitu, tapi kalau ada pengasuh yang ada rezekinya mau ngasih ya boleh begitu, saya juga kalau ada rezekinya kadang kasih makanan
	Pengasuh mengatakan bahwa kebutuhan anak-anak seperti sandang, pangan, dan papan sudah terpenuhi oleh lembaga, anak-anak diberikan makan tiga kali sehari setiap harinya, pengasuh hanya mengingatkan jadwal makan pagi, siang, dan malam kepada anak. Pengasuh juga memberikan makanan selain makanan yang telah disediakan oleh lembaga kepada anak saat ada rezeki lebih

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Ya, kalau pelayanan kesehatan, kalau ringan itu kan kita ada perawat ya, itu ada perawat, jadi kalau sakit ringan itu kan kita menyediakan obat-obatan sesuai dengan kebutuhan begitu ya kalau misal tidak tertangani kita bawa ke puskesmas, kemudian puskesmas dengan kita sudah ada MOU, ya kalau puskesmas tidak bisa ya kita lanjut ke rumah sakit daerah Ciereng
	Pengasuh memberikan pelayanan kesehatan kepada anak dengan cara menghubungi perawat untuk menyediakan obat-obatan sesuai dengan kebutuhan anak, jika anak tidak dapat tertangani oleh perawat, pengasuh dan perawat akan mengantar anak ke puskesmas, pihak puskesmas dan UPTD ppSGrA subang telah bekerja sama dan memiliki perjanjian MOU, jika penyakit anak masih belum dapat tertangani oleh pihak puskesmas, maka anak akan mendapat pertolongan lebih lanjut melalui RSUD Ciereng

	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Iya, kan disini itu anak diberikan pendidikan juga ya jadi anak bersekolah begitu, dari tingkat SD, SMP sampai SMA. Kita disini mengingatkan anak untuk pegi ke sekolah, mengingatkan anak untuk mengerjakan PR 
Lalu disini kita kan juga ada guru bimbel untuk anak, setiap malam ada bimbingan belajar untuk anak-anak agar bisa mengerjakan tugas dan bisa mendapatkan pengetahuan lebih, nah kita memastikan anak mendapat bimbingan belajar tersebut, selain itu jika ada anak yang kurang baik dalam hal akademik dan membutuhkan bimbingan belajar lebih, maka pengasuh yang akan mengantar anak tersebut ke rumah guru les mereka 
	Pengasuh memberikan informasi bahwa anak-anak diberikan kesempatan untuk menempuh pendidikan dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Pengasuh memberikan pelayanan untuk pendidkan anak dengan cara mengingatkan anak untuk pergi ke sekolah dan mengingatkan anak untuk mengerjakan PR. Informan F mengatakan bahwa anak-anak mendapatkan bimbingan belajar dari guru bimbel, anak-anak mendapat bimbingan belajar tambahan setiap malam agar anak-anak dapat mengerjakan tugas dengan baik dan mendapat pengetahuan yang lebih banyak. Pemberian pelayanan pendidikan kepada anak juga diberikan oleh pengasuh dengan cara memastikan anak untuk mengikuti bimbingan belajar tersebut, pengasuh juga akan mengantarkan anak tersebut ke rumah guru les mereka jika ada anak yang kurang baik dalam hal akademik dan membutuhkan bimbingan belajar lebih 

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Jadi kalau kita ini memang sudah membuat tata tertib ya, nanti kita akan sosialisasikan bersama-sama biasanya, tapi kalau untuk anak yang baru eum apa datang, kita kasih yang besarannya saja ya, misalnya nanti di asrama ada piket begitu ya, nah harus jelas ya sholat lima waktu, kemudian sekolah begitu kan nah itu yang besarannya aja, nah itu yang lain-lainnya nanti kita biasanya di ruang makan atau ada kesempatan kita memberikan pada bimbingan sosial memberikan keseluruhan jadi sosialisasi tata tertib
Kita juga sudah menyusun aturannya, punishment-punishement yang akan diberikan tapi sesuai dengan ya itulah kan ga bisa sembarangan ngasih punishment ya karena apa ya kekerasan engga boleh, jadi berupa teguran, ya kalau misal dia ada sanksi yang lebih berat suruh membersihkan ruang makan atau mesjid atau mencuci wc
Kita kan yang pengasuh itu sekaligus peksos itu ada yang bertanggung jawab per tingkatan, di SD ada siapa koordinatornya, SMP siapa, SMA siapa, dan ada link antara peksos dengan sekolahnya, jadi kalau ada informasi-informasi ya seperti mau lomba itu terinformasikan dan kita beri kesempatan kepada anak-anak karena kita ada link wa nya, oh iya kemarin seperti pencak silat ya dapat juara 1 di Indramayu Open itu dapat anak SD dan nanti kita liat kemampuan dia dengan pelatihnya seperti apa ya kalau ada kesempatan dari event-event lain akan diberikan kesempatan maupun lomba-lomba di tingkat kecamatan juga ada, suka diikutkan, ya istilahnya kita tidak mencegah ya anak itu untuk berprestasi engga, silahkan saja, asal dia bisa dan memang peluang itu ada
Nah nanti kan sebentar lagi kita ada lomba minggu depan, disini juga akan ada lomba-lomba adzan, kaligrafi, nuzulul quran kan itu, jadi bisa melihat anak yang pintar di bidang itu
	Infroamn F mengatakan bahwa lembaga telah membuat peraturan atau tata tertib yang diberlakukan di panti, pengasuh biasanya mensosialisasikan peraturan atau tata tertib tersebut kepada anak, pengasuh memberikan tata tertib secara garis besarnya saja seperti harus sholat lima waktu dan pergi ke sekolah, untuk peraturan lainnya biasa diberikan di ruang makan pada malam hari atau ketika ada kegiatan bimbingan sosial, pengasuh akan mensosialisikan peraturan pada saat bimbingan sosial
Pengasuh telah menyusun aturan, hukuman-hukuman sesuai dengan aturan yang berlaku, hukuman yang diberlakukan berupa teguran karena pengasuh tidak bisa memberikan hukuman sewenang-wenang, pengasuh tidak boleh melakukan kekerasan kepada anak, jika ada anak yang melakukan pelanggaran berat, maka anak tersebut mendapat hukuman membersihkan ruang makan, mesjid, atau mencuci toilet.
Pengasuh yang berperan sebagai pekerja sosial memiliki tanggungjawab masing-masing per tingkatan, terdapat koordinator untuk anak SD, SMP , dan SMA. Pekerja sosial relasi dengan pihak sekolah dan masuk ke dalam link grup whatsapp bersama pihak sekolah sehingga informasi-informasi seperti lomba dan lain sebagainya akan tersampaikan kepada anak-anak. Seperti contohnya ada anak yang mengikuti perlombaan pencak silat tingkat kecamatan dan kabupaten, anak-anak diikutkan untuk mengikuti perlombaan-perlombaan tersebut, pengasuh memberikan kesempatan untuk anak berprestasi selama peluang terebut ada

Pengasuh mengatakan bahwa terdapat kegiatan-kegiatan perlombaan yang diberlakukan di panti seperti lomba adzan, kligrafi, nuzulul qur’an, dan lain sebagainya, kegiatan perlombaan tersebut menjadi salah satu wadah untu melihat dan menilai potensi anak 

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	Kalau pemberian nasihat itu diberikan contohnya menyangkut aturan itu kita berikan di malam hari karena mereka biasanya makan malam itu bersama-sama nah disitu kita banyak informasi-informasi, nah kebetulan juga disini ada pengasuh sebagai pensos (penyuluh sosial) beliau yang suka menyampaikan seperti di mesjid ada aturan seperti apa, sholat yang baik bagaimana, kemudian kejadian-kejadian yang terjadi kita informasikan dan disitu pun ada punishmentnya kalau mereka melakukan kesalahan begitu. 


Nasihat yang sampaikan itu yang tadi seperti sholat lima waktu kemudian apa namanya jangan tidur sampai lupa jait pakaian, ketiduran mengantuk begitu, menggunakan pakaian harus rapi, kemudian membersihkan lingkungan begitu, asramanya ya
Cara memberikan nasihat ke anak berbeda-beda, tadi sudah sampaikan ada yang pada saat case work itu ya, jadi kita liat kira-kira ada anak yang agak kurang (secara IQ) kita panggil itu secara khusus dengan peksosmya atau dengan pengasuhnya begitu

	Pengasuh memberikan nasihat kepada anak terkait aturan dan tata tertib yang diberlakukan di panti, pemberian nasihat tersebut dilakukan pada malam hari saat makan malam bersama, pada saat malam hari banyak informasi dan nasihat yang diberikan kepada anak, selain itu penyuluh sosial yang juga merupakan pengasuh sering memberikan nasihat keagamaan seperti tata cara sholat, aturan di masjid, dan kejadian-kejadian yang terjadi di panti, naishat, dan hukuman-hukuman bagi anak yang melanggar semuanya akan diinformasikan pada saat setelah makan malam tersebut

Pengasuh menyampaikan nasihat seperti kewajiban untuk menunaikan sholat lima waktu, menasehati anak untuk tidak lupa mengangkat jemuran, menasihati ana untuk berpakaian dengan rapih, dan menasihati anak untuk membersihkan lingkungan asrama
Cara pengasuh memberikan nasihat kepada ana berbeda-beda, pengasuh memberikan nasihat pada saat melakukan intervensi case work dan lain-lain, pengasuh akan memberikan nasihat sesuai dengan kepribadian dan kriteria anak tersebut, jika terdapat anak yang IQ nya kurang, maka pengasuh akan memanggil anak tersebut secara khusus bersama dengan pekerja soaial atau pengasuhnya.

	Pemberian bimbingan atau arahan
	Kita membimbing dan mengarahkan anak-anak agar menaati aturan panti, selain itu kita membing dan mengarahkan anak ketika mereka sudah selesai dari sini mereka akan kemana, arahnya kemana, kalau pelatihan ya pelatihan abis itu mau kemana nah kita tinggal arahkan begitu

Pekerja sosial yang juga pengasuh disini itu rata-rata menggunakan case work , konseling itu ya, ya memang anak-anak kan seperti itu ya, kalau misal ada sesuatu yang menyangkut seluruh anak baru kita bimbingan secara group work
Setelah terminasi nanti 18 tahun harus keluar, nah kalau ada anak-anak yang sudah 18 tahun kita berpikir ini, mau kemana mau ke vokasional atau misalkan mau ke perujuk awal begitu


Kita pingin anak itu bisa bekerja ya nantinya ya mandiri begitu ya heem, jadi tergantung anaknya, ada anak yang mau kuliah, ada yang bekerja, ada yang mau ikut vokasional kita arahkan begitu. Untuk vokasional ke PSBR di lembang, iya diberikan pelatihan
Sekolah kita arahkan sesuai dengan kemampuan anak begitu, engga mungkin kan kalau apa IQ nya agak kurang kita masukin ke favorit kan ga mungkin nanti kita liat dari rapot nilai juga kita cek begitu. Disini kan ada ya anak yang masuk SD atau SLB, SMP atau SMPLB, SMA atau SMK
	Pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dengan cara mengarahkan anak-anak untuk menaati aturan yang ada di panti, selain itu pengasuh membimbing dan mengarahkan anak untuk memilih jalan yang akan ditempuh ketika anak-anak keluar dari panti, contohnya mengarahkan anak untuk melakukan pelatihan
Pengasuh yang juga berperan sebagai pekerja sosial lebih banyak menggunakan case work seperti konseling, jika terdapat suatu hal yang menyangkut seluruh anak maka bimbingan secara group work baru akan dilakukan 

Pengasuh akan mengarahkan anak ketika mereka telah memasuki usia 18 tahun dan harus keluar dari panti, pengasuh akan mengarakan anak-anak yang akan keluar dari panti untuk melakukan vokasional atau kembali kepada perujuk awal
Pengasuh ingin anak-anak dapat bekerja setelah lulus dan keluar dari panti, pengasuh akan menganrahkan anak untuk kuliah, beerja, atau melakukab pelatihan vokasi. Bagi anak yang ingin mengikuti pelatihan, maka anak dapat mendapat pelatihan vokasionalnya di PSBR Lembang
Pengasuh juga akan mengarahkan anak untuk melanjutkan sekolah sesuai dengan kemampuan masing-masing anak, pengasuh akan memasukan anak ke sekolah nya sesuai dengan nilai rapot dan kemampuan akademik. Pengasuh anak mengarahkan anak untuk melanjutkan sekolah ke SD, SLB, SMP, SMPLB, atau SMK.

	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Ya kita merasakan ya kalau misalkan anak itu murung atau sedang menangis tapi menangis jarang ya paling anak itu dengan sesamanya lah ada masalah dengan teman sendiri, ya kita mencoba untuk menenangkan anaknya saja ya karena gini bisa terjadi misal saya di asrama A, tapi anak itu lebih menyukai atau percaya ke pengasuh B, jadi dia lebih cocok kesana, jadi kita sudah saling ngerti ini biasanya sama siapa ngobrolnya, jadi diarahkan anak itu untuk ngobrol ke pengasuh yang dekat dengan anaknya, jadi akan lebih terbuka gitu atau dengan teman yang dekat dengan dia ini kita tanya ada apa dengan dia ada masalah apa 

	Bentuk empati yang dirasakan oleh pengasuh kepada anak dirasakan ketika pengasuh melihat seorang anak yang sedang murung, menangis, atau sedang berkonflik dengan temannya, melihat hal tersebut pengasuh akan menenangkan anak itu, selain itu pengasuh akan mengarahkan anak tersebut untuk ebrcerita kepada pengasuh yang lebih dekat dengannya agar anak dapat lebih terbuka menceritakan seluruh permasalahan yang ia alami kepada pengasuh, pengasuh juga akan bertanya kepada teman terdekat anak jika anak tersebut sedang ada masalah 

	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Ketika anak ada masalah kita dengar dan liat masalahnya apa begitu, kalau curhat-curhat begitu pasti banyak ya disini tentang keluarganya pingin ini pingin itu, ada yang sebelah sebelah begitu, ada perceraian dan lain sebagainya ya kita coba semampunya kita lah ya, kalau kita kan apa ya anak itu kan akan dituntut untuk lebih dewasa dalam berpikir begitu ya dan mereka harus tahu kenapa mereka ada disini begitu, mereka harus sadar kenapa mereka ada disini, iya pasti adalah permasalahan, jadi mereka dituntut untuk dewasa dan mawas diri, nah itu susah disini
	Entuk kasih sayang yang diberikan pengasuh kepada anak adalah dengan mendengarkan curahan hati anak ketika ia menghadapi permasalahan, permasalahan tersebut berkaitan dengan keluarganya, ada anak yang orang tuanya cerai, meninggal, dan lain sebagainya. Pengasuh akan mencoba menenangkan anak semampunya. Informan F mengatakan bahwa anak dituntut untuk lebih dewasa dalam berpikir, anak harus mengetahui mengapa mereka bisa berada di panti, anak harus sadar mengapa mereka ada di panti, anak dituntut untuk dewasa dan mawas diri dan hal tersebut sulit dilakukan anak

	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Kita mencoba disini menanamkan bahwa kita adalah keluarga ya, kalau kita disini keluarga dan juga banyak saudara-saudaranya, banyak teman-temennya, dan disini juga diantarkan oleh orang tua atau walinya, kita anak juga orang tua/walinya ke mess nya bahwa mess nya disini, teman-temennya, dan itu mebuat anak percaya ya bahwa tempat ini adalah tempat yang aman untuk mereka ya itu dulu begitu. Ciri-ciri atau gerak-gerak anak yang awalnya tidak nyaman kemudian menjadi nyaman itu biasanya dia pendiam dan malu-malu untuk tampil, kemudian biasanya dia mencari teman yang lebih cocok begitu nanti kalau sudah terbiasa dia pasti dengan siapa bergandengannya begitu, ya awalnya seperti itu, nanti setelah mengetahui lingkungan nanti ya jadi biasa saja begitu, tapi awal-awal biasanya begitu kadang ada yang suka nangis juga ada awal-awal mah, engga betah begitu. Kalau ada yang seperti itu (tidak betah dan tidak nyaman) ya kita coba menghibur lah ya atau engga kalau masih berlanjut kita coba hubungi orang tua atau keluarganya untuk ditelpon begitu
	Pemberian kenyamanan diberikan oleh pengasuh dengan menanamkan nilai kekeluargaan kepada anak, pengasuh memberi pemahaman kepada anak bahwa ia memiliki keluarga baru dan teman-teman yang banyak di panti, pengasuh juga mengantarkan anak langsung ke asramanya ditemani oleh orang tua agar membuat anak percaya bahwa UPTD PPSGRA Subang adalah tempat yang nyaman dan aman untuk mereka. Ciri-ciri anak merasa tidak nyaman kemudian menjadi nyaman berada di panti terlihat ketika seorang anak yang awalnya pendiam dan terlihat malu untuk tampil, kemudian anak tersebut dikenalkan dengan teman-temannya yang lain yang membuat percaya dirinya meningkat karena telah mengetahui lingkungannya, informan F mengatakan bahwa awalnya anak-anak menangis karena tidak merasa betah berada di panti. Informan F  mengatakan jika ada anak yang tidak merasa nyaman atau tidak betah tinggal di panti, maka pengasuh akan mencoba menghibur anak agar anak merasa nyaman, jika anak merasa masih tidak nyaman maka pengasuh akan menghubungi orang tua atau keluarganya untuk menghibur anak

	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Sepertinya kalau kita di panti yang 24 jam itu anak selalu diliat ya diperhatiin apanya begitu ya, dari misalnya mereka ke sekolah, mereka keseharian, cara berpakaian, makanan itu semua kita liat begitu



Kebetulan kalau di kita itu pengasuh atau peksosnya ngeliat ya kalau anak itu engga di sekolah berarti dia di asrama nah itu pasti sakit biasanya tapi kalau misalnya malam apalagi pas makan kita tanya, saya suka absen biasanya, asrama ini yang ga hadir siapa sakit atau apa begitu, ya nanti kalau sakit kita ngelink dengan perawatnya biar nanti besok atau malam kalau tidak ada yang emergency paginya suka diliat sakitnya seperti apa
Ya kalau tidak makan ya kita tuntut harus makan begitu loh, kita kasih nasihat karena berkaitan dengan kesehatan, nanti yang punya magh itu nanti bisa dijadikan contoh gitu ya kan misalkan kalau ada anak yang mau makan terus sakitnya magh nah ini contohnya begitu memberikan contohnya
	Informan F mengatakan bahwa pengasuh tinggal di panti 24 jam sehingga selalu memperhatikan kegiatan anak, pengasuh memperhatikan anak untuk pergi ke sekolah, memperhatikan aktivitas keseharian anak di panti, memperhatikan cara berpakaian anak, dan memperhatikan makanan yang dimakan oleh anak
Pengasuh memperhatikan anak ketika anak sedang sakit, jika anak tersebut tidak sekolah, maka ia akan beristirahat di asrama, saat makan malam pengasuh juga mengabsen anak-anak siapa yang hadir dan tidak hadir, jika anak tersebut tidak hadir karena sakit makan pengasuh akan menghubungi perawat langsung pada malam itu, tetapi jika keadaan anak tersebut tidak darurat maka pengasuh akan menghubungi perawat pada keesokan harinya
Jika ada anak yang tidak mau makan maka pengasuh menasehati anak tersebut untuk makan karena hal tersebut berkaitan dengan kesehatan, pengasuh akan memberikan pengertian dan memberikan contoh dampak dari tidak mau makan yaitu penyakit magh




	Dukungan Penilaian

	Pemberian penghargaan positif

	Bentuk pemberian penghargaan positif
	Pengasuh atau peksos itu biasanya masing-masing ya ada yang suka ngasih gitu hadiah, kalau ibu kepala kita (panti) itu beliau lebih care ya kalau ada yang berprestasi itu beliau suka memberi, ya kalau peksos-peksos atau pengasuh-pengasuh kan ada yang care maksudnya care itu kan ada yang ngasih begitu tapi ngasihnya itu kita sampaikan di forum supaya apa ya ya gitulah kepercayaan dirinya ada meningkat begitu
Untuk anak-anak yang memiliki keterbatasan (IQ rendah) secara umum kita samakan saja, tugas piket ya itu sama saja, karena disini tidak ada yang artian itu sangat rendah itu engga, jadi mampu didik mampu latih,  jadi disamakan ya untuk kedisiplinan dan lain-lain itu sama, jadi engga ada oh ini anak spesial harus gini gini itu engga soalnya kan dia nanti suatu saat akan mandiri jadi disamakan semua
	Pengasuh memberikan penghargaan positif kepada anak dengan cara memberikan hadiah, informan F mengatakan bahwa ibu kepala sering memberikan hadiah kepada anak terutaama untuk anak-anak yang berprestasi, beberapa pengasuh yang memiliki kepedulian juga memberikan kepada anak dan diumumkan di forum besar sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri anak
Informan F mengatakan bahwa pengasuh tidak membeda-bedakan anak meskipun anak tersebut memiliki keterbatasan seperti anak yang memiliki IQ rendah, pengasuh tidak membeda-bedakan anak dan memberikan tugas yang sama kepada anak, pengasuh mendidik dan melatih anak dengan cara yang sama, pengasuh juga melatih kedisiplinan anak dengan sama, tidak ada anak yang dispesialkan, semua anak memiliki perlakuan sama agar suatu saat anak dapat hidup mandiri 

	Pemberian Umpan Balik

	Umpan balik dalam pengambilan keputusan
	Paling juga misalnya untuk ini jenjang pendidikan, itu kadang suka “pak, bagusnya saya kemana ya cocoknya?”, nah itu kalau misal tingkatan anak SD. SMP suka tanya baru pengasuh memberikan umpan balik untuk memberi saran agar anak bisa menentukan jenjang pendidikan kedepannya
	Pengasuh memberikan persetujuan pendapat dan umpan balik ketika anak ingin melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi




TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN AM (PENGASUH)
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	AM
	Informan AM merupakan perempuan berusia 25 tahun dan beragama islam. Informan lahir dan besar di Bandung, Jawa Barat. Saat ini informan tinggal dan menetap di Cihanjuang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Informan memiliki riwayat pendidikan S1 Sekolah Tinggi Kesjehateraan Sosial Bandung. Informan pernah bekerja sebagai HR di sebuah perusahaan swasta yang ada di Bandung, Jawa Barat. Pada tahun 2020, Informan diangkat menjadi ASN pekerja sosial fungsional ahli pertama dan pada tahun 2021 ditugaskan untuk bekerja di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang. Pada tahun 2021 hingga saat ini informan bekerja sebagai pekerja sosial sekaligus pengasuh di UPTD PPSGRA Subang. Pada tahun 2021, informan merupakan pengasuh di asrama kenanga bersama pengasuh yang lainnya, kemudian pada awal tahun 2022 informan pindah ke asrama melati hingga saat ini. Informan saat ini tinggal dan menetap di panti selama 24 jam. Informan mengawasi aktivitas anak setiap harinya di panti.


	Usia
	25 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	S1 (Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung)
	

	Riwayat Pekerjaan
	Informan AM memiliki riwayat pekerjaan sebelumnya sebagai seorang HR di salah satu perusahaan swasta yang ada di Bandung, Jawa barat, kemudian beliau diangkat menjadi ASN Pekerja Sosial ahli pertama Dinas Sosial Jawa Barat pada tahun 2020. Pada awal tahun 2021, informan bekerja di UPTD PPSGRA Subang. Di UPTD PPSGRA Subang, informan bekerja sebagai pekerja sosial sekaligus pengasuh anak. Awal memulai pekerjaan di UPTD PPSGRA Subang, beliau merupakan pengasuh di asrama kenanga bersama pengasuh yang lainnya, kemudian pada awal tahun 2022 beliau pindah ke asrama melati hingga saat ini. Informan saat ini tinggal dan menetap di panti selama 24 jam. Informan mengawasi aktivitas anak setiap harinya di panti.
	

	Alamat
	Cihanjuang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Cara memberikan uang
	Sebenernya juga kan dari kantor ada sih uang transport tapi itu dalam bentuk ongkos, cuman kan kadang kebutuhan setiap anak itu kan berbeda ya kayak apalagi untuk anak-anak kecil yang usianya masih usia tukang jajan, kebayang ga sih mereka kaya misal si ade ini ga dikasih uang sama orang tuanya mereka misal ngandelin uang transport dengan bela-belain jalan gitu ya ke sekolahnya nyisihin, tapi kan pasti ana-anak kaya gini mah disini butuh lebih lah jadi ya itu paling seputar makanan, materi nya itu paling dikasih
	Informan AM mengatakan bahwa uang transport telah disediakan oleh lembaga untuk diberikan kepada anak, namun indoeman AM mengatakan bahwa kebutuhan setiap anak berbeda, di usia anak yang masih kecil dan tidak diberikan uang oleh orangtuanya, pasti anak membutuhkan uang lebih untuk membeli sesuatu, mereka harus rela menyisihkan uang transport mereka untuk membeli jajan, oleh karena itu pengasuh memberikan makanan atau materi kepada anak untuk memenuhi kebutuhan mereka

	Tujuan pemberian uang
	Pasti lah setiap anak kan suka jajan lah ya, tapi ga semata-mata kita kasih gitu, jadi engga free atau easy money, kamu itu kalau mau dapetin ini itu misalkan si anak kecil ini itu kan biasanya susah buat nyuci atau mandi segala macem nah ini itu jadi buat semacem reward, jadi ya materi ini itu diberikan ketika  si anak itu berhasil melakukan sesuatu entah itu dia nyuci lah atau selesai semua sholanya dilakuin lah atau apa gitu sih 
	Tujuan pengasuh memberikan uang kepada anak menggunakan uang pribadi pengasuh adalah karena pengasuh tidak tega melihat anak menyisihkan uang transportnya untuk membeli jajan, selain itu informan AM mengatakan bahwa pengasuh tidak memberikan uang kepada anak secara cuma-cuma, tetapi uang tersebut adalah bentuk reward atau hadiah karena anak berhasil melakukan sesuatu seperti telah mandi, mencuci pakaiannya, sholat, atau yang lainnya.

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Kalau memberikan uangnya mah iya disini di panti, masih di seputar anak-anak lah begitu, waktunya bebas sebutuhnya anak



	Pengasuh memberikan uang kepada anak di panti kapanpun saat anak membutuhkan

	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Kalau barang kadang ada juga kita ngasih celana, baju, kaya gitu-gitu sih paling
Kita memastikan barang yang dari kantor terdistrbusikan dengan baik
	Pengasuh memberikan barang yang telah disediakan oleh lembaga kepada anak, pemberian barang yang diberikan berupa celana dan baju
Informan AM mengatakan bahwa pengasuh memastikan semua barang yang disediakan oleh lembaga terdistribusikan dengan baik kepada anak

	Cara memberikan barang
	Cara memberikan barang biasanya langsung dibagikan tiap asrama, kadang kalau anak-anaknya butuh baju kita liat di lemari mereka kekurangan baju, celana kaya gitu-begitu, daleman kaya begitu-begitu, maksudnya kan memang di kantor kan dikasih ya fasilitasnya, tapi kan namanya anak masih susah untuk ngejaga barang yang dia punya utamanya itu sih, karena mereka masih susah ngejaga barangnya dan sering hilang begitu jadi mau ga mau ya kita pakaikan apa barang yang kita punya buat si anak itu selama masih bisa dipake 
	Pengasuh memberikan barang secara langsung kepada anak di tiap-tiap asrama, informan AM juga mengatakan bahwa kadang pengasuh mengecek pakaian anak di lemari mereka dan mendaftar barang-barang apa saja yang dibutuhkan oleh anak seperti celana atau pakaian dalam, pengasuh terkadang memberikan baju atau barang yang ia miliki untuk anak karena beberapa anak masih kesulitan menjaga barangnya sehingga barang tersebut hilang, jadi pengasuh memberikan barang yang mereka miliki kepada anak selama barang tersebut masih bisa dipakai

	Donatur/pihak Pihak lain yang memberikan barang
	Kalau ada donatur yang ngasih barang kita sortir, biasanya sama peksos yang berperan menjadi pengasuh juga biasanya memang khusus itu, kan engga semua pengasuh itu peksos ya, jadi misalnya sama peksos yang berperan sebagai pengasuh itu diatur, masing-masing pengasuh pasti tahu lah, kan si A kurang bajunya, si B kurang bajunya, si C dia sudah banyak ini, nah kita sortir supaya adil dalam artian ga semuanya harus sama tapi yang paling membutuhkan itu yang dikasih
	Informan AM mengatakan bahwa jika terdapat donatur yang ingin memberikan barang kepada anak, maka pekerja sosial yang berperan sebagai pengasuh yang akan mengatur pemberian donasi tersebut, informan AM mengatakan bahwa tidak semua pengasuh adalah pekerja sosial, jadi hanya pekerja sosial yang juga bertugas sebagai pengasuh lah yang akan mengatur pemberian barang, pekerja sosial yang juga bertugas sebagai pengasuh mengetahui mana anak yang membutuhkan barang, pekerja sosial yang bertugas sebagai pengasuh menyortit barang donasi tersebut dengan adil dan mendahulukan anak yang paling membutuhkan untuk diberi

	Pemberian makanan

	Jenis makanan
	iya, kalau saya ada makanan, saya suka kasih ke anak-anak, kadang kripik, roti, atau snack-snack
	Pengasuh memberikan makanan yang dimilikinya kepada anak selain dari makanan yang diberikan oleh pengolah makanan, makanan yang diberikan kepada anak tersebut seperti kripik, roti, atau snack-snack

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Biasanya laporan ke perawat, kan disini ada bu indah sebagai perawatnya, jadi kita disini biasanya kontak itu, “Bu, si A, si B, Si C sakit”, kayanya hampir sama sih semua juga, maksudnya rata-rata udah aktif lah kaya begitu, “ bu si A, si B, si C sakit” gitu, ada grupnya juga kan jadi nanti tinggal laporan aja gitu, nanti di cek kesana 
	Pemberian jasa pelayanan kesehatan kepada anak diberikan oleh pengasuh ketika anak sakit, jika ada anak yang sakit maka pengasuh akan melaporkan hal tersebut kepada perawat yang ada di panti untuk diperiksa, informan AM mengatakan bahwa pengasuh dan perawat tergabung dalam grup whatsapp yang sama sehingga memudahkan pengasuh melaporkan anak yang sakit, setelah melaporkan hal tersebut kepada perawat, perawat akan mengecek kesehatan anak

	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Kita ya memfasilitasi anak-anak tersebut, terutama yang kaya kemarin aja kasus yang terakhir engga mau sekolah, jadi kan sama kita, minimal memastikan bahwa si semua anak itu masuk sekolah aja, jadi disiplin dari segi kedisiplinannya, terus kalau ada tugas diingetin, sama euh apa misalkan kaya seragam gitu-gitu, jadi intinya gitu sih karena uang transportnya di kita untuk berangkat sekolahnya jadi pengasuh itu yang ngatur ini uang sekolahnya sehari gini-gini gitu lah, jadi  semua sih hampir kaya begitu, jadi uang transport kan semua di pengasuh, jadi ketika anak berangkat sekolah dikasih, kalau engga ya ga dikasih
	Pemberian pelayanan untuk pendidikan anak dilakukan dengan memastikan anak untuk untuk mau pergi ke sekolah dan mengajarkan anak untuk disiplin datang ke sekolah dengan tepat waktu, pengasuh juga mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, pengasuh juga mengingatkan anak untuk menyiapkan seragam dan perlengkapan sekolahya, pengasuh juga mengatur uang transport sekolah anak untuk sehari-harinya, jika anak tersebut pergi ke sekolah maka pengasuh akan memberikan uang transport kepada anak, jika anak tersebut tidak pergi ke sekolah makan pengasuh tidak memberikan uang transport kepada anak

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Dari awal kita kasih tahu yang pasti tata tertib ya, kaya disini teh gimana, kan ada anak yang ga tahu ya di rumahnya bangun jam berapa jam berapa, jadi informasi seputar ini di panti teh harus bagun jam segini, terus misal nyuci sendiri, atau gini gini, jadi dari awal memang kita pengasuh kasih tahu begitu, terus apalagi misal ketika keliatan anak yang susah ya perilakunya masih biasa seperti di rumahlah begitu misalkan susah bangun atau apa kita yang ‘engga bisa kaya gini ya di panti, kalau sudah di panti mahh harus bisa ini sendiri, begitu-begitu’ kalau saya perhatiin ya disini rata-rata pengasuh-pengasuh disini sudah ngerti lah harus tahu informasi ke anak tentang kaya disini teh bagaimana kalau buat anak baru



Kalau sanksi tergantung pelanggarannya masih rigan atau berat, kalau masih ringan biasanya paling standar itu ngebersihin-bersihin kan memang sudah ada jadwal piket sih cuman misal ketika ini ada jadwal misal si A si B coba bersihin kamar mandi atau apa itu paling standarnya sih, kalau sedang kadang ngebersihinnya ngebersihin bukan di asrama doang bisa jadi fasilitas umum kaya apa bersihin mesjid, bersihin disini halaman, atau bersihin di dapur, di klinik, dimana, biasanya sih, atau biasanya buat anak SMA di tarik HP nya begitu biasanya kerja sama sih antara peksos dan pengasuh, kerja sama disitu begitu karena pengasuh juga kan yang urusannya HP sama anak SMA, jadi peksos koordinasi dulu sama pengasuhnya, ini HP ditarik dulu ke peksos atau pengasuhnya begitu

	Pengasuh memberikan informasi seputar tata tertib dan aturan yang harus ditaati oleh anak, selain itu pengasuh juga memberikan informasi terkait jadwal kegiatan di panti, bagaimana aktivtas harian yang harus dilakukan anak seperti bangun tidur, mandi, mencuci pakaian, dan lain sebagainya. Pengasuh juga memberikan pengertian kepada anak bahwa apa yang dilakukan ketika anak sebelum masuk panti berbeda dengan saat sudah masuk ke panti. Pengasuh memberikan pemahaman, pengertian, dan penegasan kepada anak untuk menaati tata tertib yang ada di panti dan memberikan ketegasan khususnya bagi anak yang memiliki prilaku atau kebiasaan buruk dengan memberikan sanksi atau nasihat. Bagi anak-anak yang melanggar tata tertib dan tidak patuh terhadap aturan, maka anak tersebut akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang telah disepakati
Anak-anak yang melanggar tata terib di panti, maka akan diberikan hukuman sesuai dengan aturan yang telah berlaku. Sanksi yang diberikan kepada anak tergantung dari pelanggaran seperti apa yang anak-anak lakukan, apabila pelanggaran yang dilakukan tergolong ke dalam pelanggaran ringan, maka anak-anak diberikan hukuman membersihkan kamar mandi atau fasilitas-fasilitas lain seperti masjid, halaman, dapur, klinik, atau tempat-tempat yang perlu dibersihkan oleh anak tersbut. Selain membersihkan tempat, bagi anak yang sudah duduk di bangku SMA dan diperbolehkan memgang handphone, maka handphone anak tersebut akan ditarik terlebih dahulu oleh pengasuh dan akan dikembalikan jika anak tersebut menyadari kesalahannya dan berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang telah diperbuat

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	Pasti yang utama seringnya pelanggaran ya, pasti ketika  misal ngeliat asrama kotor saja ya, kadang kita sebagai pengasuh merasa ‘kenapa melatih teh asa kotor-kotor teuing’ padahal kan ada banyak kan ya di melati teh ada 15, ya itu dikasih nasihat ‘tolong ya jangan kaya gini lagi misal nanti terus kalau misal sering terlambat kemesjid atau ke sekolah disini kan ada aturan kaya ke mesjid jam berapa, terus ruang makan kaya begitu, jadi kita nasihatin disitu




Seringnya kita kaya kan ada aturan di ruang makan ya kalau misalkan ada makan malem, makan bareng-bareng begitu kan ada aturannya, jadi kalau misal si A si B ketika melanggar itu misal dia engga ke ruang makan karena males atau apa alasannya pasti kita kasih nasihat kaya kamu kalau misal mau disini ya ikut aturan disini, toh itu kan juga demi kedisiplinan mereka juga begitu
	Pemberian nasihat dilakukan ketika anak-anak melakukan pelanggaran tata tertib yang telah dibuat bersama. Informan AM juga mengatakan ia sering menasihati anak-anak terkait dengan kebersihan dan kerapihan asrama. Informan AM menasihati anak-anak untuk menjaga kebersihan dan kerapihan lingkungan UPTD PPSGRA Subang. Selain menasihati anak terkait pelanggaran yang dilakukan dan menasihati tentang kebersihan lingkungan, informan AM juga menasihati anak untuk melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah ditentukan seperti pergi ke masjid, pergi ke sekolah, atau makan di ruang makan bersama pada malam hari
informan AM menasihati anak untuk mengikuti aturan contohnya seperti makan malam bersama di ruang makan. Jika ada anak yang malas atau tidak mematuhi aturan, maka pengasuh akan menegur dan menasihati anak tersebut untuk tidak boleh berperilaku seperti itu dan menasihati anak untuk patuh pada peraturan yang ada.  Pemberian nasihat tersebut diberikan agar anak dapat memiliki sikap disiplin

	Pemberian bimbingan atau arahan

	Bentuk bimbingan yang diberikan
	Kalau bimbingan iyah suka ngasih contoh nyuci misalkan atau misalkan bersih-bersih, misalkan si B ternyata ngebersihin asrama nya ga bersih atau kurang rapih jadi kita bantu kasih contoh begitu


Kita memberikan saran untuk sekolah anak yang utamanya ke negeri dulu karena juga sudah kerja samanya sama negeri kan begitu jadi kaya ngerasa lebih baik dari dulu kaya begitu, terus paling biasanya dari entah itu peksos entah itu pengasuh kita ngasih saranya lebih kaya nyesuain sama kemampuan anaknya kaya misal pasti masing-masing pengasuh tahu latar belakang anak ini seperti apa, misal kan si A masuk asrama apa biasanya itu nis kita kasih tahu latar belakang nya peksos itu ke pengasuh kaya ade masuk ke asrama rose, nanti peksos nyeritain ke pengasuh ini itu dulu anaknya kaya gini-gini, yaitu karena kerjasama pengasuh dan peksos jadi si pengasuh tuh dapet contact si anak ini tuh treatmetnya harus kaya bagaimana begitu-begitu 



	Informan AM mengarahkan dan membimbing anak terkait hal-hal yang harus dilakukan anak seperti mencuci dan membersihkan asrama agar bersih dan rapih, pengasuh membimbing dan mengarahkan anak dengan memberikan contoh perilaku yang benar kepada anak
Pengasuh memberikan arahan dan saran kepada anak untuk memilih melanjutkan pendidikan di sekolah negeri karena lembaga sudah menjalin kerja sama dengan beberapa sekolah negeri, selain itu pengasuh dan pekerja sosial mengarahkan anak sesuai dengan kemampuan dan lata belakang masing-masing anak untuk melanjutkan pendidikan, pekerja sosial dan pengasuh telah mengetahui latar belakang anak masuk ke panti sehingga pekerja sosial dan pengasuh bekerja sama saat memberikan perlakuan kepada anak seperti apa sesuai dengan latar belakang dan kemampuannya





	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Kalau saya kan disini banyak lah ya anak yang mungkin dapet istilahnya uang saku dari orang tuanya tapi ada juga anak-anak yang bener-bener gak dapet nah itu teh bagaimana tugas nya pengasuh, sebenernya bukan tugas pengasuh cuman kan kita punya hati nurani ya jadi terkadang kita ngasih begitu terus kalau kita punya makanan hal-hal seperti itu la pasti kita berikan buat anak-anak disini
Banyak kan disini anak yang dulunya diperlakukannya engga baik sama orang tuanya, pasti sih sebagai pengasuh ngerasa kok bisa ya anak segede ini menanggung beban, terus kadang kalau misalkan ada anak yang segede ini harus menanggung banyak hal jadi kaya suka kok ini ya mereka masih sekecil ini harus menghadapi kondisi seperti ini, tapi ya gimana balik lagi sebagai pengasuh kita tetap harus mengontrol, jadi tetap bisa mnegontrol itu tapi harus tetap bisa kasih support gitu
	Informan AM mengungkapan rasa empati yang dirasakannya mengenai anak terlantar yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Informan AM merasa empati dan merasa iba dengan anak-anak yang tidak diperlakukan dengan baik oleh orang tuanya sehingga harus dititipkan di panti. Informan AM merasa tidak percaya dengan kenyataan bahwa anak yang masih usia belia harus menanggung beban sendiri tanpa hadirnya sosok kedua orang tua, informan AM juga merasa tidak percaya dengan kenyataan bahwa anak yang masih kecil harus menghadapi kondisi seperti itu. Meskipun begitu, informan AM mengungkapkan bahwa walaupun pengasuh merasakan iba atau memiliki rasa empati yang tinggi kepada anak, pengasuh harus dapat mengontrol rasa tersebut sehingga tidak terlarut dalam keibaan dan harus bisa terus memberikan semangat dan dukungan kepada anak

	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Pemberian kasing saya lewat macam-macam, misalkan physical touch, ada yang word of affirmation, lima love language itu terpenuhilah begitu, beda-beda ya, kalau misalkan ke yang kecil kita banyaknya physical touch, ngelus-ngelus kepalanya, kalau yang gede lain lagi, pokoknya ya terpenuhi lah si lima love language tadi , si kasih sayangnya tadi, perhatian juga kan sebagai bentuk kasih sayang
	Informan AM mengatakan bahwa pemberian kasih sayang diberikan kepada anak melalui pengungkapan bahasa cinta atau love language seperti phsycal touch, word of affirmation, act of service, dan lain sebagainya. Pemberian kasih sayang kepada anak berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan kasih sayang yang diperlukan oleh anak. Informan AM mengatakan untuk anak yang masih kecil, pemberian kasih sayang yang diberikan pengasuh yaitu dengan menggunakan bahasa cinta phsycal touch seperti mengelus-ngelus kepala anak, memegang tangan anak, dan menepuk pundak anak, sedangkan untuk anak yang berusia remaja maka pemberian kasih sayang dilakukan dengan mengungkapkan bahasa cinta word of affirmation yaitu dengan memberikan kata-kata positif seperti semangat, pujian, atau kata-kata baik lainnya. Informan AM mengatakan bahwa pemberian perhatian kepada anak salah satu bentuk kasih sayang yang ia berikan kepada anak.


	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Kalau ada yang ga betah atau ga nyaman, biasanya sih kita suka kayak kalau di melati biasanya kita suka nitipin misal ke si A si B si C, terutama untuk pengaturan kamarnya, karena kan yang punya hak buat ngubah-ngubah kamar atau di asrama masing-masing biasanya pengasuhnya, misalnya ada si A harus sama si B, si C sama si D, nah kita liat bagaimana sih karakternya anak baru ini, oh misal ternyata dia agak nakal atau bagaimana, oh nanti kita pasanginnya sama anak yang baik, biar mereka itu engga kebawa, nah terus misal masih kurang dari segi ini nya, kita psangkan dengan yang kira-kira kakak yang bisa ngasuh, jadi kaya lebih ke ngatur orang-orang di sekitar dia gitu yang paling deket gitu minimal yang sekamar dulu untuk bisa ngebantu proses adaptasinya
Kalau ada anak yang ga nyaman itu biasanya pertama-tama itu kabur sih (sambil tertawa) iya ada lah beberapa kasus yang kaya gitu, terus dia juga ada yang males ikiut kegiatan, kaya disuruh ikut A, B, C ada saja alasannya, entah itu sakit lah apa lah, biasanaya pura-pura sakit lah, keliatan sih, maksudnya kita bisa tahu si anak ini itu seperti apa atau bagaimana-bagaimana nya di awal-awal itu biasanya ditanyain kamu kenapa engga ini nya, apa yang bikin ga nyamannya, atau ada anak-anak yang udah nyaman tiba-tiba ga nyaman begitu, jadi biasanya selalu ada sebab dan penyebab nya sih begitu dan bagaimana kita  ngekondisiin mereka yang tadinya nyaman supaya nyaman begitu disini 

Kan mungkin kaya intensitas aku ke Ade mungkin ga sebanyak kaya aku ke si A misalkan karena dia lagi punya masalah, jadi lebih ke kaya kita nya ngasih perhatian ke dia, kita nya nitipin ke yang lain begitu ke teman-temennya kaya bilang ‘tolong ya perhatiin atau apa”  gitu-gitu supaya dia nyaman
Situasi dan kondisi memberikan kenyamanan pada anak itu disesuaikan dengan kondisi anaknya, misalkan dia ga nyaman karena teman sekamarnya seperti ini, oh berarti ketika itu engga bisa dikompromikan berarti kita kasih pengertian ke si teman kamarnya ini “kamu teh kenapa kaya gini ke si A?’ saling ini sih mencari dulu penyebab nya apa, digali dulu bagaimana-gimananya apa


	Informan AM mengungkapkan bahwa pengasuh biasa mengatur posisi kamar yang akan ditempati oleh anak, selain itu pengasuh juga akan memasangkan anak tersebut dengan anak lain sesuai dengan karakter dan kepribadian anak, hal tersebut dilakukan agar anak merasa nyaman dan betah berada di lingkungan asramanya. Informan AM juga mengatakan bahwa pengasuh akan memasangkan anak tersebut dengan anak yang dituakan (anak SMA) untuk menjadi kakak asuhnya selama tinggal di panti. Informan AM mempertegas pernyataannya bahwa pemberian kenayaman yang dilakukan oleh pengasuh adalah dengan mengatur orang-orang di sekitar anak minimal di lingkungan terdekatnya untuk bisa membantu proses adaptasi anak. Informan AM mengungkapkan bahwa ciri-ciri anak merasa kurang nyaman berada di panti salah satunya ketika anak tersebut berusaha melarikan diri dari panti. Informan AM mengungkapkan ada beberapa kasus dimana anak melarikan diri dari panti karena kurang nyaman, selain itu informan AM mengungkapkan ketika anak kurang nyaman berada di panti maka ia akan malas untuk mengikuti kegiatan dan selalu memberikan alasan-alasan kepada pengasuh. Informan AM mengatakan untuk menghadapi beberapa kasus seperti itu, pengasuh akan bertanya penyebab dan alasan mengapa anak melakukan hal tersebut, informan AM juga akan mengkondisikan anak yang awalnya tidak nyaman menjadi nyaman berada di panti.
Informan AM mengatakan salah satu penyebab mengapa anak kurang nyaman berada di panti adalah karena kurangnya intensitas pertemuan anak dengan pengasuh saat anak mengalami masalah


Informan AM lebih lanjut mengatakan cara mengatasi anak yang kurang nyaman adalah dengan meminta bantuaan kepada anak-anak lain agar bisa memberi kenyamanan dan perhatian kepada anak yang sedang menghadapi masalah. Informan AM juga mengatakan, pengasuh memberikan kenyamanan kepada anak sesuai dengan kondisi dan situasi yang dialami anak, jika anak tersebut kurang nyaman karena teman sekamarnya, maka pengasuh akan memberikan pengertian kepada anak lain untuk bersikap baik kepada anak tersebut. Pengasuh akan mengali penyebab mengapa anak kurang nyaman berada di panti













	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Kalau curhat ketika anak ada masalah, ya biasa sih didengarkan, kadang kan anak-anak itu beda-beda ya, terutama yang besar, anak-anak yang gede-gede, anak SMA itu biasanya Cuma mau didenger tapi kalau misal kita kasih saran kadang ya ada yang mau ada yang engga, jadi balik lagi ke kepribadian masing-masing gitu, memang kadang banyak juga kejadian karena masalah A atau B jadi memengaruhi dia , jadi anaknya malas berkegiatan misalkan dan lain sebagainya, biasanya ketauannya dari “kamu kenapa seperti ini?” “kamu kok berubah?” barulah disitu anak curhat, atau kadang juga anak yang “teteh aku mau curhat” jadi kita yang pertama pasti dengerin dulu ceritanya bagaimana terus kasih saran terus baiknya seperti apa begitu tapi kalau misalkan reaksinya dia lebih baiknya seperti ini misalkan ya mangga, jadi kita hanya kasih opsi sih kalau misalkan dia butuh










	Pemberian perhatian yang diberikan pengasuh diberikan dalam bentuk kehadiran pengasuh untuk mendengarkan dan memberikan saran kepada anak yang menceritakan permasalahannya. Informan AM mengatakan terkadang ada suatu hal atau masalah yang sedikit atau banyak mempengaruhi anak, masalah tersebut memengaruhi kondisi mental anak dan mengakibatkan anak tersebut malas untuk melakukan kegiatan, jika ada anak yang terlihat murung atau malas berkegiatan, maka pengasuh akan bertanya apakah anak tersebut baik-baik saja atau tidak. Informan AM juga mengatakan bahwa anak-anak memiliki karakteristik dan keperibadiannya masing-masing, terkadang ada anak yang mau diberikan masukan oleh pengasuh dan ada juga anak yang hanya ingin didengarkan agar dapat mengeluarkan perasaan. Dalam menyikapi permasalahan anak, pengasuh akan mendengarkan terlebih dahulu apa yang anak sampaikan baru kemudian memberikan saran yang sesuai untuk mereka. Informan AM mengatakan ia tidak akan memaksakan anak untuk berbuat sesuai arahan atau saran dari pengasuh, pengasuh hanya akan memberikan beberapa opsi kepada anak dan anak bebas memilih untuk melakukan opsi atau saran yang diberikan tersebut atau tidak.





	Dukungan Penilaian

	Pemberian penghargaan positif

	Bentuk pemberian penghargaan positif
	Iya dengan misalkan kasih pujian ya ke mereka, kaya ‘eh geningan kamu bagus ya pakai ini’ misal baju A atau B begitu, ‘oh kamu itu cantiknya kaya gini loh’  kaya begitu-begitu, jadi banyaknya lebih ke pujian sih
kalau misalkan biar mereka percaya diri biasanya kan suka ada lomba-lomba juga itu, lomba-lomba yang di organisasi atau di sekolah atau di panti kan kemarin suka ada sabtu minggu ada lomba-lomba dalam rangka ramadhan begitu, jadi kita biasanya ngasih dorongan ‘eh kamu gening bagus ya, ikutan dong lomba ini’ jadi lebih ke kaya begitu sih, kata-kata mungkin ya, ‘bisa kamu pasti bisa ngikutin lomba itu atau apa’ begitu
Mungkin tiap pengasuh beda-beda ya, menyesuaikan dengan gaya masing-masing, misalkan si A dapat hadiah ketika lomba atau berhasil melakukan sesuatu, dikasih apresiasi, hadiahnya entah itu dalam bentuk uang atau barang kaya begitu sih

	Informan AM mengatakan bentuk penghargaan positif yang ia berikan kepada anak terlantar yaitu dengan memberikan pujian agar anak semakin percaya diri untuk tampil, selain itu penghargaan positif diberikan kepada anak ketika ia berhasil melakukan sesuatu. Penghargaan positif dilakukan oleh pengasuh agar anak dapat merasa berharga dan percaya diri. 
Lebih lanjut informan AM mengatakan agar anak percaya diri dengan kemampuan yang anak-anak miliki, pengasuh mendorong anak untuk mengikuti kegiatan atau lomba-lomba yang bermanfaat bagi pengembangan potensi anak. Pengasuh akan mendukung dan memberikan semangat kepada anak agar mereka bisa menyalurkan minat dan bakat yang mereka miliki melalui kegiatan perlombaan

	Umpan Balik 

	Bentuk umpan balik dalam pengambilan keputusan
	Ada biasanya anak yang suka cerita ‘gening di sekolah teh kaya gini gini gini lah’ atau keliatan nih dari perilakunya atau ada triger dulu misalkan, biasanya ke sekolahnya tanya bu bagaimana perkembangan si anak di sekolahnya, si B kayanya butuh perhatian lebih Pengasuh juga ngasih persetujuan pendapat terkait sekolah, biasanya peksos ngobrol juga sama pengasuh terutama sama penanngung jawabanya, misalkan si cowo ini misalnya ingin ke SMK, peluangnya bagaimana, kita ngasih pilihan tapi balik lagi anak yang menentukan soal jurusannya dia, ntar dia pengennya bagaimana, karena kan dia yang bakal ngejalanin ya, takutnya kalau misal kita paksakan takutnya kenapa, kayanya kalau teteh ngeliat kamu gini-gini, lebih baiknya gini deh begitu, biasanya juga anak-anak ngobrol sama pengasuh sih baiknya gimana   
	Informan AM mengungkapkan bahwa pengasuh memberikan umpan balik berupa saran yang dapat diambil anak ketika menentukan jurusan sekolah yang akan anak tempuh, pengasuh akan memberitahukan peluang yang paling baik untuk masa depan anak. Informan AM mengatakan bahwa ia memberikan pilihan-pilihan kepada anak dan menyarankan anak untuk mengambil pilihan sesuai dengan apa yang anak inginkan, pengasuh tidak ingin memaksakan pilihan atau saran yang diberikan karena pengasuh menyadari bahwa pilihan tersebut akan dijalani oleh anak. Informan AM mengatakan bahwa ia melakukan perbincangan dengan anak untuk menentukan keputusan-keputusan yang akan diambil.
Informan AM juga mengatakan bahwa ia akan memberikan umpan balik ketika anak mengungkapkan permasalahannya kepada pengasuh. Pengasuh akan memberikan umpan balik ketika anak meminta saran atau persetujuan pendapat untuk bertindak sesuatu dalam menghadapi masalanya, seain memberikan saran dan persetujuan pendapat, pengasuh juga akan mengarahkan anak untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar





TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN AP (PENGASUH)
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	AP
	Informan AP merupakan perempuan berusia 55 tahun dan beragama Islam. Informan AP lahir dan besar di Sumedang, Jawa Barat. Saat ini informan AP tinggal di Sumedang bersama suami dan anak-anaknya. Informan AP merupakan lulusan SLTA dan bekerja menjadi Pengolah makanan di UPTD PPSGRA pada tahun 2010. Informan AP bekerja sebagai Pengolah makanan dan pengasuh di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang selama 13 tahun. Informan AP tidak pernah bekerja sebelumnya di instansi manapun selain di UPTD PPSGRA Subang. Informan AP memiliki tugas utama sebagai Pengolah makanan, selain menjadi Pengolah makanan, informan AP juga menjadi pengasuh di asrama mawar bersama pengasuh N. Sebelum menjadi pengasuh di asrama mawar, informan AP juga pernah menjadi pengasuh di asrama kenanga. Informan AP tinggal selama 24 jam di panti dan memantau kegiatan anak-anak sehari-harinya.






	Usia
	55 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	SLTA
	

	Riwayat Pekerjaan
	Informan AP  merupakan pengasuh dan Pengolah makanan di UPTD PPSGRA Subang. Informan A telah bekerja selama 13 tahun di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang dan tidak pernah memiliki riwayat pekerjaan lain sebelumnya. Informan A memiliki tugas utama sebagai Pengolah makanan yang menyiapkan kebutuhan makan anak pagi, siang, dan malam. Selain menjadi Pengolah makanan, saat ini informan AP juga menjadi pengasuh di asrama mawar bersama dengan pengasuh N. Sebelum menjadi pengasuh di asrama mawar, informan AP juga pernah menjadi pengasuh di asrama kenanga. Informan AP tinggal selama 24 jam di panti dan memantau kegiatan anak-anak sehari-harinya.
	

	Alamat
	Sumedang Jawa Barat
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Jumlah uang yang diberikan
	Uang mah dikasihnya kan seminggu sekali ya dari kantor teh per minggu, dikasih ke anak-anaknya tiap hari, soalnya kalau misalkan dikasihkan semuanya takutnya habis duluan
	Informan AP mengatakan bahwa ia memberikan uang yang disediakan lembaga kepada anak perminggu, pengasuh mengrontrol pemberian kepada anak agar uang yang dipakai tidak cepat habis




	Tujuan pemberian uang
	Untuk bekel, jajan ke sekolah uangnya dari situ uang transport
	Tujuan pemberian uang transport kepada anak adalah untuk pergi ke sekolah dan untuk membeli jajan sehari-hari

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Dikasihnya per tingkat SD, SMP, SMA, dikasih uangnya gimana jauhnya, soalnya itu mah bukan uang bekal, bukan uang saku, bukan uang apa-apa, itu mah kan uang transport, engga ada uang saku, uang apa, kalau jajan mereka dari uang situ (uang transport), menyisihkan, kadang-kadang kan SD mah engga naik apa engga naik angkot, kadang-kadang ya darisitu uangnya 
Kalau dari orangtua ada yang ngasih uang, dikasih ke anaknya, nanti dari anaknya ditipin ke pengasuh, kalau misalkan dia minta ya kasih gitu misal dia minta nya berapa kasih gitu, nah model disini Haibah gitu 
	Pengasuh memberikan uang transport dari lembaga kepada anak untuk biaya transport ke sekolah, uang yang diberikan lembaga adalah uang transport yang diberikan kepada anak sesuai dengan tingkatan/jenjang pendidikan sekolah anak dan jarak dari UPTD PPSGRA Kabupaten Subang ke sekolah. Informan AP juga mengatakan bahwa uang transport tersebut bukan merupakan uang saku atau uang bekal sekolah, uang transport merupakan uang untuk membayar transportasi saat anak pergi ke sekolah. Pengasuh AP mengatakan Jika ada anak yang ingin membeli barang atau jajanan baik itu di sekolah maupun di luar sekolah, maka anak-anak harus menyisakan uang transportnya untuk membeli barang atau jajanan tersebut. Informan AP juga mengatakan bahwa pengasuh mendapat uang dari lembaga setiap minggunya dan pengasuh memberikan uang tersebut kepada anak setiap hari dengan membatasi jumlah uang yang diberikan agar uang anak terkendali dan tidak cepat habis

	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Perlengkapan sekolah dikasih semua, dari tas, sepatu, sampai apa sampai daleman dikasih semua, sabun mandi, selain dari barang yang dikasih kantor engga pernah ada yang minjem atau minta barang ke saya
	Barang yang diberikan pengasuh kepada anak berupa tas, sepatu, pakaian dalam, sabun mandi, selain dari barang yang diberikan oleh lembaga tersebut, informan AP jarang meminjamkan barang kepada anak

	Pemberian mainan 
	Mainan engga dikasih ke anak, kalau mainan mah suatu waktu gitu bisa diiniin, terus dikumpulin lagi, disimpen lagi gitu, kaya kan permainannya di mawar nya disana disimpennya, takut ilang permainan  mah
	Barang mainan disimpan di asrama mawar namun tidak diberikan kepada anak agar tidak hilang

	Waktu pemberian barang
	Perlengkapan sekolah dikasihnya pas mau sekolah, kalau sabun atau alat mandi dikasihnya sebulan sekali atau pas lagi butuhnya
	Perlengkapan sekolah diberikan pengasuh kepada anak saat anak akan pergi ke sekolah, sedangkan perlengkapan mandi diberikan satu bulan sekali atau hanya pada saat anak membutuhkan

	Pemberian makanan

	Cara memberikan makanan
	Karena bunda pengasuh sekaligus Pengolah makanan, nyiapinnya pokoknya buat sarapan ya, buat sarapan kita masak dari setengah 4 harus beres jam 5, karena setengah 6 sudah pada sarapan, jam 6 sudah pada berangkat ke sekolah begitu, kalau siang ya siang mah beres jam 12an lah jam 11 udah beres, makan siang anak pulang sekolah jadinya tinggal am, ga bareng gitu maksudnya, ga bareng makannya, kalau malem mah makannya abis isya bareng-bareng disini, yang ga bareng mah siang, kalau pagi ya kadang-kadang yang jauh duluan makannya, misalnya ada kan yang ke Subang, duluan makannya
Oh iya itu snack juga udah disiapin, ada juga snack sama buah-buahan ada tiap hari nya gitu, anak-anak tinggal ngambil aja, kalau snack dikasihnya siang, kalau buah-buahan malem, ada sudah disiapin, disiapin disini, kadang-kadang dibagiin pas makan. Anak-anak ngambil sendiri makanan, kaya prasmanan, kalau malem mah udah pakai nasi, udah disiapin sama lauk pauknya


	Informan AP sebagai pengasuh dan Pengolah makanan menyiapkan makanan tiga kali sehari untuk sarapan pagi, makan siang, dan makan malam. Informan AP mengungkapkan bahwa anak-anak biasa untuk sarapan pada jam setengah 6 pagi, sedangkan untuk siang hari anak-anak biasa makan siang pada pukul 12, kemudian anak-anak biasa makan malam bersama sekitar jam 7 setelah sholat maghrib atau isya. Makanan yang disiapkan adalah makanan berat dan makanan ringan seperti snack. Selain makanan berat dan ringan, informan AP dan juga petugas Pengolah makanan yang lain juga menyiapkan buah-buahan untuk dimakan pada malam hari. Informan AP menjelaskan bahwa makanan telah disiapkan di ruang makan dan anak-anak hanya perlu mengambil makanan masing-masing secara prasmanan

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Kalau di asrama ada yang sakit, pertama ya pertolongannya sama Bu Indah ya, misalkan cuma meriang atau panas dingin, kan obatnya udah tesedia gitu, kalau misalkan lebih dari itu agak parahan dibawa ke puskesmas, kalau engga ke rumah sakit ke RSUD, yang ke RSUD sakitnya DBD, terus kemarin-kemarin itu pada gatel-gatel ya, ke puskesmas
	Pengasuh akan memberikan obat kepada anak jika anak mengalami sakit ringan seperti panas dingin, setelah itu anak akan diantar ke perawat untuk diberikan pertolongan lebih lanjut. Jika penyakit anak lebih serius dan perawat tidak bisa menangani penyakit anak, maka anak akan dibawa ke puskesmas atau RSUD Ciereng Subang

	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Bagaimana ya, paling mengingatkan, terus kan kalau pendidikan mah ada guru bimbel, jadi paling ngasih semangat aja, kalau misalkan ga mau paling “kamu teh jangan gamau, itu kan soalnya dibayar, sayang”

Terus kan kalau nanyain tugas anak ke guru mah kan itu tugas peksos ya, soalnya cuma peksos yang punya nomor guru, yang sering berhubungan sama gurunya itu peksos maksudnya jadi kalau aku mah sih jarang
	Informan AP mengatakan bahwa ia hanya bisa memberikan semangat dan motivasi agar anak dapat belajar dengan rajin di sekolah. Informan AP menegur dan memberikan nasihat kepada anak yang tidak mau belajar tambahan bersama guru les
Informan AP lebih lanjut mengungkapkan bahwa ia tidak tidak pernah menghubungi guru untuk menanyakan tugas anak karena informan AP menganggap bahwa hal tersebut merupakan tugas pekerja sosial, selain itu informan AP mengatakan bahwa hanya pekerja sosial yang memiliki kontak dengan guru atau pihak sekolah, oleh karena itu informan AP tidak pernah menghubungi guru untuk menanyakan tugas anak. Informan AP juga mengatakan bahwa ia jarang membantu anak dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah karena mengaku tidak terlalu paham dengan tugas anak sehingga lebih menyerahkan hal tersebut kepada pekerja sosial atau petugas lain yang lebih memiliki kapasitas untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Untuk anak yang baru pertama kali, peraturan mah kan sudah dicantum ya, jadi anak-anak mah bisa baca gitu, peraturan disini, pokona ada peraturan pasti ada pelanggaran, tapi kitanya jangan terlalu emosi lah buat anak yang bersalah gitu lebih ke pelan-pelan dikasih taunya. Kalau ada yang ngelanggar peraturan itu mah sekarang mah sudah tanggung jawab pa acep yang ngelanggar mah, jadi kita teh sudah ada yang nangin begitu lah, kaya sudah ada pj-pj nya, misalkan bunda makanan, pak acep kedisiplinan, pengasuh peksos yang lain apa begitu. Terus anak-anak disini kan pas pertama kali misal nyuci kan belum tahu, disini dikasih tahu sama teman-temennya, sama kakak-kakak yang besar. Dulu mah kalau nyuci teh kan eu ada mesin cucinya, dulu waktu saya disini suka dicuciin, gitu anak kecil yang baru, sama aku, sekarang mah mesin cucinya rusak heem jadi udahlah sama kakak-kakaknya
	Pengasuh AP jarang memberikan informasi tata tertib kepada anak, informan AP mengatakan bahwa setiap tata tertib sudah diletakan di setiap asrama sehingga anak-anak bisa membacanya sendiri. Informan AP juga mengatakan bahwa penjelesan mengenai tata tertib, pemberian hukuman atau sanksi, dan kedisiplinan merupakan tanggung jawab pekerja sosial atau penyuluh sosial sehingga pengasuh AP tidak perlu lagi memberikan informasi berupa tata tertib kepada anak. Pengasuh AP juga mengatakan bahwa tugas utamanya di UPTD PPSGRA Kabupaten Subang adalah sebagai Pengolah makanan. Pengasuh AP mengungkapkan bahwa terkait dengan kedisiplinan anak hal tersebut merupakan tugas atau tanggung jawab dari pekerja sosial atau penyuluh sosial yang ada di UPTD PPSGRA Subang.
Informan AP lebih lanjut mengatakan bahwa pemberian informasi terkait lingkungan atau aktivitas anak bisa diberikan oleh anak-anak lain atau kakak-kakak yang dituakan.

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	“Pokoknya disini kamu tinggal benernya, tinggal mau sekolah begitu, tinggal jujur, pokona mah sudah disediain ya makan, ya uang, ya apa begitu sudah disediain, tinggal sekolahnya kamu yang bener” begitu. Harus yang baik, kejujuran lah
Kalau misal ada yang berantem bunda bilang “udah itu mah sudah biasa, jangankan disini banyak keluarganya, satu rumah aja misalkan ada weh yang berantem mah adik kakak, tapi kamu jangan kelamaan gitu, engga apa-apa berantem mah, nanti juga baikan lagi” apalagi disini mah kecil-kecil, banyak yang kecil-kecil, dulu mah sedikit yang kecil-kecil, sekarang mah banyak yang kecil-kecil
	Pengasuh menasihati anak untuk ebrbuat baik, mengikuti aturan dan tata tertib yang ada di panti, dan menasehati anak untuk sekolah dengan rajin dan menjadi orang yang jujur.


Pengasuh memberi nasihat kepada agar tidak berkelahi dengan anak-anak lain yang ada di UPTD PPSGRA Subang. Pengasuh AP memberikan nasihat agar anak saling memahami dan memafkan ketika terjadi konflik. Pengasuh AP menasihati anak untuk saling menghargai satu sama lain dan menanamkan sikap saling memiliki diantara anak-anak yang ada di UPTD PPSGRA Subang.


	Pemberian bimbingan atau arahan

	Bentuk bimbingan yang diberikan
	Apa ya kalau bimbingan mah jarang sih, soalnya kan sudah ada peksos ya, belajar juga udah sama guru bimbel begitu. Ke aku mah engga sih, ga tahu ke yang lain begitu ya kaya peksos, penyuluh begitu yang lebih ini apa paham, kalau aku mah engga terlalu paham, bukan kapasitas aku, jadi jarang ngasih bimbingan gitu
Kalau ada masalah selesaikan dulu sama teman-teman, kalau di mawar mah yang ini sudah diserahin sama teh IC heem
	Informan AP mengatakan bahwa ia jarang pernah memberikan bimbingan kepada anak karena merasa tidak memiliki kapasitas untuk memberikan bimbingan atau arahan kepada anak



Informan AP mengatakan bahwa jika ada masalah yang belum terselesaikan maka akan diselesaikan oleh pengasuh lain 

	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Eum yang pasti kasian mah kasian ya, tapi kan disini anak sudah dikasih semua nya ya lengkap jadi ya engga terlalu yang gimana
	Informan AP juga merasa empati dan iba terhadap kondisi anak terlantar yang ada di UPTD PPSGRA Subang, namun ia beranggapan bahwa semua anak telah diberikan fasilitas yang lengkap oleh lembaga sehingga ia tidak berbuat banyak dan tidak terlarut dalam rasa iba.


	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Kalau ada yang sedih pernah banyak yang curhat, ya diitu weh, “pokoknya kamu harus sabar, disini kamu dibiayain sama pemerintah, tinggal baik-baik disini gitu, jangan sedih, itu teh buat masa depan kamu
	Pengasuh AP memberikan kasih sayangnya dengan mendengarkan curahan hati anak dan menasehatinya untuk tetap sabar berada di panti. Informan AP meyakinkan anak untuk tetap sabar berada di panti karena dengan tinggal di panti maka ia akan dilindungi dan dipenuhi kebutuhannya oleh pemerintah, informan AP juga memberi tahu anak bahwa tinggal di panti adalah hal yang baik bagi masa depan anak

	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Justru disini mah happy, terkecuali kalau misalkan eu pertama kesini ya iya seminggu lah karena masih adaptasi, yang masih baru disini ya kita ajak bareng sama yang sudah lama, terus kalau misalkan engga mau sama orang itu “jangan begitu” kata aku tuh disini kan sama disini kan sodara begitu jangan dianggap orang laen disini mah kan keluarga jadi yang awalnya dia belum nyaman jadi betah, jadi nyaman
	Informan AP menyatakan bahwa anak-anak di UPTD PPSGRA terlihat senang ada di panti, informan AP mengatakan bahwa anak merasa tidak nyaman berada di panti hanya pada saat pertama kali ia datang, informan AP mengatakan butuh waktu selama satu minggu untuk proses adaptasi anak. Pengasuh AP juga mengatakan bahwa ketika ada anak yang baru masuk datang, pengasuh akan mengajak anak tersebut berinteraksi dengan anak yang lain dan akan memberikan pemahaman kepada anak tersebut bahwa ia memiliki saudara dan keluarga baru di panti. Informan AP memberikan nasihat kepada anak untuk tidak menganggap pengasuh dan anak-anak di panti sebagai orang lain, pengasuh memberikan pengertian kepada anak untuk menganggap nya sebagai keluarga sehingga anak akan merasa nyaman tinggal di panti. 


	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Kalau ada yang sakit makanannya dianterin ke kamar, iya kalau engga kesini mah biasanya dibawain sama temennya, kalau misalkan perlu bikin bubur ya bikin bubur gitu, itu mah gimana bu Indah, sebagai perawat, kalau misalkan mesti makan bubur ya bikin bubur gitu paling, misalkan masih bisa nasi ya nasi
	AP mengungkapkan bahwa saat anak sedang sakit, perhatian yang diberikan pengasuh adalah dengan membuat bubur dan mengantarkannya ke kamar anak yang sedang sakit, selain itu informan mengungkapkan jika makanan yang telah dibuat untuk tidak bisa diantarkan oleh pengasuh sendiri, pengasuh akan memanggil anak lain untuk memberikan bubur yang telah dibuat kepada anak yang sakit tersebut. Informan AP Juga mengungkapkan jika ada anak yang sakit, makanan yang diberikan kepadanya sesuai dengan anjuran dari perawat

	Dukungan Penilaian

	Pemberian penghargaan positif

	Bentuk dan cara pemberian penghargaan positif
	Sering bahkan ngasih pujian, bentuk ucapan, bentuk materi sedikit-sedikit begitu lah, pokoknya kamu yang semangat nanti dikasih ini, ada reward ada hadiahnya lah begitu, kalau berhasil ngelakuin sesuatu
	Informan AP sering memberikan pujian, materi, serta reward atau hadiah ketika anak berhasil melakukan sesuatu. Pengasuh juga memberikan semangat agar anak tidak mudah menyerah dan memberikan motivasi agar anak terus mencoba hingga akhirnya berhasil melakukan itu

	Pemberian Umpan Balik

	Umpan balik dalam pengambilan keputusan
	Ke aku mah engga sih, ga tahu ke pegawai begitu yang lainnya, yang lebih ini apa paham. Ke aku mah jarang ada anak yang minta pendapat atau saran gitu
	Informan AP mengaku jarang memberikan umpan balik kepada anak dalam bentuk saran atau persetujuan, informan AP bahwa pemberian umpan balik seperti saran atau persetujuan pendapat lebih baik diberikan oleh pengasuh yang lebih paham dengan kondisi anak seperti pekerja sosial




TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN R (ANAK)
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	R
	Informan R merupakan seorang anak perempuan berusia 14 tahun dan beragama islam. Ia lahir dan besar di Kecamatan Purwadadi, Kabupaten Subang dan beragama islam. Informan R merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia merupakan anak yatim yang ditinggal oleh ayahnya karena sakit. Ibu R saat ini meninggalkan R dan menikah lagi dengan suami yang baru. Kakak R yang perempuan telah dewasa dan hidup mandiri meninggalkan R, sedangkan adiknya dibawa oleh Ibu R ketika menikah dengan suami barunya. Saat ini R terlantar secara pengasuhan baik oleh ayah maupun ibunya. R masih memiliki keluarga yang ada di sampingnya, R memiliki kakek dan nenek yang sayang dan perhatian pada R, namun karena kakek dan nenek R sudah renta dan saat ini tengah mengalami keterbatasan ekonomi dalam merawat dan membesarkan R, akhirnya kakek dan nenek R membawa R ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar R mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak serta kebutuhannya di panti. R mulai masuk ke panti pada tahun 2022 bulan februari dan belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya. R menjalani aktivitas sehari-hari dengan bersekolah di SMPN 2 Pagaden, saat ini ia merupakan siswa kelas 7. 

	Usia
	14 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	SMPN 2 Pagaden Subang
	

	Riwayat Hidup dan Riwayat Keluarga
	Informan R merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia merupakan anak yatim yang ditinggal oleh ayahnya karena sakit. Ibu R saat ini meninggalkan R dan menikah lagi dengan suami yang baru. Kakak R yang perempuan telah dewasa dan hidup mandiri meninggalkan R, sedangkan adiknya dibawa oleh Ibu R ketika menikah dengan suami barunya. Saat ini R terlantar secara pengasuhan baik oleh ayah maupun ibunya. R masih memiliki keluarga yang ada di sampingnya, R memiliki kakek dan nenek yang sayang dan perhatian pada R, saat ini R tinggal bersama kakek dan neneknya di Pagaden, namun karena kakek dan nenek R sudah renta dan saat ini tengah mengalami keterbatasan ekonomi dalam merawat dan membesarkan R, akhirnya kakek dan nenek R membawa R ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar R mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak serta kebutuhannya di panti. R mulai masuk ke panti pada tahun 2022 bulan februari dan belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya
	

	Alamat
	Pagaden, Jawa Barat
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Jumlah uang yang diberikan
	Kalau transport sehari teh biasanya berapa ya (berpikir) dikasih 7000, kan sesuai.. kalau ada bekel bilang gini “ipah ini bekelnya segini, sekian..sekian.. gitu”  
Kalau dikasihnya 15 ribu tandanya buat dua hari
	pengasuh memberikan uang sesuai tingkatan sekolah yang sedang mereka jalani dan jarak tempuh dari UPTD PPSGRA Subang ke sekolah anak. Informan R juga mengatakan bahwa uang transport  yang diberikan per hari nya adalah 7000 sedangkan jika ia diberikan uang 15.000 maka uang tersebut dapat dipakai untuk dua hari. Informan R duduk di bangku SMP sehingga uang yang diberikan oleh pengasuh lebih besar daripada uang untuk anak yang duduk di sekolah dasar.




	Tujuan pemberian uang
	Suka ngehibur pakai uang biar engga sedih
Hiburan aku biar engga sedih itu uang
	Tujuan pengasuh memberikan uang adalah agar anak tidak sedih saat mengingat keluarganya atau saat ada masalah

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Contohnya kaya gini “ini ipah uang, buat kamu” ceunah jadi dikasih itu, teh amal tiba-tiba datang ke ruang tamu, ngasih tau kalau mau ngasih uang 

Aku ditransfer uang dari abah (kakek) ditransfernya itu ke teh amal, nanti teh amal yang ngasihin, terus kalau uangnya sedikit lagi teh amal suka ngasih uangg lebih, tapi engga dikembaliin lagi, buat aku aja sisanya, kata aku teh “makasih teh” kata teh amal “iya”
	Pengasuh memberikan uang lebih kepada anak dan tidak meminta kembalian uang tersebut sehingga uang tersebut dapat dipakai oleh anak untuk kebutuhannya
Pengasuh sering memberikan makanan kepada R untuk menghiburnya agar tidak sedih. Dari pernyataan R juga dapat diketahui bahwa anak bebas mengambil makanan yang ada di dapur selama mereka meminta izin kepada pengasuh. Makanan yang diberikan oleh pengasuh dapat menghibur R ketika R sedang ada masalah. R juga mengungkapkan bahwa uang dan makanan yang diberikan pengasuh dapat menghiburnya di kala sedih


	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Kebutuhan sekolah atau tugas contohnya kaya lem, kalau engga spidol. Disini dikasih ada rok pramuka, sabuk, dasi, topi, kerudung, semua, alat mandi, sama kalau ada pembagian baju suka “ipah udah  ngambil buku belum atau anduk belum?” jadi baru ini ambil
Alat sabun dikasih dari sini, kalau udah abis, suka beli sendiri, ngumpulin dari uang transport
	Barang yang diberika oleh pengasuh kepada anak contohnya seperti seragam sekolah, sabuk, dasi, topi, kerudung, perlengkapan mandi, dan buku sekolah


Informan R mengatakan bahwa anak membeli barang habis pakai seperti sabun dengan memakai uang transportnya

	Waktu pemberian barang
	Kalau ada pembagian barang
	Informan R mengatakan bahwa pemberian barang diberikan oleh pengasuh saat ada pembagian barang

	Pemberian makanan

	Jenis makanan yang diberikan, cara pengasuh memberi makanan, dan manfaat pemberian makanan
	Kalau sedih suka dihiburin, suka dijajanin, dikasih uang, makanan, contohnya kaya nugget, es, kaya begitu, tapi nugget mah ibaratnya contohnya aku makan di dapur, kan suka minta terus ya kalau ada makanan, bilang gini ke bapa, “bapa minta nuget sama sambel boleh?” “Boleh ngambil wae”. Hiburan aku kalau engga uang suka makanan begitu, suka ngasih ada apa kaya keripik-keripik, kaya kentang begitu, kalau ada sisa, kalau engga yang lain, banyak
	Pengasuh sering memberikan makanan kepada R untuk menghiburnya agar tidak sedih. Dari pernyataan R juga dapat diketahui bahwa anak bebas mengambil makanan yang ada di dapur selama mereka meminta izin kepada pengasuh. Makanan yang diberikan oleh pengasuh dapat menghibur R ketika R sedang ada masalah. R juga mengungkapkan bahwa uang dan makanan yang diberikan pengasuh dapat menghiburnya di kala sedih.

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Terus kalau sakit dikasih obat, dikasih nasi, dibawain ke mess
	Pengasuh memberikan jasa pelayanan kesehatan kepada anak dengan memberikan obat untuk ana dan mebawakan makanan ke kamar anak

	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Iya ada bimbingan belajar sama guru les malem-malem abis makan malem. Suka diingetin sama teh AM, teh T buat ikutb bimbel. Kalau di sekolah ada PR bahasa inggris, suka bilang gini “ibu ada PR” terus ibu ngasih tahu ini teh apa, dipikir-pikir, cari di kamus, terus udah weh. Ke teh AM pernah minta ini guru (nelpon), pernah ditanyain ke gurunya ada PR atau engga
	Pengasuh mmbantu anak mengerjakan tugas yang menurutnya sulit hingga anak tersebut bisa mengerjakan tugas tersebut. Pengasuh mengingatkan anak ketika ada tugas atau PR di sekolahnya, bahkan pengasuh menelepon guru tentang perkembangan anak di sekolah. Pengasuh juga menanyakan kepada guru tentang tugas atau PR anak di hari itu

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Dikasih tau peraturan sama temen, terus hukuman-human dikasih tahu sama Pa Faizard, kaya piket, atau tata tertib dikasih tau nya sama Pa Faizard. Kalau ada lomba suka dikasih tau contohnya “Ipah ceunah di sekolahan suka ada acara, dies natalis, gini-gini jadi pakai baju ini, bawa bunga”
	Informasi R mengatakan bahwa informasi yang diberikan pengasuh berupa aturan, hukuman, dan tata tertib yang berlaku di panti. Selain itu informasi lain yang diberikan pengasuh kepada anak berkaitan dengan perlombaan atau acara yang diselenggarakan sekolah

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	Suka dikasih tau kalau ipah jangan berantem terus begitu, kan suka berantem kalau mau ngaji teh, sama anak kecil tuda yang bikin emosi aku ya iya atuh. Awal-awal mah suka berantem, tapi sekarang mah engga, jarang. Dinasihatin contohnya kaya gini ada orang yang bilang “aku punya cerita yang heboh” terus aku “naon naon naon” suka ingin tahu begitu kan, kaya orang ngegibah gitu, terus dinasihatin jangan gibah. Terus suka dinasihatin pas piket, “ipah sudah piket atau belum?”  “Sudah teh” “kapan?” “udah tadi”, gitu dinasihatinnya
	Pengaush menasehati R untuk sabar dan tidak berkonflik dengan temannya. Pengaush juga menasehati anak untuk memiliki perilaku yang baik, pengasuh juga memberikan nasehat kepada anak untuk melakukan tugas dan kewajibannya

	Pemberian bimbingan atau arahan

	Bentuk bimbingan yang diberikan
	Ngasih tahu besok teh ini (buat ke sekolah) tapi nyiapin sendiri biar mandiri, tetap ngasih tahu besok jangan lupa sekolah, jangan lupa belajar, buku bawa gini-gini, tapi yang nyiapin sama masukinnya mah tetap ipah
	Pengasuh memberikan bimbingan kepada anak untuk menyiapkan perlengkapan sekolah yang dibutuhkan, pengasuh membimbing anak untuk bisa mandiri saat menyiapkan alat-alat sekolah

	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Contohnya kalau lagi sedih teh AM suka ngasih nomor abah, jadi bisa nelpon dari hp teh amal ke abah. Kalau di teh amal mah suka telponan pakai hp nya, kalau di pos mah suka pakai hp nya satpam, pernah nelpon amang kalau engga abah (kakek)
	Informan R mengungkapkan bahwa saat ia sedang sedih dan teringat dengan keluarganya, maka tindakan yang dilakukan oleh pengasuh sebagai wujud dari sikap empati yang dimiliki adalah dengan menghubungkan informan R kepada keluarganya di rumah. Informan R mengungkapkan bahwa ketika ia sedang sedih, pengasuh akan membantu R menelepon keluarga di rumah menggunakan alat komunikasi pribadi pengasuh atau alat komunikasi petugas lainnya

	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Kaya contohnya teh amal (pengasuh) ngasih tahu “ipah besok pakai baju ini atau apa seragam biar ga lupa), nyuci nyuci begitu dikasih tahu. Kalau curhat suka ke pengasuh, pertama-tama teh sedih terus, eh lama kelamaan, ada pengasuh yang lain, jadi baik lagi, senyum lagi, ketawa lagi, dihibur, cerita-cerita
	Informan R mengatakan bahwa bentuk kasih sayang yang diberikan pengasuh adalah mengingatkannya saat akan pergi ke sekolah. Informan R juga mengatakanbahwa kasih sayang pengasuh dibuktikan dengan mendengar curahan hatinya,  awalnya ia sering sedih karena harus berpisah dengan keluarga dan harus tinggal di panti sendiri, namun pengasuh mau mendengarkan curahan hatinya dan menghibur R dengan candaan dan kasih sayang sehingga R bisa senyum dan ceria kembali seperti sedia kala. Informan R merasakan rasa aman bersama pengasuh karena ada sosok pelindung yang mejaganya. Informan R juga tidak sedih lagi karena ada teman-teman yang sama sepertinya dan berada di sisinya.

	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Pertama kesini mah gugupan sayah teh, kan dari rumah teh aku udah punya rasa malu kan, dibawa kesini jadi makin malu terus, makin ke sini makin ke sini, satu orang ada yang ngobrol, terus lama kelamaan banyakan ada enam orang, terus ngobrol ngobrol ngobrol
Bilang ke pengasuh kalau aku ya, kalau ada pengasuh bilang gini “teteh engga betah ah” kata pengasuh “ih jangan..” terus dikasih handphone suka nonton youtube atau tiktok, kalau engga ke lab, kalau engga sama teman, ada teman lagi SMP, sama pengasuh diajakin main ke teman-teman
Kalau ada masalah curhat ke temen terus, engga ke pengasuh, jadi gugupan aku mah orangnya, jadi diam-diam di dalam hati saja disimpennya, dicurhatinnya di teman terus, jadi teman teh kenyamanan aku
	Informan R awalnya tidak nyaman berada di panti, ia merasa malu dan gugup untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, namun seiring dengan berjalannya waktu, informan R kemudian memiliki banyak teman dan terus berinteraksi dengan teman-temannya, hal tersebut membuat R kemudian menjadi nyaman dan senang tinggal di panti. Informan R juga mengatakan  bahwa awalnya ia merasa ingin pulang dan tidak nyaman dengan lingkungan sekitar, kemudian ia mencurahkan perasaanya tersebut kepada pengasuh, pengasuh lalu menghiburnya dengan memberikan tontonan di media sosial seperti youtube, tiktok, atau menonton tayangan di laboratorium komputer agar R kembali ceria. Informan R juga mengungkapkan bahwa pengasuh mengajak R untuk berkenalan dan bermain dengan teman-temannya hingga R menjadi nyaman berada di panti.


	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Kalau contohnya aku udah makan ditanya “ifah sudah makan belum” suka gitu
Terus kan pernah nilai mess kebersihan, jadi pas setiap ke kamar teh “ipah kenapa sakit?” terus jawab “meriang” jadi aku mah ngedadak meriangnya teh sakitnya pas malem-malem terus ditanya besok nya ditanya kenapa, jam 9 baru ditanya pas sudah datang ke mess. Terus kalau sakit dikasih obat, dikasih nasi, dibawain ke mess, terus istirahat seharian, terus kalau uda dua hari nah besoknya teh “mau sekolah jangan dulu kan baru sembuh, jadi diem dulu” udah lama ke lamaan, pas udah beli obat paranti sakit begitu, kan anak kecil mah bodrexin, kalau aku mah ini kan jadi dari situ teh udah rada mendingan
Jadi aku mah suka inget pas sakitna (suka diperhatiin)
	Informan R mengatakan bahwa perhatian yang diberikan pengasuh kepadanya dilakukan dengan mengingatkannya untuk makan. Selain itu informan R mengatakan bahwa ketika ia sedang sakit, ia akan diberikan obat dan makanan oleh pengasuh, pengasuh akan mengantarkan obat dan makanan tersebut ke kamar anak. Pemberian perhatian yang diberikan oleh pengasuh juga diungkapkan oleh R dimana pengasuh menganjurkan R untuk tetap beristirahat di kamar dan jangan dulu pergi sekolah hingga ia benar-benar pulih dari sakitnya. Informan R mengungkapkan ketika ia sedang sakit, ia diberi obat penurun panas dan akhirnya bisa pulih total.


	Dukungan Penilaian

	Pemberian Umpan Balik

	Umpan balik 
	Eum kalau minta saran begitu suka ke pengasuh yang peksos, pernah dikasih saran tentang sekolah, tapi engga semua pengasuh ngasih pendapat, cuma dikasih sama pengasuh di melati, yang deket aja
	Informan R mengatakan bahwa ia lebih sering meminta persetujuan  pendapat atau penilaian kepada pengasuh yang merupakan pekerja sosial, elain itu informan R mengaku hanya bertanya kepada pengaush yang dekat dan sering berinteraksi dengannya saja

	Pemberian Penghargaan Positif

	Bentuk dan cara pemberian penghargaan positif
	Ipah pernah menang lomba kerupuk terus dikasih selamat, contohnya kaya gini “Eh ipah selamat ya tadi juara” “ih teteh tau darimana?” “iya tau kan ada grupnya”. Kalau ipah menang suka dapet ada yang ngasih uang, ada yang ngasih roti
Jadi misal dapet juara, dikasih roti, atau hadiah kaya gitu, jadi semangat lagi sekolahnya
	Pengasuh memberikan pujian kepada informan R atas keberhasilannya memenangkan sebuah lomba. Informan R mengatakan bahwa pengasuh memberinya hadiah seperti roti kepada R saat R memenangkan sebuah perlombaan



TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN B (ANAK)
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	B
	Informan B merupakan seorang anak laki-laki berusia 15 tahun. Informan B lahir dan besar di Rawabadak, Kecamatan Subang dan beragama islam. Informan merupakan anak pertama dari dua bersaudara, informan B merupakan anak piatu yang ditinggalkan oleh ibunya karena mengalami kecelakaan dan meninggal dunia. Ayah B saat ini menikah lagi dengan ibu baru dan pergi meninggalkan B serta adiknya sehingga B terlantar secara pengasuhan oleh orang tuanya. Saat ini adik B sedang dirawat oleh pamannya, namun paman B tidak bisa merawat dan mengasuh B secara optimal karena paman dan bibi B sedang mengalami keterbatasan ekonomi sehingga memutuskan untuk membawa B ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar mendapatkan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan yang optimal untuk B. Informan B belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, informan B masuk ke UPPTD PPSGRA Subang pada tahun 2022 bulan September sehingga saat ini ia baru 6 bulan berada di PPSGRA Subang. B saat ini bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Kamarung kelas 6, ia mengatakan sempat masuk sekolah menengah pertama kelas 7 di SMP 6 Subang, namun karena terkendala adminsitrasi dan peraturan sekolah yang baru maka B harus turun kelas menjadi kelas 6 SD.


	Usia
	15 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	SDN Kamarung 1
	

	Riwayat Hidup dan Riwayat Keluarga
	Informan merupakan anak pertama dari dua bersaudara, informan B merupakan anak piatu yang ditinggalkan oleh ibunya karena mengalami kecelakaan dan meninggal dunia. Ayah B saat ini menikah lagi dengan ibu baru dan pergi meninggalkan B serta adiknya sehingga B terlantar secara pengasuhan oleh orang tuanya. Saat ini adik B sedang dirawat oleh pamannya, namun paman B tidak bisa merawat dan mengasuh B secara optimal karena paman dan bibi B sedang mengalami keterbatasan ekonomi sehingga memutuskan untuk membawa B ke UPTD Pusat Pelayanan Sosial Griya Ramah Anak Kabupaten Subang agar mendapatkan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan yang optimal untuk B. Informan B belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, informan B masuk ke UPPTD PPSGRA Subang pada tahun 2022 bulan September sehingga saat ini ia baru 6 bulan berada di PPSGRA Subang.
	

	Alamat
	Pagaden, Jawa Barat
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Jumlah uang yang diberikan
	Dikasih uang 5000 sehari
	Informan B mengatakan bahwa ia diberikan uang sebesar 5 ribu per hari oleh pengasuh

	Tujuan pemberian uang
	Buat ke sekolah
	Informan B mengatakan uang tersebut diberikan untuk nya pergi ke sekolah

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Biasanya dikasihnya subuh-subuh pas mau sekolah
	Informan B mengatakan bahwa pengasuh memberikan uang kepada informan B saat pagi hari sebelum berangkat sekolah

	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Engga pernah dikasih hadiah, engga pernah dikasih disini mah, engga pernah dikasih barang, tapi kalau baju sama peralatan sekolah dikasih, mainan kaya lato-lato engga, boneka engga dikasih
Engga punya mainan
	Informan B mengaku tidak pernah dikasih hadiah oleh pengasuh, namun informan B mengatakan bahwa pengasuh memberikan barang-barang perlengkapan sekolah untuk pergi ke sekolah, informan B mengatakan bahwa pengasuh tidak pernah memberikan mainan seperti lato-lato atau boneka kepada anak, informan B mengaku tidak memiliki mainan

	Cara memberikan barang
	Dikasih satu-satu ke setiap anak di mess
	Pemberian barang seperti perlengakapan sekolah diberikan oleh pengasuh kepada masing-masing anak di asrama

	Waktu pemberian barang
	Biasanya waktu mau semester baru dikasih peralatan sekolah kaya buku sama alat tulis
	Pemberian barang seperti peralatan sekolah seperti alat tulis dan buku diberikan oleh pengasuh saat awal semester baru dilmulai

	Pemberian makanan

	Jenis makanan yang diberikan
	Kalau makanan dikasih apa aja makanan mah, kemarin sahur sama kalau engga salah mah sama ikan, buka sama ayam lagi
Kalau makanan lain pernah sama teh amal dikasih es krim, sama teh Uji juga
	Informan B mengatakan bahwa pengasuh sering memberikan makanan kepada anak-anak selain makanan yang disediakan oleh lembaga dan Pengolah makanan, pengasuh pernah memberikan es krim kepada informan B

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Pernah sakit panas dalem, sama pengasuh dikasih obat terus disuntik sama bu Indah
	pengasuh akan memberikan pertolongan pertama kepada anak dengan memberikan obat jika anak mengalami sakit ringan, setelah itu pengasuh akan mengantar anak ke perawat untuk dapat ditangani lebih lanjut. Informan B menyatakan bahwa ia pernah mendapatkan obat sakit panas oleh pengasuh dan pernah mendapat perawatan seperti disuntik oleh perawat.


	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Kalau ada PR bikin sendiri mikir teh, mikir sendiri, kalau ngeprint begitu gambar ke lab, engga pernah tanya ke pengasuh, kalau pas bimbel mah suka perkalian terus
Peralatan sekolah engga diituin (engga diingetin), tapi aku nya nyiapin sendiri teh, mandiri
	Informan B mengungkapkan bahwa ia sering mengerjakan tugas tanpa dibantu oleh pengasuh, informan B juga mengatakan pengasuh di asramanya jarang mengingatkannya untuk menyiapkan peralatan sekolah atau mengerjakan tugas, informan B mengatakan semua persiapan untuk pergi ke sekolah dilakukan secara mandiri oleh B

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Pertama kali ke sini kata pak faizard dikasih tahu disini harus mengikuti peraturan, kesatu jangan bandel, kedua harus nurut, ketiga harus apa yang kita ucapkan harus benar, keempat tidak boleh bandel, kelima tidak boleh jail, itu sampe lima aja.Dikasih tahu hukuman apa aja yang ada disini, ada yang ngerokok dibotakin, kalau engga cuci misting satu minggu, kalau engga piket mesjid atau piket kantin. Engga semua pengasuh ngasih tahu, biasanya suka pa F sama pa AC doang
	Informan B mengatakan bahwa pengasuh memberikan informasi seputar tata tertib dan hukuman kepada anak, informan B mengatakan bahwa pengasuh memberi tahu kepada anak untuk tidak boleh menjadi anak nakal dan jail. Informan B juga mengatakan bahwa pengasuh memberikan hukuman kepada anak seperti mencuci piring atau melaksanakan piket dengan membersihkan masjid atau kantin jika anak melanggar. Informan B mengatakan bahwa Tidak semua pengasuh memberikan informasi terkait dengan tata tertib, aturan, hukuman, atau penjelasan terkait aktivitas sehari-hari kepada anak. Informan B mengatakan bahwa pengasuh sibuk mengerjakan tugas utamanya sehingga tidak semua pengasuh memberikan informasi, informasi diberikan oleh beberapa pengasuh saja.

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	Dinasihatin belajar harus rajin di sekolah, harus nurut sama guru. Dinasihatin belajar harus rajin di sekolah, harus nurut sama guru, dari situ jadi lebih rajin belajarnya supaya nanti bisa sukses

	Informan B mengatakan bahwa ia pernah diberi nasihat oleh pengasuh untuk patuh kepada guru. Informan B mengungkapkan bahwa pengasuh juga memberikan nasihat agar anak rajin menuntut ilmu di sekolah dan menuruti apa yang dikatakan oleh guru, nasihat yang diberikan tersebut memotivasi B untuk belajar dengan rajin agar kelak ia menjadi orang sukses

	Pemberian bimbingan atau arahan

	Bentuk bimbingan yang diberikan
	Pernah dikasih tahu abis taraweh tadarus dulu ngaji, udah ngaji wudu, dikasih tahu kaya begitu, terus ngelakuin sendiri, abis wudu cuci kaki, berdoa, abis itu udah tidur, eh ngaji dulu di kamar, sebelumnya dikasih tahu dulu 
Sama pak F, pak AC suka ngasih tahu tata cara sholat yang bener, gini kata pa AC “sholat harus bener, ga boleh gini gini ke belakang kepalanya”
Disini disuruh sama pak AC sholat, kalau engga ada pak AC suka ada yang jumatan sedikit, ada yang engga, kalau itu sholat subuh engga sholat ada yang dibotakin kalau engga cuci misting
Engga semua pengasuh ngasih bimbingan, biasanya suka pa F sama pa AC doang yang ngasih tahu arahan gitu, ngasih bimbingannya pas aku lagi dihukum gitu suka dinasihatin. A OP, A AD, Pak IR mah engga jarang, seringnya ada di kantor atau kamar. 
Disini bimbingan paling ada belajar sama guru bimbel terus ngaji sama ustadz

	Pengasuh memberikan bimbingan dan arahan kepada anak ketika sholat, pengasuh memberi tahu anak bagaimana tata cara ibadah sholat yang baik dan benar. 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemberian bimbingan kepada anak belum efektif dilakukan karena hanya beberapa anak saja yang mengikuti bimbingan atau arahan dari pengasuh. Selain itu, anak hanya mendengarkan bimbingan atau arahan yang diberikan oleh pengasuh yang mereka anggap tegas atau ditakuti. Pengasuh lain tidak secara tegas memberikan bimbingan kepada anak untuk melakukan ibadah sholat jumat sehingga ada beberapa anak yang tidak melaksanakan kewajibannya mengikuti sholat jumat. Lebih lanjut B mengatakan bahwa bimbingan kepada anak-anak lebih sering dilakukan oleh guru bimbel dan ustadz saat ada kegiatan bimbingan belajar dan bimbingan mengaji, sehingga B mengatakan bahwa pengasuh jarang memberikan bimbingan kepada nya, bimbingan dilakukan oleh orang yang memang memiliki tugas untuk membimbing anak seperti guru atau ustadz. 

	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Suka ngasih uang 
	Informan B mengatakan bahwa bentuk empati pengasuh diberikan dalam wujud pemberian uang

	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Engga pernah dipeluk sama pengasuh, tapi suka bercanda sih kadang-kadang
	Informan B mengatakan bahwa ia jarang mendapat pelulan dari pengasuh, namun informan B mengaku bahwa ia kadang-kadang bercanda bersama pengasuh

	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Awal kesini disini kenalan kesatu sama sinta, kedua sama haibah, kalau pengasuh kesatu sama a adam, dibetah-betahin saja sih teh. Betah ga betah teh, kadang betah kadang ingin pulang, ga betahnya kalau suka disuruh-suruh sama dijailin. Waktu itu pernah teh bulan Februari dijorongin ke sekolah, tapi engga bilang ke pengasuh, engga ah, nantinya dibales lagi

	Informan B mengatakan bahwa awal mula ia datang ke UPTD PPSGRA Subang, pengasuh memperkenalkannya dengan teman-teman yang ada di panti. informan B mengungkapkan terkadang ia nyaman berada di panti, namun terkadang ia tidak nyaman berada di panti. Informan B mengatakan bahwa ia sering diperintah oleh anak-anak lain yang lebih tua darinya, ia juga mengungkapkan bahwa teman-temannya sering menjailinya, hal tersebut terkadang membuat ia tidak nyaman. 
Lebih lanjut informan B mengatakan bahwa ia pernah diganggu oleh temannya di sekolah, namun ia takut dan tidak berani mengatakan kepada pengasuh apa yang sedang ia alami. Informan B tidak berani mengatakannya kepada pengasuh karena ia takut temannya akan membaalas perbuatannya lebih buruk lagi

	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Menurut B perhatian sih tapi ya begitu kaya kurang, cuma pas sakit sama pas mau curhat aja, tapi jarang main sama pengasuh teh, kadang suka bosen apalagi pas siang, jarang ngobrol atau main sama pengasuh pas siang, pengasuhnya sibuk, jadi kalau siang ga ngapain-ngapain, sepi, pengennya ngobrol atau main begitu sama pengasuh kaya sama teteh, kalau sama teman mah bosen


	Informan B mengatakan bahwa pemberian perhatian oleh pengasuh hanya diberikan pada saat anak sedang sakit atau sedang ingin bercerita saja, Informan B mengungkapkan bahwa pengasuh kurang memberikan perhatian kepadanya. Informan B mengungkapkan bahwa pengasuh sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga jarang meluangkan waktunya untuk mengobrol atau bermain dengannya. Informan B juga mengatakan bahwa pada saat siang hari tidak ada kegiatan yang bisa ia lakukan sehingga ia merasa bosan dan kesepian. Informan B merasa membutuhkan perhatian pengasuh dengan meluangkan waktunya untuk bermain atau mengobrol dengannya, ia juga mengatakan bahwa ia bosan hanya bermain bersama temannya

	Dukungan Penilaian

	Pemberian penghargaan positif

	Bentuk pemberian penghargaan positif
	Pernah lomba adzan, juara 2 dapet piala dari pak Acep, dipuji “bagus” katanya, Budi jawab “alhamdulillah, terimakasih pak”, sudah itu istirahat 
Itu aku teh yang kaligrafi di aula, ada dua, kan yang ceramah, cerdas cermat, kaligrafi, sama adzan, aku ikutnya dua

	Informan B mendapatkan apresiasi berupa pujian dan hadiah atas kemenangannya yang ia peroleh saat mengikuti lomba adzan yang diselenggarakan di panti. Apresiasi yang diberikan oleh pengasuh tersebut membuatnya senang dan semakin percaya diri dengan kemampuannya.
Lebih lanjut informan B mengatakan bahwa ia pernaha berhasil mendapatkan juara dalam perlombaan kaligrafi, hasil kaligrafi yang berhasil ia buat diletakan di gedung aula sebagai tanda apresiasi dari pengasuh

	Pemberian Umpan Balik

	Umpan balik dalam pengambilan keputusan
	Pak ingin ikut lomba adzan gitu, terus katanya teh iya sok bagus ikut hayu , terus suka dijadiin imam juga teh, aku suka jadi imam teh
	Informan B pernah mendapatkan umpan balik berupa persetujuan pendapat dari pengasuh untuk mengikuti lomba adzan yang ingin ia ikuti, selain itu informan B juga sering mendapatkan persetujuan pendapat oleh pengasuh untuk menjadikannya imam di masjid, persetujuan pendapat tersebut merupakan penilaian dari pengasuh bahwa B mampu untuk menjadi imam di masjid.




TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN
DUKUNGAN SOSIAL PENGASUH TERHADAP ANAK TERLANTAR DI UNIT PELASAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT PELAYANAN SOSIAL GRIYA RAMAH ANAK KABUPATEN SUBANG
TRANSKIP INFORMAN PENELITIAN Y (ANAK)
	Fokus Masalah
	Jawaban
	Analisis

	Karakteristik

	Nama (Inisial)
	Y
	Informan Y merupakan anak perempuan berusia 13 tahun yang berasal dari Cirebon, Jawa Barat. Y merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Y masuk UPTD PPSGRA 1 Juli 2022 bersama adik laki-lakinya bernama E yang merupakan anak kedua. Ibu Y merupakan seorang ibu rumah tangga, sedangkan ayah Y telah meninggal dunia karena memiliki penyakit stroke. Saat ini Y duduk di bangku kelas 5 SD. Y belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, Y bersama adiknya E masuk ke UPTD PPSGRA Kabupaten Subang karena ibunya tidak mampu membiayai kebutuhan Y dan adiknya selepas ayah Y meninggal.

	Usia
	13 Tahun
	

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	

	Agama
	Islam
	

	Pendidikan Terakhir
	SD
	

	Riwayat Keluarga
	Y merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Y masuk UPTD PPSGRA 1 Juli 2022 bersama adik laki-lakinya bernama Eyang merupakan anak kedua. Ibu Y merupakan seorang ibu rumah tangga, sedangkan ayah Y telah meninggal dunia karena memiliki penyakit stroke. Saat ini Y duduk di bangku kelas 5 SD. Y belum pernah memiliki riwayat masuk panti sebelumnya, Y bersama adiknya E masuk ke UPTD PPSGRA Kabupaten Subang karena ibunya tidak mampu membiayai kebutuhan Y dan adiknya selepas ayah Y meninggal.
	

	Alamat
	Cirebon, Jawa Barat
	

	Dukungan Instrumental

	Pemberian Uang

	Jumlah uang yang diberikan
	Y dikasih uang 5000 sehari sama pengasuh, kalau misalkan mau jajan mah pakai uang sendiri, kalau mau minta bekel 5000, uang bekel dari pengasuh buat ke sekolah, tapi tetap mamah ngasih, 50 kalau engga 30 seminggu, sudah itu ga dikasih lagi, 50 ribu berdua sama El
	Y yang merupakan anak kelas 5 SD mendapatkan uang sebesar 5000 per hari dari pengasuh, Y mengatakan bahwa ia pun diberikan uang oleh orangtuanya 50 ribu atau 30 ribu selama satu minggu untuk ia dan adiknya





	Tujuan pemberian uang
	Uang dari pengasuh buat ke sekolah sama disisihin buat ajjan
	Informan Y mengatakan jika uang yang diberikan oleh pengasuh dipakai untuk pergi ke sekolah dan Y menyisihkan uang tersebut untuk membeli jajan

	Waktu, tempat, dan cara pemberian uang
	Dikasih bekelnya waktu mau sekolah, kalau minta bekelnya subuh-subuh, jam abis sholat subuh, kalau mau jajan lagi siang
Kalau subuh-subuh mau minta bekel aku nya ke kamar pengasuh di ketok-ketok
	Informan Y mengatakan bahwa ia diberikan uang oleh pengasuh pada pagi ahri selesai sholat subuh dan pada saat siang hari ketika ia ingin membeli jajan

	Pemberian Barang

	Jenis barang yang diberikan
	Kadang-kadang baju sama kaya kerudung. Barang yang lain enga pernah dikasih, mainan atau barang kaya begitu engga pernah dikasih, mau beli tapi ga punya uang uangnya ga cukup, cuma buat jajan aja
	Barang yang diberikan oleh pengasuh kepada anak yaitu baju dan kerudung, sedangkan barang lain seperti mainan jarang diberikan, jika anak ingin membeli maianan maka mereka harus mneyisihkan uang sendiri, informan Y mengaku uangnya tidak cukup untuk membeli mainan, uang tersebut hanya cukup untuk membeli jajan


	Cara memberikan barang
	kalau mainan mah disini beli sendiri, boleh, lato-lato kaya begitu boleh, tapi kalau malem-malem ga boleh, mainanya diambil kalau malem-malem, kalau beli boneka sendiri boleh, kalau baju yang dikasih baju gamis, seragam juga buat ke sekolah, alat sekolah semuanya dikasih, pernah sepatu, kaya tas, kalau sepatu buat ke sekolah, kalau sendal buat yang gaada doang boleh minta langsung
	Informan Y mengatakan bahwa mainan diperbolehkan untuk membeli semdiri seperti lato-lato, tetapi maianan tersebut tidak boleh dimanikan saat malam hari. Barang lain seperti baju, gamis, seragam, sepatu, dan alat sekolah semua diberikan oleh pengasuh

	Waktu pemberian barang
	Biasanya pas mau sekolah, semester baru dikasih seragam
	Pemberian barang diberikan oleh pengasuh saat semester baru dimulai 

	Pemberian makanan

	Cara memberikan makanan
	Suka dikasih makanan kadang-kadang snack atau engga nasi, kalau snack makanan kaya jajanan chiki
Kalau makan siang, pagi, sama malem, siang abis sholat dzuhur, kalau pagi mau berangkat sekolah, kalau malem abis maghrib bareng-bareng disana, makanannya engga boleh dibawa ke kamar, buat orang sakit doang
	Informan Y mengaku sering diberikan makanan oleh pengasuh seperti snack, nasi, atau jajanan lainnya
Informan Y mengatakan bahwa ia biasa makan selama tiga hari sekali pada saat pagi, siang setelah sholat dzuhur, dan malam selesai sholat isya, anak-anak biasa makan bersama dan tidak boleh membawa makanan ke kamar

	Pemberian Jasa/Pelayanan

	Pemberian jasa/ pelayanan untuk kesehatan anak 
	Kalau lagi sakit mintain obatnya ke pengasuh yang ada di mawar, ke bu Indah, dikasih obat, kalau ke puskesmas ini engga pernah, baru ke rumah sakit doang, rumah sakit subang, waktu itu sakit kulit, tapi sekarang udah alhamdulillah
	Informan Y mengatakan jika ia sakit maka ia biasa meminta obat ke pengasuh dan perawat, informan Y mengaku pernah memiliki riwayat penyalit kulit yang mengharuskanya berobat ke rumah sakit

	Pemberian jasa/pelayanan untuk pendidikan anak
	Kalau butuh barang apa saja suka bilang ke teh Uji, kalau ada tugas sekolah kaya begitu, kan kadang-kadang kan suka diumumin di grup SD butuh barang apa saja
Kalau ada PR dikerjain sendiri, kalau menggambar baru minta tolong teh Uji

Kalau bimbel sama bu Yuli (instruktur pengajar) di masjid, kadang-kadang di aula, setiap hari sampai malam sabtu, abis makan malam, kalau ke bu Yuli ngerjain PR, kadang-kadang minta tugas
Sama teh UJ pernah dibantuin tugas matematika, waktu itu kan pernah tanya “sudah diselesain belum tugasnya?” dijawab belum “sini sama teh UJ dibantuin”
Kalau peralatan sekolah kaya begitu pernah diingetin jangan lupa dibawa
	Informan Y mengaku jika ia membutuhkan barang atau apapun untuk mengerjakan tugas maka ia akan memberitahu pengasuh terdekatnya, Y juga mengatakan bahwa pemgasuh masuk ke dalam grup whatsapp sehingga mengetahui tugas atau barang yang harus dibawa anak ke sekolah
Y mengatakan bahwa anak-anak melaksanakan bimbingan belajar bersama guru selesai makan malam di panti, jika ada tugas atau pekerjaan rumah maka Y akan mengatakannya kepada guru les/bimbel
Y mengaku pernah dibantu untuk mengerjakan tugas oleh pengasuhnya


Y juga mengatakan bahwa pengasuh sering mengingatkannya untuk membawa peralatan sekolah

	Dukungan Informasi

	Pemberian Informasi

	Informasi yang diberikan
	Kalau nyuci sendiri, diajarin sama teteh-teteh yang ada di mawar, dulu kan aku di mawar, sekarang pindah ke dahlia
Pas pertama kali kesini dikasih tahu pengalaman-pengalaman yang ada disini, harus ini, harus itu, misalnya gini, gitu, dikasih taunya banyak, kaya beberes, bersihin kamar, piket, dikasih tahu sama teman, sama pengasuh ada tapi ga semua
	Informan Y mengaku sering diberikan informasi seperti diajarkan bagaimana mencuci pakaian oleh teman-teman dan kakak asuhnya
Informan Y mengatakan bahwa informasi yang ia dapatkan dari pengasuh berupa aktivitas-aktivitas yang baisa dilakukan di panti seperti membersihkan kamar, piket, dan membersihkan lingkungan

	Pemberian Nasihat
	
	

	Bentuk dan cara memberikan nasihat kepada anak
	Kalau berantem teh Uji bilang “sudah diemin saja, jangan diladenin” atau “sudah didemin saja anak itu mah memang begitu”
	Informan Y mengatakan bahwa pengasuh pernah menasihatinya ketika ia sedang berkonflik dengan temannya, pengasuh menasihati Y untuk tidak membalas perbuatan temannya

	Pemberian bimbingan atau arahan

	Bentuk bimbingan yang diberikan
	Kalau makan suka bareng-bareng, kalau makan kegiatannya mah cuma makan doang sama ngobrol, dikasih tahu, kadang kalau malam itu ga boleh jajan, sudah itu ga boleh buang sampah sembarangan, harus pakai sendal sendiri, sama pak AC dikasih tahu 
	Pengasuh memberikan bimbingan kepada anak untuk berbuat baik, membuang sampah sembarangan, harus memakai sandal sendiri, dan mengarahkan anak untuk berperilaku baik

	Dukungan Emosional

	Empati

	Bentuk empati yang dirasakan dan diberikan oleh pengasuh
	Kalau curhat ke teh UJ doang, tapi kadang-kadang suka sama pak F curhatnya tentang pulang, kalau ingin pulang disuruh nelpon nenek biar ga ingin pulang
	Informan Y mengungkapkan bahwa ia sering mencurahkan perasaanya hanya kepada pengasuh yang dekat dengan informan. Informan Y mengungkapkan bahwa ia sering menceritakan kesedihannya dengan pengasuh. Ketika informan Y sedang sedih dan ingin kembali bersama keluarga, maka pengasuh akan menghibur Y dengan mengizinkannya untuk menelepon nenek atau keluarganya yang lain agar dia kembali ceria dan tidak ingin pulang

	Pemberian Kasih sayang

	Bentuk kasih sayang yang diberikan
	Deket sama teh Uji, suka ngobrol, suka foto-foto, kadang-kadang curhat mau pulang ke rumah, terus kata teh Uji “Iya entar saja kalau sudah lulus SD”
Pas pertama kesini awalnya betah sih, tapi esini-kesini engga, mau pulang gara-gara lebaran idul fitri. Di rumah ada mamah sama ade kemarin. Tapi sekarang ga betah teh, ga bakalan, ingin balik teteh, soalnya kalau di rumah bisa sama mamah, disayang, disini bosen
Kalau sedih atau ingin pulang suka dielus-elus doang. 
	Pemberian kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh yaitu dengan menghabiskan waktu bersama Y dan mendengarkan curahat hatinya. Informan Y menambahkan bahwa jika Y sedang sedih dan ingin pulang ke rumahnya, pengasuh memberikan pengertian kepada anak untuk sabar dan tetap menanti hingga saatnya telah tiba. Lebih lanjut informan Y mengungkapkan meskipun pengasuh telah memberikannya kasih sayang kepada Y, informan Y merasakan bahwa kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh tersebut belum cukup untuk membuatnya nyaman berada di panti. Ia merasa bosan berada karena tidak banyak kegiatan yang biasa ia lakukan. Ia juga mengatakan bahwa pemberian kasih sayang yang dilakukan pengasuh kurang cukup untuk membuatnya tetap nyaman berada di panti.

 

	Pemberian Kenyamanan
	
	

	Bentuk kenyamanan yang diberikan dan ciri-ciri anak merasa nyaman
	Pas pertama disini awalnya malu-malu dulu, dulu temenan awalnya sama haibah, sudah itu sama teh Echa, sama teh Susi, sudah itu sama teh Dian, teh Ega, teh Ulan, pas pertama kesini awalnya betah sih, tapi esini-kesini engga, mau pulang gara-gara lebaran idul fitri. Tapi sekarang ga betah teh, ga bakalan, ingin balik teteh, soalnya kalau di rumah bisa sama mamah, disayang, disini bosen, belum lagi disuruh-suruh mulu sama anak SMA
	Informan Y mengungkapkan perasaannya mengenai kenyamanan yang ia rasakan saat berada di panti. Informan Y mengungkapkan awalnya ia merasa nyaman berada di panti karena bisa berkenalan dengan banyak teman-teman yang sama sepertinya, namun setelah Y pulang untuk merayakan idul fitri bersama ibu dan adiknya, ia merasa tidak nyaman dan tidak mau lagi tinggal di panti. Informan Y merasa bosan tinggal di panti dan merasa kurang mendapat perhatian atau kasih sayang dari pengasuh. Informan Y juga mengungkapkan bahwa ia sering diperintah oleh kakak-kakak asuh (anak-anak SMA yang dituakan) untuk melakukan sesuatu, hal tersebut membuat ia merasa tidak nyaman dan ingin pulang kembali bersama ibunya. 


	Pemberian Perhatian
	
	

	Bentuk dan cara pengasuh memberikan perhatian
	Kalau sakit mah kadang-kadang suka makan nasi kadang-kadang bubur, dikasih sama teh uji


Disini mah siang suka engga ada kegiatan, kalau siang kadang main, kadang-kadang tidur. Engga pernah main sama pengasuh, kalau siang ya gini sendiri-sendiri, bosen kadang, terus kan gaada mainan soalnya kan ga boleh, pengasuhnya sibuk, jarang ngobrol kalau siang. Kalau ada kegiatan mau, apa aja kaya lomba-lomba, main bareng kaya gini main bola bekel, main batu, main kaya gini kaya sama teteh
	Informan Y mengatakan bahwa pemberian perhatian yang diberika pengasuh contohnya seperti mengantarkan makanan saat ia sakit

Y mengungkapkan bahwa pengasuh jarang menghabiskan waktu nya untuk bermain dan mengobrol dengan anak, ia mengatakan bahwa ia memang sering mengobrol dengan pengasuh jika pengasuh memiliki waktu luang, tetapi jangka waktu dalam menghabiskan momen tersebut tidak lama, informan Y juga mengatakan bahwa pada siang menjelang sore hari anak dibiarkan untuk bermain atau melakukan kegiatan mereka sendiri-sendiri. Informan Y juga mengungkapkan bahwa ia merasa bosan karena tidak ada kegiatan yang bisa ia lakukan selain bersama teman atau melakukan tugas piket kebersihan pada sore hari, selain itu ia merasa bosan karena tidak ada mainan yang bisa ia mainkan di panti. Informan Y pun mengatakan pengasuh sering sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga jarang berinteraksi dengan anak. Kemudian informan Y mengatakan bahwa interaksinya dengan pengasuh pada siang hari hanya ketika pengasuh mengingatkannya untuk melakukan tugas seperti piket atau sholat ke masjid.


	Dukungan Penilaian

	Pemberian penghargaan positif

	Bentuk pemberian penghargaan positif
	Pernah ikut lomba-lomba, lomba balon, sama apa asih banyak, kadang-kadang suka disini 17 agustus, menang, dikasih kaya tempat sendok hadiahnya 
	Informan Y mengatakan bahwa ia pernah mendapatkan hadiah dari lomba-lomba yang diadakan di panti seperti lomba 17 agustus

	Pemberian Umpan Balik

	Umpan balik dalam pengambilan keputusan
	Iya pernah kalau lagi ada masalah sama teman curhat ke teh Uji, terus tanya pendapat teh uji sama apa yang harus dilakuin, terus teh Uji ngasih tahu harus bagaimana 
	Informan Y mengatakan bahwa ia pernah meminta perdapat pengasuh terkait apa yang harus ia lakukan dan pengasuh memberikan pendapatnya terkait apa yang dirasakan Y
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